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ABSTRAK 

 

Anisah Meidayanti (B21215103): Jurnalisme Dakwah Pada Media Online VOA-

Islam.com (Analisis Isi Berita Rubrik Berita Dakwah Indonesia) 

 

 

Kata Kunci:  Jurnalisme, Dakwah, Jurnalisme Dakwah, Media Online 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih jauh mengenai karakteristik 

dan prinsip jurnalisme dakwah pada media online VOA-Islam.com melalui rubrik 

Berita Dakwah Indonesia. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana 

karakteristik jurnalisme dakwah pada media online VOA-Islam.com sejauh mana 

media online VOA-Islam.com mengimplementasikan prinsip jurnalisme dakwah. 

 

 

 Penelitian ini menggunakan jenis penilitian kuantitatif deskriptif melalui 

studi teks dengan menggunakan metode analisis isi. Menggunakan sampel berita 

dari rubrik berita dakwah Indonesia yang diunggah pada bulan Maret 2019 

sebagai sampel penelitian. Teknik sampling yang digunakan ialah simple random 

sampling (sampel acak sederhana), yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata dan memberikan peluang bagi populasi. Peneliti 

menetapkan 10 berita yang digunakan sebagai sampel yang diambil secara acak 

dengan metode undi. 

 

 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara karakteristik dan 

prinsip VOA-Islam.com kurang sesuai dengan konsep jurnalisme dakwah. Karena 

secara karakteristik terdapat tujuh indikator yang tidak disajikan dengan baik, 

salah satunya imparsial yang mencapai presentase 80%. Disisi lain, penyajian 

yang sesuai karakteristik jurnalisme dakwah salah satunya adalah qaulan balighan 

yang mencapai presentase positif 90%. Secara tujuan, kedua indikator terpenuhi 

secara baik dengan presentase positif tauhid 80% dan taqwa 90%. Terakhir, 

mengenai prinsip jurnalisme dakwah, terdapat dua indikator yang tidak 

ditegakkan yakni keadilan dengan presentase negatif 60% serta truth and truth-

telling sebesar 70%. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Banyaknya media massa Islam yang memanfaatkan teknologi, 

membuat masyarakat terutama masyarakat Muslim sebagai sasaran audien 

mudah mengakses berbagai artikel dimanapun dan kapanpun. Media 

massa Islam dengan semangat ideologi jurnalisme dakwah menjadi salah 

satu bentuk dakwah yang eksis hingga saat ini.  

 Namun demikian, menjamurnya media Islam saat ini di satu sisi 

membawa kebanggaan tersendiri bagi umat Muslim sebagai salah satu 

bentuk kontribusi dalam aktivitas dakwah pada masyarakat. Di sisi lain, 

realitanya terdapat kekhawatiran dan kegelisahan terhadap banyak sajian 

berita dan informasi yang dilakukan oleh banyak media Islam yang 

dianggap dapat dan beberapa diantaranya telah  menimbulkan 

konflik,kebencian dan permusuhan pada masyarakat. Hal ini dikarenakan 

banyaknya media Islam yang bermunculan di tengah beragamnya 

proliferasi ( pertumbuhan yang subur ) dan golongan dalam tubuh Islam. 

Beberapa media Islam itu hadir dan dibentuk sebagai alat untuk 

menghadapi media massa arus utama yang dianggap tidak simpatik 

dengan Islam.1 

                                                           
 1Kamil Alfi Arifin, Menyoal Jurnalisme Islam, www.remotivi.or.id/kupas/57/Menyoal-

Jurnalisme-Islam artikel diunggah 15/12/14) diakses 21 Mei 2019 

http://www.remotivi.or.id/kupas/57/Menyoal-Jurnalisme-Islam
http://www.remotivi.or.id/kupas/57/Menyoal-Jurnalisme-Islam
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 Ini berpengaruh pada sajian berita dan informasi oleh banyak 

pimpinan dan redaksi media massa Islam. Beberapa diantaranya  

cenderung disajikan dengan normatif,provokatif,intimidatif hingga 

antidialogis. Karakteristik dan bahasa yang digunakan, tampak provokatif, 

menebar permusuhan serta mengundang konflik. Beberapa media yang 

sajiannya seperti ini antara lain majalah Sabili, buletin Al-Islam dan portal 

online www.VOA-Islam.com.2 

 Pada penelitian ini, penulis memfokuskan pada media online yakni 

VOA-Islam.com. Dalam penerapannya, Savic Ali pendiri portal Islamic.co 

menjelaskan adanya kategorisas media online Islam ; Pertama, situsweb 

Islam konservatif yang terikat dengan paham salafi atau wahabi. Yang 

kedua, situsweb Islam politik yang memandang Islam sebagai penggerak 

atas supremasi yang dimilikinya karena Indonesia mayoritas penduduk 

penganut Islam. Contoh media online dari kategori ini adalah VOA-

Islam.com yang menjadi obyek dalam penelitian ini. Kategori ketiga 

bernuansa Islam multikultural yang mewartakan pentingnya kerukunan 

beragama. Dan yang keempat situsweb komersil yang menampilkan kesan 

Islam namun tidak ada unsur dakwah yang sering memakai judul yang 

bombastis.3 

 Adanya kekhawatiran dari media massa Islam yang memiliki sajian 

berita dan informasi yang telah tersebut diatas memiliki dampak yang luas 

bagi Muslim dan masyarakat secara luas. Seperti adanya narasi 

                                                           
2 Choirul Mahfud, Ideologi Media Islam Indonesia dalam Agenda Dakwah : Antara 

Jurnalisme Provetik dan Jurnalisme Provokatif, Jurnal Dakwah, Vol.XV, No.1 Tahun 2014, h. 5 

   3 Ahmad Zaenuddin,Kompetisi di antara berbagai situsweb www.tirto.id/kompetisi-di-

antara-berbagai-situsweb-islam-cEHi diakses tanggal 26 Februari 2019 

http://www.tirto.id/kompetisi-di-antara-berbagai-situsweb-islam-cEHi
http://www.tirto.id/kompetisi-di-antara-berbagai-situsweb-islam-cEHi
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kebencian,kekerasan dan konflik lain yang dapat mengganggu stabilitas 

sosial kemasyarakatan. Padahal adanya semangat ideologi jurnalisme 

Islam mengemban peran dakwah dalam hal menyebarkan nilai-nilai Islam 

yang  amar makruf nahi munkar dan rahmatan lil alamin. Idealnya, Islam 

yang mendominasi bumi Indonesia ini punya media yang berperan aktif 

‘mencerdasakan’ umat.4 

 Sebagai jurnalisme (pers) berkarakteristik religius (bernafaskan 

ajaran Islam), menurut Alamsyah Perwiranegara yang dikutip Rusjdi 

Hamka dalam buku Islam dan Era Informasi, seharusnya media massa 

Islam memegang peranan penting dan berjasa besar dalam kehidupan 

beragama masyarakat, terutama masyarakat Islam.5 Media Islam yang 

digadang-gadang menjadi rujukan utama mengenai segala informasi 

tentang Islam dalam semangatnya pada penyebaran kebenaran,keadilan 

dan kebaikan di tengah dominasi pers barat, nyatanya belum mampu 

menjadi rujukan etis bagi masyarakat Indonesia.6  

 Voice Of Al-Islam adalah kepanjangan dari VOA-Islam.com  yang 

merupakan salah satu media online dengan konten Islam yang telah 

banyak dikaji dan dikritik karena konten yang provokatif. Situsweb 

www.VOA-Islam.com merupakan situs yang menyajikan berbagai artikel 

dengan informasi dan berita  bertema dan berkaitan dengan agama Islam. 

Berbagai artikel tersaji variatif dalam berbagai rubrik. Rubik tersebut 

                                                           
4 Herry Mohammad, Jurnalisme Islami Tanggungjawab Moral Wartawan Muslim, ( 

Surabaya: Pustaka Progresif, 1992 ), h. 17 

5 Hakim Syah, Peran Jurnalisme Islam ditengah Hegemoni Pers Barat dalam Globalisasi 

Informasi, Jurnal Komunikasi Islam,Volume 04,Nomor 1, Juni 2014, h. 52 

 6 Hakim Syah, Peran Jurnalisme Islam ditengah Hegemoni Pers Barat dalam Globalisasi 

Informasi,h. 55 

http://www.voa-islam.com/
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antara lain ; 

Indonesiana,Worlds,CounterFaith,Islamia,Tekno+Mil,Muslimah,dan 

masih banyak lagi. Isu yang diangkat pun selalu dikaitkan dengan 

Islam,baik isu dalam atau luar negeri. Artikel yang berkaitan dengan 

lifestyle dan pemahaman agama Islam seperti aqidah, syariah hingga jihad 

fi sabilillah juga tersedia sebagai pelengkap pilihan bagi pembaca.  

 Pada akhir tahun 2016 lalu, VOA-Islam.com masuk dalam daftar 

sebelas situs web dengan konten Islam yang diblokir oleh Kemkominfo. 

Kemudian, pada awal tahun 2017  VOA-Islam.com menjadi satu dalam 

lima stitus yang mengajukan kesediannya untuk memperbaiki konten. 

Pada akhirnya situs tersebut dibuka kembali. Banyak sebab mengapa 

Kominfo memblokir beberapa situs tersebut, salah satunya VOA-

Islam.com antara lain karena telah melanggar undang-undang yang ada 

seperti konten berisi SARA, tidak memenuhi kaidah jurnalistik yakni tidak 

akurat hingga melecehkan lambang negara.7 

 Pada penelitian ini, penulis fokus pada portal online VOA-

Islam.com. Media tersebut dipilih karena nama media jelas menyertakan 

nama Islam. Pada tahun 2014 , VOA-Islam.com menjadi salah satu media 

Islam yang berpengaruh dikarenakan tingginya traffic atau banyaknya 

orang yang mengakses situs tersebut melalui rilis traffic rank situs Alexa. 

Selain itu, banyaknya kritikan hingga berujung pada pemblokiran situs 

                                                           
 7 Kemkominfo Buka Blokir Lima Situs Islam 

www.kominfo.go.id/content/detail/8813/kemkominfo-buka-blokir-lima-situs-

islam/0/sorotan_media diakses 26 Februari 2019 

http://www.kominfo.go.id/content/detail/8813/kemkominfo-buka-blokir-lima-situs-islam/0/sorotan_media
http://www.kominfo.go.id/content/detail/8813/kemkominfo-buka-blokir-lima-situs-islam/0/sorotan_media
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oleh Kominfo pada tahun 2016 lalu,8 membuat penulis ingin melihat 

gambaran jurnalisme dakwah yang ada pada media ini.  

Dari latar belakang tersebut di atas, adanya keprihatinan terhadap 

praktek jurnalisme dakwah pada beberapa media online Islam dalam hal 

ini berfokus pada VOA-Islam.com, membawa penulis melakukan 

penelitian ini. Untuk melihat lebih jauh karakteristik, dan penerapan 

prinsip jurnalisme dakwah pada media online VOA-Islam.com. 

 Pada penelitian ini term yang digunakan adalah jurnalisme dakwah 

dimana fokus pada penerapan kegiatan dakwah melalui jurnalisme. 

Disadari bahwa jika menggunakan term jurnalisme Islam menjurus pada 

kepentingan golongan tertentu dalam hal ini umat Islam saja. Dalam buku 

“Sembilan Elemen Jurnalisme” yang berisi rumusan atas panduan 

filosofis,moral dan teknis menjelaskan bahwa pers bukan untuk 

memperjuangkan suatu golongan , tetapi warga. Oleh sebab itu Bill 

Kovach dan Tom Rosentiel dalam bukunya tidak menyebut jurnalismenya 

sebagai jurnalisme Kristen,jurnalisme Yahudi dsb.9  

Sebab lain yang melatarbelakangi penggunaan term jurnalisme 

dakwah adalah karena analisisnya mudah dilihat melalui penerapan 

dakwah yang kental dengan nilai amar ma’ruf nahi munkar dan rahmatan 

lil alamin yang secara penerapannya lebih universal dan mencakup seluruh 

umat manusia. 

                                                           
 8 Susetyo Dwi Prihadi, Kominfo Blokir Voa-Islam dan 10 situs SARA Lainnya, 

https://m.cnnindonesia.com/teknologi/20170103101914-185-183699/kominfo-blokir-voa-islam-

dan10-situs-sara-lainnya , diakses 11 November 2018 

 9 Kamil Alfi Arifin  Menyoal Jurnalisme Islam, www.remotivi.or.id/kupas/57/Menyoal-

Jurnalisme-Islam 

 

https://m.cnnindonesia.com/teknologi/20170103101914-185-183699/kominfo-blokir-voa-islam-dan10-situs-sara-lainnya
https://m.cnnindonesia.com/teknologi/20170103101914-185-183699/kominfo-blokir-voa-islam-dan10-situs-sara-lainnya
http://www.remotivi.or.id/kupas/57/Menyoal-Jurnalisme-Islam
http://www.remotivi.or.id/kupas/57/Menyoal-Jurnalisme-Islam
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah  

Masalah utama dalam penelitian ini adalah Bagaimana jurnalisme 

dakwah pada media VOA-Islam.com ?  Adalpun masalah khusus dari 

penelitian ini dilihat dari segi : 

a. Bagaimana karakteristik jurnalisme dakwah pada media online 

VOA-Islam.com ? 

b. Sejauh mana media online VOA-Islam.com mengimplementasikan 

prinsip jurnalisme dakwah ? 

2. Batasan Masalah 

Banyaknya informasi yang tersedia pada media online tersebut 

membuat penulis perlu adanya pembatasan masalah agar terfokus dan 

detail dalam proses penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian 

ini terfokus pada berita yang tersaji di rubrik Berita Dakwah Indonesia 

yang terbit selama bulan Maret 2019. Waktu tersebut dipilih 

mengingat efisisensi waktu selama penelitian berlangsung. 

Pemilihan rubrik berita dakwah Indonesia dilatari dengan nama 

kanal tersebut yag secara langsung jelas pada kalimatnya 

mencantumkan kata dakwah. Kita ketahui bahwa Jurnalisme Dakwah 

merupakan bentuk kegiatan dakwah, yang dalam hal ini 

memanfaatkan teknologi jaringan intenet. 

  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini antara lain : 

a. Untuk mengetahui karakteristik Jurnalisme Dakwah pada media online 

VOA-Islam.com 

b. Untuk mengetahui sejauh mana media online VOA-Islam.com 

menerapkan prinsip Jurnalisme Dakwah 

 

2. Manfaat Penelitian 

- Manfaat Teoritis  

a. Bagi Akademis : Menjadi bahan  kajian dan referensi dalam bidang 

Dakwah terutama seputar jurnalisme dakwah baik secara teoritis 

maupun pengaplikasiannya. 

b. Bagi Penulis : Memperluas wawasan terhadap Jurnalisme Dakwah 

dan pengaplikasiannya sebagais alah satu aktivitas dakwah masa 

kini. 

- Manfaat Praktis 

 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

pengetahuan melihat Jurnalisme Dakwah pada banyaknya media islam 

yang berkembang saat ini. Dan juga lebih lanjut dapat menerapkan 

jurnalisme dakwah sebagai salah satu agenda dakwah dengan 

pemanfaatan teknologi saat ini. 

 

D. Definisi Operasional  
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 Untuk menghindari kekeliruan pemahaman terhadap variable yang 

termuat dalam judul. Maka penulis merasa perlu untuk mencantumkan 

definisi operasional. Judul penelitian ini adalah Jurnalisme Dakwah 

pada Media Online VOA-Islam.com ( Analisis Isi Rubrik Berita 

Dakwah Indonesia ) dengan pengertian antara lain : 

1. Jurnalisme Dakwah  

 Kegiatan meliput, mengolah dan menyebarluaskan berbagai 

peristiwa dengan muatan nilai-nilai Islam secara universal dengan 

menerapkan kaidah-kaidah jurnalistik dan norma yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. yang bertujuan amar makruf nahi 

munkar serta rahmatan lil alamin. 

2. Berita Dakwah  

 Informasi mengenai peristiwa yang sedang atau baru saja terjadi 

dan disajikan dalam bentuk laporan. Laporan tersebut merupakan 

kumpulan fakta dan ide terkini atas suatu peristiwa seputar kegiatan 

mengajak dalam usaha memengaruhi orang lain. Dengan tujuan untuk 

menimbulkan suatu pengertian,kesadaran,sikap dan pengamalan 

terhadap nilai-nilai agama Islam. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

BAB II 

TINJAUAN TEORETIK 

 

2.1 Kajian Teori  

 

A. Jurnalisme Dakwah 

 Terdapat dua pemahaman yang berbeda antara jurnalisme dan 

jurnalistik yang serupa tapi tak sama,dimana term yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan kata jurnalisme. Namun untuk menghindari 

kerancuan, akan dijelaskan pula antar keduanya. Journalism berasal dari 

pernyataan “journal” yang berarti catatan-catatan harian dari hasil 

mengumpulkan data, mengolah kemudian menyiarkan catatan harian 

tersebut. Sedangkan jurnalistik merupakan suatu keahlian secara praktis 

dan publistik ilmu yang mempelajari seluk beluk penyiaran pesan atau 

berita dalam keseluruhannya dengan memakai semua saluran.10 

 Secara etimologi, jurnalistik terdiri dari dua suku kata yakni jurnal 

dan istik. Kata jurnal berasal dari bahasa Perancis, journal yang berarti 

catatan harian. Adapun kata istik merujuk pada estetika yang berarti ilmu 

pengetahuan akan keindahan. Keindahan dimaksud adalah mewujudkan 

berbagai produk seni dan keterampilan dengan menggunakan bahan-

bahan yang diperlukannya. Dengan demikian secara etimologis jurnalistik 

dapat diartikan sebagai suatu karya seni dalam hal membuat catatan 

tentang peristiwa sehari-hari, karya yang memiliki nilai keindahan yang 

                                                           
 10 Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers,( Bandung:Remaja Rosdakarya,2016 

),hlm 1 
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dapat menarik perhatian khalayaknya sehingga dapat dinikmati dan 

dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya.11 

 Lebih singkatnya jurnalistik merupakan seni dan keterampilan 

mencari,mengumpulkan, mengolah, menyusun dan menyajikan berita 

tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka 

memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayakanya, sehingga terjadi 

perubahan sikap, sifat,pendapat dan perilaku khalayak sesuai dengan 

kehendak para jurnalisnya.12 

 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ), 

jurnalisme yaitu kegiatan mengumpulkan, menulis, meng-edit dan 

menerbitkan berita di surat kabar sedangkan jurnalistik artinya yang 

menyangkut kewartawanan dan persuratkabaran.  

 Dari segi kata, jurnalisme berasal dari kata “jurnal” dan “isme”. 

Jurnal artinya laporan dan isme artinya paham atau ajaran. Jadi dapat 

disimpulkan dalam pengertian ini agar tidak bias bahwa,  jurnalisme 

adalah paham atau keilmuwan seputar jurnal dan jurnalistik adalah 

keahlian yang menyangkut tentang jurnal. Ajaran yang dimaksud adalah 

keseluruhan cakupan kegiatan jurnalistik dengan ciri tertentu, antara lain, 

dilandasi sikap skeptis, mendorong untuk bertindak, mendorong adanya 

perubahan, dan merupakan sebuah seni dan profesi.13 

 Hakikat  dari pekerjaan jurnalisme adalah mencari, menemukan 

dan menyampaikan kebenaran. Kebenaran yang dicari dan didapatkan 

                                                           
 11 Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik : Seputar Organisasi Produk dan Kode Etik 

(Bandung:Nuansa, 2004),h. 13. 
 12 Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik : Seputar Organisasi Produk dan Kode 

Etik,h. 21 

 13 Luwi Ishwara,Jurnalisme Dasar, ( Jakarta:Buku Kompas,2011),h.1-17 
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oleh pekerjaan jurnalisme adalah fakta-fakta realitas yang didukung oleh 

bukti-bukti yang meyakinkan dan telah diverifikasi.14 

 Jurnalisme dalam penelitian ini digabungkan dengan konsep 

dakwah, yang mana keduanya sama yakni sama-sama bentuk komunikasi. 

Ditinjau dari   segi bahasa,  dakwah berasal dari bahas arab “ da’wah “. 

Mempunyai tiga huruf asal yaitul dal,’ain dan wawu. Dari ketiga huruf 

asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna. Makna-makna 

tersebut antara lain : memanggil, mengundang, menanamkan, menyuruh, 

mendorong dsb.15 

 Dalam bahasa al-Qur’an dakwah terambil dari kata (da’a-yad’u-

da’watan) yang secara lughawi (etimologi) memiliki kesamaan makna 

dengan kata al nida yang berarti menyeru atau memanggil. Adapun dari 

tinjauan aspek terminologis, pakar dakwah Syekh Ali Mahfuz 

mengartikan dakwah dengan mengajak manusia kepada kebaikan  dan 

petunjuk Allah SWT. Menyeru mereka kepada kebiasaan yang baik dan 

melarang mereka dari kebiasaan buruk supaya mendapatkan 

keberuntungan di dunia dan akhirat. Sayyid Quthub lebih jauh 

memandang dakwah sebagai sebuah usaha untuk mewujudkan sistem 

Islam dalam kehidupan nyata. Dari tataran yang paling kecil seperti 

keluarga,hingga paling besar seperti negara dengan tujuan mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.  

                                                           
 14 Zulkarimein Nasution,Etika Jurnalisme : Prinsip-prinsip Dasar, ( 

Jakarta:RajaGrafindo,2015),h. 109 
 15Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta:Kencana,2004),h. 6 
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 Untuk mewujudkan sistem tersebut, M.Quraish Shihab 

menambahkan diperlukan keinsafan atau kesadaran masyarakat untuk 

melakukan perubahan dari keadaan yang tidak atau kurang baik menjadi 

baik. Dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk 

memotivasi orang dengan basirah yang berati disebarluaskan dengan cara 

damai dan bukan dengan cara kekerasan serta mengutamakan aspek 

kognitif (kesadaran intelektual) dan afektif (kesadaran emosional). 

Dakwah demikian ini disebut sebagai dakwah persuasif ( membujuk).16 

 Pelaksanaan dakwah telah manjadi bagian instrinsik dari Islam itu 

sendiri,merespons sejumlah permasalahan sosial dan menerjemahkannya 

dalam dua terminologi, amar ma’ruf dan nahi munkar. Dalam alquran 

diposisikan dalam ranah profetik Islam yakni menyosialisasikan nilai-

nilai kebaikan universal ( al –khair ). Al-Imran : 104. 

ئِّكَ 
َٰٓ ةٞ يدَۡعُونَ إِّلَى ٱلۡخَيۡرِّ وَيَأۡمُرُونَ بِّٱلۡمَعۡرُوفِّ وَينَۡهَوۡنَ عَنِّ ٱلۡمُنكَرِِّۚ وَأوُْلَ  نكُمۡ أمَُّ  ُمُُ وَلۡتكَُن م ِّ

 ٤٠١ٱلۡمُفۡلِّحُونَ  

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.”( Qs.Ali-Imran [03]: 104 )17  

 

 Sosialisasi kebaikan dan mencegah kejahatan amatlah luas. Sosialisasi 

kebajikan dalam al-quran adalah al amru bi al ma’ruf. Kebaikan ( al ma’ruf ) dan 

kejahatan ( al munkar ) adalah dua konsep terminologi moral yang lekat dengan 

kehidupan empiris manusia.Dakwah mengajak umat manusia untuk menuju 

                                                           
 16Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah : Rekayasa Membangun Agama dan 

Peradaban Islam, (Jakarta:Kencana Prenada,2011),h. 27-30 

 17 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h 63 
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sistem moral yang dilandasi ide al ma’ruf sekaligus mengantisipasinya dari 

kemungkinan-kemungkinan terjerembab dalam al-munkar. Dakwah pada 

hakekatnya merupakan kendaraan untuk menyampaikan pesan agama, melingkupi 

seluruh aspek kehidupan manusia dan mengonsolidasikannya dalam format 

kehidupan yang bermoral kemanusiaan ( meaningfull morality of human life ).18 

 Sementara itu, mengenai tema-tema pesan dakwah, Ali Aziz, dalam 

bukunya Ilmu Dakwah menyebutkan Endang Saifuddin Anshari mengklasifikasi 

tema pesan dakwah  menjadi tiga macam, antara lain:19 

a. Akidah, yakni tema pesan dakwah perihal keimanan seperti yang 

tercantum pada rukun iman, yakni kepada Allah SWT, malikat, kitab, 

rasul, hari kiamat, sampai pada iman kepada qadla dan qadar. 

b. Syariah, yakni tema pesan dakwah yang meliputi segala tindak-tanduk 

yang dilakukan manusia dalam kaitannya beibadah dalam arti khas 

(bersuci, shalat, puasa, zakat, haji), dan muamalah dalam arti luas 

(perdata maupun pidana), serta munakahat. 

c. Akhlak, yakni tema pesan dakwah yang meliputi akhlak kepada al-

Khaliq maupun pada sesama makhluk. 

 Dari kedua konsep tersebut, Jurnalisme Dakwah merupakan sebuah bentuk 

integrasi dimana pemahaman atas kegiatan mengumpulkan,menganalisis dan 

menyajikan kebenaran yang dicari dan didapatkan oleh pekerjaan jurnalistik 

melalui fakta-fakta realitas yang didukung oleh bukti-bukti. Dengan tujuan untuk 

menyeru pada kebaikan dan petunjuk Allah swt sebagai respon atas segala 

                                                           
 18 Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah : Rekayasa Membangun Agama dan 

Peradaban Islam,,h.37-38 

 19Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 332. 
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permasalahan umat. Petunjuk Allah tersebut merupakan sosialisasi atas pesan 

Amar Ma’ruf Nahi Munkar yakni pesan kebaikan dan mencegah kejahatan. Atau 

dapat disederhanakan, pemahaman atas kegiatan jurnalistik yang bertujuan 

menyampaikan pesan agama melingkupi seluruh aspek kehidupan manusia. 

dengan memperteguh format kehidupan yang bermoral kemanusiaan yang 

disebarluaskan dengan cara damai menggunakan aspek kognitif dan kesadaran 

emosional dengan tema pesan dakwah tertentu. 

B. Karakteristik Jurnalisme Dakwah  

 

Jurnalis merupakan seseorang yang melakukan observasi,analisis dan 

melaporkan berita harus terkualifikasi. Karena luasnya dasar dari tugasnya, dan 

topik yang dihadapi sehari-hari, mereka harus memiliki pengetahuan akan 

sejarah,kebudayaan dan pengetahua umum serta kemampuan menulis. Mereka 

juga memerlukan pernyataan dan skill analisis yang kuat untuk melihat sebuah isu 

dari berbagai arah, untuk memastikan keseimbangan berita. Pada akhirnya, 

jurnalis harus adaptif dan fleksibel atas skill,jadwal dan lingkungan kerja. Hal 

itupun diterapkan pula pada jurnalis yang menerapkan  jurnalisme dakwah.20 

Semua aktivitas jurnalisme merupakan aktifitas pergerakan, baik dengan 

merekam maupun publikasi tulisan.Berita yang telah di-publish oleh jurnalis 

adalah sesuatu yang bisa disebut dakwah. Menyeru pada kebaikan dan melarang 

                                                           
20 Andi Faisal Bakti dan Isabelle Lacomnte, “The Integration of Dakwah and 

Journalism : Peace Journalism”,Jurnal Komunikasi Islam Vol.05.No.01 Juni 

2015,h.188 
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ketidakadilan. Jurnalis harus menggunakan bahasa yang sopan, yang 

merefleksikan apa itu dakwah.21  

Dari berbagai kajian literatur yang telah penulis dapatkan, karakteristk 

jurnalisme dakwah sebagai refleksi tercapainya tujuan dan definisi dakwah dibagi 

menjadi dua karakteristik yakni Jurnalisme Dakwah Berdasar Cara Penyajian dan 

Jurnalisme Dakwah Berdasarkan Tujuan :  

B.I. Karakteristik Jurnalisme Dakwah Berdasar Cara Penyajian 

Cara penyajian disini menggambarkan secara luas konsep amar 

makruf nahi  munkar yang di sajikan berdasar cara penyajian setiap karya 

jurnalisme dakwah yang ada. Konsep amar makruf nahi munkar 

merupakan sebuah perspektif Islam dari konsep social responbility.22 Dan 

tertuang dalam Al-Quran Surah Al-Imran : 140.   

ُ يَفۡعلَُ مَ  لِّكَ ٱللََّّ برَُ وَٱمۡرَأتَِّي عَاقِّرٞۖٞ قَالَ كَذَ  مٞ وَقدَۡ بلَغََنِّيَ ٱلۡكِّ
ِّ أنََّى  يكَُونُ لِّي غُلَ  ا قَالَ رَب 

 ١٠يشََآَٰءُ  

40.  Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa 

mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang 

mandul?". Berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya".23 

 

Menurut Hamid Mowlana, secara eksplisit dan implisit konsep 

tersebut berarti  “Perintah melakukan kebenaran dan melarang perbuatan 

                                                           
21 M. Yoserizal Saragih,”Al-Qur’an as A Media of Journalism for Da’wah”,IOSR 

Journal Of Humanities and Social Science Vol,Issue 11,Ver.II November 2015,h.92 

 22 Mohammad.A.Siddiqi, “Ethic and Responbility in Journalism : An Islamic 

Perspective”, Media Development 46 www.pdfs.semanticsholar.org 2012,h. 44 

 23 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h. 

http://www.pdfs.semanticsholar.org/
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salah”  adalah gagasan individual dan tanggung jawab sosial masyarakat 

akan dampak panjang dikemudian hari.24 

Selain itu,dari hasil penelitian Janet Steele yang meneliti konsep 

jurnalisme dan dakwah dari beberapa universitas dan lembaga pers yang 

ada di Indonesia menyatakan bahwa fakta yang ada harus kredible dan 

konsisten dengan misi amar makruf nahi munkar. Oleh karena itu ada 

beberapa hal yang terkait dengan jurnalisme dan tegaknya konsep amar 

makruf nahi munkar sebagai salah satu karakteristik jurnalisme 

dakwah,antara lain : 

1. Accuracy ( Akurat ) 

Accuracy of Information ( informasi yang akurat ) adalah sebuah 

penyampaian pesan yang kebenarannya diuji dari seberapa valid dan 

akurat suatu data dan fakta yang didapat. Jurnalis harus mencari 

bermacam sumber berita. Menemukan beberapa sumber terpercaya 

yang dapat sebagai acuan benar tidaknya suatu berita. Data dan fakta 

yang akurat merupakan materi yang akan disampaikan pada publik. 

Anjuran untuk memverifikasi suatu berita agar akurat dan dapat 

dipercaya tertulis dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujarah : 06 

لَةٖ فَتصُۡ  ا بِّجَهَ  يبوُاْ قَوۡمَُۢ اْ أنَ تصُِّ  بِّنَبَإٖ فتَبَيََّنوَُٰٓ
قُُۢ اْ إِّن جَآَٰءَكُمۡ فَاسِّ ينَ ءَامَنوَُٰٓ أيَُّهَا ٱلَّذِّ

َٰٓ بِّحُواْ يَ 

ينَ   مِّ دِّ  ٦عَلَى  مَا فعَلَۡتمُۡ نَ 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

                                                           
 24 Andi Faisal Bakti dan Isabelle Lacomte, “The Integration of Dakwah and Journalism : 

Peace Journalism”,h. 195 
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keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.( 

Qs. Al-Hujurah [49]: 06 )”25 

 

 

2. Logic ( Logis ) 

 Logika berbahasa menjadi indikator penilaian obyektifitas berita 

karena keberadaannya yang sangat dibutuhkan. Informasi penting yang 

tersusun atas kalimat dan kata yang terdapat dalam teks berita dapat 

dipertanggungjawabkan keberadaannya karena akan berdampak pada 

penerima pesan.26 Bahasa sebagai sarana berkomunikasi dalam 

bermasyarakat utamanya dalam penulisan berita berfungsi informatif 

karena berhubungan dengan benar dan salah. Terdapat beberapa 

prasyarat mengenai pernyataan kalimat logis atau tidak27 : 

a. Berfikir analitis  

b. Tidak boleh kontradiksi 

c. Tidak bertentangan antarkonteks 

 Keterangan dari beberapa poin diatas mengartikan bahwa 

pernyataan analitis merupakan kalimat yang kebenarannya dapat 

diterima secara umum. Sedangkan tidak boleh kontradiksi yakni tidak 

mengandung makna yang berlawanan pada satu sama lain antar 

pernyataan. 

 Pada penelitian berjudul “ Penalaran dalam Artikel Mahasiswa 

Baru Jurusan Sastra Indonesia Universitas Negeri Malang Angkatan 

                                                           
 25 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: 

Diponegoro,2009),h.516 
 26 Dinari Oktaria,dkk.,”Logika Berbahasa Sebagai Pendeteksi Pola Pemberitaan 

‘Nonaktif’ Pada Penulisan Haeadline Surat Kabar” Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Vol.1.No.1 April 2016,h.10 

 27  Dinari Oktaria,dkk.,”Logika Berbahasa Sebagai Pendeteksi Pola Pemberitaan 

‘Nonaktif’ Pada Penulisan Haeadline Surat Kabar”,h. 11 
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2012 “ lebih jelas diungkapkan. Sebuah tulisan haruslah menyajikan 

tulisan yang mampu memantik daya fikir agar tujuan tulisan tersebut 

dibuat sampai dan memberikan dampak positif bagi pembacanya. 

Kegiatan menulis merupakan sebuah kegiatan dengan penguasaan 

penuh terhadap kemampuan penalaran, termasuk pula kegiatan 

menulis berita.28  

 Teori logika pun berlaku dengan menuangkan segala pemikiran 

melalui bahasa untuk dapat menyampaikan informasi. Teori logika 

lebih lanjut  di bagi atas unsur pembangun penalaran dan variabel 

penalaran.  Unsur pembangun penalaran antara lain : 

- Pendirian ( terdiri atas adanya gagasan utama ( idea ) dan gagasan 

penjelas ( supporting idea ) yang terdiri faktual prakiraan 

hipotesis,sebab suatu keadaan dan fakta ) 

- Bukti ( mencakup adanya otoritas tokoh dan opini terhadap fakta ) 

- Penyimpulan ( menyajikan dua kategori eksplisit dan implisit yakni 

saran dan harapan dalam tulisan ) 

  Sedangkan variabel penalaran terdapat dua varian yang 

dapat di gambarakan sebagai berikut : 

2.1 Skema Variabel Penalaran ( Logis ) 

 

 

 

 

                                                           
 28 Arfita Umu Amaroh,dkk. “Penalaran Dalam Artikel Mahasiswa Baru Jurusan Sastra 

Bahasa Indonesia Universitas Negeri Malang Angkatan 2012”, Jurnal Kembara Vol.1 No.2 tahun 

2015,h. 2-3 

Induktif Deduktif 
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  Dari gambaran diatas, varian 

variabel penalaran terdiri dari induktif ( 

penyajian khusus ke umum ) dan deduktif ( 

penyajian umum ke khusus ).29 Dari varian 

tersebut terdapat beberapa bentuk penyajian 

di dalamnya. Deduktif dengan bentuk 

silogisme dan entimennya serta induktif dengan bentuk 

generalisasi,analogi dan hubungan kasual yang salah satunya tersaji 

dalam penyajian tulisan. 

    Dalam tatanan paragraf susunan kalimat terdiri dari kalimat 

utama dan kalimat penjelas. Kalimat utama merupakan kalimat yang 

maksudnya perlu diperjelas oleh kalimat lainnya dan berisi gagasan 

utama. Sedangkan kalimat penjelas adalah kalimat yang berfungsi 

menjelaskan,memperdalam,menguraikan kalimat utama yang 

terkandung gagasan penjelas sebagai pendukung gagasan utama. 

                                                           
 29 Tina Sri Sumartini,Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah, Jurnal Pendidikan Matematika,Vol.5 No.1 April 2015,h.4 

Generalisasi : proses berfikir 

berdasarkan hasil 

pengamatan atas sejumlah 

gejala dan fata dengan sifat-

sifat tertentu mengenai 

semua atau sebagian gejala 

Analogi : penarikan 

kesimpulan terhadap 

sejumlah gejala khusus 

secara bersamaan  

Hubungan Kausal : 

hubungan sebab- 

akibat,akibat- sebab, dan 

akibat-akibat atas sebuah 

gejala 

Silogisme : menggunakan 

dua proporsi ( pernyataan ) 

dan sebuah kesimpulan. 

Entimen : penalaran secara 

langsung tanpa pernyataan ( 

premis ) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

    Kalimat utama yang terletak di awal paragraf disebut deduktif 

dan kalimat utama yang terletak di akhir disebut induktif. Gagasan 

utama paragraf dinamakan juga sebagai pokok pikiran paragraf ( idea 

) sedangkan gagasan pendukung adalah gagasan yang menjelaskan 

gagasan utama ( supporting idea ) 30 

 Lebih singkat dapat dipahami bahwa unsur pembangun logika 

dalam penyajian berita terdiri atas penyajian kalimat utama yang 

terdiri dari adanya gagasan utama dan gagasan penjelas. Adanya 

penjelasan atas hipotesis yang berdasar dari fakta yang memiliki 

rujuan faktual. Adanya penjelasan sebab-akibat dari adanya peristiwa 

dan tersajinya kategori implisit dan eksplisit berupa saran dan 

harapan.  

 Karaktersitik logis dalam penyajian berita jurnalisme dakwah ini 

adalah hal-hal yang ada dalam sebuah penyajian tulisan buah dari 

hasil pemikiran yang tertuang melalui bahasa. Agar logis dalam 

konteks pemberitaan ini memiliki arti dimana segala isi dari 

kata,istilah kalimat atau paragraf harus sesuai sehungga tidak 

menimbulkan kontra atau bertentangan dengan fakta yang ada. 

 Penyajian logis sebuah berita menjadi suatu penting adanya, hal ini 

dikarenakan banyaknya fenomena mengenai banyaknya media online 

yang menyajikan logika jangka pendek saat ini. Dijelaskan pada 

penelitian yang mengacu pada fenomena jurnalisme media daring oleh 

                                                           
 30 Kalimat Utama,Kalimat Penjelas, Gagasan Utama dan Gagasa Penjelas, 

www.siswapedia.com diakses pada 11 Mei 2019 

http://www.siswapedia.com/
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Suluh Gembyeng Ciptadi & Ade Armando menyatakan ada upaya dari  

agensi penerbit berita yang  melawan logika pendek jurnalistik pada 

media daring utamanya di tengah fenomena banyaknya sajian berita 

logika jangka pendek. Berdasarkan penelitian terdahulu,banyak 

jurnalisme daring mengikuti struktur logika jangka pendek.  

 Logika tersebut berimplikasi pada praktik pemberitaan yang 

ringkas berkelanjutan, sensasional, dan hanya mementingkan 

keuntugan yang didapat oleh media terkait.31 Penelitian ini tentu 

sangat relevan dengan obyek penelitian dimana sama-sama 

menganalisis mengenai media online. 

3. Lugas (Unadorned) 

   Pada penyajiannya penggunaan bahasa jurnalistik harus memapu 

menyampaikan pengertian dan makna informasi dengan menghindari 

bahasa yang berbunga-bunga atau dilebih-lebihkan ( berona ) atau 

menggunakan majas tertentu seperti hiperbola atau metafora. Agar 

secara langsung dapat tersampaikan makna atas informasi yang 

disajikan.32 Pada pengertian lain lugas berarti berterus terang, tidak 

samar, jauh dari ungkapan kata atau kalimat yang dilebih-lebihkan atau 

dilembut-lembutkan 33.   

4. Transparant ( Transparansi ) 

                                                           
 31 Suluh Gembyeng Ciptadi dan Ade Armando, “Upaya Agensi Melawan Logika Jangka 

Pendek Jurnalisme Daring : Studi Kasus Tirto.id“ Jurnal Komunikasi Indonesia Vol.7 No. 1 

Maret 2018,h.62 

 32 N Lia Marliana dan Edi Puryanto,”Problematika Penggunaan Ragam Bahasa 

Jurnalistik Pada Media Massa dan Implikasinya Terhadap Pembinaan Bahasa Indonesia di 

Masyarakat”, Jurnal Diksi Vol 16 No. 2 Juli 2009 ,  h. 150 

 33 Bahasa Jurnalistik : Pengertian dan Karakteristik, http://romeltea.com/bahasa-

jurnalistik-pengertian-dan-karakteristik/ diakses 2 Januari 2019 

http://romeltea.com/bahasa-jurnalistik-pengertian-dan-karakteristik/
http://romeltea.com/bahasa-jurnalistik-pengertian-dan-karakteristik/
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Transparan menjadi sebuah metode untuk mengumpulkan dan 

memverifikasi berita. Dalam penyajiannya, berita tidak memanipulasi 

fakta yang telah melalui tahap verifikasi. Transparasi dalam olahan 

bahasa berarti jujur, tidak bermaksud menyembunyikan apapun seperti 

prasangka atau fitnah.34 Open Data,Open Source,Open Code menjadi 

indikasi transaparansi dalam penyajian suatu berita. Terbukanya 

sebuah berita dalam menampilkan data, sumber dan kode berita atas 

fakta yang diperoleh baik melalui hasil observasi,wawancara dan yang 

lain. Indikasi tersebut melibatkan partisipasi dan kolaborasi dengan 

para pembaca maupun narasumber terkait. 35 

5. Imparsialitas ( Al-Adl ) 

 Al-Adl dalam pengertian Islam berarti memberikan sesuatu yang 

sangat benar atau menempatkan sesuatu dengan sama. Dalam 

pengertian lain sama dengan adil atau keseimbangan dalam 

memberikan keber manfaatan.  Hal itu pun tertuang dalam Al-Qur’an 

dalam surah An-Nisa : 135 

 ِّ َّ ينَ بِّٱلۡقِّسۡطِّ شُهَدآََٰءَ للَِّّ مِّ ينَ ءَامَنوُاْ كُونوُاْ قَوَّ  َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِّ لِّديَۡنِّ ۞يَ  كُمۡ أوَِّ ٱلۡوَ  َٰٓ أنَفسُِّ  وَلَوۡ عَلَى 

لوُاِْۚ  َٰٓ أنَ تعَۡدِّ َّبِّعوُاْ ٱلۡهَوَى  مَاۖٞ فلَََ تتَ ُ أوَۡلَى  بِّهِّ  وَإِّن وَٱلۡۡقَۡرَبِّينَِۚ إِّن يكَُنۡ غَنِّيًّا أوَۡ فقَِّيرٗا فَٱللََّّ

َ كَانَ بِّمَا تعَۡمَلوُنَ خَ  ِّنَّ ٱللََّّ ضُواْ فإَ اْ أوَۡ تعُۡرِّ  ٤٣١بِّيرٗا  تلَۡوَُۥٰٓ

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 

dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun 

miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. 

                                                           
 34 Kuskridho,dkk., Kualitas Jurnalisme Publik di Media Online : Kasus Indonesia ( 

Yogyakarta : UGM Press,2017 ) h.39 
 35 Vience Mutiara Rumata, Obyektivitas Berita Pada Media Dalam Jaringan, Jurnal 

Penelitian Komunikasi dan Opini Publik E-Journal Puslitbang Kominfo, h. 123 
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Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi 

saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa 

yang kamu kerjakan.” Qs.An-Nisa [04]:13536 

 

 Tujuan imparsialitas adalah melihat kebijaksanaan reporter dalam 

menyajikan berita. Apakah reporter tersebut berpihak dalam 

menyajikan fakta atau tidak yang terikat pada kepentingan tertentu. 

Penyajian fakta dalam penulisan berita pun harus utuh tidak hanya dari 

satu sudut pandang. Dalam mengindikasi imparsialitas berita, 

Christiany Juditha dalam penelitiannya, menyusun dua sub bab 

dimensi mengenai imparsialitas. Yakni adanya balance ( 

keseimbangan ) dan neutral presentation ( presentasi netral ) 

 Maksud keseimbangan dalam penyajian berita mengarah pada 

penyajian fakta yang tidak berat sebelah ( cover both sides ) . 

Menampilkan subyek pemberitaan pada porsi dan perhatian yang sama 

dengan memberi ruang dan waktu kepada masing-masing narasumber 

secara proporsional. Yang pada akhirnya mengacu pada penilaian yang 

sama kepada subyek pemberitaan. Sedangkan neutral presentation 

yakni sikap netral terlihat jelas dalam penyajian berita melalui 

penjelasan fakta atas suatu peristiwa bukan opini yang lebih dominan 

dalam sebuah berita. 

  Opini dalam hal ini adalah opini menghakimi dari wartawan sesuai 

dengan kode etik jurnalistik pasal 3. Karena jika opini lebih banyak 

dituangkan, ada kecenderungan reporter atau sebuah industri media 

                                                           
36 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h.100 
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menunjukkan keberpihakan atas kepentingan tertentu.37 Jadi dapat 

ditarik kesimpulan, bahwa imparsialitas dalam penyajian berita 

mengacu pada penyajian fakta yang tidak berat sebelah dengan 

memposisikan subyek berita pada porsi yang sama serta tidak adanya 

opini yang menghakimi yang tersaji  

6. Fairness 

 Hampir sama dengan imparsialitas, fairness yang berarti keadilan 

atau kewajaran dalam arti bahasa menekankan pada kejelasan 

informasi atau alasan yang kuat dalam berimbangnya sebuah berita. 38 

Ketika menyampaikan sebuah pesan, jurnalis sudah kewajibannya 

tidak terlepas dari kode etik. Menurut Jorgen Wasterstahl  fairness, 

akurasi dan imparsialitas masuk dalam kriteria Obyektivitas suatu 

berita. Yang dalam penelitian ini dibedah lebih dalam lagi antar 

ketiganya.  Fairness merujuk kepada penyajian berita atau tulisan yang 

transparan, terbuka,jujur,adil yang didasarkan pada dealing yang 

langsung. Dibuat untuk memberi tempat dan peluang bagi semua pihak 

secara adil. Dengan begitu, tidak ada pihak yang dianakemaskan 

ataupun dianaktirikan. Pemberian kesempatan yang seimbang dan 

setara bagi berbagai pihak yang terkait.  

 Menghormati hak-hak subyek dalam berita dan memberi 

kesempatan untuk merespon peristiwa yang terjadi. Identifikasi gender 

                                                           
 37 Christiany Juditha, Sentimen dan Imparsialitas isi berita tantang Ahok di Portal Berita 

Online, Jurnal PIKOM ( Penelitian Komunikasi dan Pembangunan ), Vol.18 No.1 1 juni 2017, h. 

62 

 38 Meaning of Fairness in English,Dictonary.cambridge.org, diakses 20 maret 2019 
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dan fisik orientasi SARA tidak diperkenankan dalam penyajian berita. 

39  Hal ini sejalan dengan Kode Etik Jurnalistik Pasal 8 yang berbunyi  

“ Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita 

berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas 

dasar perbedaan suku, ras,warna kulit,agama,jenis kelamin, dan 

bahasa. serta tidak merendahkan martabat orang yang lemah, 

miskin,sakit,cacat jiwa atau jasmani.”40 

 

 Dapat disimpulkan bahwa konsep fairness adalah penyajian berita 

yang tidak terdapat unsur diskriminasi dan ditulis tidak berdasar 

prasangka ( anggapan kurang baik ) tanpa adanya kejelasan berupa 

data atau fakta. 

7. Mengandung Pola Komunikasi Islam 

 Al-Qur’an merupakan contoh nyata bagaimana Allah 

berkomunikasi dengan hamba-Nya melalui wahyu pada nabi 

Muhammad. Dan diteruskan oleh Rasul kepada saudara,sahabat dan 

keluarganya. Sehinga membentuk suatu pola tertentu yang khas dalam 

mentransformasikan pesan baik dari wahyu Allah melalui nabi 

Muhammad atau ucapan yang terlontar dari Muhammad yang dikenal 

dengan hadis. Komunikasi dalam Al-Qur’an penting adanya karena 

menjadi acuan kewajiban muslim untuk ber-da’wah. 

Pada hasil penelitian M.Yoserizal Saragih. Ada beberapa konsep 

dasar yang ditawarkan Al-Quran melalui jurnalisme yang dalam hal ini 

menjadi pola komunikasi Islam ; antara lain Qaulan Ma’rufan,Qaulan 

Kariman,Qaulan Masyuran,Qaulan Balighan,dan Qaulan Layyinan. 

                                                           
 39 Zulkarimen N, Etika Jurnalisme : Prinsip-prinsip Dasar,( Rajawali Press : 

Jakarta,2015 ),hh. 132-133 
 40 Sapto Anggoro, Kode Etik Jurnalistik,www.tirto.id/kode-etik-jurnalistik-8Nb,diakses 

14 Mei 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 
 

A. Qaulan Ma’rufan 

 Kalimah Ma’rufan dapat ditemukan di Al-Qur’an, salah 

satunya yang tertuang dalam surah An-Nisa: 8 

ينُ  كِّ مَى  وَٱلۡمَسَ 
 َ نۡهُ وَقوُلوُاْ لهَُمۡ وَإِّذاَ حَضَرَ ٱلۡقِّسۡمَةَ أوُْلوُاْ ٱلۡقرُۡبَى  وَٱلۡيتَ ُُم م ِّ فَٱرۡزُقوُ

عۡرُوفٗا    ٨قَوۡلٗٗ مَّ

 “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim 

dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 

(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

baik” (Qs.An-Nisa [04]:8).41 

 Dalam tafsiran oleh Sayyid Quthb dipesankan pada ayat 

tersebut supaya mengucapkan perkataan yang baik yang dapat 

menyentuh hati.  Secara bahasa ma’ruf adalah baik dan 

diterima oleh nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, ucapan 

yang baik adalah ucapan yang diterima sebagai sesuatu yang 

baik dalam pandangan masyarakat lingkungan penutur.42 

 Sedangkan pada surah ( QS. Al Nisa [04]: 5 ) pada ayat 

sebelumnya, Allah memerintah para suami agar memberi 

maskawin kepada istri yang dinikahinya. Sebagai 

kelanjutannya pada ayat ini, allah melarang kita menyerahkan 

harta kepada siapapun yang sufaha’ yaitu mereka yang tidak 

cerdas,bodoh dan ceroboh dalam menggunakan harta baik itu 

istrinya atau siapapun. Ayat ini ijuga memerintahkan suami 

                                                           
 41 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h 78 

 42 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Quran, ( Gema Insani : Jakarta,2001 jilid 2),h.287 
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untuk berbicara kepada semua istri dengan perkataan yang 

baik, sekalipun ia seorang sufaha. 43 

 Menurut Al-Maraghi ( Juz 4,1946: 186 ) dan Muhammad 

Abduh ( Juz 4,1947: 378 ), perintah ini tidak hanya berlaku 

untuk para suami kepada istri, tapi untuk semua muslim 

kepada siapapun. Qaulan Ma’rufa berarti juga pembicaraan 

yang bermanfaat, memberi tambahan pengetahuan, 

mencerahkan pemikiran, dan memberi pemecahan masalah. 

Jika seseorang tidak bisa memberi bantuan finansial orang 

yang lemah,maka ia harus membantunya dalam bentuk lain, 

antara lain bantuan psikologis. 

 Dengan demikian Qaulan Ma’rufan sebagai perkataan yang 

baik dan pantas. Baik artinya sesuai dengan norma dan nilai 

sedangkan pantas sesuai dengan latar belakang dan status 

orang agar kalimat yang disampaikan mengena secara 

psikologis. 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpilkan bahwa pemilihan 

kata dan sajian kalimat teks berita harus etis. Karena 

menyangkut nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Etis 

disini adalah sebuah penggambaran konsep etika. Etika 

merupakan studi tentang pembentukan nilai-nilai moral dan 

prinsip-prinsip mengenai benar dan salah. Dalam konsep 

                                                           
43 Moh.Ali Aziz, Public Speaking:Gaya dan Tekni Pidato Dakwah,(Surabaya: UINSA 

Press,2015),,h.240 
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jurnalistik,adanya etika jurnalistik dinyatakan perihal melayani 

kemanusiaan ( humanity) dan bukan untuk mencapai tujuan 

lain selain untuk masyarakat.44 

B. Qaulan Kariman 

لُغَنا عِندَكَ ٱلۡكِبَ رَ أَ  نًاۚ إِماا يَ ب ۡ لِدَيۡنِ إِحۡسَٰ هُ وَبٱِلۡوَٰ هُُآَ أوَۡ  حَدُ ۞وَقَضَىٰ رَبُّكَ أَلَّا تَ عۡبُدُوٓاْ إِلَّآ إِيَّا

مَُآ أُف   مَُا قَ وۡل وَلََّ  ٖ  كِلََهُُاَ فَلََ تَ قُل لَّا هَرۡهُُاَ وَقُل لَّا  ٣٢  اٖ  كَريم اٖ  تَ ن ۡ

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia.” ( QS. Al-Isra’[17]:23).45 

 

 Bertutur sapa yang baik dan lemah lembutlah kepada 

keduanya,serta berlaku sopan santunlah kepada keduanya 

dengan perasaan penuh hormat dan memuliakannya. Konteks 

ayat ini merupakan sikap ucap anak  kepada orang tua. Namun 

dapat diambil kesimpulan yang masih terikat dengan pola 

komunikasi Islam. Bahwasannya dalam tafsiran Ibnu Katsir 

diatas, kalimah Qaulan Kariman dengan maksud kemuliaan 

merujuk pada perkataan -penggunaan kalimat- yang membawa 

manfaat bagi setiap pembacanya tanpa merendahkan orang atau 

pihak tertentu.46 

                                                           
 44 Moh.Ali Aziz, Public Speaking:Gaya dan Teknik Pidato Dakwah, h.240-242 

 45 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h 

283 
 46 Katsir I, Tafsir Ibnu Katsir ( Sinar Baru : Bandung,2003 ), h. 173 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

 Mencakup pula konsep sopan santun, yakni segala kalimat 

menghina dan merendahkan pihak tertentu merupakan wujud 

tidak santunnya atau tidak tercerminnya pola komunikasi Islam 

Qaulan Kariman dalam naskah berita tersebut. 

 Sedangkan dalam Qs Al-Isra (17): 23 M. Quraish Shihab 

dalam tafsirnya mengatakan, kata Karima biasa diterjemahkan 

dengan mulia. Kata ini terdiri dari huruf-huruf kaf,ra dan mim 

yang menurut pakar-pakar bahasa mngandung makna yang 

mulia atau terbaik sesuai sasarannya. Qaulan Kariman adalah 

perkataan yang mulia, disertai rasa hormat dan mengagungkan, 

enak didengar, lemah lembut dan bertata krama.  

 Qaulan Kariman menyiratkan satu prinsip utama dalam 

komunikasi dakwah yaitu penghormatan. Komunikasi dakwah 

harus memperlakukan orang lain dengan penuh rasa hormat. 

Prinsip ini sejala dengan komunikasi humanistis dari Carl 

Rogers dan Erich Fromm,atau komunikasi dialogis dari Martin 

Buber, bahwa orang lain dinilai dari harga dan integrasinya 

sebagai manusia. Lawan bicara dalam dialog harus dipandang 

sebagai pribadi yang terhormat, diakui hak-haknya sebagai 

individu beserta pandangan pribadinya tanpa harus menyetujui 

perilaku atau pandangan mereka.47 

 Jadi dapat disimpulkan, Qaulan Kariman merujuk pada 

penghormatan kepada komunikan atau lawan bicara dimana 

                                                           
47 Moh.Ali Aziz, Public Speaking: Gaya Dan Teknik Pidato Dakwah, h. 247-249 
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dalam penelitian ini adalah pembaca yang sangat luas 

sasarannya. Penghormatan tersebut diaplikasikan dalam konsep 

memuliakan manusia atas penilaian dari harga integrasinya 

sebagai manusia. Dengan tidak merendahkann,menyudutkan 

ataupun menghina pihak tertentu ( konsep sopan santun ) 

C. Qaulan Maysuran 

 Dalam penelitian yang berjudul Komunikasi dalam Islam 

Prinsip-prinsip Berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah yang 

menjelaskan perihal prinsip-prinsip komunikasi Islam. 

Berangkat dari pengertian masyuran yang artinya mudah 

dijelaskan. Qaulan Maysuran merupakan susunan maklumat 

(informasi) yang jelas dan terstruktur agar mudah dipahami. 

  Susuan kalimat dalam sebuah paragraf tersebut haruslah 

memperhatikan komposisi, tidak hanya sekedar menulis. 

Karena menyangkut informasi yang akan berpengaruh terhadap 

pemahaman masyarakat luas. 

 Terdapat tiga komponen sebagai sebuah syarat paragraf 

disebut baik. Antara lain ; Kohesi,Koherensi dan Kelengkapan. 

Namun dalam konsep Qaulan Maysuran ini hanya dibahas 

Kohesi dan Koherensi. Pembahasan kelengkapan telah termuat 

dalam konsep logis. Dimana terdapat kalimat utama dan 

kalimat penjelas sebagai salah satu indikator konsep logis.  

 Kohesi merupakan kesesuaian antar unsur dalam struktur 

kalimat. Dapat dianalisis melalui kata per kata yang ditunjukan 
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oleh penanda formal yang menghubungkan apa yang dikatakan 

dan apa yang segera akan dikatakan. Sedangkan koherensi 

merujuk pada kesesuaian makna dalam kalimat yang jelas 

konteksnya48 Maksud susunan informasi yang jelas dan 

terstruktur, dipahami dalam tatanan penulisan paragraf dengan 

kriteria baik. 

 Sedangkan menurut tafsiran Al-Isra’ : 28 

مُۡ  فَ قُل تَ رۡجُوهَا رابِ كَ  مِ ن ٖ  هُمُ ٱبۡتِغَاءَٓ رَحۡۡةَوَإِماا تُ عۡرضَِنا عَن ۡ   ٣٢  اٖ  مايۡسُور اٖ  قَ وۡل لَّا

 “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 

rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah 

kepada mereka ucapan yang pantas” ( QS. Al-Isra’[17]:28 )49 

 

 Berkatalah kepada mereka dengan kata-kata yang lemah 

lembut dan ramah; serta janjikanlah kepada mereka apabila 

kamu mendapat rezeki dari Allah , maka kamu akan 

menghubungi mereka. Bahwa yang dimaksud qaulan maisuran 

ialah perkataan yang mengandung janji dan harapan50 

 Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Qaulan Maysuran merupakan susunan kalimat yang jelas tanpa 

makna bias dan terstruktur agar mudah dipahami. Dengan 

kalimat yang bertujuan memberi harapan, tidak mengecewakan 

atau memberi kesan putus asa atas berita yang disampaikan 

kepada khalayak. 

                                                           
 48 Aflahah,Kohesi dan Koherensi Dalam Wacana,( OKARA, Vol.1, Tahun 7 ,Mei 2012) 

h. 10 

 49 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: 

Diponegoro,2009),h.285 
 50 Ibnu Katsir,Tafsir Ibnu Katsir, h. 190 
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D. Qaulan Balighan  

 Kata Baligh yang berarti tepat,lugas,fasih dan jelas 

maknanya. Qaulan baligha artinya menggunakan kata-kata 

yang efektif, tepat sasaran, komunikatif,mudah 

dimengerti,tidak berbelit-belit dan bertele-tele. Qaulan 

Balighan bila pesan dapat langsung menyentuh hati dan otak 

sekaligus. 

  Aristoteles menyebut ada tiga hal yang dapat 

mempengaruhi manusia dalam konteks komunikasi yakni ethos 

( kredibilitas pemberi pesan ) ,pathos ( pendekatan emosional ) 

dan logos ( pendekatan rasional ). Korelasi antara pathos dan 

logos yakni meyakinkan seseorang melalui argumentasi 

komunikator, sehingga bersama mengajak komunikan untuk 

berfikir. Dikorelasikan dengan pathos untuk membujuk atau 

mempengaruhi komunikan untuk sependapat dengan 

komunikator.51 

Surah An-Nisa : 63 

هُمۡ وَعِظۡ أوُْلَٰئِٓكَ   ٱلاذِينَ يَ عۡلَمُ ٱللَّاُ مَا فِ قُ لُوبِِِمۡ فَأَعۡرِضۡ عَن ۡ
 
ُُسِهِمۡ قَ وۡلََّ هُمۡ وَقُل لَّامُۡ فِٓ أفَ

٣٢  اٖ  بلَِيغ  

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 

yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari 

mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada 

                                                           
51Santa Rusmalita, Komunikasi Efektif Membangun Kearifan Dalam Dakawah, ( Jurnal Al-

Hikmah, Vol.8 No.1 2014,h.44  
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mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.” ( QS.An-

Nisa [04]:63 )52 

 

 Ayat Al-Qur’an di atas dalam tafsiran Ibnu Katsir 

dijelaskan. Cegahlah mereka dari kemunafikan dan kejahatan 

yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka. Nasihatilah 

mereka dalam semua perkara yang terjadi antara kamu dengan 

mereka, yaitu dengan perkataan yang membekas dalam jiwa 

mereka lagi membuat mereka tercegah dari niat jahat53 

 Sedangkan dalam penelitian Rosni binti Wazir, dkk. Yang 

di maksud Qaulan Balighan adalah perkataan yang menuliskan 

hikmah dan nasihat yang baik dengan cara berdialog sehingga 

matlamat ( tujuan ) pesan itu sesuai dengan apa yang 

diinginkan.54  

 Dari kedua keterangan tersebut, dapat kita ambil 

kesimpulan mengenai maksud Qaulan Balighan. 

Bahwasanya,dalam menyampaikan berita haruslah tersirat 

pesan yang jelas tujuannya. Kejelasan tujuan penulisan berita 

dapat dilihat melalui penggunaan kalimat yang mampu 

berdialog dengan pembaca. Berdialog dalam hal ini adalah 

penggunaan kalimat yang dapat dirasakan langsung makna dan 

tujuannya. Sehingga informasi yang di salurkan dapat 

membekas dan memberi hikmah atau pelajaran berarti bagi 

setiap pembacanya. 

                                                           
52 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h.82 
53 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,h.23 
54 Rosni binti Wazir, dkk,Komunikasi dalam Islam Prinsip-prinsip Berdasarkan Al-Qur’an dan 

As-Sunnah,( Jurnal Ilmiah Berwasit. Tahun Kelima. Desember 2015 ),h. 54 
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E. Qaulan Layyinan  

شلاعَلا  اٖ  لايِ   اٖ  قُولََّ لَهُۥ قَ وۡلف َ  ٤٤هُۥ يَ تَذكَارُ أوَۡ يََۡ  

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 

yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut" ( 

QS.Thaha [20]:44).55 

 

 Ayat ini dalam tafsiran Ibnu Katsir mengandung pelajaran 

penting. Yaitu sekalipun Fir'aun adalah orang yang sangat 

membangkang dan sangat takabur sedangkan Musa adalah 

makhluk pilihan Allah saat itu. Musa tetap dipertahankan agar 

dalam menyampaikan risalah-Nya kepada Firaun memakai 

bahasa dan tutur kata yang lemah lembut dan sopan santun.  

 Pada garisnya menyimpulkan bahwa Musa dan Harun 

diperintahkan oleh Allah swt,agar dakwahnya kepada Fir’aun 

memakai kata-kata yang lemah lembut,sopan santun dan belas 

kasihan. Dimaksudkan agar kesannya lebih mendalam dan 

lebih menggugah perasaan serta dapat membawa hasil yang 

positif Pada tafsiran al-Bayan, makna Qaulan Layyinan 

lebih kepada terdapatnya harapan dalam kalimat sehingga 

kalimat atau kata menjadi lemah lembut. Agar orang yang 

diajak berbicara menjadi teringat akan kewajibannya dan 

menimbulkan takut untuk meninggalkan kewajibannya56 

                                                           
 55 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: 

Diponegoro,2009),h.314 
 56 Asshiddiqi,Tafsir al-Bayan,( Pustaka Rizqi Putra : Semarang,2004 ),h.343 
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 Hematnya, dapat disimpulkan bahwa konsep Qaulan 

Layyinan merupakan penggunaan kata yang lembut dalam 

artian mengandung strategi atas penyusunan kalimat dan 

paragraf yang dibangun dalam penulisan berita. Apakah 

penulisan berita memperhatikan hal tersebut atau hanya 

sekedar menulis apa adanya dengan tujuan sekedar 

menyampaikan informasi tanpa adanya tujuan berarti. Yang 

dimaksud tujan disini adalah tulisan tersebut haruslah 

berpengaruh kuat secara positif terhadap perubahan 

pandangan,sikap dan perilaku pembaca berita tersebut.  

B.II. Karakteristik Jurnalisme Dakwah Berdasar Tujuan  

Andi Faisal Bakti dan Isabelle Lacomnte atas penelitian The 

Integration of Dakwah and Journalism dalam konteks komunikasi Islam ( 

Dakwah ) merupakan sebuah aktivitas melaporkan atau menyampaikan 

nilai-nilai Islam yang universal. Nilai universal yang dimaksud antara lain 

; justice ( keadilan sosial ); respect ( menghargai/menghormati ), positive 

tolerance ( sikap toleransi positif ), positive harmony ( keselarasan positif 

), safety (  mengutamakan keamanan umat ), stability ( stabilitas ), 

normality ( kewajaran ), security ( memberikan perlindungan ), dan 

defense ( memberikan pembelaan ).57 

 Nilai-nilai universal tersebut di atas menjadi konsep detail dari 

pesan yang terkandung dalam aktivitas dakwah yang diintegrasikan 

dengan konsep pada artikel Ethic and Responbility in Journalism : An 

                                                           
 57 Andi Faisal Bakti dan Isabelle Lacomnte,The Integration of Dakwah and 

Journalism,h.192 
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Islamic Perspective oleh M.A Siddiqi,menjelaskan bahwa tugas jurnalis 

dalam konteks islamic journalism worldview bukan hanya terfokus pada 

proses pengumpulan, pembuatan dan  penyebaran berita tetapi juga harus 

memenuhi dan sesuai dengan kerangka Islam.  

Kerangka Islam sebagai pondasi kuat dijelaskan dalam sistem 

moral Islam. Sistem moral tersebut berperan untuk merealisasikan 

pandangan Islam dalam bentuk informasi sebagai pelaksanaan dakwah 

melalui praktek jurnalis me. Terdapat tiga konsep sistem moral Islam yang 

dijelaskan dalam artikel tersebut, yakni konsep Tawhid,Social 

Responbility dan Taqwa.58 

Penulis hanya mengambil dua saja yakni tawhid dan taqwa sebagai 

karakteristik jurnalisme dakwah berdasar tujuan. Karena konsep social 

responbility sama halnya dengan konsep amar makruf nahi munkar yang 

sudah dijelaskan sebelumnya pada karaktersitik jurnalisme dakwah 

berdasar cara penyajian. Pemilihan konsep moral tawhid dan taqwa ini 

penulis ambil karena telah mencakup nilai-nilai Islam yang 

universal,seperti yang dijelaskan pada hasil penelitian Andi Faisal Bakti 

dan Isabelle Lacomnte. Berikut konsep tawhid dan taqwa sebagai 

karakteristik jurnalisme dakwah berdasar tujuan : 

1. Tauhid 

 Konsep tauhid merupakan konsep utama yang berpengaruh 

bagi semua sudut pandang dan aspek kehidupan, khususnya 

dalam penelitian ini bagi umat muslim. Berasal dari kalimat 

                                                           
58 Mohammad.A.Siddiqi, “Ethic and Responbility in Journalism : An Islamic Perspective,h.45 
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Arab yakni Tawhid yang merupakan sebuah konsep yang 

menekankan kepercayaan monoteisme dalam agama Islam. 

Kepercayaan monoteisme merupakan keyakinan bahwa Tuhan 

itu hanya satu. Konsep tauhid bermaksud penyatuan Allah 

dalam agama Islam.59 

Dalam konsep tauhid terdapat beberapa asas yang berlaku 

didalamnya. sebagai wujud pemahaman tauhid dalam 

implementasinya pada bidang jurnalistik. Asas tersebut antara 

lain : 

a. Tauhid Asas Pengakuan Keberagaman Agama Sebagai 

Rahmat Tuhan YME 

 Pengakuan atas keberagaman agama sebagau wujud 

kepercayaan atas rahmat Tuhan YME dapat dilihat 

melaui kedekatan umat Islam dengan agama lain 

sebagai bentuk toleransi aktif. Bentuk toleransi aktif 

tersebut telah Allah sampaikan dalam ayat quran ( Al-

Maidah : 48 ) dan ( Al-Hujurat :13 ) saling berkenalan, 

ramah satu samalain dan dituntut untuk saing bekerja 

sama dalam melakukan berbagai kebaikan untuk 

masyarakat umum. Al-Qur’an surah Al-Ma’idah : 48 

  مِنَ ٱلۡكِتَٰبِ وَمُهَيۡمِنًا عَلَيۡهِ  ا لِ مَا بَ يَۡ يدََيۡهِ ٖ  وَأفَزَلۡنَآ إلِيَۡكَ ٱلۡكِتَٰبَ بٱِلَۡۡقِ  مُصَدِ ق

 وَلََّ تَ تابِعۡ أهَۡوَاءَٓهُمۡ عَما 
 
نَ هُم بِآَ أفَزَلَ ٱللَّاُ

 لِكُل  فَٱحۡكُم بَ ي ۡ
 ٖ  ا جَاءَٓكَ مِنَ ٱلۡۡقَ ِۚ

                                                           
 59 Nur Farhana Abdul Rahman, “Pemahaman Konsep Tauhid Asas Keharmonisan 

Kepelbagaian Agama”,International Journal of Islamic Thought Vol.1 Juni 2012,h. 34 
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هَاج ٖ  جَعَلۡنَا مِنكُمۡ شِرۡعَة وَلَٰكِن  ٖ  حِدَ وَٰ  ٖ  اۚ وَلَوۡ شَاءَٓ ٱللَّاُ لََعََلَكُمۡ أمُاةٖ  وَمِن ۡ

لُوكَُمۡ فِِ مَآ ءَاتىَٰكُمۡ  فَ  رَٰتِۚ إِلََ ٱللَّاِ ل يَِ ب ۡ م بِاَ  ا فَ يُ نَ بِ ئُكُ ٖ   مَرۡجِعُكُمۡ يَِيعٱسۡتَبِقُواْ ٱلۡۡيَ ۡ

ُُونَ   تَلِ ٤٢كُنتُمۡ فِيهِ تََۡ  

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 

membawa kebenaran, membenarkan apa yang 

sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 

lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 

yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 

yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat 

diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 

terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 

menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, 

maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 

kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 

diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan itu,( QS.Al-Maidah [5]:48 )”60 

 

  Dalam penerapan jurnalisme, informasi yang diolah 

haruslah dapat mendorong khalayak untuk tidak 

bertindak diskriminasi tetapi mendorong kemauan atau 

keterbukaan umat muslim untuk hidup dalam perbedaan 

berbaur dengan masyarakat agama lain seperti yang 

telah di contohkan oleh Rasul pada piagam madinah.  

 Perbedaan menjadi ruang positif untuk 

menunjukkan sikap toleran umat Islam ditengah 

ketidaksepahaman. Walau begitu, berdasarkan ayat 

Qur’an ( An: Nahl ) : 125 umat muslim dapat 

                                                           
 60 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: 

Diponegoro,2009),h.116 
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melakukan aktifitas dakwahnya dengan menegur dan 

menyuruh agama lain dengan cara yang baik dan damai. 

Yang dimaksud damai disini adalah tidak menciptakan 

ruang konflik antar umat dan agama atas perbedaan 

yang ada.61  

دِ  ٱدعُۡ إِلََٰ سَبِيلِ رَبِ كَ بٱِلِۡۡكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلَۡۡسَنَةِ   ََ أَحۡسَنُۚ إِنا وَجَٰ  لَّۡمُ بٱِلاِِ هِ

٥٣١تَدِينَ  رَباكَ هُوَ أعَۡلَمُ بِنَ ضَلا عَن سَبِيلِهِۦ وَهُوَ أعَۡلَمُ بٱِلۡمُهۡ   

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”( QS.An-Nahl [16] :125 

).62 

 

b. Tauhid Asas Kesatuan Wahyu Tuhan, Kenabian dan 

Kebenaran  

 Konsep tauhid juga sebagai bentuk pengabdian 

manusia kepada tuhan berdasar wahyu dalam hal ini Al- 

Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber utama dari pola 

perilaku komunikasi dan pesan yang akan di sampaikan 

pada sebuah kalimat berita. Dalam penerapan 

jurnalistik, haruslah berisi ajaran yang telah dibawa 

oleh semua nabi terdahulu dan diterima dari sumber 

yang sama yakni Tuhan YME.  

                                                           
61 Nur Farhana Abdul Rahman, “Pemahaman Konsep Tauhid Asas Keharmonisan Kepelbagaian 

Agama,h.138 
62 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h.281 
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QS. Al-Baqarah : 131-133 

لَمِيَ   رَٰهِ  ٥٢٥إِذۡ قاَلَ لَهُۥ ربَُّهُۥٓ أَسۡلِمۡ  قاَلَ أَسۡلَمۡتُ لرَِبِ  ٱلۡعَٰ وَوَصاىٰ بِِآَ إِب ۡ مُ  بنَِيهِ ۧ 

ينَ فَلََ تَُ  َُىٰ لَكُمُ ٱلدِ   ٥٢٣وتُنا إِلَّا وَأفَتُم مُّسۡلِمُونَ  وَيَ عۡقُوبُ يَٰبَنِِا إِنا ٱللَّاَ ٱصۡطَ

ا تَ عۡبُدُونَ مِن  بَ عۡدِ ۖ  أمَۡ كُنتُمۡ شُهَدَاءَٓ إِذۡ حَضَرَ يَ عۡقُوبَ ٱلۡمَوۡتُ إِذۡ قاَلَ لبَِنِيهِ مَ 

كََ  رَٰهِ  قاَلُواْ فَ عۡبُدُ إِلََّٰ وَإلَِٰهَ ءَابََئِٓكَ إِب ۡ قَ إلَِٰه مَ وَإِسَٰۡعِيلَ وَإِسۡحَٰ  لَهُۥ نُ وَنَۡ  اٖ  وَٰحِد اٖ  ۧ 

٥٢٢  مُسۡلِمُونَ   

131. “ Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk 

patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh 

kepada Tuhan semesta alam". 

132.  Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada 

anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim 

berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah 

memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati 

kecuali dalam memeluk agama Islam". 

133.  Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan 

(tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-

anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" 

Mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu 

dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan 

Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya 

tunduk patuh kepada-Nya".( QS.Al-Baqarah [02]:131-

133 ) 

 

QS. Al-Imran : 84 
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رَٰهِ  نَا وَمَآ أفُزلَِ عَلَىٰٓ إِب ۡ قَ وَيَ عۡقُوبَ قُلۡ ءَامَناا بٱِللَّاِ وَمَآ أفُزلَِ عَلَي ۡ  يمَ وَإِسَٰۡعِيلَ وَإِسۡحَٰ

َُر قُِ بَ يَۡ أَحَدأوُتَِ مُوسَىٰ وَعِيسَىٰ وَٱلنابِيُّونَ مِن رابِ ِِ  وَٱلَۡۡسۡبَاطِ وَمَآ  هُ  ٖ  مۡ لََّ فُ   مۡ مِ ن ۡ

نُ  ٢٤  مُسۡلِمُونَ  لَهُۥ وَنَۡ  

“Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada 

apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan 

kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak-

anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan 

para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-

bedakan seorangpun di antara mereka dan hanya 

kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri".( QS. Al-

Imran [03]: 60 )63 

 

 Informasi yang dibangun pun harus bersifat 

melengkapi agama lain dengan tidak bersaing. Dengan 

memasukkan nilai-nilai yang bersifat universal berdasar 

wahyu yang ditujukan kepada seluruh umat manusia. 

Nilai-nilai tersebut antara lain keberpihakan kepada 

kebenaran,kebaikan,keadilan dan kedamaian sebagai 

bentuk penghargaan kepada umat manusia.  

 

c. Tauhid Asas Kesatuan Umat 

 Manusia memiliki kesamaan dan kedudukan di 

hadapan Tuhan YME. Sebagai makhluk sosial manusia 

memerlukan hubungan dan kerjasama dengan manusia 

lainnya. Dalam kehidupan sosial masyarakat umat 

Islam dapat berhubungan dengan siapa saja tanpa 

                                                           
63 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h 
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terbatas agama,ras dan warna kulit. Hal itu sejalan 

dengan ajaran Islam yang telah dijelaskan sebelumnya 

sebagai wujud kerja sama dan tolong menolong antar 

sesama ( ta’awun )64. Bentuk asas kesatuan umat dalam 

konsep ini di hadirkan dalam dua bentuk yakni : 

 

- Hubungan intern umat beragama 

 Penjelasan ini lebih mengarah pada 

hubungan persaudaraan ( ukhwah ) sesama muslim 

atau disebut Ukhwwah fid din al islam. Esensi dari 

persaudaraan yang dimaksud disini terletak pada 

adanya bentuk kasih sayang yang tersirat dalam 

kepenulisan berita yang ditampilkan dalam bentuk 

perhatian,kepedulian, hubungan yang dekat 

dikarenakan senasib. Hal ini demi menjaga 

persatuan dan kesatuan umat Islam. Kaitannya 

dengan konsep tauhid adalah menunjukkan umat 

Islam adalah agama yang satu atas prinsip asal-

usulnya 

QS. Al-Anbiya : 92  

ذِهِۦٓ أمُاتُكُمۡ أمُاة                           فَٱعۡبُدُونِ  ربَُّكُمۡ  وَأَنَا  ٖ  وَٰحِدَ  ٖ  إِنا هَٰ

٢٣   

                                                           
64 Toto Suryana, Konsep dan Aktualisasi Kerukunan Antar Umat Beragama, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam Ta’lim Vol 9 No.2 2011, h. 128 
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“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama 

kamu semua; agama yang satu dan Aku adalah 

Tuhanmu, maka sembahlah Aku.” (QS.Al-Anbiya 

[21]:65 

 

- Hubungan antar umat beragama.  

 Aplikasi ajaran islam tidak hanya 

dikonsumsi atau di pahami oleh masyarakat muslim 

saja. Islam dapat diterapkan pada masyarakat 

apapun, sejalan dengan adanya ayat Allah  dalam al-

Baqarah : 30 mengenai Islam Rahmatan lil Alamin. 

Walaupun berasal dari Al-Qur’an dan As-Sunnah 

tetapi nilai yang ditawarkan adalah nilai universal 

karena memiliki dampak sosial  yang menyeluruh 

dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat ( umat ). 66 

 Dari kedua bentuk asas kesatuan umat 

diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

informasi harusnya dapat menjaga kesatuan dan 

persatuan baik didalam tatanan masyarakat muslim 

maupun masyarakat umum. Tidak terdapat tendensi 

kalimat yang mengarah kepada hate speech  atau 

pun kalimat lain yang dapat menimbulkan 

perpecahan. Justru kalimat yang digunakan pun 

haruslah kalimat yang dapat memberikan dampak 

kebaikan yang dapat dirasakan oleh seluruh umat.  

                                                           
65 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h.330 
66 Toto Suryana, Konsep dan Aktualisasi Kerukunan Antar Umat Beragama ,h.133 
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2. Taqwa  

 Berasal dari kata waqa-wiqayah yang berarti memelihara 

dan menjaga. Makna takwa dalam al-quran, memiliki tafsiran 

berbeda. Sayid Quthb dalam tafsirannya pada surat al-Hasyr : 

18 menyebutkan definisi takwa yakni keadaan di dalam hati 

yang membuathati menjadi hidup,peka,merasakan kehadiran 

Allah dalam setiap waktu, merasa takut berat dan malu dilihat 

Allah melakukan segala yang dibenci oleh-Nya.67 

 Terdapat beberapa unsur yang terkandung dalam definisi 

takwa. Penelitian Mat  Saichon menjelaskan 5 adanya, antara 

lain : 

1. Memiliki rasa takut, menjadi unsur yang terpenting untuk 

meningkatkan kesadaran dengan maksud untuk 

memuliakan kedudukan Allah dan mentaati-Nya 

2. Beriman, sebagai sumber dan dasar adanya takwa yang 

selanjutnta melahirkan semangat untuk senantiasa beramal 

dan berbuat baik 

3. Berilmu, ketika diri sudah mengetahui segala keagungan 

dan syariat-Nya yang dapat diketahui di dalam Al-Qur’an 

akan lebih mendorong diri untuk semakin bertakwah 

kepada-Nya 

                                                           
67 Mat Saichon, Makna Takwa dan Urgensinya dalam Al-Qur’an, Jurnal Usrah Vol 3 No 1 Juni 

2017 ,h. 44 
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4. Berkomitmen dalam menjalankan perintah dan menjauhi 

larangan-Nya, kuatnya keyakinan atas segala perintah dan 

larangan oleh Allah mendorong diri untuk selalu mentaati  

5. Mendapat Ridho atau balasan Allah agar terbebas dari 

murka-Nya, sebagai tujuan yang dapat sampai dengan 

menjalankan segala perintah-Nya agar mendapat kebaikan 

yang dapat dinikmati baik secara pribadi maupun dirasakan 

oleh seluruh umat. 

 Adanya konsep takwa dalam karakteristik 

jurnalisme dakwah berdasarkan tujuan. Memberi makna 

adanya pesan dakwah yang bertujuan untuk senantiasa tunduk 

dan patuh kepada segala perintah dan larangan yang telah 

disampaikan oleh Allah swt.  

Konsep taqwa yang tersirat dalam pesan berita dapat 

meningkatkan moral , spiritual dan kapasitas psikologi 

seseorang pada level mempertahankan driri dari sikap nafsu 

materi yang berlebihan. Konsep ini dapat menyeleksi seseorang 

menuju kesadaran diri seseorang untuk bersikap tunduk dan 

patuh baik dalam perbuatan maupun dalam hati dapat 

menuntun ke jalan kebaikan. Baik kebaikan secara pribadi 

ataupun masyarakat secara keseluruhan.68 

Lebih jauh dapat di pahami, konsep takwa dalam penelitian 

Aisyah Suryani yang memiliki kesamaan dengan penelitian 

                                                           
68Mohammad.A.Siddiqi,“Ethic and Responbility in Journalism : An Islamic Perspective,h.46 
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Mat Saichon. Konsep takwa dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 

1. Takut/Cemas : Menampilkan rasa takut atas segala 

murka yang akan terjadi atas konsekuensi tidak 

dijalankanya perintah dan menjauhi segala larangan-

Nya. Yang dalam hal ini dapat merugikan diri sendiri 

dan orang lain. 

2. Menjaga : mengatur segala tingkah laku untuk kontrol 

diri 

3. Taat/Patuh : perilaku yang sesuai dengan kehendak-Nya 

sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap lingkungan 

sekitar 

4. Pengabdian : menampilkan sikap rendah diri sebagai 

seorang yang sama di mata Allah dan atas segala 

keagungan-Nya. 
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C. Prinsip Jurnalisme Dakwah  

 Prinsip merupakan kebenaran yang hakiki dan fundamental yang 

memiliki aplikasi universal. Prinsip selalu berlaku bagi setiap individu, 

perkawinan,keluarga,organisasi dan pemerintah. Prinsip adalah pedoman 

berperilaku yang terbukti mempunyai nilai yang langgeng dan permanen. 

Prinsip bersifat mendasar. 69 

 Dalam jurnalisme dakwah yang mengemban peran menyebarkan 

nilai-nilai Islam, jurnalisme dakwah menjadi sebuah alternatif bagaimana 

masyarakat luas mengetahui perspektif Islam dalam penerapannya di 

masyarakat. Pada jurnal “ Towards a Global Journalism Ethics Model : 

an Islamic Perspective” oleh Basyouni Ibrahim Hamada, perspektif Islam 

adalah sebuah alternatif dalam penyebaran nilai-nilai universal yang 

ditawarkan dalam etika jurnalismenya ditengah keberagaman budaya dan 

sosial kemasyarakatannya.   

                                                           
69 Udo Yamin Efendi Majdi, Quranic Quotient : Menggali dan Melejitkan Potensi Diri Melalui Al-

Qur’an ( Jakarta : Qultummedia,2007 ),h. 44 
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 Sedikit berbeda dengan jurnal diatas, artikel “Journalism and the 

Islamic Worldview” mencoba menyelarakan dua dimensi antara 

jurnalisme dan islam sebagai salah satu cara untuk membentuk gambaran 

Islam yang lebih baik dan mendorong kontibusi aktif dan positif Islam 

dalam masyarakat. Jika pada jurnal Basyouni lebih menekankan etika 

jurnalisme secara global yang dapat di terapkan oleh masyarakat muslim, 

entah dari segi media atau jurnalisnya. Dengan menekankan nilai-nilai 

yang dapat disajikan dalam sajian berita jurnalisme dakwah yang 

dampaknya tak hanya bagi citra Islam itu sendiri, namun masyarakat 

secara luas.  

 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan sebagai landasan adanya 

sebuah prinsip jurnalisme dakwah, bahwa prinsip sebagai hal mendasar 

yang kebenarannya dapat diterima secara umum sebagai pedoman untuk 

berfikir. Berikut beberapa prinsip jurnal isme dakwah sebagai sebuah 

aplikasi secara universal antara lain ; 

1. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya 

 Masyarakat dalam hal ini, masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat majemuk ( pluralistic society ) yang terdiri dari beberapa 

bagian yang menjadi satu kesatuan. Kondisi masyarakat saat ini yang 

terbuka ( open society ) dan berada dalam globalisasi membuat pentingnya 

konsep pluralisme dan keberagaman budaya ini ada dalam prinsip 

jurnalisme dakwah. 70 

                                                           
70 M. Fahrur Razi, Pluralisme dan Multikulturalisme dalam Membangun Masyarakat Madani, 

Jurnal Al-Ibrah Vol.2 No.2 Desember 2017,h.108 
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 Pluralisme dipahami sebagai sebuah realitas sosial perihal keadaan 

dalam masyarakat yang berbeda-beda latar belakang dalam kesatuan 

masyarakat. Sedangkan multikulturalisme atau keberagaman budaya 

merujuk pada kesetaraan atau posisi yang sama ditengah adanya perbedaan 

yanga ada dalam masyarakat.71 

 Islam secara jelas menganjurkan sikap toleran sebagai wujud 

menghormati pluralisme dan keberagaman budaya. Telah Rasulullah 

contohkan dalam tuntutan konflik atas keberagaman, ketika rasul 

membangun kota Madinag dengan membuat konstitusi komitmen bersama 

yang terkenal sebagai piagam Madinah. Secara normatif dalam Al-Qur’an 

juga telah dijelaskan perihal pluralisme dalm surah al – Hujarat : 13  

يَ ُّهَا ٱلنااسُ إِنا خَلَقۡنَٰكُم مِ ن ذكََر   وَقَ بَائِٓلَ  اٖ  شُعُوب وَجَعَلۡنَٰكُمۡ  وَأفُثَىٰ  ٖ  يََٰٓ
ۚ
 ٱللَّاِ  عِندَ  أَكۡرَمَكُمۡ  إِنا  لتَِ عَارَفُ وٓاْ

قَىٰكُمۚۡ   ٥٢  ٖ  خَبِير عَلِيم   ٱللَّاَ  إِنا  أتَ ۡ

 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” (QS.Al-Hujurat [49]:13)72 

 

 Dalam ayat tersebut menekankan kepada interaksi aktif yang 

positif yang merujuk pada adanya keberagaman secara vertikal ( antar 

komunitas ) maupun horizontal ( antar komunitas dan Negara )73 

                                                           
71 M. Syaiful Rahman, Islam dan Pluralisme, Jurnal Fikrah Vol.2 No.1 Juni 2014,hh. 405-406 
 72 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: 

Diponegoro,2009),h.517 
 73M. Syaiful Rahman, Islam dan Pluralisme,h.403 
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Multikultural dalam perspektif Islam adalah sebuah prasyarat 

untuk bertukar manfaat dan kekayaan yang ada pada budaya Islam 

maupun non Islam. Dapat membantu semua orang hidup di dalam 

keterbukaan, yang mana dapat mengenal satu sama lain. Menghargai baik 

dalam atau luar budaya dan perbedaan agama, menggunakan teknik 

negoisasi sebagai bentuk perdamaian untuk menyelesaikan konflik.74 

Atas prinsip ini, jurnalisme dakwah hadir sebagai media 

keterbukaan dan penghormatan adanya perbedaan dan keberagaman yang 

ada dalam masyarakat. Memberi ruang interaksi publik antar komunitas 

serta sebagai media positif yang dapat mengarahkan perdamaian atas 

adanya konflik dan faktor pemicunya. 

2. Kebebasan Berekspresi 

 Media massa menjadi salah satu sarana untuk menunjukkan segala 

ekspresi dalam berbagai bentuk karena fungsinya sebagai wadah penyalur 

dan penyebarluas informasi. Kebebasan berekspresi merupakan bentuk 

spesifik dari konsep kebebasan, yang merupakan hal dasar yang lekat 

dalam diri manusia.75 

 Kebebasan berekspresi merupakan sebuah kemandirian, ketika 

mewujudkannya tidak dalam pengaruh ,tekanan atau ketergantungan orang 

lain. Menggunakan berbagai media, tentu isi dari kebebasan berekspresi 

mengacu pada isi yang diatur oleh undang-undang ( UU Pers, UU ITE, 

P3SPS, UU Penyiaran, UU Perfilman ). Karena secara konstitusional, 

kebebasan berekspresi harus dilaksanakan secara bertanggung jawab. 

                                                           
 74M. Syaiful Rahman, Islam dan Pluralisme ,h. 410 

 75 Setyo Pamungkas, Kebebasan Berekspresi dalam Peraturan Tentang Isi Media 

Indonesia,Tesis Institutional Repository Universitas Kristen Satya Wacana,h.54 
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Dalam mewujudkan kebebasan berekspresi terutama dalam jurnalisme 

dakwah untuk menjamin diakui dan dihormatinya hak-hak dan kebebasan 

orang lain. Media massa sebagai wadah ekspresi memperhatikan dan 

menjaga segala pesan berita agar fokus pada kepentingan masyarakat luas. 

 Dalam hal ini, jurnalism dakwah hadir untuk mendorong 

implementasi hak asasi manusia, yang salah satunya adalah kebebasan 

berekspresi. Menjadi wadah bagi masyarakat untuk saling bertukar ide dan 

informasi dengan tujuan mewujudkan masyarakat yang harmonis,adil dan 

demokratis.  

3. Keadilan 

 Konsep keadilan penting untuk diterapkan dalam sebuah pratek 

jurnalisme. Menyangkut terciptaya sebuah tatanan masyarakat yang 

harmonis dari berbagai aspek kehidupan, menjadi tujuan adanya keadilan. 

Keadilan dalam definisi singkatnya adalah menempatkan sesuatu pada 

tempatya. Konsep adil dalam penelitian ini, hadir dalam karakteristik 

jurnalisme dakwah berdasar penyajian, juga pada prinsip jurnalisme 

dakwah. Pada prinsipnya, jurnalisme merupakan sebuah praktek untuk 

menuntut dan menampilkan keadilan.  

 Jurnalisme dakwah harus memiliki prinsip ini, karena dalam Al-

Quran konsep keadilan menjadi suatu hal yang harus ditegakkan di tengah 

peran Islam sebagai rahmatan lil alamin. 

Qs. Al- Maidah : 8 

رمَِنا  يَ ُّهَا ٱلاذِينَ ءَامَنُواْ كُوفوُاْ قَ واٰمِيَ للَّاِِ شُهَدَاءَٓ بٱِلۡقِسۡطِ  وَلََّ يََۡ  ٱعۡدِلُواْ هُ كُمۡ شَنَانُ قَ وۡم  عَلَىٰٓ أَلَّا يََٰٓ
ۚ
وَ تَ عۡدِلُواْ

 إِنا ٱللَّاَ خَبِيُر  بِاَ تَ عۡمَلُونَ  
ۚ
 وَٱت اقُواْ ٱللَّاَ

رَبُ للِت اقۡوَىٰ  ٢أقَ ۡ  
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“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”( QS.Al-Maidah [05]:8 

)76 

 

Qs. An-Nahl : 90 

َُحۡ  هَىٰ عَنِ ٱلۡ نِ وَإيِتَآ ِٕۖ ذِ ۖ ٱلۡقُرۡبََٰ وَيَ ن ۡ حۡسَٰ مُرُ بٱِلۡعَدۡلِ وَٱلِۡۡ
ۡ
َِۚ يعَِظُكُمۡ لَعَلا ۞إِنا ٱللَّاَ يََ كُمۡ شََاءِٓ وَٱلۡمُنكَرِ وَٱلۡبَ غۡ

٢٩تَذكَارُونَ    

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” ( QS.An-Nahl [16]:90 

)77 

 

 Menempatkan sesuatu pada tempatnya merupakan suatu sikap 

memperlakukan seseorang, dalam hal ini subyek berita sesuai dengan hak 

dan kewajiban yang ia lakukan. Berita haruslah memberi sesuatu yang 

menjelaskan perihal hak dan kewajiban seseorang tanpa membebani dan 

bersikap seimbang atas penjelasan hak atau kewajiban seseorang, tanpa 

ada kepentingan apapun. Misalnya hanya karena benci terhadap seseorang, 

suatu pemberitaan menjadi memojokkan seseorang tersebut untuk 

menunjukkan kesalahannya. Tanpa memberi hak jawab ataupun 

menjelaskan kewajiban jurnalisme pada media tersebut atas masalahnya.78 

                                                           
76 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h 
 77 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: 

Diponegoro,2009),h.277 
 78Afifa Rangkuti, Konsep keadilan dalam Perspektif Islam, Jurnal Pendidikan Islam Vol 

VI No.1 Januari-Juni 2017 hh. 3-6 
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Keadilan berarti harus menghargai otonomi oang lain dan tidak 

memperlakukan mereka sebagai sarana untuk mencapai sebuah tujuan 

tertentu. Keadilan merupakan tanda dari sistem Islami sejak Allah swt 

memerintahkan muslim untuk menegakkan prinsip yang berhadapan 

dengan kejujuran di tengah perselisihan Keadilan dalam Islam 

menekankan aturan hukum dan kesetaraan. Keadilan tidak membatasi 

muslim dan berlaku bagi semua umat manusia bagaimanapun juga 

agama,ras,warna kulit,kenegaraan dan perbedaan lainnya.  

Dapat disimpulkan, prinsip keadilan menempatkan subyek berita 

yang faktanya ditulis sesuai haknya sebagai narasumber. Hak-hak 

narasumber diatur pada Kode Etik Jurnalistik, antara lain hak privasi,hak 

jawab dan hak koreksi dan sebagai wartawan harus mempunyai hak tolak 

sebagai wujud melindungi narasumber dan keluarga. 

 

4. Moderation ( Wasatiyyah ) 

 Moderation ( sikap tidak berlebih-lebihan ) berarti jurnalis harus 

memperlihatkan kebenaran, darimana pun mereka berasal dan 

mengadopsinya dengan berani dan percaya diri. Keseimbangan dan sikap 

tidak berlebih-lebihan secara jelas dijalankan dan diorganisir oleh 

masyarakat muslim. Perspektif Islam seluruhnya didasarkan pada konsep 

moderasi. Konsep ini telah ditekankan oleh sumber utama Islam yakni Al-

Quran dan Hadis. Tujuannya adalah untuk menentang tindakan ekstrim 

dalam setiap aspek kehidupan manusia. 79 

                                                           
 79 Mohd Shukri Hanapi,The Wasatiyyah (Moderation) Concept in Islamic Epistimology : 

A Case Study of its Impleentation in Malaysia Vol.4, No.9 July 2014,h.55 
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 Menurut etimologi wasath yakni posisi sesuatu berada di tengah 

atau ukuran yang memiliki ukuran yang sebanding. Sedangkan menurut 

terminologi wasath merupakan nilai-nilai Islam berdasar pola fikir yang 

lurus, tidak berlebihan dalam suatu hal. mengalami elaborasi dengan 

ummatan wasathan yang berarti umat yang adil dan terpilih. ( Al-Baqarah : 

143 ). Karakteristik Islam ini menentang pemikiran liberal dan radikal ( 

esktrim ). Pemahaman liberal yakni memahami Islam dengan standar  

pembenaran yang tidak ilmiah. Sedangkan radikal terikat tekstual dan 

tidak fleksibel atau saklek. Terkesan Islam adalah ajaran yang kaku dan 

tidak mampu menyesuaikan kondisi yang ada. 80 

 Moderation ( moderasi ) merupakan konsep yang mengutamakan 

kualitas moral berupa tingkah laku tidak hanya personal tetapi juga 

terintegrasi pada pengembangan diri dalam sebuah komunitas atau dalam 

lingkup besar yakni,kenegaraan.81  

 Konsep ini menunjukkan keadilan, di mana sikap memilih berada 

ditengah-tengah antara sikap ekstrimis dan sikap abai. Merangkul semua 

kalangan, tidak ada ekslusifitas atas suatu golongan tertentu. Konsep ini 

dalam jurnalisme dakwah perlu adanya sebagai tantangan untuk 

mengembangkan pesan islam universal ditegah kondisi globalisasi dan 

masyarakat yang plural. Dari kondisi inilah, jurnalisme dakwah 

mengupayakan penyebaran informasi dan berita yang mampu 

merepresentasikan nilai Islam yang universal. Agar pembaca lebih 

                                                           
 80 Afrizal Nur & Mukhlis, Konsep Wasathiyah dalam Al-Quran : Studi Komparatif 

Antara Tafsir al-Tahrir  wa at-Tanwir dan Aisar at-Tafasir, Jurnal An-Nur vol 4 no 2 2015,h. 209 

 81Mohammad Hasim Kamali,  The Middle Path of Moderation in Islam: The Qur’anic 

Principle of Wasatiyyah,h.125 
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mendapat substansi dari peran Islam dan pesan-pesan yang terkandung di 

dalamnya.  

 Pesan yang disampaikan dalam jurnalisme dakwah harus mampu 

menjadi penerjemah dan pembaharu gagasan kreatif di tengah masyarakat 

global. Dengan begitu, dapat menjadi jembatan penyelesaian atas solusi 

bukan malah menjadi bagian dari konflik melalui pernyataan kalimat 

berita. Bersikap terbuka dan tidak mudah menjustifikasi sesuatu. Dengan 

membenarkan atau menyalahkan suatu kejadian tanpa ada alasan atau 

bukti yang kuat. 

5. Truth and Truth-Telling ( Siddiq and Haqq ) 

 Konsep truth and truth-telling menjadi prinsip dasar jurnalisme 

dakwah dalam tujuannya sebagai pengungkap kebenaran dan penyampai 

kebenaran. Lebih detailnya, tugas jurnalusme sebagai penyampai realitas 

kebenaran atas segala peristiwa yang terjadi. Sebagai produk jurnalisme, 

berita terdiri dari tatanan bahasa sebagai bahan baku produksinya. Bahasa 

bukan sekedar alat komunikasi penyampai fakta,opini dan informasi. 

Lebih dari itu, bahasa dapat menentukan gambaran atau konstruksi realitas 

tertentu yang dibangun untuk disampaikan kepada masyarakat dan akan 

menimbulkan citra atau opini publik .82 

 Penyampaian kebenaran ( truth telling ) yang dilakukan pada 

pratek jurnalisme, haruslah disampaikan secara obyektif. Dalam penelitian 

Emmy Poentarie, kebenaran berita haruslah disampaikan dengan bahasa 

jurnalistik yang sederhana dan mudah dipahami, agar realitas yang 

                                                           
 82 Emmy Poentarie, Bahasa Sensasional dalam Pemberitaan Media, Balai Pengkajian 

Pengembangan Komunikasi dan Informatika Oktober 2015,h.105 
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ditampilkan tidak bias. Dalam penelitian ini, penggunaan bahasa 

sensasional menjadi cara pengungkap kebenaran yang subyektif karena 

dapat mengurangi nilai obyektifitas berita. 

 Pengertian sesasionalisme merupakan isi berita yang dapat 

merangsang atau menstimulan panca indera manusia, atau berita yang 

menimbulkan sensasi dengan tujuan untuk menarik pembaca. 

Sensasionalisme bahasa biasa dikemas dengan tiga cara yakni melalui 

penggunaan bahasa dramatisasi, emosional, dan detail bahasa.  

 Dramatisasi relalitas melalui penggunaan bahasa yang dramatis 

biasa ditampilkan dengan penggunaan majas ( biasanya secara hiperbolik 

ataupun metafor ). Kriteria dramatisasi bahasa ini telah digunakan 

indikatornya dalam konsep lugas yang ada di karakteristik jurnalisme 

dakwah berdasar cara penyajian. Karena sama-sama menggunakan 

indikator tidak melebih-lebihkan kalimat berita. namun  dalam konsep 

truth telling ini tidak dicantumkan dramatisasi sebagai indikator agar tidak 

timbul kesamaan dengan konsep lugas. Hanya saja perlu adanya 

penjelasan mengenai konsep dramatisasi dengan lugas.  

 Dramatisasi dalam konsep truth telling ini menjadi salah satu cara 

untuk melihat sisi sensasionalitas berita. Berbeda dengan konsep lugas 

yang lebih mengungkap secara jelas kata atau kalimat berita yang tidak 

mencerminkan arti lugas itu sendiri. jadi dalam prinsip jurnalisme dakwah 

Truth and Truth Telling ini dramatisasi tidak digunakan untuk melihat 

indikator sensasionalitas berita  
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  Kedua bahasa emosional, maksudnya adalah pengaruh faktor 

emosional dalam penulisan berita. emosional bahasa dapat dilihat melalui 

dua bentuk, yakni emosional semantik dan leksikal. Emosional semantik 

penggunaan bahasa yang melebihi makna sesungguhnya. Atau dapat 

disederhanakan, pemilihan bahasa yang lebih ekstrem sebagai kata ganti. 

Misalnya penggunaan kata raksasa padahal ada kata lain yang bisa 

digunakan yakni kata besar. Statusnya, kata raksasa meggantikan kata 

besar untuk memberikan makna yang lebih pada kata tersebut.  

 Selanjutnya emosional leksikal, adalah penambahan penekanan 

pada kata yang biasanya diawali dengan kata sangat,sungguh dsb. 

Terakhir, ketiga adalah penggunaan detail bahasa. menggambarkan secara 

detail dan jelas dengan menggunakana bahasa konkret untuk 

menggambarkan detail peristiwa.83 

 Selanjutnya konsep truth ( kebenaran ) erat dengan realibilitas dan 

kredibilitas pengungkapan sebuah berita. kriteria yang digunakan untuk 

mengukur kebenaran berita adalah dengan kefaktualan,akurasi dan 

kelengkapan berita. Mengenai kefaktualan dan akurasi telah dipaparakan 

sebelumnya pada karakteristik jurnalisme dakwah berdasar cara penyajian. 

Sehingga kriteria kelengkapan berita menjadi indikator lain selain 

sensasionalisme yang menjelaskan konsep Truth and Truth Telling. Yang 

dimaksud kelengkapan berita adalah pemenuhan informasi dasar yang ada 

                                                           
 83 Emmy Poentarie, Bahasa Sensasional dalam Pemberitaan Media,h.108 
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dalam berita. informasi dasar tersebut dapat dipenuhi dengan adanya unsur 

5W+1H dalam berita.84 

 Hal ini pun telah tertuang dalam firman Allah Al-Quran ( Surah Al 

– Baqarah : 42 ). 

١٤وَلََّ تَ لۡبِسُواْ ٱلۡۡقَا بٱِلۡبَٰطِلِ وَتَكۡتُمُواْ ٱلَۡۡقا وَأفَتُمۡ تَ عۡلَمُونَ    

“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 

janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui” ( 

QS.Al-Baqarah [02]:42.)85 

 

6. Penyampaian yang Mendidik 

 Tabligh merupakan salah satu sifat Rasulullah Muhammad SAW 

yang sejalan dengan fungsi media massa sebagai mediah praktek 

jurnalisme dakwah. Tabligh sebagai konsep menyampaikan 

informasi,fakta atupun opini haruslah disampaikan secara mendidik ( 

pedagogy ).86 

 Konsep pedagogy ada untuk mencapai tujuan dan fungsi 

komunikasi massa dimana media berperan dalam mendidik masyarakat 

dengan tujuan perbaikan moral dan tatanan masyarakat yang merata secara 

kritis. Hal ini sangat penting karena pendidikan adalah suatu hal yang 

berlangung lama,salah satu elemen pranata sosial dan bertalian erat dengan 

pembentukan watak manusia. Keharusan ini, dapat dilihat dari bagaimana 

berita dikemas. optimisme, humanisme, dan promosi dorongan bersikap 

positif menjadi indikasi sebuah berita disampaikan secara mendidik.  

                                                           
 84 Maya Kusuma, Obyektivitas Koran Lokal dalam Liputan Berita Pemilukada, Skripsi 

Repository Universitas Gadjah Mada 2013,h.19 

 85 Departemen Agama RI,Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2009),h.7 
86Dian Muhtadiah, Peran Jurnalisme Profetik Menghadapi Hoax,Jurnal Dakwah Tabligh 

Vol.18,No.2 2017,h. 49 
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 Optimisme berarti sikap yakin akan adanya harapan baik dalam 

segala hal, dalam hal ini berita. Humanisme merupakan wujud sebuah 

penyampaian berita yang menempatakan manusia sebagai manusia dalam 

proses pendidikan. Maksudnya, melibatkan secara aktif-reaktif masyarakat 

atas isu hal tertenu. Serta tentu mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan 

dalam isi pesan berita. Sedang promosi dorongan bersikap positif, lebih 

menampakkan isi berita sebagai sebuah motivasi dan tidak menjadikannya 

sebuah hal yang mengarah kepada keterpurukan atau hal yang buruk.   

 Berdasar konsep fungsi pendidikan yang diemban jurnalis sebagai 

komunikator publik, yang mana berarti menyebarkan kebenaran dan 

perbuatan baik kepada publik. Prinsip ini, pada konteksnya memainkan 

peran jurnalis sebagai pendidik,guru yang mempromosikan sikap positif 

kepada masyarakat dan mendorong untuk mengajak berbuat baik. 

 

7. Seeking the Best for Public Interest ( Maslahah ) 

 Mencari yang terbaik untuk kepentingan publik ( Maslahah ) yang 

berarti mencari yang terbaik bagi perhatian publik. Ide dibalik prinsip ini 

didasarkan pada perkataan Rasul yang tertuang dalam Hadis ke-34 : 

Dari Abu Sa’id Al Khudri ra berkata : Saya mendengar Rasulullah saw  

bersabda : 

“ Siapapun yang melihat seseorang melakukan perbuatan munkar,maka 

rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu rubahlah dengan lisannya, 
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jika tidak mampu,dengan hatinya . Dan hal itulah selemah-lemahnya 

iman.” ( HR.Muslim )87 

Jurnalis melibatkan dirinya dalam interaksi publik.dan mengambil 

pendirian untuk mempromosikan perubahan sosial di masyarakat. Jurnalis 

melayani audien sebagai “agent of change” yang berkontribusi untuk 

kemajuan masyarakat. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Ada beberapa penelitian yang mendahului penelitian ini. Penulis 

mengambil beberapa penelitian terdahulu yang secara 

permasalahan,variable,metode penelitian dan obyek penelitian  memiliki 

persamaan dengan judul penelitian ini yakni, Jurnalisme Dakwah Pada 

Media Online VOA-Islam.com ( Analisis Isi Berita Pada Rubrik Berita 

Dakwah Indonesia ). Beberapa penelitian terdahulu tersebut disajikan 

penjelasannya pada tabel di bawah ini : 

 

No. Keterangan Deskripsi 

1 Judul : Peran 

Jurnalisme 

Dakwah Warga 

dalam Portal 

Online 

Hidayatullah.com 

Masalah : Adanya fenomena jurnalisme warga ( 

citizen journalism ) Membuat salah satu portal 

Islami ( hidyatullah.com) menyadiakan dan 

menerima berita dari warga sebagai bentuk 

jurnalisme warga.  

 

                                                           
87 Hadis  
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( Nuskhi Amron. 

UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 2016 ) 

 

Jurnalisme warga juga ikut serta menyampaikan 

dakwah ( Jurnalisme Dakwah Warga ), yakni 

dakwah bil Qolam karena secara tidak langsung 

dapat mempengaruhi pembacanya.  

 

Dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan 

bagaimana peran Jurnalisme Dakwah Warga pada 

portal tersebut, serta apa saja faktor pendukung dan 

penghambatnya ? 

 

Metode Penelitian : Kualitatif, untuk menjelaskan 

peran jurnalisme dakwah ( JDW ) warga dalam hal 

pendukung dan penghambat dalam memberi info 

kepada pembaca. Pendekatan Analisis Intrepretatif 

mendasari pada penafsiran penelitian dari data yang 

ada dan sudah  diklasifikasikan. 

 

 

 

2 Judul : Analisis Isi 

Laporan Utama 

Majalah Auleea 

edisi 28 Oktober 

2016 ( Studi 

Masalah : Majalah Auleea melayani komunitas NU 

khususnya kalangan perempuan muda santri yang 

gaul. Dalam penulisan berita di majalah haruslah 

menguunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

pembaca terutama dalam penelitian in iadalah 
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Penerapan Bahasa 

Jurnalistik ) 

 

( Elisa Dewi. UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya. 2017 ) 

laporan utama.  

 

Pada perumusan masalah, penelitian ini 

menekankan bagaimana penerapan ciri komunikasif 

dan spesifik bahasa jurnalistik dalam laporan utama 

majalah auleea tersebut ? 

 

Metode Penelitian : menggunakan kuantitatif 

dengan pendekatan analisis isi untuk mempelajari 

dan menganalisis komunikasi secara spesifik. Jenis 

analisis yang digunakan adalah frekuensi dan 

presentase. 

3 Judul : Kredibilitas 

pemberitaan portal 

detik.com ( analisis 

isi portal berita 

online ) 

 

( Muhammad Noor 

Aziz Kautsar.UIN 

Alauddin 

Makassar.2016 ) 

Masalah : Adanya berita pada media online yang 

tidak akurat ( studi kasus : detik.com ). Kecepatan 

akses dan mengesampingkan sebuah syarat berita 

membuat sebuah berita tidak akurat yang dapat 

emempengaruhi kredibilitas media tersebut. 

 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang 

diambil antaralain menekankan bagaimana 

kredibiltas dilihat dari segi 

akurasi,believeability,bias dan completeness ? 

 

Metode Penelitian : menggunkaan jenis penelitian 
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deskriptif menggunakan analisis isi agar didapati 

deskripsi yang obyektif-sistematik dan kuantitatif 

mengenai isi komunikasi yang nampa. Peneliti 

memfokuskan satu isu berita sebagai berita yang 

diteliti. 

4 Judul : Representasi 

Demokrasi dalam 

Situs Berita Islam 

Voa-Islam dan 

ArRahmah 

 

( Detta 

Rahmawan,Justito 

Adiprasetio,Preciosa 

Alnashava Janitra. 

Jurnal The 

Messenger, Vol 10, 

No.1 Januari 2018  

Fakultas Ilmu 

Komunikasi 

Universitas 

Padjajaran ) 

Masalah : Fenomena beberapa tahun belakangan, 

mengenai partai politik dan kelompok dengan 

ideologi Islamisme yang cenderung keras muncul 

dan kerap mempromosikan gagasan mengenai 

hukum Islam untuk menggantikan politik sekuler-

demokratis di Indonesia 

 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah bagaimana 

representasi demokrasi dalam situs berita islam Voa-

Islam.com dan ArRahmah 

 

 

Metode Penelitian : menggunakan teori wacana 

sosial dengan pendekatan analisis teks media metode 

analisis wacana jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Dimana analisis teks secara linguistik tetapi juga 

pemahaman teori sosial dan politik yang relevan 

untuk  mengungkap kekuatan dan ideologi dalam 

teks. 
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5. Judul : Tingkat 

Obyektivitas VOA-

ISLAM.COM 

Terkait Aksi 

Penolakan 

Terhadap Ahok 

 

( Georgene Suryani 

dan Ambang 

Priyonggo. 

Dinamika Media 

dalam Masyarakat 

Kontemporer 

Indonesia UMN 

Press-Comnews, 

Universitas 

Multimedia 

Nusantara.2015 )  

Masalah : SARA merupakan Isu publik yang kerap 

digunakan dalam konteks politik di Indonesia. 

Banyaknya Informasi yang bersifat provokatif dan 

menjurus ke arah fitnah dapat merusak citra 

pemimpin, salah satu pemimpin yang sering terkena 

isu ini adalah Basuki Tjahaja Purnama ( Ahok ). 

Berita perihal penolakannya sebagai wagub DKI 

Jakarta pada 2014 lalu membuat banyak media 

terutama media Islam yang turut memberi penolakan 

melalui berita yang disajikan. 

 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah bagaimana 

obyektivitas VOA-Islam.com terkait isu penolakan 

terhadap Ahok.  

 

 

Metode Penelitian : menggunakan analisis isi 

kuantitatif mengenai pemberitaan terkait penolakan 

terhadap wakil gubernur Basuki Tjahaja Purnama ( 

Ahok ) pada situs VOA-Islam.com  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. 

Dimana karakteristik pesan digambarkan dengan desain yang tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu atau menguji hubungan 

antara variabel dengan menghitung dan mengukur secara akurat aspek 

atau dimensi dari teks. Analisis isi ini semata untuk deskripsi, 

menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan.88 

 Dengan menggunakan metode analisis isi, yang secara sistematis 

mengidentifikasi isi komunikasi yang tampak ( manifest ). Sedangkan 

pendekatan penelitian ini menggunakan studi teks yang berarti 

mengkaji dan menganalisis teks secara mendalam sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dalam rangka untuk menggambarkan variabel penelitian 

yang ada dalam teks dalam hal ini teks berita.  

 

B. Unit Analisis 

Langkah awal yang penting dalam analisis isi adalah menentukan 

unit analisis. Unit analisis secara sederhana dapat digambarkan sebagai 

bagian apa dari isi yang kita teliti dan kita pakai untuk menyimpulkan 

isi suatu teks. Bentuk unit analisis dalam penelitian ini adalah, unit 

pencatatan. Unit pencatatan berkaitan dengan bagian apa dari isi yang 

                                                           
 88 Eriyanto, Analisis Isi, ( Jakarta : Kencana, 2015 ), h.47 
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akan dicatat dan dihitung,dan dianalisis. Unit pencatatan dalam 

penelitian ini mencakup teks berita terkait berita dakwah yang ada 

pada media online VOA-Islam.com. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.89 Atau dapat di sederhanakan merupakan keseluruhan 

dari objek penelitian yang menjadi sumber data penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah berita yang ada pada rubrik “Berita 

Dakwah Indonesia” pada media online VOA-Islam.com selama bulam 

Maret 2019 dengan total berita yang dipublikasi sebanyak 63 tulisan. 

Sementara sampel merupakan bagian dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, atau 

sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 

tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.90 Teknik 

pengambilan sampel (teknik sampling) yang digunakan pada penelitian 

ini adalah simple random sampling (sampel acak sederhana),yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dan memberikan 

peluang bagi populasi. Peneliti menetapkan 10 berita yang digunakan 

sebagai sampel yang diambil secara acak dengan metode undi. 

                                                           
 89 Sugiyanto,Metode Penelitian : Kuantitatif,Kualitatif dan R&D,( Bandung : Alfabeta, 

2018 ), h.80 

 90 Nanang Martono,Statistika Sosial: Teori dan Aplikasi Program SPSS,( Yogyakarta : 

Gava Media,2010), h.15 
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D. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah : 

1. Observasi  

 Kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian.91 Bentuk observasi yang 

penulis guunakan adalah observasi berstruktur, yakni telah terlebih 

dulu mempersiapkan materi pengamatan dan instrumen yang 

digunakan selama pengamtan berlangsung. Observasi penelitian ini 

adalah dengan mengamati media online VOA-Islam.com  

2. Dokumentasi 

 Sekumpulan data atau informasi berupa fakta yang 

tersimpan dalam bentuk dokumen baik berupa gambar, tulisan atau 

apapun yang berisi tentang fakta. Dalam hal ini dokumentasi dari 

berita yang diunggah pada rubrik berita dakwah Indonesia. 

 

E. Indikator Penelitian 

  Analisis data dilakukan melalui proses kategorisasi, koding 

hingga intrepretasi. Berikut indikator penelitian yang akan digunakan 

untuk menganalisis data berdasar beberapa fokus diatas. Indikator ini 

selanjutnya disebut sebagai blueprint, yakni analisis berdasar hasil 

kajian literatur yang telah dilakukan oleh penulis : 

                                                           
91 Burhan Bungin,Metode Penelitian Kuantitatif,( Prenada Media Group : Jakarta,2009 ),h.144 
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a. Karakteristik Jurnalisme Dakwah  

 

- Berdasarkan Cara Penyajian  

 

Unit Analisis Indikator 

Akurasi - Terdapat bermacam ( lebih dari satu ) 

sumber berita 

- Sumber berita terpercaya (kredibel) 

dan keberadaanya terkait dengan 

masalah dalam peristiwa berita 

Logis - Terdapat gagasan utama ( idea ) dan 

gagasan penjelas ( supporting idea ) 

- Adanya penjelasan fakta yang 

diperoleh dari rujukan faktual atas 

hipotesis yang ada dalam sebuah 

peristiwa 

- Terdapat penjelasan sebab-akibat 

atas kejadian 

- Pada kesimpulan,tersaji dua kategori 

eksplisit dan implisit yakni saran dan 

harapan dalam tulisan. Seperti 

adanya kalimat ; semoga,mudah-

mudahan,sebaiknya,agar,seharusnya

,dsb 

Lugas - Pemilihan diksi dan kalimat yang 

tidak berlebihan (hiperbolik), 

berbunga-bunga (metafor)  atau tidak 

menggunakan majas tertentu 

Transparan - Open Data, terbukanya berita dalam 

menampilkan data  

- Open Source, terbukanya berita 

dalam menampilkan sumber 

informasi 

Imparsial - Seimbang ( Balance ), informasi 

yang ditampilkan tidak hanya berisi 

penjelasan dari satu sudut pandang 

sehingga penyajian fakta tidak berat 

sebelah ( cover both sides )  

- Netral ( Neutral Presentation ), 

penjelasan informasi berita tidak 

disajikan dengan opini reporter yang 

lebih dominan dengan tidak 

mencampurkan fakta dan opini ( 

non-evaluatif), dan tidak 

menggunakan opini yang 
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menghakimi.  

- non-sensasional ( kesesuaian judul 

dengan isi).  

- Menampilkan subyek berita pada 

porsi yang sama. Tidak berlebihan 

terhadap satu pihak dengan 

memberikan ruang dan waktu secara 

proposional  

Fairness - Tidak ada unsur diksriminasi atau 

perlakuan berbeda terhadap pihak 

tertentu. Seperti tidak ada unsur 

SARA,gender,fisik dsb yang 

mengarahkan pada perlakuan yang 

berbeda 

- Berita ditulis tidak berdasar 

prasangka, atau anggapan kurang 

baik mengenai sesuatu tanpa adanya 

fakta atau bukti pendukung yang 

jelas  

Qaulan Ma’rufan - Pemilihan kata dan susunan kalimat 

disampaikan secara etis. Dapat 

diterima masyarakat umum karena 

sesuai dengan nilai dan norma 

universal yang berlaku di 

masyarakat. 

Qaulan Kariman - Penggunaan kalimat yang tidak 

merendahkan atau menyudutkan 

pihak tertentu 

Qaulan Maysuran - Kalimat berita mudah dipahami ( 

tidak bias )  

- Kepenulisan berita harus terstruktur ( 

Koheren dan Kohesi ) sesuai dengan 

jenis teks yang berlaku  

Qaulan Balighan - Kalimat berita mengandung kata 

ajakan, agar mampu berdialog 

dengan pembaca. Seperti ; 

Marilah,Maka dari itu,Oleh karena 

itu,dan kalimat tanya yang 

berhubungan dengan peristiwa 

Qaulan Layyinan - Penggunaan kalimat yang bersifat 

lemah lembut yang dapat memberi 

respon positif secara psikis dan logis 

pembaca.  

 

 

 

- Berdasarkan Tujuan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

 
 

 

Indikator Instrumen 

Tauhid - Menunjukkan kedekatan 

dengan agama lain. 

Ditunjukkan dengan 

adanya kalimat yang 

mendorong khalayak untuk 

berkemauan dan terbuka 

dalam perbedaan dan sikap 

berbaur dengan agama 

lain. 

- Berisi informasi ajaran 

yang telah dibawa oleh 

nabi-nabi terdahulu. Yang 

bersifat melengkapi agama 

lain 

- Memasukkan nilai-nilai 

universal  

- Berita ditampilkan dalam 

bentuk 

perhatian,kepedulian dan 

hubungan baik hubungan 

sesama muslim maupun 

masyarakat secara luas 

-  

Taqwa - Mengandung pesan perihal 

moral,spiritual dan psikis 

- Menimbulkan rasa takut 

atas peristiwa yang terjadi. 

Dengan tujuan bahwa 

segala peristiwa yang 

terjadi adalah konsekuensi 

tidak dijalankannya 

perintah dan larangan yang 

dapat merugikan diri dan 

orang lain 

- Menampilkan pesan 

perihal aturan tingkah laku 

( kontrol diri ) 

-  Menampilkan pesan 

perihal kepatuhan atas 

segala perilaku sebagai 

bentuk penyesuaian diri 

terhadap lingkungan 
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b. Prinsip Jurnalisme Dakwah  

 

Indikator Instrumen 

Menghormati Pluralisme dan 

Keberagaman Budaya 
- Menampilkan  realitas sosial 

mengenai kesatuan 

masyarakat dengan latar 

belakang yang berbeda 

- Memberikan porsi yang 

sama atas keberagaman 

budaya  

Kebebasan Ekspresi - Menjadi wadah bagi 

masyarakat untuk 

menyampaikan informasi 

dengan memperhatikan dan 

menjaga pesan berita fokus 

kepada kepentingan 

masyarakat luas 

 

Keadilan - Fakta dari sumber berita 

ditulis dengan 

memperhatikan hak 

terutama bagi narasumber. 

Juga memperhatikan hak 

atas subyek berita dalam 

peristiwa yang diangkat. ( 

Hak privasi,Hak Jawab dan 

Hak Koreksi ) 

Moderasi  - Ditunjukannya sikap netral. 

Tidak ekstrimis ( radikal ) 

dan tidak abai ( liberal ). 

- Menjadi jembatan atas 

konflik dengan 

menerjemahkan dan menjadi 

pembaharu gagasan kreatif 

yang solutif 

- Tidak mudah menjustifikasi 

tanpa adanya fakta dan bukti 

yang jelas  

Truth and Truth-Telling - Tidak menggunakan bahasa 

yang sensasional yakni 

dengan kriteria tidak adanya 

bahasa yang emosional ( 

leksikal/semantik ), dan 

detail bahasa 

- Memenuhi kelengkapan 

informasi dasar berita 

melalui 5W+1H 

Penyampaian yang Mendidik - Berita dikemas dengan sikap 
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optimisme,humanis,dan 

promosi dorongan perilaku 

positif 

Maslahah - Promosi perubahan sosial 

masyarakat secara umum ke 

arah yang positif 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif yang sesuai 

dengan tujuan penelitian yakni hanya menggambarkan keadaan gejala 

sosial apa adanya, tanpa melihat hubungan-hubungan yang ada. 

Menggunakan distribusi frekuensi dan presentase. Perhitungan data 

dapat dilakukan dengan menghitung frekuensi data trsebut yang 

kemudian di presentasekan. Untuk menghitung sebaran presentase dari 

frekuensi, dapat digunakan 

rumus92 : 

 

 

 

 

Keterangan : 

N : Jumlah kejadiaan 

Ƒχ : Frekuensi kejadian 

 

 

                                                           
92 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif,h.181 

 

Ν =  

ƒχ 

ᴺ 

X 100 % 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

 

A.1. Tentang VOA-Islam.com 

 

 VOA-Islam.com merupakan portal berita melalui media online yang 

mengatasnamakan dirinya sebagai media dakwah Islam. VOA merupakan 

kepanjangan dari, Voice of Al - Islam  yang didirikan di Bekasi, Jawa Barat 

April 2009 dan resmi beroperasi secara online tanggal 1 Juni 2009. 

 Latar belakang didirikannya media ini dikutip dari rubrik redaksi media 

tersebut atas dasar keprihatinan atas realitas umat Islam di Asia Tenggara ( 

pada khususnya ) yang makin termarjinalkan oleh kapitalis, dan gerakan 

zionis melalui labelisasi sebagai ekstrimis,konservatif dan fundamentalis 

terhadap perjuangan dan dakwah Islam yang haq,sesuai dengan pem ahaman 

generasi terbaik, salafus sholeh ( Rasulullah,generasi Tabiin dan Tabiut 

Tabiin ). Media ini berupaya menyuarakan kepentingan Islam dan umat 

Islam. Dasar pemikirannya diambil dari ayat Al-Qur’an surah  

1. An Nahl : 125 

2. Al Hujurat : 6 

3. Ash Shaff : 10-12 

 Dalam keterangan yang tercantum, terdapat visi dan misi media sekaligus 

jajaran redaksi media tersebut,antara lain : 

VISI : 
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- Menjadi media terpercaya yang mengedepankan kebenaran dan keadilan 

secara profesional 

- Terwujudnya masyarakat muslim yang sadar akan kemuliaan dirinya dan 

peran serta tanggungjawab yang harus diembannya untuk terwujudnya 

sebuah peradaban yang bermartabat 

MISI 

- Mendakwahkan Al Haq di mana saja, kapan saja melalui media apa saja 

- Meningkatkan kualitas SDM dan kapabilitas teknologi Informasi dan 

komunikasi umat Islam 

- Membangun dakwah online dan sebagai bentuk advokasi terhadap umat 

Islam Asia Tenggara 

- Menjaga keutuhan dakwah, sunnah, dan perjuangan umat Islam 

- Menjadi media Islam online rujukan di Indonesia dan Asia Tenggara, 

Insyaallah 

- Menyampaikan informasi berimbang tentang eksistensi dan permasalahan 

umat Islam di Asia Tenggara khususnya,dan dunia pada umumnya 
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Nama Perusahaan 

PT.Visi Media Veteran 

 

Pendiri/Penanggung Jawab 

Sabrun Jamil 

 

Redaktur Ahli 

 

Sabrun Jamil 

Abu Vakha 

Abu Faris 

Abu Ammar 

Munarman 

 

Pemimpin Redaksi 

 

A.Furqan 

 

Redaktur  Ahli 

 

Badru Tamam 

Robigusta Suryanto 

Ria Fariana 

Mush’ab 

 

Reporter 

 

Bilal Muhammad 

Aan S 

Elan 

Indra 

Adi Permana 
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Alamat Redaksi 

Jalan Veteran 48 A, kota Bekasi Jawa Barat 

Kode pos : 17141 

E-Mail : redaksi@voa-islam.com  

  Dari sumber informasi tersebut masih terdapat hal yang tidak dijelaskan 

secara detail sebagai sebuah perusahaan media. Terutama mengenai kejelasan 

perusahaan juga profile jajaran redaksi yang bahkan penulis sudah browsing tidak 

menemukan data terkait. VOA-Islam.com juga terhubung melalui berbagai media 

sosial seperti twitter dan facebook. Selain itu juga memiliki channel youtube yang 

aktif mengunggah video dengan nama VOA-Islam TV. 

 Berikut tampilan dasbor website VOA-Islam.com dan rubrik Berita Dakwah 

Indonesia : 

 

gambar 1 : tampilan halaman utama VOA-Islam.com 

mailto:redaksi@voa-islam.com
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gambar 2 : Letak rubrik Berita Dakwah Indonesia 

 

gambar 3 : Tampilan rubrik Berita Dakwah Indonesia 
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A.2 Naskah Berita Rubrik Berita Dakwah Indonesia VOA-Islam.com 

 

 Kumpulan berita yang berasal dari rubrik Berita Dakwah Indonesia VOA-

Islam.com yang menjadi sampel atas populasi berita yang diunggah selama bulan 

Maret 2019. Sebanyak sepuluh berita yang mewakili populasi dipilih melalui 

teknik sampling yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.  

 Naskah Berita 1 

Sabtu, 2 Sya'ban 1440 H / 2 Maret 2019 09:44 wib 

6.568 views 

Soal Penghapusan Kata Kafir, Habib Taufiq Assegaf Singgung Fenomena 

Ulama Su' 

PASURUAN (voa-islam.com]—Habib Taufiq Assegaf, tokoh Nahdlatul 

Ulama (NU) Pasuruan menanggapi soal penghapusan penyebutan kata 

kafir untuk WNI non-muslim yang diusulkan NU. 

Dengan tegas, Habib Taufiq berpesan kepada umat Islam agar tidak 

mengikuti keputusan tersebut. “Awas hati-hati. Dari organisasi manapun 

jangan dituruti, bisa kafir nanti ente. Gak usah diikuti. Ikuti ulama salaf, 

ikut para anbiya, para mursalin,” ujar Habib Taufiq saat memberikan 

ceramah yang diupload kanal Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

Ia pun menyinggung fenomena ulama su' yang semakin nyata di akhir 

zaman ini. Bahkan dikatakannya, ulama su' lebih berbahaya dari fitnah 

Dajjal. 
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“Hati-hati, karena itu pilih dan pilah siapa yang harus diikuti, saudara. 

Awas, di akhir zaman jelmaan banyak. Macam-macam. Malah Nabi me-

warning dan harus tahu umat Islam. Ada yang aku khawatirkan kepada 

kamu semuanya tentang Dajjal. Padahal fitnah yang paling besar adalah 

Dajjal. Padahal ada yang lebih daripada Dajjal. Lebih, karena gak kentara. 

Siapa? Ulama su', ulama jahat,” ungkap Habib Taufiq. 

Menurut Habib Taufiq, ulama su' adalah ulama yang menuruti hawa nafsu. 

Ia pun menyitir Hadits Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. “Tidaklah 

beriman salah seorang di antara kalian sampai ia menundukkan hawa 

nafsunya untuk tunduk pada ajaran yang aku bawa.” 

“Sekarang sudah banyak muncul model-model (ulama su') kaya begitu. 

Hati-hati,” tegas dia. 

Habib Taufiq mengungkapkan kata kafir tidak boleh dihapus. Karena itu 

adalah pembeda antara muslim dengan yang bukan muslim. Lalu apa 

perbedaan muslim dan kafir? 

Apa bedanya Islam dengan kafir? Masak kita gak kenal. Rukun Islam ada 

berapa? Lima. Yang pertama menyatakan asyhadu alla ilaha illallah wa 

asyhadu anna muhammadarrasulullah. Yang tidak menyatakan Laa ilaha 

ilallah, menyembah selain Allah berarti hukumnya bukan Islam, bukan 

Islam bahasanya adalah kafir,” beber Habib Taufiq. 

Begitu juga rukun Islam yang kedua hingga kelima, jika seseorang tak 

meyakininya maka berstatus kafir. “Sudah jelas kok. Mau dia jadi agama 
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apapun, kalau dia tidak mengakui Islam semuanya, tidak mengimani itu 

semuanya maka hukumnya kafir. Kafir itu ada disebut dzimmi, harbi. Itu 

bagian-bagian kafir. Jadi siapa itu kafir? Yang tidak mengakui rukun 

Islam. Jelas itu,” kata Habib Taufiq. 

 Naskah Berita 2 

Sabtu, 2 Sya'ban 1440 H / 2 Maret 2019 15:29 wib 

5.581 views 

KH Cholil Nafis: Sebutan Kafir Selamanya Akan Tetap Ada 

JAKARTA (voa-islam.com]—Ketua Komisi Dakwah Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Pusat KH Cholil Nafis menanggapi polemik penyebutan 

kata kafir bagi WNI non-muslim. Menurut Kyai Cholil, bukan kebiasaan 

umat Islam Indonesia memanggil non-muslim dengan menyebut kafir. 

“Kita memang tidak terbiasa memanggil orang non muslim: Hai Kaafir. 

Juga kita tak biasa memanggil yang seiman dengan panggilan: Hai Orang 

Beriman gitu aja, yang kita kenal ya ada muslim, kaafir dan musyrik 

bahkan mulhid,” kata Kyai Cholil dalam akun Twitter @cholilnafis, Jumat 

(1/3/2019). 

Dikatakan Kyai Cholil, penyebutan kata kafir harus tepat sasaran, tidak 

boleh sembarangan. 
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“Sama-sama tidak baik, jika takut menyebut orang yang tak beriman 

kepada Allah dengan nama kafir, demikian juga orang yang terlalu berani 

menyebut kafir kepada setiap orang yang tak sependapat dengan 

pahamnya. Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus mengacam 

dan mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 

Kyai Cholil menyebutkan, ada 525 kata kafir dalam al-Qur'an yang 

bermakna: 1. Enggan mengakui keesaan Allah, risalah Rasul-Nya dan hari 

Kemudian. 2. Enggan bersyukur 3. Menutupi dirinya dan orang lain dari 

jalan Allah. 3. Beriman tetapi tidak mengerjakan tuntunan Islam. 5. 

menjadikan agama sebagai permainan. 

“Dalam kontek negara Indonesia memang tak relevan menyebut kafir, baik 

dzimmi apalagi harby ya. dan itu sudah selesai karena Indonesia bukan 

negara Islam. Tapi kontek agama khususnya aqidah dan syariah, maka 

selamanya tetap ada sebutan kafir. Tapi kita tak boleh memanggilnya, hai 

kaafir,” jelas Kyai Cholil.* [Syaf/voa-islam.com] 

 Naskah Berita 3 

Sabtu, 2 Sya'ban 1440 H / 2 Maret 2019 19:23 wib 

4.391 views 

Aa Gym Sindir Kepala Daerah yang Rajin Kampanyekan Calon Presiden 

BANDUNG (voa-islam.com) - Pendiri Pondok Pesantren Daarut Tauhiid 

KH Abdullah Gymnastiar atau yang akrab disapa Aa Gym, menyindir 
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kepala daerah yang fokus mengkampanyekan calon presiden. Ia menilai 

kalau sudah menjadi kepala daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk 

masyarakat. 

"Kalau sudah menjadi kepala daerah lebih baik berkhidmat untuk semua 

masyarakatnya. Jangan untuk pilihannya. Benar? Ini sih keinginan saya. 

Asa kurang indah," kata Aa Gym di Masjid Daarut Tauhiid Bandung saat 

mengisi kajian subuh, Jumat kemarin (1/3/2019). 

Menurut Aa Gym kepala daerah yang sering mengkampanyekan calon 

presiden, akan membuat masyarakat hilang simpati, lansir laman 

alumni212.com. 

"Udah terpilih jadi kepala daerah kemudian sibuk menggembar-

gemborkan pilihannya yang tidak menjadi pilihan semua masyarakatnya. 

Jadi, hilang simpatinya. Harusnya kalau udah jadi kepala daerah, udah 

pilihan pribadi pilihan pribadi. Tapi sekarang kan menjadi milik 

masyarakat satu daerah itu. Ini sih harapan saya, jadi suka kurang simpati 

kepada kepala daerah yang hanya sibuk memikirkan pilihannya," kata Aa 

Gym. 

"Harusnya kalau sudah menjadi kepala daerah walaupun dari partai 

manapun berkhidmat kepada masyarakatnya. Bukan kepada pemiliknya. 

Begitulah harapannya seperti itu. Lebih matang, lebih dewasa," ungkap 

ayah dari desainer Ghaida Tsurayya ini.[fq/voa-islam.com] 

 Naskah Berita 4 

https://www.alumni212.id/2019/03/pernyataan-aa-gym-yang-menampar-ridwan.html?fbclid=IwAR1HQa4efrlt_mzWUoGOeTWBduJhKsvwRZzYofdkZYuK5QT90WsLbZt72UA
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Jum'at, 2 Sya'ban 1440 H / 8 Maret 2019 10:39 wib 

2.955 views 

Forjim Canangkan 2019 Tahun Ekspansi 

JAKARTA (voa-islam.com)--Forum Jurnalis Muslim (Forjim) 

menetapkan 2019 sebagai tahun ekspansi. Hal ini disampaikan Ketua 

Umum Forjim Dudy Sya’bani Takdir saat memberi sambutan pada 

pembukaan Konsolidasi dan Musyawarah Kerja Nasional II Forjim di 

Menara 165, Jakarta Selatan, Kamis (7/3/2019).  

"Tahun ini, kita tetapkan sebagai tahun ekspansi. Kita putuskan pada 

mukernas ini, kita tetapkan pengurus Forjim Provinsi DKI Jakarta, Jawa 

Barat, menyusul Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan 

Sulawesi Tengah. Kemudian melebar ke Sumatera,” kata Dudy. 

Untuk jangka panjang, jelas Dudy, ditargetkan Forjim terdaftar sebagai 

organisasi profesi jurnalis di Dewan Pers. “Kita upayakan dalam waktu 

beberapa tahun ke depan Forjim terdaftar di Dewan Pers. Tentu setelah 

pengurus provinsi, kota atau kabupaten terbentuk,” jelas Dudy. 

Pada kesempatan mukernas ini, Dudy melantik PW Forjim DKI Jakarta 

diketuai oleh Irfan Yusuf dan PW Jawa Barat diketuai oleh Tatang 

Setiawan. 

Dalam waktu dekat, kata Dudy, Forjim akan membuka pendaftaran 

anggota baru. "Insyaallah Forjim akan melakukan rekrutmen anggota baru. 
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Mekanisme nanti bisa daftar via online, kemudian yang lulus persyaratan 

akan diikutkan kegiatan orientasi organisasi," kata Dudy. 

Kemudian, Forjim berencana akan melakukan standarisasi kemampuan 

wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan 

profesionalitas."Jangan sampai ada pernyataan yang tidak mengenakkan 

mengenai wartawan muslim yang kurang berkualitas dari narasumber," 

kata Dudy. 

Konsolidasi dan Mukernas II Forjim dihadiri oleh pengurus pusat serta 

perwakilan beberapa daerah. Ibnu Khajar, Sekretaris Jenderal Masyarakat 

Relawan Indonesia (MRI) hadir menjadi pembicara kunci pada pembukaan 

mukernas. Hadir pula Sekretaris Umum Asosiasi Radio Televisi Islam 

Indonesia (Artvisi) Diding Sobarudin.* [Ril/Syaf/voa-islam.com] 

 Naskah Berita 5 

Kamis, 2 Sya'ban 1440 H / 14 Maret 2019 11:39 wib 

4.043 views 

Buya Yahya Imbau Umat Pilih Calon Presiden Lihat Siapa yang 

Mengusung 

CIREBON (voa-islam.com)—Buya Yahya, ulama kharismatik asal 

Cirebon, Jawa Barat mengimbau kepada umat agar tidak salah pilih 

memilih capres dan cawapres pada Pilpres 2019 mendatang. 
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Buya Yahya mengatakan, dalam memilih calon pemimpin maka umat 

harus memperhatikan partai pengusungnya. 

“Yang usung pemimpin tersebut siapa? Partai apa? Kelompok apa? Karena 

yang mengusung itu yang akan membisikan kebijakan-kebijakan. Biarpun 

katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak baik, jangan 

dipilih,” kata Buya Yahya dalam ceramahnya yang diunggah kanal 

Youtube Al-Bahjah TV, Selasa (12/3/2019). 

Lalu bagaimana jika pengusungnya gado-gado alias campuran. Buya 

Yahya mengatakan hal ini yang terkadang bikin umat bingung. “Di 

kelompok satu di kelompok dua, ada lontong yang enak, ada tai ayamnya. 

Yang kedua ada lontongnya ada tai ayamnya, dicampur aduk. Kan bingung 

jadinya. Nomor dua pun Anda bingung,” ujar Buya Yahya. 

Jika keadaan bingung tersebut melanda, maka umat diminta untuk lebih 

teliti melihat rekam jejak pengusungnya. “Kalau Anda jelas orangnya baik, 

yang ngusung tidak baik dan Anda tahu yang ngusung tidak baik. 

Misalnya yang ngusung adalah pembenci Allah, pembenci Rasulullah, 

pembenci agama, tidak boleh Anda pilih,” tegas Buya Yahya.* [Syaf/voa-

islam.com] 

 Naskah Berita 6 

Senin, 2 Sya'ban 1440 H / 18 Maret 2019 10:58 wib 

2.188 views 
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Innalillahi, Ibunda Ustaz Abdul Somad Meninggal Dunia 

PEKAN BARU (voa-islam.com) - Kabar duka cita datang dari ustaz 

Abdul Somad (UAS). Ibunda tercintanya yang bernama Hajjah Rohana 

dilaporkan telah meninggal dunia pada Senin 18 Maret 2019 di Pekan 

Baru sebelum shalat subuh. 

Kabar meninggalnya ibu Rohana sudah diumumkan melalui pengeras 

suara lewat Mesjid di sekitar kediaman UAS di Jalan Sukakarya Perum 

Amiraya Pekanbaru. 

"Innalillahi wa innalillahi rojiun. Telah berpulang kerahmatullah Ibunda 

Ustadz Abdul Shomad meninggal pagi ini info dari mesjid. Alamat jalan 

Sukakarya Perum Amiraya B9, "demikian dituliskan Ketua Forum Guru 

Honor Riau Eko Wibowo dalam postingannya di Media Sosial. 

Dikabarkan Jenazah Almarhumah meninggal di RS Sansani Pekanbaru, 

selanjutnya jenazah akan langsung dibawa ke kampung halamannya di 

Sumatera Utara untuk dimakamkan di Desa Silo Laut Asahan. 

Kebenaran informasi tersebut kepada Ustadz Mustafa Umar yang tidak 

lain adalah guru dan sahabat dekat UAS. 

Turut Berduka atas berpulangnya ke rahmatullah Ibu H. Rohana, Ibunda 

Ustadz Abdul Somad Lc, MA. Semoga Ustadz Abdul Somad dan keluarga 

tabah dah sabar menerima musibah ini. 
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Semoga almarhumah diberikan tempat terbaik di sisi Allah Subhanahu Wa 

Ta'alla. 

يْنْ  يْن يَا رَبَّ العَالمَِّ  [fq/voa-islam.com].آمِّ

 Naskah Berita 7 

Kamis, 2 Sya'ban 1440 H / 21 Maret 2019 14:31 wib 

2.358 views 

Kesempatan Ini Takkan Diberikan ke Asing jika 02 Menang 

JAKARTA (voa-islam.com)- Cawapres 02, Sandiaga Salahuddin Uno 

mengaku bahwa sejak awal ia dan Prabowo sudah berkomitmen untuk 

mengelola serta memanfaatkan kekayaan alam Indonesia demi 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. 

“Inilah yang dikeluhkan Pak Haji Amin seorang pengusaha ikan lokal 

yang kemarin saya temui saat menyerap aspirasi masyarakat di Kecamatan 

Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur,” demikian cuitannya ketika 

berkunjung. 

Di bawah kepemimipinan Prabowo-Sandi, ia mengatakan akan 

menghadirkan pemerintahan yang kuat dengan keberpihakan yang tegas. 

” Kekayaan laut kita yang melimpah dengan sumber daya masyarakatnya 

yang hebat-hebat, kita yakin mampu berinovasi menciptakan berbagai 

olahan hasil laut 

http://voa-islam.com/
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Dia mengatakan untuk itu juga akan berlaku tegas dalam mengurangi 

impor selama masih bisa diproduksi oleh anak-anak negeri. Cold storage 

akan dikembangkan. 

“Kita akan investasi besar-besaran di cold storage. Di setiap pesisir harus 

ada cold storage yang dikuasai pengusaha-pengusaha lokal.” 

Ia menghimbau agar tak diberikan semua kesempatan itu kepada 

pengusaha-pengusaha asing. Peluang dan kesempatan itu harus diberi 

untuk pengusaha lokal kita sehingga mampu menciptakan banyak 

lapangan kerja baru untuk putra dan putri bangsa. 

(Robi/voa-islam.com) 

 Naskah Berita 8 

Sabtu, 2 Sya'ban 1440 H / 30 Maret 2019 19:43 wib 

2.949 views 

Wantim MUI: Khilafah Ajaran Islam Jangan Dipertentangkan dengan 

Pancasila 

JAKARTA (voa-islam.com) - Pernyataan mantan kepala Badan Intelijen 

Negara (BIN), Hendro Priyono bahwa bahwa Pemilu 2019 adalah 

pertarungan ideologi antara Pancasila dan khilafah telah menuai polemik 

di tengah masyarakat. Bahkan Dewan Pertimbangan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) sampai membahas hal tersebut dengan menuangkannya 

dalam sebuah taushiyah. 

http://voa-islam.com/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

 
 

Dalam masalah ini Dewan Pertimbangan MUI menghimbau agar paslon 

presiden-wapres menghindari penggunaan isu keagamaan seperti 

penyebutan khilafah karena itu merupakan bentuk politisasi agama yg 

bersifat pejoratif (menjelekkan). 

"Walaupun di Indonesia khilafah sebagai lembaga politik tidak diterima 

luas, namun khilafah yang disebut dalam Al-Quran adalah ajaran Islam 

yang mulia (manusia mengemban misi menjadi Wakil Tuhan di Bumi/ 

khalifatullah fil ardh)," kata isi taushiyah Dewan Pertimbangan MUI yang 

ditandatangani oleh ketuanya Prof. Dr. M. Din Syamsuddin, Jumat 

kemarin. 

Dewan Pertimbangan MUI juga menegaskan agar tidak 

mempertentangkan khilafah dengan Pancasila karena hal tersebut identik 

dengan mempertentangkan Negara Islam dengan Negara Pancasila, yang 

sesungguhnya sudah lama selesai dengan penegasan Negara Pancasila 

sebagai Darul Ahdi was Syahadah (Negara Kesepakatan dan Kesaksian). 

"Upaya mempertentangkannya (khilafah vs Pancasila) merupakan upaya 

membuka luka lama dan dapat menyinggung perasaan umat Islam," kata 

Din. 

Lebih lanjut Din menyatakan bahwa menisbatkan sesuatu yang di 

dianggap Anti Pancasila terhadap suatu kelompok adalah labelisasi dan 

generalisasi (mengebyah-uyah) yang itu berbahaya dan dapat menciptakan 

suasana perpecahan di tubuh bangsa. 
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Din juga mengimbau segenap keluarga bangsa agar jangan terpengaruh 

apalagi terprovokasi dengan pikiran-pikiran yang tidak relevan dan 

kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres damai, berkualitas, berkeadilan, 

dan berkeadaban.[fq/voa-islam.com] 

 Naskah Berita 9 

Ahad, 2 Sya'ban 1440 H / 31 Maret 2019 10:05 wib 

3.431 views 

MUI: Mempertentangkan Pancasila Versus Khilafah Membuka Luka 

Lama 

JAKARTA (voa-islam.com)--Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Din Syamsuddin meminta kepada setiap paslon capres 

dan cawapres untuk menghindari penggunaan isu khilafah. Pernyataan Din 

ini menanggapi isu yang berkembang bahwa pilpres 2019 pertarungan 

ideologi Pancasila versus khilafah.  

“Sebaiknya kedua kubu Paslon Presiden-Wapres menghindari penggunaan 

isu keagamaan, seperti penyebutan khilafah, karena itu merupakan bentuk 

politisasi agama yang bersifat pejoratif (menjelekkan),” kata Din dalam 

keterangan tertulis yang diterima Voa Islam baru-baru ini. 

Din menekankan walaupun di Indonesia khilafah sebagai lembaga politik 

tidak diterima luas, namun khilafah yang disebut dalam al-Quran adalah 
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ajaran Islam yang mulia. Mempertentangakn khilafah dengan Pancasila 

disebut Din sebagai upaya membuka luka lama. 

“Mempertentangkan khilafah dgn Pancasila adalah identik dengan 

mempertentangkan  Negara Islam dengan Negara Pancasila, yang 

sesungguh sudah lama selesai dengan penegasan Negara Pancasila 

sebagai  Darul Ahdi was Syahadah (Negara Kesepakatan dan Kesaksian). 

Upaya mempertentangkannya merupakan upaya membuka luka lama dan 

dapat menyinggung perasaan umat Islam,” ungkap Din. 

Din menilai, melabelisasi satu kelompok dengan sebutan anti-Pancasil 

bagi kehidupan berbangsa. “Menisbatkan sesuatu yang dianggap Anti 

Pancasila terhadap suatu kelompok  adalah labelisasi dan generalisasi 

(mengebyah-uyah) yang berbahaya dan dapat menciptakan suasana 

perpecahan di tubuh bangsa,” terang Din. 

Din mengimbau agar masyarakat tak terprovokasi dengan isu-isu 

pertentangan Pancasila versus khilafah. “Mengimbau segenap keluarga 

bangsa agar jangan terpengaruh apalagi terprovokasi dengan pikiran-

pikiran yang tidak relevan dan kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres 

damai, berkualitas, berkeadilan, dan berkeadaban,” ujar Din.* [Syaf/voa-

islam.com] 

 Naskah Berita 10 

Ahad, 2 Sya'ban 1440 H / 31 Maret 2019 15:08 wib 
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3.861 views 

Dukung Gerakan Great Return March di Palestina, MRI Gelar Aksi 

Serentak di 10 Provinsi 

JAKARTA (voa-islam.com)--Masyarakat Relawan Indonesia (MRI) 

menggelar aksi serentak di 10 Provinsi untuk memperingati setahun 

gerakan Great Return March di Palestina. Aksi itu digelar sebagai bentuk 

komitmen dan dukungan MRI bagi perjuangan pembebasan Palestina. 

Presiden MRI Syuhelmaidi Syukur menegaskan, sebagai ormas 

kerelawanan MRI sangat concern mendukung berbagai upaya 

membebaskan Palestina dari penjajahan Zionis Israel. Karena nilai 

kerelawanan dan kemanusiaan, melampaui batasan etnis dan geografis. 

“Ini sebagai bentuk komitmen kami. MRI hadir tidak hanya untuk 

Indonesia, tapi juga untuk dunia. Jika di Indonesia MRI dengan izin Allah, 

selalu hadir di lokasi bencana. Maka untuk dunia global, MRI juga selalu 

menyuarakan kepedulian terhadap mereka yang tertindas dan terzalimi,” 

jelas Syuhelmaidi di Jakarta, Jumat (29/3/2019).  

Sementara itu, Sekretaris Jenderal MRI Ibnu Khajar menjelaskan, 30 

Maret 2018 adalah awal lahirnya gerakan Great Return March (GRM), di 

mana semua warga Palestina di seluruh dunia bergerak kembali ke 

negaranya. Pergerakan itu untuk bersama-sama berjuang menuju 

pembebasan Palestina, pembebasan Baitul Maqdis, pembebasan tanah 

wakaf umat Islam sedunia, pembebasan negeri yang diberkahi Allah SWT 
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“Kami mengajak seluruh relawan MRI dan seluruh masyarakat Indonesia 

yang di dalam tubuhnya mengalir darah para pejuang kemerdekaan, yang 

di dalam dadanya berdenyut jantung para pahlawan, untuk ikut 

mendukung gerakan ini,” kata Ibnu. 

Untuk itu, lanjutnya, MRI akan menggelar aksi solidaritas serentak pada 

hari Jumat, Sabtu dan Ahad pekan ini di di 10 Provinsi. Aksi itu akan 

digelar di Jakarta, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, 

Sumatera Barat, Bali, Sulawesi Tengah, Maluku dan Maluku Utara. 

“Kita akan semarakan peringatan GRM dimulai hari Jumat pekan ini, kita 

akan buat aksi solidaritas Palestina, kita akan ajak semua elemen 

menyempurnakan dukungan doa, dan dukungan bantuan logistik untuk 

semua warga Palestina yang akan kembali ke negaranya,” jelas Ibnu. 

Sebagai bentuk salah satu dukungan nyata, bersama Aksi Cepat Tanggap 

(ACT), bulan April mendatang MRI juga akan kembali melayarkan Kapal 

Kemanusiaan Palestina ke-2 yang akan membawa bantuan logistik 

sebanyak 10.000 ton. 

“Karena targetnya, setiap masjid, rumah sakit, sekolah bahkan rumah 

pejuang Palestina adalah gudang gudang logistik yang akan menjadi 

dukungan perjuangan menuju Palestina merdeka,” tegas Ibnu. 

Melalui aksi solidaritas yang digelar serentak dan Kapal Kemanusiaan 

Palestina yang kembali dilayarkan, MRI berharap nama Bangsa Indonesia 

semakin harum. Sehingga semakin dikenal dunia sebagai bangsa yang 

dermawan, dan siap memimpin peradaban.* [Syaf/voa-islam.com] 
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B. Analisis Data 

 

 Dalam sub bab ini, data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis untuk 

mengetahui hasil penelitian. Data tersebut dianalisis dengan berbagai indikator 

yang akan menjawab rumusan masalah yang ada. Analisis tersebut terbagi 

menjadi beberapa fokus, yakni; analisis data terhadap karakteristik jurnalisme 

dakwah, prinsip jurnalisme dakwah dan bentuk jurnalisme dakwah. 

 Karakteristik jurnalisme dakwah selanjutnya dibagi menjadi dua fokus, 

yakni jurnalisme dakwah berdasar cara penyajian dan jurnalisme dakwah berdasar 

tujuan. Pun sama dengan prinsip dan bentuk jurnalisme dakwah, dimana indikator 

yang ada dapat menjelaskan hal tersebut diatas.  

B.1 ) Analisis Naskah Berita 1 

Soal Penghapusan Kata Kafir, Habib Taufiq Assegaf Singg ung Fenomena 

Ulama Su' 

PASURUAN (voa-islam.com]—Habib Taufiq Assegaf, tokoh Nahdlatul 

Ulama (NU) Pasuruan menanggapi soal penghapusan penyebutan kata 

kafir untuk WNI non-muslim yang diusulkan NU. 

Dengan tegas, Habib Taufiq berpesan kepada umat Islam agar tidak 

mengikuti keputusan tersebut. “Awas hati-hati. Dari organisasi manapun 

jangan dituruti, bisa kafir nanti ente. Gak usah diikuti. Ikuti ulama salaf, 
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ikut para anbiya, para mursalin,” ujar Habib Taufiq saat memberikan 

ceramah yang diupload kanal Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

Ia pun menyinggung fenomena ulama su' yang semakin nyata di akhir 

zaman ini. Bahkan dikatakannya, ulama su' lebih berbahaya dari fitnah 

Dajjal. 

“Hati-hati, karena itu pilih dan pilah siapa yang harus diikuti, saudara. 

Awas, di akhir zaman jelmaan banyak. Macam-macam. Malah Nabi me-

warning dan harus tahu umat Islam. Ada yang aku khawatirkan kepada 

kamu semuanya tentang Dajjal. Padahal fitnah yang paling besar adalah 

Dajjal. Padahal ada yang lebih daripada Dajjal. Lebih, karena gak kentara. 

Siapa? Ulama su', ulama jahat,” ungkap Habib Taufiq. 

Menurut Habib Taufiq, ulama su' adalah ulama yang menuruti hawa nafsu. 

Ia pun menyitir Hadits Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. “Tidaklah 

beriman salah seorang di antara kalian sampai ia menundukkan hawa 

nafsunya untuk tunduk pada ajaran yang aku bawa.” 

“Sekarang sudah banyak muncul model-model (ulama su') kaya begitu. 

Hati-hati,” tegas dia. 

Habib Taufiq mengungkapkan kata kafir tidak boleh dihapus. Karena itu 

adalah pembeda antara muslim dengan yang bukan muslim. Lalu apa 

perbedaan muslim dan kafir? 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

 
 

Apa bedanya Islam dengan kafir? Masak kita gak kenal. Rukun Islam ada 

berapa? Lima. Yang pertama menyatakan asyhadu alla ilaha illallah wa 

asyhadu anna muhammadarrasulullah. Yang tidak menyatakan Laa ilaha 

ilallah, menyembah selain Allah berarti hukumnya bukan Islam, bukan 

Islam bahasanya adalah kafir,” beber Habib Taufiq. 

Begitu juga rukun Islam yang kedua hingga kelima, jika seseorang tak 

meyakininya maka berstatus kafir. “Sudah jelas kok. Mau dia jadi agama 

apapun, kalau dia tidak mengakui Islam semuanya, tidak mengimani itu 

semuanya maka hukumnya kafir. Kafir itu ada disebut dzimmi, harbi. Itu 

bagian-bagian kafir. Jadi siapa itu kafir? Yang tidak mengakui rukun 

Islam. Jelas itu,” kata Habib Taufiq. 

- Analisis Karakteristik Jurnalisme Dakwah Berdasar Cara Penyajian  

 

1. Akurasi  

4.1.4 Tabel Analisis Indikator Akurasi 

Akurasi Ya Tidak Frekuensi ( F ) Presentase ( % 

) 

- Lebih dari 

satu 

sumber 

berita 

   √ 1 25% 

- Sumber √  1 37,5% 
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berita 

kredibel 

- Sumber 

berita 

kredibel 

 √  37,5% 

Total : 100% 

 

 Dari hasil analisis pada naskah berita satu, sumber berita yang disajikan 

hanya satu dan menjadi subyek utama berita yakni Habib Taufiq Assegaf dengan 

total presentase tidak akurat sebesar 50%. Namun keberadaan Habib Taufiq 

Assegaf sebagai tokoh Nahdatul Ulama ( NU ) memiliki kapabilitas sebagai tokoh 

Nahdlatul Ulama untuk memberikan pernyataan dalam peristiwa berita tersebut 

yakni usulan NU mengenai penghapusan kata kafir bagi non-muslim. Keberadaan 

sumber berita yang kredibel yang ada sangkut pautnya dengan peristiwa memberi 

tingkat akurasi sebesar 50%. 

2. Logis 

4.2.1  Tabel Analisis Indikator Logis 

Ya Frekuen

si 

Presenta

se 

Tidak Frekuen

si 

Presenta

se 

 Terdapat 

gagasan 

utama dan 

gagasan 

2 18%  Tidak 

terdapat 

gagasan 

penjelas 

3 27,2% 
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penjelas. 

Dimana 

gagasan 

utama 

terletak di 

akhir 

paragraf 

    Tidak 

terdapat 

gagasan 

utama 

3 27,2% 

    Adanya 

hipotesis 

tidak 

disajikan 

dengan 

fakta 

1 9,2% 

    Tidak 

menjelas

kan 

sebab 

dan 

akibat 

adanya 

1 9,2% 
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peristiwa 

    Tidak 

terdapat 

kategori 

implisit 

hanya 

eksplisit, 

tidak 

keduany

a 

1 9,2% 

 Total F : 

2 

Total % 

Ya: 18% 

 Total F : 

9  

Total % 

Tidak : 

82% 

 

4.2.1 Tabel Analisis Presentase Logis dalam Naskah Berita 1 

Logis Frekuensi Presentase 

Ya 2 18% 

Tidak 9 82% 

Total 11 100% 

 

 Kelogisan penyajian berita pada naskah berita satu berdasar hasil analisis 

diatas sebesar 18 % dikarenakan adanya gagasan utama yang didukung dengan 

adanya gagasan penjelas. Dalam naskah berita ini, banyak gagasan utama terdapat 
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di akhir paragraf. Namun, penyajian berita tidak logis memiliki presentase besar 

yakni 82% lebih besar daripada presentase penyajian berita yang logis. Adanya 

paragraf yang tidak terdapat gagasan utama dan paragraf yang hanya berisi 

kalimat penjelas tanpa adanya kalimat utama menjadi penyebab terbesar sajian 

berita pada naskah berita pertama tidak logis. Contoh tidak terdapatnya gagasan 

utama dalam paragraf berita seperti berikut ini : 

Apa bedanya Islam dengan kafir? Masak kita gak kenal. Rukun Islam ada 

berapa? Lima. Yang pertama menyatakan asyhadu alla ilaha illallah wa 

asyhadu anna muhammadarrasulullah. Yang tidak menyatakan Laa ilaha 

ilallah, menyembah selain Allah berarti hukumnya bukan Islam, bukan 

Islam bahasanya adalah kafir,” beber Habib Taufiq. 

 Paragraf berita di atas hanya berisi kalimat penjelas tanpa adanya gagasan 

utama yang bisa diambil sebagai main idea. Sedangkan contoh paragraf yang 

terdapat gagasan utama namun tidak ada kalimat penjelas seperti di bawah ini : 

Menurut Habib Taufiq, ulama su' adalah ulama yang menuruti hawa 

nafsu. Ia pun menyitir Hadits Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. 

“Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian sampai ia 

menundukkan hawa nafsunya untuk tunduk pada ajaran yang aku bawa.” 

 Terdiri  dari kalimat utama yang terletak di awal paragraf dimana hanya 

berisi gagasan utama tanpa adanya dukungan ( supporting idea ) yang dapat 

dijelaskan melalui adanya kalimat penjelas  

3. Lugas 

3.3.1 Tabel Analisis Presentase Lugas dalam Naskah Berita 1 

Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 2 25% 
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Tidak 6 75% 

Total 8 100% 

 

 Kelugasan kalimat berita dianalisis melalui adanya pemilihan kata atau 

kalimat yang tidak berlebihan yang tidak langsung menjelaskan makna secara 

langsung. Sebesar 75% penggunaan kata atau kalimat berita ditulis secara 

berlebihan menggunakan majas tertentu. 

3.3.1 Tabel Analisis Indikator Lugas 

Ya Frekuen

si 

Presenta

se 

Tidak Frekuen

si 

Presenta

se 

 Pemilihan 

kata 

dalam 

kalimat 

yang 

tidak 

berlebiha

n  

2 25%  Penggunaa

n  kata 

dalam 

kalimat 

bermajas 

hiperbola ( 

berlebihan ) 

5 62,5% 

    Penggunaa

n kata 

dalam 

kalimat 

bermajas 

1 12,5% 
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metafora ( 

tidak 

bermakna 

sesungguhn

ya ) 

 Total F 

: 2 

Total % 

Ya : 25 

% 

 Total F 

: 6 

Total % 

Tidak : 

75% 

 

 Berdasarkan hasil analisis indikator diatas,penggunaan kata dalam kalimat 

berita yang berlebihan sebesar 62,5 % dan penggunaan kata yang tidak langsung 

menjelaskan maksud sebesar 12,5%. Total sebesar 75% kalimat berita tidak 

disajikan secara lugas. Berikut akan ditandai beberapa kata yang disajikan tidak 

lugas : 

Habib Taufiq Assegaf, tokoh Nahdlatul Ulama (NU) Pasuruan 

menanggapi soal penghapusan penyebutan kata kafir untuk WNI non-

muslim yang diusulkan NU. 

Dengan tegas, Habib Taufiq berpesan kepada umat Islam agar tidak 

mengikuti keputusan tersebut. “Awas hati-hati. Dari organisasi manapun 

jangan dituruti, bisa kafir nanti ente. Gak usah diikuti. Ikuti ulama salaf, 

ikut para anbiya, para mursalin,” ujar Habib Taufiq saat memberikan 

ceramah yang diupload kanal Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

Ia pun menyinggung fenomena ulama su' yang semakin nyata di akhir 

zaman ini. Bahkan dikatakannya, ulama su' lebih berbahaya dari fitnah 

Dajjal. 

“Hati-hati, karena itu pilih dan pilah siapa yang harus diikuti, saudara. 

Awas, di akhir zaman jelmaan banyak. Macam-macam. Malah Nabi me-

warning dan harus tahu umat Islam. Ada yang aku khawatirkan kepada 

kamu semuanya tentang Dajjal. Padahal fitnah yang paling besar adalah 
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Dajjal. Padahal ada yang lebih daripada Dajjal. Lebih, karena gak 

kentara. Siapa? Ulama su', ulama jahat,” ungkap Habib Taufiq. 

Menurut Habib Taufiq, ulama su' adalah ulama yang menuruti hawa 

nafsu. Ia pun menyitir Hadits Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. 

“Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian sampai ia 

menundukkan hawa nafsunya untuk tunduk pada ajaran yang aku bawa.” 

“Sekarang sudah banyak muncul model-model (ulama su') kaya begitu. 

Hati-hati,” tegas dia. 

Habib Taufiq mengungkapkan kata kafir tidak boleh dihapus. Karena itu 

adalah pembeda antara muslim dengan yang bukan muslim. Lalu apa 

perbedaan muslim dan kafir? 

Apa bedanya Islam dengan kafir? Masak kita gak kenal. Rukun Islam ada 

berapa? Lima. Yang pertama menyatakan asyhadu alla ilaha illallah wa 

asyhadu anna muhammadarrasulullah. Yang tidak menyatakan Laa ilaha 

ilallah, menyembah selain Allah berarti hukumnya bukan Islam, bukan 

Islam bahasanya adalah kafir,” beber Habib Taufiq. 

Begitu juga rukun Islam yang kedua hingga kelima, jika seseorang tak 

meyakininya maka berstatus kafir. “Sudah jelas kok. Mau dia jadi agama 

apapun, kalau dia tidak mengakui Islam semuanya, tidak mengimani itu 

semuanya maka hukumnya kafir. Kafir itu ada disebut dzimmi, harbi. Itu 

bagian-bagian kafir. Jadi siapa itu kafir? Yang tidak mengakui rukun 

Islam. Jelas itu,” kata Habib Taufiq. 

4.   Transparan 

4.4.1 Tabel Analisis Indikator Transparan 

Ya Frekuens

i 

Presentas

e 

Tidak Frekuens

i 

Presentas

e 

 Open 

Source 

1 25%  Tidak 

Open 

Data 

3 75% 

 Total F : 

1 

Total % 

Ya : 25 % 

 Total F : 

3 

Total % 

Tidak : 
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75% 

  Open Source naskah berita satu ditandai dengan terbukanya berita 

dalam menjelaskan sumber data yang diperoleh wartawan dalam menulis 

berita. 

 Dengan tegas, Habib Taufiq berpesan kepada umat Islam agar 

tidak mengikuti keputusan tersebut. “Awas hati-hati. Dari 

organisasi manapun jangan dituruti, bisa kafir nanti ente. Gak 

usah diikuti. Ikuti ulama salaf, ikut para anbiya, para mursalin,” 

ujar Habib Taufiq saat memberikan ceramah yang diupload kanal 

Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

  Sedangkan sebesar 75% berita disajikan tanpa terbukanya berita 

akan data. Sehingga sajian kalimat menjadi bias dan tidak kuat 

pernyataannya. Seperti dalam contoh kalimat : 

Menurut Habib Taufiq, ulama su' adalah ulama yang menuruti 

hawa nafsu. Ia pun menyitir Hadits Rasulullah Shallallahu alaihi 

wasallam. “Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian 

sampai ia menundukkan hawa nafsunya untuk tunduk pada ajaran 

yang aku bawa.” 

“Sekarang sudah banyak muncul model-model (ulama su') kaya 

begitu. Hati-hati,” tegas dia. 

  Kalimat diatas menjadi bias karena tidak ada data terkait mengenai 

bagaimana model ulama su’ dan bagaimana maksud ulama su’adalah ulama 

yang menuruti hawa nafsu. Adanya hadis sebagai data normatif juga tidak 

jelas asal-usulnya dan keterkaitan hadis dengan permasalahan yang 

diangkat. 

4.1.1 Tabel Analisis Presentase Transparan dalam Naskah Berita 1 
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Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 1 25% 

Tidak 3 75% 

Total 4 100% 

 

  Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa sebesar 25 % sajian 

berita transaparan dikarenakan terbukanya berita akan sumber data yang 

disajikan dalam berita. Selebihnya sebesar 75% berita tidak disajikan secara 

transparan karena tidak terbukanya berita akan data. 

5. Imparsial 

5.1.1 Tabel Analisis Presentase Imparsial dalam Naskah Berita 1 

Imparsial Frekuensi Presentase 

Ya 1 16,7% 

Tidak 5 83,3% 

Total 6 100% 

 

 Besaran nilai tidak imparsialnya penyajian pada naskah berita satu sebesar 

83,3% lebih besar daripada besaran penyajian imparsial yang hanya sebesar 

16,7% 

5.1 Tabel Analisis Indikator Imparsial 

Ya F % Tidak F % 
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 Kesesuaian 

Judul berita 

dengan isi ( 

non-

sensasional ) 

1 16,7

% 

 Pencampuran 

fakta dengan 

opini yang 

bersifat 

menghakimi  

3 50% 

    Menyajikan 

berbagai 

pernyataan dari 

berbagai 

perspektif 

1 16,65 

% 

    berlebihan 

terhadap satu 

pihak dengan 

memberikan 

ruang dan waktu 

secara tidak 

proposional 

1 16,65

% 

 Tota

l F : 

1 

Total 

% Ya 

: 16,7 

% 

 Tota

l F : 

5 

Total 

% 

Tidak : 

83,3% 

  Indikator imparsial yang menyebabkan naskah berita satu disajikan 

dengan tidak imparsial adalah adanya pencampuran fakta dan opini yang 

menghakimi dalam berita. Sebesar 50% penyajian berita disajikan dengan 
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mencampurkan fakta dengan opini yang menghakimi. Kalimat berita yang 

mengandung campuran fakta dan opini antara lain : 

Ia pun menyinggung fenomena ulama su' yang semakin nyata di 

akhir zaman ini. Bahkan dikatakannya, ulama su' lebih berbahaya 

dari fitnah Dajjal. 

  Pencampuran fakta dan opini dapat dilihat dari cepatnya berita 

mengambil kesimpulan secara umum dengan mengeneralisir peristiwa. 

Walaupun seakan-akan interpretatif karena memasukkan nama atau kata 

ganti yang bersangkutan dengan narasumber,tapi kalimat yang dibangun 

mengandung opini wartawan dengan sifat menghakimi tanpa adanya bukti 

pendukung yang relevan. Hal ini tentu sulit untuk dianalis karena 

dampaknya akan mengaburkan fakta jurnalistik yang ada.  

6.  Fairness 

6.1  Tabel Analisis Indikator Fairness 

Ya F % Tidak F % 

 tidak 

berdasar 

prasangk

a, 

terdapat 

fakta atau 

bukti 

pendukun

2 22,2%  Terdapat 

unsur 

diskriminasi 

dengan 

perlakuan 

berbeda  

4 44,5% 
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g yang 

jelas 

    Prasangka 

tanpa adanya 

fakta penjelas 

3 33,3% 

 Total F 

: 2 

Total % 

Ya : 

22,2% 

 Total F 

: 7 

Total % 

Tidak : 

77,8% 

 

Begitu juga rukun Islam yang kedua hingga kelima, jika seseorang tak 

meyakininya maka berstatus kafir. “Sudah jelas kok. Mau dia jadi agama 

apapun, kalau dia tidak mengakui Islam semuanya, tidak mengimani itu 

semuanya maka hukumnya kafir. Kafir itu ada disebut dzimmi, harbi. Itu 

bagian-bagian kafir. Jadi siapa itu kafir? Yang tidak mengakui rukun Islam. 

Jelas itu,” kata Habib Taufiq. 

 Penggalan berita diatas merupakan conntoh dari adanya unsur diskriminasi 

dengan memberikan perlakuan yang berbeda. Indikator adanya unsur diskriminasi 

dalam naskah berita satu sebesar 44,5% selanjutnya sebesar 33,3% berita ditulis 

dengan prasangka tanpa adanya fakta atau bukti pendukung.  

6.6.1 Tabel Analisis Presentase Fairness dalam Naskah Berita 1 

Fairness Frekuensi Presentase 

Ya 2 22,2% 

Tidak 7 77,8% 
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Total 6 100% 

 

 Dari indikator yang tersebut diatas presentase unit analisis Fairness pada 

naskah berita satu sebesar 22,2 %. Namun sebesar 77,8% naskah berita satu tidak 

disajikan secara Fairness. 

7. Qaulan Ma’rufan 

7.1. Tabel Analisis Indikator Qaulan Ma’rufan 

Ya F % Tidak F % 

 kata dan 

susunan 

kalimat 

disampaik

an secara 

etis. 

Disesuaika

n dengan 

nilai dan 

norma 

universal 

pada 

masyaraka

t  

1 14,3%  kata dan 

susunan 

kalimat 

tidak 

disampaika

n dan 

disesuaikan 

secara etis.  

6 85,3% 

 Total F Total %  Total F Total % 
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: 1 Ya : 

14,3% 

: 6 Tidak : 

85,7% 

 

4.7.1 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan dalam Naskah Berita 1 

Qaulan Ma’rufan Frekuensi Presentase 

Ya 1 14,3% 

Tidak 6 85,7% 

Total 7 100% 

 

 “Hati-hati, karena itu pilih dan pilah siapa yang harus diikuti, saudara. 

Awas, di akhir zaman jelmaan banyak. Macam-macam. Malah Nabi me-

warning dan harus tahu umat Islam. Ada yang aku khawatirkan kepada 

kamu semuanya tentang Dajjal. Padahal fitnah yang paling besar adalah 

Dajjal. Padahal ada yang lebih daripada Dajjal. Lebih, karena gak kentara. 

Siapa? Ulama su', ulama jahat,” ungkap Habib Taufiq. 

 Dari penggalan berita diatas, kata jelmaan banyak menjadi salah satu 

bentuk sajian kata yang tidak etis ditulis dalam kalimat berita. Kata jelmaan 

berkonotasi negatif yang tidak sesuai dengan nilai dan norma universal yang ada. 

Dari hasil analisis diatas, sebesar 85,7% kalimat berita tidak disajikan secara 

Qaulan Ma’rufan. Dan hanya sebesar 14,3% kalimat  berita disajikan secara 

Qaulan Ma’rufan. 

 

8. Qaulan Kariman  
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8.1 Tabel Analisis Indikator Qaulan Kariman 

Ya F % Tidak F % 

 kalimat 

yang tidak 

merendahka

n atau 

menyudutka

n pihak 

tertentu 

1 10%  kalimat 

yang 

merendahka

n pihak 

tertentu  

2 20% 

    sajian 

kalimat 

menyudutka

n pihak 

tertentu 

7 70% 

 Total F 

: 1 

Total % 

Ya : 

10% 

 Total 

F : 9 

Total % 

Tidak : 

90% 

 

Apa bedanya Islam dengan kafir? Masak kita gak kenal. Rukun Islam ada 

berapa? Lima. Yang pertama menyatakan asyhadu alla ilaha illallah wa 

asyhadu anna muhammadarrasulullah. Yang tidak menyatakan Laa ilaha 

ilallah, menyembah selain Allah berarti hukumnya bukan Islam, bukan 

Islam bahasanya adalah kafir,” beber Habib Taufiq. 

 Penggalan berita diatas merupakan salah satu sajian kalimat berita yang 

menyudutkan pihak tertentu, dalam hal ini umat non muslim. Indikator tersebut 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 
 

 
 

mendapat presentase 70% dalam kriteria sajian berita yang tidak Qaulan 

Kariman. Dan sebesar 20% kalimat berita ditulis dengan merendahkan pihak 

tertentu. 

8.1.1 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman dalam Naskah Berita 1 

Qaulan Kariman  Frekuensi Presentase 

Ya 1 10% 

Tidak 9 90% 

Total 10 100% 

 

 Dari besaran presentase di atas, sebesar 90% berita disajikan secara tidak 

Qaulan Kariman. Dengan hasil analisis sebesar 70% menyudutkan pihak dalam 

hal ini umat non muslim juga organisasi yang mengusulkan penghapusan kata 

kafir. Dan 20% merendahkan pula umat non muslim juga organisasi tersebut. 

9. Qaulan Maysuran  

9.1 Tabel Analisis Indikator Qaulan Maysuran 

Ya F % Tidak F % 

 sajian 

kalimat 

berita 

terstruktur 

baik antar 

kata 

3 21,4%  tidak 

koherensi 

7 50% 
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maupun 

makna 

    tidak 

kohesi 

3 21,4% 

    sajian 

kalimat 

tidak 

terstruktur ( 

tidak 

kohesi dan 

koherensi ) 

1  

7,2% 

 Total F 

: 3 

Total % 

Ya : 

21,4% 

 Total F 

: 11 

Total % 

Tidak : 

78,6% 

 

 Tidak sesuainya makna dalam kalimat yang dibangun membuat sajian 

naskah berita satu tidak disajikan secara koheren sebesar 50%. 

Apa bedanya Islam dengan kafir? Masak kita gak kenal 

 Kalimat berita di atas merupakan contoh kalimat berita yang tidak 

koheren. Ada kegagalan makna yang dibangun dalam kalimat berita. Islam dan 

Kafir, memiliki pemaknaan yang berbeda yang tidak dapat disandingkan untuk 

dibedakan. Hal ini nantinya akan menimbulkan bias makna.  

9.1.1 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran dalam Naskah Berita 1 
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Qaulan Maysuran Frekuensi Presentase 

Ya 3 21,4% 

Tidak 11 78,6% 

Total 14 100% 

 Dari hasil analisis diatas sebesar 78,6% naskah berita tidak disajikan 

secara Qaulan Maysuran. Dikarenakan, sebesar 50% berita ditulis dengan tidak 

koheren. 

10. Qaulan Balighan 

10.1 Tabel Analisis Indikator Qaulan Balighan 

Ya F % Tidak F % 

 Kalimat 

berita 

mampu 

berdialog 

dengan 

pembaca  

11 21,4%  Kalimat 

berita tidak 

mampu 

berdialog 

dengan 

pembaca 

0 0 

 Total 

F : 11 

Total % 

Ya : 

100% 

 Total 

F : 0 

Total 

0% 

Tidak : 

0 
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 Sajian kalimat berita yang komunikatif dengan kemampuan dialog yang 

dibangun mendapat presentase total 100%. Karena kalimat berita mampu 

berdialog dengan pembaca dengan menghadirkan argumentasi sekaligus 

menyentuh perasaan setiap pembaca. Contoh kalimat beritanya adalah : 

Apa bedanya Islam dengan kafir? Masak kita gak kenal. Rukun Islam ada 

berapa? Lima. Yang pertama menyatakan asyhadu alla ilaha illallah wa 

asyhadu anna muhammadarrasulullah. Yang tidak menyatakan Laa ilaha 

ilallah, menyembah selain Allah berarti hukumnya bukan Islam, bukan 

Islam bahasanya adalah kafir,” beber Habib Taufiq. 

 Argumentasi yang disajikan dalam berita dibalut sekaligus dengan 

emosional untuk mempertanyakan pengetahuan pembaca soal Islam. Masak kita 

gak kenal, menjadi kata yang cukup emosional untuk memperkuat argumentasi 

dengan memanfaatkan aspek emosional. 

11. Qaulan Layyinan 

11.1 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan dalam Naskah Berita 1 

Qaulan Layyinan Frekuensi Presentase 

Ya 0 100% 

Tidak 7 100% 

Total 0 100% 

 

11.1.1 Tabel Analisis Indikator Qaulan Layyinan 

Ya F % Tidak F % 

 Penggunaan 0 0  Tidak 7 100% 
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kalimat yang 

bersifat lemah 

lembut yang 

dapat memberi 

respon positif 

secara psikis 

dan logis 

pembaca 

menggunak

an kalimat 

yang 

bersifat 

lemah 

lembut 

yang dapat 

memberi 

respon 

positif 

secara 

psikis dan 

logis 

pembaca 

 Total 

F : 0 

Total 

% Ya : 

0% 

 Total 

F : 7 

Total 

% 

Tidak : 

100% 

 

Begitu juga rukun Islam yang kedua hingga kelima, jika seseorang tak 

meyakininya maka berstatus kafir. “Sudah jelas kok. Mau dia jadi agama 

apapun, kalau dia tidak mengakui Islam semuanya, tidak mengimani itu 

semuanya maka hukumnya kafir. Kafir itu ada disebut dzimmi, harbi. Itu 

bagian-bagian kafir. Jadi siapa itu kafir? Yang tidak mengakui rukun 

Islam. Jelas itu,” kata Habib Taufiq. 
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 Penggalan kalimat diatas, tidak disampaikan dengan lemah lembut 

terkesan emosional dengan memberi pernyataan yang menutup pembaca untuk 

mengkritisinya. Sehingga kalimat memberi kesan atau respon negatif pada 

pembaca. Sebesar 100%  naskah berita satu dsajikan dengan tidak Qaulan 

Layyinan. 

- Karakteristik Jurnalisme Dakwah berdasarkan Tujuan  

12. Tauhid 

12.1 Tabel Analisis Indikator Tauhid 

Ya F % Tidak F % 

 menunjukkan 

sikap terbuka dan 

kedekatan dengan 

agama lain 

0 0  Tidak 

menunjukkan 

sikap terbuka 

dan kedekatan 

dengan agama 

lain  

3 17,6

% 

berisi informasi 

ajaran yang telah 

dibawa oleh nabi-

nabi terdahulu 

2 11,7

% 

 Tidak berisi 

informasi 

ajaran yang 

telah dibawa 

oleh nabi-nabi 

terdahulu 

1 5,9% 

memasukkan 0 0  Tidak 4 23,6
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nilai-nilai 

universal 

memasukkan 

nilai-nilai 

universal 

% 

Berita ditampilkan 

dalam bentuk 

perhatian,kepeduli

an untuk menjalin 

hubungan baik 

0 0  Berita tidak 

ditampilkan 

dalam bentuk 

perhatian,kepe

dulian untuk 

menjalin 

hubungan baik 

5 29,5

% 

Tidak terdapat 

kalimat hate 

speech ( 

Penghinaan 

berbasis 

SARA,gender 

dsb) 

0 0  terdapat 

kalimat hate 

speech ( 

Penghinaan 

berbasis 

SARA,gender 

dsb) 

2 11,7

% 

 Tota

l F : 

2 

Total 

% Ya 

: 

11,7

% 

 Tota

l F : 

15 

Total 

% 

Tidak 

: 

88,3

% 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

121 
 

 
 

4.13.1 Tabel Analisis Presentase Tauhid dalam Naskah Berita 1 

Tauhid Frekuensi Presentase 

Ya 2 11,7% 

Tidak 15 88,3% 

Total 17 100% 

 Karakteristik Jurnalisme Dakwah berdasarkan tujuan pada naskah berita 

satu memperoleh presentasi tidak sesuai dengan tujuan Tauhid sebesar 88,3%. Hal 

ini karena salah satu indikatornya yakni tidak adanya pesan untuk menjalin 

hubungan baik dengan masyarakat luas baik muslim ataupun non muslim. Contoh 

kalimat beritanya sebagai berikut : 

Dengan tegas, Habib Taufiq berpesan kepada umat Islam agar tidak 

mengikuti keputusan tersebut. “Awas hati-hati. Dari organisasi manapun 

jangan dituruti, bisa kafir nanti ente. Gak usah diikuti. Ikuti ulama salaf, 

ikut para anbiya, para mursalin,” ujar Habib Taufiq saat memberikan 

ceramah yang diupload kanal Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

  Penggalan berita diatas memperlihatkan pesan provokatif terhadap internal 

umat Islam sendiri. Adanya pelarangan tanpa fakta pendukung membuat pernyataan 

ini tidak membangun hubungan baik terutama bagi sesama muslim. Sedangkan, 

hanya 11,7 % tujuan Tauhid tersampaikan dalam naskah berita karena berisi 

mengenai pesan nabi-nabi terdahulu yang dapat menjadi pembelajaran.  

13. Taqwa 

4.14.1 Tabel Analisis Indikator Taqwa 

Ya F % Tidak F % 
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 Mengandung 

pesan perihal  

moral, spiritual 

dan psikis 

 

   Tidak 

mengandung 

pesan perihal 

moral,spiritua

l dan psikis  

6 37,5% 

 Menimbulkan rasa 

takut atas 

peristiwa yang 

terjadi. Sebagai 

konsekuensi 

menjalankan 

perintah dan 

menjauhi 

larangan-Nya 

3 18,7%  Tidak 

Menimbulkan 

rasa takut 

atas peristiwa 

yang terjadi. 

Sebagai 

konsekuensi 

menjalankan 

perintah dan 

menjauhi 

larangan-Nya 

0 0 

 Menampilkan 

pesan perihal 

aturan tingkah 

laku ( kontrol diri 

) 

 

4 25%  Tidak 

menampilkan 

pesan perihal 

aturan 

tingkah laku ( 

kontrol diri ) 

 

2 12,5% 

 menampilkan 1 6,3%  Tidak 0 0 
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pesan perihal 

kepatuhan atas 

segala perilaku 

sebagai bentuk 

penyesuaian diri 

terhadap 

lingkungan 

 

menampilkan 

pesan perihal 

kepatuhan 

atas segala 

perilaku 

sebagai 

bentuk 

penyesuaian 

diri terhadap 

lingkungan 

 

 Total 

F : 8 

Total 

50% 

Ya  

 Total 

F : 

18 

Total 

50% 

Tidak  

 

4.13.1 Tabel Analisis Presentase Taqwa dalam Naskah Berita 1 

Taqwa Frekuensi Presentase 

Ya 8 50% 

Tidak 8 50% 

Total 16 100% 

 

 Tujuan Taqwa sebagai karakteristik jurnalisme dakwah pada naskah berita 

satu ditampilkan secara seimbang. Dengan masing-masing presentase sebear 50%. 
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Untuk indikator kalimat  berita mengandung pesan perihal aturan tingkah laku ( 

kontrol diri ) sebesar 25 %. Sedangkan sebesar 37,5% indikator yang menjadi 

sebab tidak tersampainya tujuan taqwa dalam berita adalah tidak terkandungnya 

pesan perihal moral,spiritual dan psikis sekaligus dalam kalimat berita. contoh 

penggalan berita yang mengandung tujuan taqwa ( ya ) dan tidak mengandung 

tujuan taqwa ( tidak ) : 

Ya : 

“Hati-hati, karena itu pilih dan pilah siapa yang harus diikuti, saudara. 

Awas, di akhir zaman jelmaan banyak. Macam-macam. Malah Nabi me-

warning dan harus tahu umat Islam.” 

Tidak : 

Dengan tegas, Habib Taufiq berpesan kepada umat Islam agar tidak 

mengikuti keputusan tersebut. “Awas hati-hati. Dari organisasi manapun 

jangan dituruti, bisa kafir nanti ente. Gak usah diikuti. Ikuti ulama salaf, 

ikut para anbiya, para mursalin,” ujar Habib Taufiq saat memberikan 

ceramah yang diupload kanal Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

 

- Analisis berdasar Prinsip Jurnalisme Dakwah  

14. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya 

4.14.1 Tabel Analisis Presentase Menghormati Pluralisme dan Keberagaman 

Budaya ( MPKB ) dalam Naskah Berita 1 

MPKB Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 8 100% 

Total 8 100% 
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 Berdasar presetase diatas, total 100 % tidak menerapkan prinsip 

menghormati pluralisme dan keberagaman budaya. Angka tersebut total adanya, 

karena disebabkan indikator sebagai berikut  

4.14.1 Tabel Analisis Indikator Menghormati Pluralisme dan Keberagaman 

Budaya 

Ya F % Tidak F % 

 Menampilkan 

realitas sosial 

mengenai 

kesatuan  

0 0%  Tidak 

menampil

kan 

realitas 

sosial 

mengenai 

kesatuan 

5 62,5% 

 Memberi porsi 

yang sama atas 

keberagaman 

budaya 

0 0  Tidak 

memberi 

porsi yang 

sama atas 

keberagam

an 

3 37,5% 

 Total 

F : 0 

Total 

% Ya 

: 0% 

 Total 

F : 8 

Total 

% 

Tidak : 

100 
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 Indikator peyebab tidak terpenuhinya prinsip ini adalah besarnya 

presentase dari tidak ditampilkannya realitas sosial mengenai kesatuan dalam 

naskah berita tersebut sebesar 62,5%. Sedangkan sisanya 37,5% tidak memberi 

porsi yang sama atas keberagaman budaya dalam berita tersebut. Contoh 

penggalan berita yang tidak menampilkan realitas sosial mengenai kesatuan 

adalah : 

Dengan tegas, Habib Taufiq berpesan kepada umat Islam agar tidak 

mengikuti keputusan tersebut. “Awas hati-hati. Dari organisasi manapun 

jangan dituruti, bisa kafir nanti ente. Gak usah diikuti. Ikuti ulama salaf, 

ikut para anbiya, para mursalin,” ujar Habib Taufiq saat memberikan 

ceramah yang diupload kanal Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

 Dari contoh penggalan berita diatas, dapat dilihat bahwa susunan kalimat 

yang dibangun mencoba mengkotak-kotakkan organisasi tertentu dengan 

pernyataan yang menjustifikasi. 

15. Kebebasan Berekspresi 

4.15.1 Tabel Analisis Indikator Kebebasan Berekspresi  

Ya F % Tidak F % 

 Berisi 

informasi 

yang fokus 

pada 

kepentinga

n 

masyarakat 

1 20%  Berisi 

informasi 

yang tidak 

fokus pada 

kepentingan 

masyarakat 

luas  

4 80% 
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luas 

 Total F 

: 1 

Total % 

Ya : 

20% 

 Total F 

: 4 

Total % 

Tidak : 

80 

 

 Kebebasan berekspresi dalam naskah berita ini sebesar 80 % tidak berisi 

informasi yang  fokus pada kepentingan masyarakat secara luas. Misalnya dalam 

kalimat berita seperti berikut : 

Habib Taufiq mengungkapkan kata kafir tidak boleh dihapus. Karena itu 

adalah pembeda antara muslim dengan yang bukan muslim. Lalu apa 

perbedaan muslim dan kafir? 

 Kalimat berita di atas menunjukkan pesan yang tidak universal, yang tidak 

dapat diterima oleh seluruh masyarakat termasuk masyarakat muslim. Pernyataan 

tersebut tidak didukung bukti dan bersifat subyektif. Sedangkan sebesar 20% 

kalimat berita fokus pada kepentingan masyarakat,contohnya :  

“Hati-hati, karena itu pilih dan pilah siapa yang harus diikuti, saudara. 

Awas, di akhir zaman jelmaan banyak. Macam-macam.” 

 Prinsip kebebasan berekspresi merupakan prinsip yang mengedepankan 

kepentingan masyarakat dalam penyampaian berita. kalimat diatas mengandung 

prinsip tersebut karena memberi pesan untuk bersikap kritis dan hati-hati yang 

akan berdampak positif bagi masyarakat terutama masyarakat muslim. 

16. Keadilan 

4.16.1 Tabel Analisis Indikator Keadilan 
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Ya F % Tidak F % 

 Fakta dari 

sumber 

berita ditulis 

dengan 

memperhati

kan haknya 

sebagai 

narasumber 

1 25%  Fakta dari 

sumber 

berita ditulis 

dengan 

memperhati

kan haknya 

sebagai 

narasumber 

3 75% 

 Total F 

: 1 

Total 

% Ya : 

25% 

 Total 

F : 3 

Total % 

Tidak : 

75 

 

 Memperhatikan hak jawab,koreksi dan privacy narasumber beserta subyek 

berita yang terkait pada berita menjadi konsep keadilan dalam prinsip jurnalisme 

dakwah. Naskah berita satu menunjukkan presentase sebesar 75% berita ditulis 

dengan tidak memperhatikan hak jawab,privacy maupun koreksi. Misalnya pada 

penggalan berita seperti berikut : 

Dengan tegas, Habib Taufiq berpesan kepada umat Islam agar tidak 

mengikuti keputusan tersebut. “Awas hati-hati. Dari organisasi manapun 

jangan dituruti, bisa kafir nanti ente. Gak usah diikuti. Ikuti ulama salaf, 

ikut para anbiya, para mursalin,” ujar Habib Taufiq saat memberikan 

ceramah yang diupload kanal Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

 Penggalan berita diatas memperlihatkan tidak berlakunya hak jawab 

kepada subyek berita dalam artian organisasi yang tersebut dalam masalah berita. 

berkorelasi dengan konsep akurasi yang ada pada karakteristik jurnalisme dakwah 
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berdasar cara penyajian yangg hanya menampilkan satu sumber berita juga 

konsep imparsial yang tidak memebrikan perspektif lain dalam sajian berita. 

17. Moderasi 

4.17.1 Tabel Analisis Presentase Moderasi dalam Naskah Berita 1 

Moderasi Frekuensi Presentase 

Ya 1 10% 

Tidak 9 90% 

Total 10 100% 

 

4.17.1 Tabel Analisis Indikator Moderasi  

Ya F % Tidak F % 

 Ditunjukannya 

sikap netral 

1 10%  Tidak 

ditunjukkannya 

sikap netral 

3 30% 

 Mampu 

menerjemahkan 

dan menjadi 

pembaharu 

gagasan kreatif 

yang solutif 

 

0   Tidak mampu 

menerjemahkan 

dan memberi 

aggasan baru 

yang solutif 

3 30% 

 Tidak 0   menjustifikasi 3 30% 
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menjustifikasi 

tanpa adanya 

fakta dan bukti 

yang jelas 

tanpa adanya 

fakta dan bukti 

yang jelas 

 Tota

l F : 

1 

Tota

l % 

Ya : 

10% 

 Tota

l F : 

9 

Total 

% 

Tida

k : 

90% 

 

 Dari hasil penelitaian, yang tersaji detailnya pada tabel diatas sebesar 90 % 

naskah berita satu tidak mengandung prinsip moderasi dalam penerapan 

jurnalisme dakwah. Hal ini karena pembagian sama nilai indikatornya. Yakni 

sebesar 30% berita tidak netral,30 % tidak mampu menerjemahkan atas gagasan 

baru,dan 30% berita berisi justifikasi tanpa adanya bukti yang jelas. Contoh 

kalimat berita yang tidak menunjukkan prinsip moderasi adalah : 

Menurut Habib Taufiq, ulama su' adalah ulama yang menuruti hawa 

nafsu. Ia pun menyitir Hadits Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. 

“Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian sampai ia 

menundukkan hawa nafsunya untuk tunduk pada ajaran yang aku bawa.” 

 Penggalan kalimat berita diatas menunjukkan gagalnya menerjemahkan 

maksud kalimat karena tidak kuatnya bukti pendukung dan tidak adanya fakta 

untuk menjelaskan maksud pernyataan tersebut. 

18. Truth and Truth Telling 

4.18.1 Tabel Analisis Indikator Truth-truth telling  
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Ya F % Tidak F % 

 Tidak 

menggunakan 

bahasa yang 

sensasional 

yakni dengan 

kriteria tidak 

adanya bahasa 

yang 

emosional 

0 0%  menggunakan 

bahasa yang 

sensasional yakni 

dengan kriteria 

tidak adanya 

bahasa yang 

emosional 

10 62,5% 

 Memenuhi 

kelengkapan 

informasi 

dasar berita 

melalui 

5W+1H 

4 25%  Tidak Memenuhi 

kelengkapan 

informasi dasar 

berita  

2 12,5% 

 Total 

F : 4 

Total 

% Ya 

: 

25% 

 Total 

F : 

12 

Total 

% 

Tidak 

: 75 

 

5.1 Tabel Analisis Presentase Truth and Truth Telling ( TTT ) dalam Naskah 

Berita 1 
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TTT Frekuensi Presentase 

Ya 4 25% 

Tidak 12 75% 

Total 16 100% 

 

 Dari hasil analisis, sebesar 62,5% berita tidak menerapkan prinsip Truth 

and Truth Telling karena menggunakan bahasa yang sensasional dengan kriteria 

emosional. Baik emosional secara leksikal atau semantik. Dan sebesar 12,5% 

informasi dasar berita tidak terpenuhi. Jadi, dengan total sebesar 75% naskah 

berita tidak menerapkan prinsip  Truth and Truth Telling. Contoh penggalan 

beritanya yang tidak menerapkan prinsip ini seperti : 

“Sekarang sudah banyak muncul model-model (ulama su') kaya begitu. 

Hati-hati,” tegas dia. 

 Kalimat berita diatas terdapat penekanan bahasa yang menjadi indikasi 

emosi, yakni penggunaan bahasa kayak begitu. 

19.  Penyampaian yang Mendidik 

  4.19.1  Tabel Analisis Indikator Penyampaian yang Mendidik 

Ya F % Tidak F % 

 Berita dikemas 

dengan sikap 

optimisme,huma

nis,dan promosi 

0 0%  Berita dikemas 

dengan sikap 

yang tidak 

optimisme,hu

6 100% 
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dorongan 

perilaku positif 

manis,dan 

promosi 

dorongan 

perilaku positif 

 Total F : 0 Total 

% 

Ya : 

0% 

 Total F : 6 Total 

% 

Tidak 

: 100 

 

 Dengan total 100% naskah berita satu tidak menerapkan prinsip jurnalisme 

dakwah dengan penyampaian yang mendidik. Contoh penggalan beritanya adalah 

: 

“Awas hati-hati. Dari organisasi manapun jangan dituruti, bisa kafir 

nanti ente. Gak usah diikuti. Ikuti ulama salaf, ikut para anbiya, para 

mursalin,” ujar Habib Taufiq saat memberikan ceramah yang diupload 

kanal Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

 Dari penggalan kalimat berita di atas, tidak mencerminkan sikap 

humanisme. Yang mana tidak mengedepankan kedudukan manusia karena 

menjustifikasi sembarang tanpa bukti serta memberi pernyataan yang mematikan 

potensi manusia sebagai pengambil keputusan. 

20. Maslahah 

4.20.1 Tabel Analisis Indikator Maslahah 

Ya F % Tidak F % 

 Promosi 1 20%  Promosi 4 80% 
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perubahan 

sosial 

masyarakat 

 

perubahan 

sosial 

masyarakat 

 

 Total F : 1 Tota

l % 

Ya : 

20% 

 Total F : 4 Total 

% 

Tida

k : 

80 

 

 Dari hasil analisis sebesar 20% naskahberita menerapkan prinsip promosi 

perubahan sosial masyarakat seperti contoh : 

 

“Hati-hati, karena itu pilih dan pilah siapa yang harus diikuti, saudara. 

Awas, di akhir zaman jelmaan banyak” 

 

 Kalimat berita di atas memebri dorongan perubahan sosial masyarakat 

agar lebih selektif dalam memilih sesuatu dengan memilah. Sedangkan sebesar 

80% sajian berita tidak menerapkan prinsip Maslahah, contohnya : 

“Awas hati-hati. Dari organisasi manapun jangan dituruti, bisa kafir 

nanti ente. Gak usah diikuti. Ikuti ulama salaf, ikut para anbiya, para 

mursalin,” ujar Habib Taufiq saat memberikan ceramah yang diupload 

kanal Youtube Nabawiy Online, Jumat (1/3/2019). 

 Penggalan kalimat berita diatas, menunjukkan sikap ekslusif dan subyektif 

dengan mematahkan budaya demokrasi melalui demokrasi yang mana tidak 

mendukung perubahan sosial masyarakat. 
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B.2) Analisis Naskah Berita 2  

KH Cholil Nafis: Sebutan Kafir Selamanya Akan Tetap Ada 

JAKARTA (voa-islam.com]—Ketua Komisi Dakwah Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Pusat KH Cholil Nafis menanggapi polemik penyebutan 

kata kafir bagi WNI non-muslim. Menurut Kyai Cholil, bukan kebiasaan 

umat Islam Indonesia memanggil non-muslim dengan menyebut kafir. 

“Kita memang tidak terbiasa memanggil orang non muslim: Hai Kaafir. 

Juga kita tak biasa memanggil yang seiman dengan panggilan: Hai Orang 

Beriman gitu aja, yang kita kenal ya ada muslim, kaafir dan musyrik 

bahkan mulhid,” kata Kyai Cholil dalam akun Twitter @cholilnafis, Jumat 

(1/3/2019). 

Dikatakan Kyai Cholil, penyebutan kata kafir harus tepat sasaran, tidak 

boleh sembarangan. 

“Sama-sama tidak baik, jika takut menyebut orang yang tak beriman 

kepada Allah dengan nama kafir, demikian juga orang yang terlalu berani 

menyebut kafir kepada setiap orang yang tak sependapat dengan 

pahamnya. Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus 

mengacam dan mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 

Kyai Cholil menyebutkan, ada 525 kata kafir dalam al-Qur'an yang 

bermakna: 1. Enggan mengakui keesaan Allah, risalah Rasul-Nya dan 

hari Kemudian. 2. Enggan bersyukur 3. Menutupi dirinya dan orang lain 
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dari jalan Allah. 3. Beriman tetapi tidak mengerjakan tuntunan Islam. 5. 

menjadikan agama sebagai permainan. 

“Dalam kontek negara Indonesia memang tak relevan menyebut kafir, 

baik dzimmi apalagi harby ya. dan itu sudah selesai karena Indonesia 

bukan negara Islam. Tapi kontek agama khususnya aqidah dan syariah, 

maka selamanya tetap ada sebutan kafir. Tapi kita tak boleh 

memanggilnya, hai kaafir,” jelas Kyai Cholil.* [Syaf/voa-islam.com] 

- Karakteristik Jurnalisme Dakwah Berdasarkan Cara Penyajian : 

1.  Akurasi  

 Analisis yang merujuk pada keberadaan sumber berita 

ini,menampilkan jumlah sumber berita juga kredibilitas sumber berita 

dalam berita. 

4.1.2 Tabel Analisis Presentase Akurasi  dalam Naskah Berita 2 

Akurasi  Frekuensi Presentase 

Ya 4 80% 

Tidak 1 20% 

Total 5 100% 

 

 Keberadaan KH Cholil Nafis sebagai satu-satunya sumber berita 

menjadikan Cholil Nafis menjadi subyek utama dalam naskah berita dua sehingga 

keberadaanya tidak membuat berita ini akurat karena hanya terdapat satu sumber 

berita. Disisi lain, secara kredibiltas Cholil Nafis sebagai ketua komisi Dakwah 
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MUI kredibel memberikan pernyataan atas adanya peristiwa yang diangkat dalam 

berita. presentase yang ditunjukkan masing-masing sebesar 80% akurat dan 20% 

tidak. 

2. Logis 

4.2.2 Tabel Analisis Presentase Logis dalam Naskah Berita 2 

Logis Frekuensi Presentase 

Ya 6 54,5% 

Tidak 5 45,5% 

Total 11 100% 

 Dari hasil analisis di atas,presentase berita logis lebih besar 54,5% 

daripada sajian berita tidak logis sebesar 45,5%. Sajian berita yang logis 

dipegaruhi antara lainadanya gagasan utama dan gagasan penjelas, adanya 

penjelasan fakta dari hipotesis yang ada, menjelaskan sebab-akibat dari adanya 

peristiwa dan adanya sajian saran dan harapan dalam naskah berita.  

Ketua Komisi Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat KH Cholil 

Nafis menanggapi polemik penyebutan kata kafir bagi WNI non-muslim. 

Menurut Kyai Cholil, bukan kebiasaan umat Islam Indonesia memanggil 

non-muslim dengan menyebut kafir. 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu sajian berita yang memuat 

main and supporting idea. Dimana Gagasan utama kalimat terletak di akhir 

paragraf ( induktif).  Sedangkan untuk sajian hipotesis yang diikuti dengan 

penjelasan fakta terdapat pada penggalan kalimat berita seperti berikut : 
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Menurut Kyai Cholil, bukan kebiasaan umat Islam Indonesia memanggil 

non-muslim dengan menyebut kafir ( hipotesis ) 

 

“Dalam kontek negara Indonesia memang tak relevan menyebut kafir, baik 

dzimmi apalagi harby ya. dan itu sudah selesai karena Indonesia bukan 

negara Islam. Tapi kontek agama khususnya aqidah dan syariah, maka 

selamanya tetap ada sebutan kafir. Tapi kita tak boleh memanggilnya, hai 

kaafir,” jelas Kyai Cholil ( fakta ) 

Kyai Cholil menyebutkan, ada 525 kata kafir dalam al-Qur'an yang 

bermakna: 1. Enggan mengakui keesaan Allah, risalah Rasul-Nya dan 

hari Kemudian. 2. Enggan bersyukur 3. Menutupi dirinya dan orang lain 

dari jalan Allah. 3. Beriman tetapi tidak mengerjakan tuntunan Islam. 5. 

menjadikan agama sebagai permainan.( rujukan faktual ) 

“Kita memang tidak terbiasa memanggil orang non muslim: Hai Kaafir. 

Juga kita tak biasa memanggil yang seiman dengan panggilan: Hai Orang 

Beriman gitu aja, yang kita kenal ya ada muslim, kaafir dan musyrik 

bahkan mulhid,” kata Kyai Cholil dalam akun Twitter @cholilnafis, Jumat 

(1/3/2019).( sebab ) 

“Sama-sama tidak baik, jika takut menyebut orang yang tak beriman 

kepada Allah dengan nama kafir, demikian juga orang yang terlalu berani 

menyebut kafir kepada setiap orang yang tak sependapat dengan 

pahamnya. Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus 

mengacam dan mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil.( 

akibat ) 

 Penjelasan sebab akibat disajikan melalui kalimat langsung dari sumber 

berita. menjelaskan sebab terjadinya peristiwa mengenai penghapusan kata kafir 

yang menimbulkan perbedaan pendapat dikalangan umat muslim karena tidak ada 

budaya memanggil non muslim dengan kata kafir di Indonesia. akibatnya, 

menimbulkan diskriminasi dan kecaman dari beberapa pihak mengenai perristiwa 

tersebut membuat sajian naskah berita dua jelas oleh pembaca. 

 Yang terakhir, naskah berita dua menyajikan saran namun tidak dengan 

harapan sebagai sajian yang dapat menutup dan memberi konklusi pada 

pemahaman pembaca. Sehingga secara penyajian tidak memenuhi logis. Berikut 

penggalan berita yang memuat saran namun tidak memuat harapan : 
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“Dalam kontek negara Indonesia memang tak relevan menyebut kafir, baik 

dzimmi apalagi harby ya. dan itu sudah selesai karena Indonesia bukan 

negara Islam. Tapi kontek agama khususnya aqidah dan syariah, maka 

selamanya tetap ada sebutan kafir. Tapi kita tak boleh memanggilnya, hai 

kaafir,” jelas Kyai Cholil 

3. Lugas 

 Analisis sajian berita yang lugas melihat kepada tidak adanya kata atau 

kalimat berita yang berlebihan (hiperbolik), berbunga-bunga (metafor)  atau tidak 

menggunakan majas tertentu. 

4.3.2 Tabel Analisis Presentase Lugas dalam Naskah Berita 2 

Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 6 100% 

Tidak 0 0% 

Total 6 100% 

 Berdasarkan tabel diatas, presentase sajian berita yang lugas memenuhi 

total sebesar 100%. Berikut contoh penggalan berita yang disajikan dengan lugas : 

Ketua Komisi Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat KH Cholil 

Nafis menanggapi polemik penyebutan kata kafir bagi WNI non-muslim. 

Menurut Kyai Cholil, bukan kebiasaan umat Islam Indonesia memanggil 

non-muslim dengan menyebut kafir. 

 Penggalan kalimat berita diatas lugas disajikan karena tidak adanya 

penggunaan kata atau kalimat yang berlebihan dan maknanya dapat dipahami 

secara langsung oleh pembaca.  

4. Transparan  

4.4.2 Tabel Analisis Presentase Transparan dalam Naskah Berita 2 
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Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 

 Terbukanya berita dengan menyajikan sumber data dan data pendukung 

membuat naskah berita dua tersaji secara transparan dengan presentase 66,7. 

Berikut penggalan berita yang menyajikan sumber dan data berita : 

“Kita memang tidak terbiasa memanggil orang non muslim: Hai Kaafir. 

Juga kita tak biasa memanggil yang seiman dengan panggilan: Hai Orang 

Beriman gitu aja, yang kita kenal ya ada muslim, kaafir dan musyrik 

bahkan mulhid,” kata Kyai Cholil dalam akun Twitter @cholilnafis, Jumat 

(1/3/2019).- ( open source ) 

Kyai Cholil menyebutkan, ada 525 kata kafir dalam al-Qur'an yang 

bermakna: 1. Enggan mengakui keesaan Allah, risalah Rasul-Nya dan 

hari Kemudian. 2. Enggan bersyukur 3. Menutupi dirinya dan orang lain 

dari jalan Allah. 3. Beriman tetapi tidak mengerjakan tuntunan Islam. 5. 

menjadikan agama sebagai permainan - ( open data ) 

5. Imparsial  

 Karakteristik penyajian yang imparsial adalah sajian kalimat berita 

yang menampilkan berbagai perspektif atas penjelasan suatu 

peristiwa,tidak mencampurkan fakta dan opini,tidak meggunakan opini 

yang menghakimi serta memberikan ruang dan waktu secara proporsional 

antar subyek berita. dalam naskah berita dua sebesar 75% sajia berita 

ditampilkan secara imparsial dan sisanya, 25% kalimat berita tidka 

disajikan secara imparsial 

4.5.2 Tabel Analisis Presentase Imparsial dalam Naskah Berita 2 
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Imparsial Frekuensi Presentase 

Ya 3 75% 

Tidak 1 25% 

Total 4 100% 

 

Dikatakan Kyai Cholil, penyebutan kata kafir harus tepat sasaran, tidak 

boleh sembarangan. 

“Sama-sama tidak baik, jika takut menyebut orang yang tak beriman 

kepada Allah dengan nama kafir, demikian juga orang yang terlalu berani 

menyebut kafir kepada setiap orang yang tak sependapat dengan 

pahamnya. Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus 

mengacam dan mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 

 Penggalan berita di atas,menjelaskan perihal pernyataan Kyai Cholil ( 

sumber berita ) mengenai penyebutan kata kafir. Reporter menulis kalimat berita 

secara opini interpretatif yakni menjelaskan poin dari data yang diperoleh yang 

selanjutnya dikuatkan dengan adanya penjelasan melalui kalimat langsung. 

Sedangkan imparsial berita tidak disajikan melalui tidka adanya perspektif lain 

walaupun memang secara judul naskah berita sudah fokus kepada subyek berita ( 

Kyai Cholil ) juga kredibilitasnya dalam menyampaikan penjelasan dirasa cukup, 

namun membutuhkan perspektif lain yang sejenis agar tidak berat sebelah dan 

saling menguatkan. 

6. Fairness 

4.6.2 Tabel Analisis Presentase Fairness dalam Naskah Berita 2 

Fairness Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 
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Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 Analisis data diatas, menghasilkan sebesar 100% naskah berita dua 

disajikan secara fairness. Tidak adanya diskriminasi dan prasangka membuat 

naskah berita dua memenuhi indikator fairness sebesar total 100%. Berikut 

penggalan kalimat berita yang disjaikan secara fairness : 

“Sama-sama tidak baik, jika takut menyebut orang yang tak beriman 

kepada Allah dengan nama kafir, demikian juga orang yang terlalu berani 

menyebut kafir kepada setiap orang yang tak sependapat dengan 

pahamnya. Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus mengacam 

dan mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 

  Kalimat berita diatas disajikan secara fairness karena tidak ada 

diskriminasi berbasis SARA dsb. Kalimat berita diatas menjelaskan sikap yang 

fair terhadap peristiwa yang terjadi. Prasangka yang berkembang atas peristiwa 

tersebut dijawab dan dijelaskan oleh sumber berita utama. 

7. Qaulan Ma’rufan  

4.7.2 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan dalam Naskah Berita 2 

Qaulan Ma’rufan Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 Penggunaan kata dan kalimat yang etis dimana sesuai dengan nilai dan 

norma masyarakat secara universal disajikan secara total sebesar 100% dalam 
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naskah berita dua. Berikut penggalan berita yang disajikan secara Qaulan 

Ma’rufan : 

Ketua Komisi Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat KH Cholil 

Nafis menanggapi polemik penyebutan kata kafir bagi WNI non-muslim. 

Menurut Kyai Cholil, bukan kebiasaan umat Islam Indonesia memanggil 

non-muslim dengan menyebut kafir. 

 Kalimat berita di atas disajikan secara Qaulan Ma’rufan karena 

penggunaan kalimat dan kata yang memeperhatikan kondisi nilai dan norma yang 

beragam pada masyarakat Indonesia. seperti pemilihan kata kebiasaan yang 

digunakan untuk menjelaskan peristiwa dengan realitas sosial budaya yang ada 

pada masyarakat Indonesia.  

 

8. Qaulan Kariman  

 Penggunaan kalimat berita yang tidak merendahkan atau menyudutkan 

pihak teetentu menjadi indikator konsep Qaulan Kariman dalam karakteristik 

jurnalisme dakwah berdasar cara penyajian. 

4.8.2 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman dalam Naskah Berita 2 

Qaulan Kariman  Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 Berdasarkan tabel di atas, ditemukan tiga frekuensi sajian kalimat berita 

yang Qaulan Ma’rufan dan nol untuk sajian berita yang tidak Qaulan Ma’rufan. 
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Sehingga sebesar 100% penyajian naskah berita dua disajikan secara Qaulan 

Ma’rufan. 

“Dalam kontek negara Indonesia memang tak relevan menyebut kafir, 

baik dzimmi apalagi harby ya. dan itu sudah selesai karena Indonesia 

bukan negara Islam. Tapi kontek agama khususnya aqidah dan syariah, 

maka selamanya tetap ada sebutan kafir. Tapi kita tak boleh 

memanggilnya, hai kaafir,” jelas Kyai Cholil.* [Syaf/voa-islam.com] 

 Penggalan berita di atas disajikan dengan kalimat berita yang tidak 

merendahkan atau menyudutkan pihak tertentu.  

9. Qaulan Maysuran 

 Konsep Qaulan Maysuran menyajikan kalimat berita yang mudah 

dipahami melalui kepenulisan berita yang terstruktur  

4.9.2 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran dalam Naskah Berita 2 

Qaulan Maysuran  Frekuensi Presentase 

Ya 3 75% 

Tidak 1 25% 

Total 4 100% 

Berdasarkan hasil analisis, sebesar 75% penyajian kalimat dalam naskah berita 

dua sesuai dengan Qaulan Maysuran. Sedangkan sebesar 25% tidak disajikan 

secara Qaulan Maysuran. Berikut penggalan berita yang disajikan secara Qaulan 

Maysuran dan tidak : 

“Sama-sama tidak baik, jika takut menyebut orang yang tak beriman 

kepada Allah dengan nama kafir, demikian juga orang yang terlalu berani 

menyebut kafir kepada setiap orang yang tak sependapat dengan 

pahamnya. Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus 

mengacam dan mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 
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 Penggalan kalimat berita di atas, disajikan secara Qaulan Maysuran 

karena maksud kalimat mudah dipahami secara koheren dan kohesi. Sedangkan 

penggalan berita dibawah ini tidak disajikan secara Qaulan Maysuran karena 

tidak koheren, yakni tidak sesuainya makna dalam kalimat berita yang membbuat 

informasi dalam kalimat gagal disampaikan kepada pembaca. 

 “Kita memang tidak terbiasa memanggil orang non muslim: Hai Kaafir. 

Juga kita tak biasa memanggil yang seiman dengan panggilan: Hai Orang 

Beriman gitu aja, yang kita kenal ya ada muslim, kaafir dan musyrik 

bahkan mulhid,” kata Kyai Cholil dalam akun Twitter @cholilnafis, Jumat 

(1/3/2019). 

 Kalimat berita tersebut tidak koheren karena adanya perbedaan makna 

mengenai kata kafir sebagai sebutan juga kata kafir sebagai suatu definisi yang 

disandingkan dengan kata lain yakni muslim,musyrik dan mulhid. Tidak terdapat 

penjelasan berdasar bukti dan fakta yang dapat mendukung pernyataan tersebut. 

10.  Qaulan Balighan  

 Kalimat berita mengandung kata ajakan, sehingga mampu berdialog 

dengan pembaca merupakan karakteristik jurnalisme dakwah nerdasar cara 

penyajian yang Qaulan Balighan. Dalam analisis ini, ditemukan 4 frekuensi 

dimana kalimat berita mengandung kata atau kalimat yang mampu mengajak 

pembaca untuk larut dalam pembahasan. Salah satu pengalan kalimat berita 

sebagai contoh dalam analisi naskah berita dua yakni : 

 Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus mengacam dan 

mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 

 

4.10.2 Tabel Analisis Presentase Qaulan Balighan dalam Naskah Berita 2 

Qaulan Balighan Frekuensi Presentase 
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Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 Berdasar tabel di atas, sajian kalimat dalan naskah berita dua disajikan 

secara Qaulan Balighan dengan presentase penuh 100% 

 

11. Qaulan Layyinan  

4.11.2 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan dalam Naskah Berita 2 

Qaulan Layyinan Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

“Sama-sama tidak baik, jika takut menyebut orang yang tak beriman 

kepada Allah dengan nama kafir, demikian juga orang yang terlalu berani 

menyebut kafir kepada setiap orang yang tak sependapat dengan 

pahamnya. Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus 

mengacam dan mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 

 Penggalan kalimat berita diatas merupakan sajian berita yang sesuai 

dengan Qaulan Layyinan. Dari hasil analisis, sajian kalimat berita yang lemah 

lembut memberi pengaruh positif bagi pembaca disajikan secara 100% dalam 

naskah berita dua.  

- Karakteristik Jurnalisme Dakwah berdasar Tujuan  

 

12. Tauhid  
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 Mendorong pembaca untuk bersikap terbuka dalam perbedaan dan 

sikap berbaur dengan masyarakat non muslim menjadi salah satu indikator 

naskah berita dua sesuai dengan tujuan jurnalisme dakwah yakni Tauhid. 

4.12.2 Tabel Analisis Presentase Tauhid dalam Naskah Berita 2 

Tauhid Frekuensi Presentase 

Ya 5 100% 

Tidak 0 0% 

Total 5 100% 

 

 Dari hasil analisis, ditemukan lima frekuensi kalimat berita yang 

mengandung tujuan jurnalisme dakwah yakni Tauhid. Total 100% naskah berita 

dua disajikan sesuai tujuan Tauhid. Berikut penggalan beritanya : 

“....Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus mengacam dan 

mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 

 Dari penggalan kalimat berita di atas,terdapat dorongan untuk pembaca 

bersikap terbuka dalam perbedaan dan bersikap membaur dalam masyarakat luas 

baik itu dengan komunitas muslim hingga non-muslim.  

13. Taqwa 

 Presentase karakteristik jurnalisme dakwah berdasarkan tujuan Taqwa 

pada naskah berita dua menunjukkan total 100%. Terdapat empat frekuensi 

kalimat berita yang menunjukkan tujuan taqwa dalam karakteristik jurnalisme 

dakwah  
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4.13.2 Tabel Analisis Presentase Taqwa dalam Naskah Berita 2 

Taqwa Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 

“Dalam kontek negara Indonesia memang tak relevan menyebut kafir, 

baik dzimmi apalagi harby ya. dan itu sudah selesai karena Indonesia 

bukan negara Islam. Tapi kontek agama khususnya aqidah dan syariah, 

maka selamanya tetap ada sebutan kafir. Tapi kita tak boleh 

memanggilnya, hai kaafir,” jelas Kyai Cholil.* [Syaf/voa-islam.com] 

 Dari penggalan berita di atas, analisis terhadap tujuan taqwa naskah berita 

dua ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk patuh kepada syariat dan aqidah ( 

nilai-nilai agama Islam ) dengan tetap menyesuaikan dengan lingkungan, dalam 

hal ini konteks negara Indonesia. 

- Prinsip Jurnalisme Dakwah 

 

14. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya ( MPKB ) 

4.14.2 Tabel Analisis Presentase MPKB  dalam Naskah Berita 2 

MPKB Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 
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 Berdasar tabel di atas, terdapat empat frekuensi kalimat berita yang 

mengandung prinsip penghormatan terhadap pluralisme dan keberagaman budaya. 

Tidak ditemukan kalimat berita yang tidak menerapkan prinsip jurnalisme 

dakwah, sehingga total presentase yang didapat pada analisis ini adalah 100%. 

  Dalam contohnya, kalimat berita yang terdapat dalam naskah berita dua 

menjelaskan realitas sosial mengenai peristiwa yang terkait dengan pluralisme dan 

keberagaman budaya. Juga mendorong pembaca untuk menjaga kesatuan melalui 

perbedaan latar belakang yang ada. Berikut contoh penggalan kalimat beritanya : 

“Sama-sama tidak baik, jika takut menyebut orang yang tak beriman 

kepada Allah dengan nama kafir, demikian juga orang yang terlalu berani 

menyebut kafir kepada setiap orang yang tak sependapat dengan 

pahamnya. Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus 

mengacam dan mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 

15. Kebebasan Berekspresi 

4.15.2 Tabel Analisis Presentase Prinsip Kebebasan Berekspresi  dalam 

Naskah Berita 2 

Kebebasan 

Berekspresi 

Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 

  Prinsip kebebasan berekspresi berdasar pemanfaatan media sebagai sarana 

menyebarkan informasi harus tetap terjaga fokusnya untuk kepentingan 
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masyarakat. Dalam naskah berita dua terdapat tiga frekuensi perihal kalimat berita 

yang memuat kebebasan berekspresi.  

 “Dalam kontek negara Indonesia memang tak relevan menyebut kafir, 

baik dzimmi apalagi harby ya. dan itu sudah selesai karena Indonesia 

bukan negara Islam. Tapi kontek agama khususnya aqidah dan syariah, 

maka selamanya tetap ada sebutan kafir. Tapi kita tak boleh 

memanggilnya, hai kaafir,” jelas Kyai Cholil.* [Syaf/voa-islam.com] 

  Berdasar kalimat berita di atas, peristiwa berita ditanggapi oleh subyek 

berita dengan memperhatikan kondisi masyarakat Indonesia. persoalan berita 

ditanggapi dengan tetap menjaga fokus untuk kepentingan masyarakat dengan 

memperhatikan kondisi dan situasi sosial-budaya masyarakat Indonesia. 

16. Keadilan 

4.16.2 Tabel Analisis Presentase Prinsip Keadilan dalam Naskah Berita 2 

Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 Memperhatikan hak jawab,hak koreksi dan privacy yang dimiliki oleh 

narasumber berita merupakan  penerapan prinsip keadilan dalam jurnalisme 

dakwah. Berdasar tabel diatas total besaran 100% naskah berita dua berprinsip 

keadilan.  

Ketua Komisi Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat KH Cholil 

Nafis menanggapi polemik penyebutan kata kafir bagi WNI non-muslim. 

Menurut Kyai Cholil, bukan kebiasaan umat Islam Indonesia memanggil 

non-muslim dengan menyebut kafir. 
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 Kalimat berita di atas merupakan salah atu contoh penerapan prinsip 

keadilan dalam naskah berita dua. Kalimat berita diatas memenuhi hak jawab 

subyek berita sebagai narasumber yang kredibel tas isu berita. Karena isu tersebut 

juga dikaitkan dengan nama baik lembaga yang dinaunginya sebagai pembuat dan 

penentu kebijakan ( MUI ). 

17.Moderasi  

4.17.2 Tabel Analisis Presentase Prinsip Moderasi dalam Naskah Berita 2 

Moderasi  Frekuensi Presentase 

Ya 5 100% 

Tidak 0 0% 

Total 5 100% 

 Penerapan prinsip moderasi pada naskah berita dua memenuhi presentase 

total 100%. Sebanyak lima frekuensi kalimat berita mengandung prinsip 

moderasi. 

“Dalam kontek negara Indonesia memang tak relevan menyebut kafir, 

baik dzimmi apalagi harby ya. dan itu sudah selesai karena Indonesia 

bukan negara Islam. Tapi kontek agama khususnya aqidah dan syariah, 

maka selamanya tetap ada sebutan kafir. Tapi kita tak boleh 

memanggilnya, hai kaafir,” jelas Kyai Cholil.* [Syaf/voa-islam.com] 

 Kalimat berita diatas merupakan salah satu kalimat berita yang 

mengandung prinsip moderasi. Menunjukkan sikap netral dengan menjelaskan 

sebab isu yang disesuaikan dengan kondisi yang ada sebagai gagasan untuk bijak 

dalam mengambil setiap keputusan.  
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18. Truth and Truth-Telling ( TTT ) 

4.18.2 Tabel Analisis Presentase Prinsip TTT dalam Naskah Berita 2 

TTT  Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 

 

 Presentase penerapan prinsip TTT sebesar 66,7 %, disisi lain sebesar 

33,3% naskah berita dua tidak menerapkan prinsip TTT. Presentase tersebut 

dipengaruhi oleh ada atau tidaknya penggunaan kata atau kalimat yang 

sensasional. Dan naskah berita yang memenuhi informasi dasar berita yakni 

menjawab 5 W+1H. Tidak diterapkannya prinsip TTT dalam naskah berita dua 

ditemukan dalam kalimat berita sebagai berikut : 

“Kita memang tidak terbiasa memanggil orang non muslim: Hai Kaafir. 

Juga kita tak biasa memanggil yang seiman dengan panggilan: Hai Orang 

Beriman gitu aja, yang kita kenal ya ada muslim, kaafir dan musyrik 

bahkan mulhid,” kata Kyai Cholil dalam akun Twitter @cholilnafis, Jumat 

(1/3/2019). 

 Penggunaan kata Hai Kafir,Hai orang beriman dalam konteks pernyataan 

kalimat berita tersebut tidak sesuai. Penggunaan kata yang mnegandung emosi 

yang leksikal dengan tambahan penekanan pada kata. Walaupun konteksnya 

untuk lebih memudahkan pembaca memahami maksud pernyataan yang 

dijelaskan. Tetapi, gambaran yang digunakan perihal sebutan hai kafir atau hai 

orang beriman terlalu berlebihan jika digunakan dalam kalimat berita juga pada 

kehidupan sehari-hari. 
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19. Penyampaian yang Mendidik ( PYM ) 

4.19.2 Tabel Analisis Presentase Prinsip PYM dalam Naskah Berita 2 

PYM Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 

 Sikap humanis, optimis serta dorongan pada perilaku positif 

menjadi indikator prinsip Penyampaian yang Mendidik. Hasil analisisi 

terhadap naskah berita dua terdapat dua kalimat berita yang mengandung 

prinsip tersebut 

“Sama-sama tidak baik, jika takut menyebut orang yang tak beriman 

kepada Allah dengan nama kafir, demikian juga orang yang terlalu berani 

menyebut kafir kepada setiap orang yang tak sependapat dengan 

pahamnya. Katakan kafir kepada yang tak beriman tanpa harus 

mengacam dan mendskriminasinya dlm bernegara,” ungkap Kyai Cholil. 

  Kalimat berita di atas menunjukkan sikap humanis karena 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan sebagai solusi dari polemik 

peristiwa yang diangkat. Kalimat tersebut juga mengandung dorongan 

yang positif kepada pembaca  untuk tidak sembarangan melegitimasi 

seseorang hanya karena perbedaan latar belakang dan pendapat. 

20. Maslahah  
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4.20.2 Tabel Analisis Presentase Prinsip Maslahah dalam Naskah 

Berita 2 

Maslahah Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

 Promosi perubahan masyarakat untuk kepentingan masyarakat pula 

menjadi indikator analisis terhadap prinsip Maslahah. Dalam naskah berita dua, 

total 100% berita disajikan mengandung prinsip Maslahah. 

“Dalam kontek negara Indonesia memang tak relevan menyebut kafir, 

baik dzimmi apalagi harby ya. dan itu sudah selesai karena Indonesia 

bukan negara Islam. Tapi kontek agama khususnya aqidah dan syariah, 

maka selamanya tetap ada sebutan kafir. Tapi kita tak boleh 

memanggilnya, hai kaafir,” jelas Kyai Cholil.* [Syaf/voa-islam.com] 

 Dari penggalan berita di atas, prinsip Maslahah diterapkan melalui 

pernyataan narasumber. Promosi perubahan terhadap diskriminasi berbasis agama 

ini tidak perlu dipermasalahkan sehingga menjadi polemik. Karena kondisi negara 

Indonesia tidak sesuai dengan isu berita tersebut. Dan tetap menjalankan aqidah 

dan syariah sebagai nilai agama Islam tanpa mendiskriminasi seseorang.  

B.3 ) Naskah Berita 3  

Aa Gym Sindir Kepala Daerah yang Rajin Kampanyekan Calon Presiden 

BANDUNG (voa-islam.com) - Pendiri Pondok Pesantren Daarut Tauhiid 

KH Abdullah Gymnastiar atau yang akrab disapa Aa Gym, menyindir 
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kepala daerah yang fokus mengkampanyekan calon presiden. Ia menilai 

kalau sudah menjadi kepala daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk 

masyarakat. 

"Kalau sudah menjadi kepala daerah lebih baik berkhidmat untuk semua 

masyarakatnya. Jangan untuk pilihannya. Benar? Ini sih keinginan saya. 

Asa kurang indah," kata Aa Gym di Masjid Daarut Tauhiid Bandung saat 

mengisi kajian subuh, Jumat kemarin (1/3/2019). 

Menurut Aa Gym kepala daerah yang sering mengkampanyekan calon 

presiden, akan membuat masyarakat hilang simpati, lansir laman 

alumni212.com. 

"Udah terpilih jadi kepala daerah kemudian sibuk menggembar-

gemborkan pilihannya yang tidak menjadi pilihan semua masyarakatnya. 

Jadi, hilang simpatinya. Harusnya kalau udah jadi kepala daerah, udah 

pilihan pribadi pilihan pribadi. Tapi sekarang kan menjadi milik 

masyarakat satu daerah itu. Ini sih harapan saya, jadi suka kurang simpati 

kepada kepala daerah yang hanya sibuk memikirkan pilihannya," kata Aa 

Gym. 

"Harusnya kalau sudah menjadi kepala daerah walaupun dari partai 

manapun berkhidmat kepada masyarakatnya. Bukan kepada pemiliknya. 

Begitulah harapannya seperti itu. Lebih matang, lebih dewasa," ungkap 

ayah dari desainer Ghaida Tsurayya ini.[fq/voa-islam.com] 

- Analisis Berdasarkan Cara Penyajian : 

https://www.alumni212.id/2019/03/pernyataan-aa-gym-yang-menampar-ridwan.html?fbclid=IwAR1HQa4efrlt_mzWUoGOeTWBduJhKsvwRZzYofdkZYuK5QT90WsLbZt72UA
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1. Akurasi  

4.1.3 Tabel Analisis Presentase Akurasi  dalam Naskah Berita 3 

Akurasi  Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 2 100% 

Total 2 100% 

 

 Sumber berita hanya satu dan dijadikan yang utama ( Aa Gym ) serta 

keberadaan sumber berita yang tidak ada kaitannya dengan isu berita merupakan 

dua hal yang menyebabkan naskah berita 3 total 100 % disajikan secara tidak 

akurat. 

Aa Gym Sindir Kepala Daerah yang Rajin Kampanyekan Calon Presiden 

Pendiri Pondok Pesantren Daarut Tauhiid KH Abdullah Gymnastiar atau 

yang akrab disapa Aa Gym, menyindir kepala daerah yang fokus 

mengkampanyekan calon presiden. Ia menilai kalau sudah menjadi kepala 

daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk masyarakat 

 

 Dari penggalan berita di atas, kedudukan KH Abudllah Gymnastiar 

sebagai pendiri pondok pesantren yang memberi pernyataan perihal kampanye 

calon presiden melalui sindiran tidak menunjukkan kredibilitasnya dan tidak ada 

penjelasan keterkaitan Aa Gym dengan calon presiden. 

2.  Logis  

4.2.3 Tabel Analisis Presentase Logis dalam Naskah Berita 3 

Logis Frekuensi Presentase 
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Ya 2 22,2% 

Tidak 7 77,8% 

Total 9 100% 

 

 Dari hasil analisis, naskah berita banyak menyajikan kalimat penjelas 

tanpa adanya gagasan utama. Selain itu, tidak ada penjelasan mengenai sebab 

akibat peristiwa ini diangkat dan sebab akibat mengenai posisi sumber berita 

dalam menyampaikan pendapatnya. Ditemukan juga hipotesis yang tidak 

dijelaskan fakta serta datanya.  

 Dari tabel diatas, sebesar 22,2 % berita disajikan secara logis. hal ini 

karena masih ada kalimat berita yang menyajikan harapan dan harapan serta 

terdapat kalimat berita yang terdiri dari gagasan penjelas dan gagasan utama. 

Sedangkan sebesar 77,8% berita tidak disajikan secara logis. berikut salah satu 

contoh penyajian berita yang tidak logis : 

Menurut Aa Gym kepala daerah yang sering mengkampanyekan calon 

presiden, akan membuat masyarakat hilang simpati, lansir laman 

alumni212.com. "Udah terpilih jadi kepala daerah kemudian sibuk 

menggembar-gemborkan pilihannya yang tidak menjadi pilihan semua 

masyarakatnya. Jadi, hilang simpatinya. Harusnya kalau udah jadi kepala 

daerah, udah pilihan pribadi pilihan pribadi. Tapi sekarang kan menjadi 

milik masyarakat satu daerah itu. Ini sih harapan saya, jadi suka kurang 

simpati kepada kepala daerah yang hanya sibuk memikirkan pilihannya," 

kata Aa Gym. 

 Dari paragraf di atas tidak terdapat gagasa utama hanya berisi supporting 

idea yang dijelaskan melalui beberapa kalimat penjelas. 

3.Lugas 

4.3.3 Tabel Analisis Presentase Lugas dalam Naskah Berita 3 

https://www.alumni212.id/2019/03/pernyataan-aa-gym-yang-menampar-ridwan.html?fbclid=IwAR1HQa4efrlt_mzWUoGOeTWBduJhKsvwRZzYofdkZYuK5QT90WsLbZt72UA
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Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 6 100% 

Total 6 100% 

 

 Penggunaan kata dan kalimat yang tidak langsung menjelaskan maknanya 

dengan penggunaan kata yang berlebihan,berbunga-bunga dsb. Dari hasil analisis, 

ditemukan enam frekuensi sajian kalimat berita yang tidak lugas. Sehingga total 

100% sajian berita tidak disajikan secara lugas. Berikut beberapa contoh 

penggunaan kata yang tidak lugas dalam sebuah kalimat berita : 

Ia menilai kalau sudah menjadi kepala daerah seharusnya fokus berkhidmat 

untuk masyarakat. 

"Kalau sudah menjadi kepala daerah lebih baik berkhidmat untuk semua 

masyarakatnya. Jangan untuk pilihannya. Benar? Ini sih keinginan saya. 

Asa kurang indah," kata Aa Gym di Masjid Daarut Tauhiid Bandung saat 

mengisi kajian subuh, Jumat kemarin (1/3/2019). 

"Udah terpilih jadi kepala daerah kemudian sibuk menggembar-gemborkan 

pilihannya  

yang tidak menjadi pilihan semua masyarakatnya. Jadi, hilang simpatinya 

 

 

4. Transparan  

4.4.3 Tabel Analisis Presentase Transparan dalam Naskah Berita 3 

Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,7% 

Total 3 100% 
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 Dari hasil analisis di atas, sebesar 66,7% sajian berita transpaaran hal ini 

karena kesediaan berita untuk menyajikan sumber berita ( Open Source ) seperti 

salah satunya : 

 

Menurut Aa Gym kepala daerah yang sering mengkampanyekan calon 

presiden, akan membuat masyarakat hilang simpati, lansir laman 

alumni212.com. "Udah terpilih jadi kepala daerah kemudian sibuk 

menggembar-gemborkan pilihannya yang tidak menjadi pilihan semua 

masyarakatnya. Jadi, hilang simpatinya. Harusnya kalau udah jadi kepala 

daerah, udah pilihan pribadi pilihan pribadi. Tapi sekarang kan menjadi 

milik masyarakat satu daerah itu. Ini sih harapan saya, jadi suka kurang 

simpati kepada kepala daerah yang hanya sibuk memikirkan pilihannya," 

kata Aa Gym. 

 Sumber data penunjang yang tersaji dalam penggalan tersebut adalah 

lansiran dari laman alumni212.com. walaupun jika dikaitkan dengan akurasi, data 

yang didapat tidak melalui sumber berita secara langsung. Namun keterbukaan 

naskah berita dalam menampilkan sumber data menjadi indikator transparan 

dalam karakteristik jurnalisme dakwah berdasarkan cara penyajian.  

 Sedangkan sebesar 33,3% berita tidak disajikan secara transaparan 

dikarenakan tidak terbukanya berita akan data sebagai pendukung dari pernyataan 

yang dimuat. 

"Udah terpilih jadi kepala daerah kemudian sibuk menggembar-

gemborkan pilihannya yang tidak menjadi pilihan semua masyarakatnya. 

Jadi, hilang simpatinya. Harusnya kalau udah jadi kepala daerah, udah 

pilihan pribadi pilihan pribadi. Tapi sekarang kan menjadi milik 

masyarakat satu daerah itu. Ini sih harapan saya, jadi suka kurang 

simpati kepada kepala daerah yang hanya sibuk memikirkan pilihannya," 

kata Aa Gym. 

5. Imparsial  

4.5.3 Tabel Analisis Presentase Imparsial dalam Naskah Berita 3 

https://www.alumni212.id/2019/03/pernyataan-aa-gym-yang-menampar-ridwan.html?fbclid=IwAR1HQa4efrlt_mzWUoGOeTWBduJhKsvwRZzYofdkZYuK5QT90WsLbZt72UA
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Imparsial  Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 6 100% 

Total 6 100% 

 

Pendiri Pondok Pesantren Daarut Tauhiid KH Abdullah Gymnastiar atau 

yang akrab disapa Aa Gym, menyindir kepala daerah yang fokus 

mengkampanyekan calon presiden. Ia menilai kalau sudah menjadi kepala 

daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk masyarakat 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu contoh sajian kalimat berita 

yang tidak imparsial, karena terdapat pencampuran opini dan fakta oleh wartawan. 

Dari hasil analisis, total 100% berita tidak imparsial salah satunya disebabkan 

oleh adanya pencampuran fakta dan opini dari wartawan. Selain itu adanya opini 

yang menghakimi serta subyektif karena tidak bermacamnya perspektif yang 

disajikan. 

6. Fairness 

4.6.3 Tabel Analisis Presentase Fairness dalam Naskah Berita 3 

Fairness Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 4 100% 

Total 4 100% 

 

Harusnya kalau udah jadi kepala daerah, udah pilihan pribadi pilihan 

pribadi. Tapi sekarang kan menjadi milik masyarakat satu daerah itu. Ini 

sih harapan saya, jadi suka kurang simpati kepada kepala daerah yang 

hanya sibuk memikirkan pilihannya," kata Aa Gym. 
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 Dari hasil analisis menunjukkan 100% naskah berita dua disajikan secara 

tidak fairness hal ini dikarenakan adanya kalimat berita yang berisi prasangka 

tanpa adanya data atau fakta untuk memperjelas pemahaman pembaca. Salah 

satunya pada contoh penggalan kalimat diatas, adanya prasangka perihal pilihan 

capres kepala daerah yang menjadi milik masyarakatnya juga. ( “Harusnya kalau 

udah jadi kepala daerah, udah pilihan pribadi pilihan pribadi. Tapi sekarang kan 

menjadi milik masyarakat satu daerah itu”). Tanpa adanya bukti atau data yang 

dapat menguatkan pernyataan tersebut. 

 

7. Qaulan Ma’rufan  

4.7.3 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan dalam Naskah Berita 3 

Qaulan Ma’rufan  Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 3 100% 

Total 3 100% 

 

Aa Gym Sindir Kepala Daerah yang Rajin Kampanyekan Calon Presiden 

BANDUNG (voa-islam.com) - Pendiri Pondok Pesantren Daarut Tauhiid 

KH Abdullah Gymnastiar atau yang akrab disapa Aa Gym, menyindir 

kepala daerah yang fokus mengkampanyekan calon presiden. Ia menilai 

kalau sudah menjadi kepala daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk 

masyarakat. 

 Dari hasil analisis, penyajian berita secara Qaulan Ma’rufan tidak 

diterapkan. Ditemukan tiga kata dalam kalimat berita yang tidak disajikan secara 

Qaulan Ma’rufan karena tidak etis dan tidak sesuai dengan nilai dan norma yang 
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berlaku di masyarakat. Kata sindir dan menyindir menjadi beberapa kata yang 

meyebabkan sajian berita tiga tidak Qaulan Ma’rufan karena tidak 

mempertimbangkan nilai dan norma yang ada. Sindir menyindir merupakan 

perilaku yang negatif di kalangan masyarakat karena dapat memicu konflik dan 

bias makna. 

8. Qaulan Kariman  

4.8.3 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman dalam Naskah Berita 3 

Qaulan Kariman Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 6 100% 

Total 6 100% 

 

 Dari tabel di atas, sebanyak enam frekuensi adanya kalimat berita yang 

tidak disajikan secara Qaulan Kariman. Banyaknya kalimat berita yang 

menyudutkan pihak tertentu tanpa ada penjelasan data dan fakta terkait yang dapat 

menunjang pemahaman pembaca. Sehingga tidak langsung mengambil 

kesimpulan secara langsung dan sepihak. Berikut merupakan salah satu penggalan 

berita yang menyudutkan sehingga tidak disajikan secara Qaulan Kariman. 

"Harusnya kalau sudah menjadi kepala daerah walaupun dari partai 

manapun berkhidmat kepada masyarakatnya. Bukan kepada pemiliknya. 

Begitulah harapannya seperti itu. Lebih matang, lebih dewasa," ungkap 

ayah dari desainer Ghaida Tsurayya ini.[fq/voa-islam.com] 

 Dari kalimat di atas dapat dilihat pernyataan yang menyudutkan pihak 

tertentu dalam hal ini kepala daerah yang mengkampanyekan pilihan capresnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

163 
 

 
 

Tanpa adanya penjelasan lebih lanjut ataupun pernyataan dari sumber berita lain 

sepanjang naskah berita tiga tersebut.  

 

9. Qaulan Maysuran 

4.9.3 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran dalam Naskah Berita 3 

Qaulan Maysuran Frekuensi Presentase 

Ya 3 37,5% 

Tidak 5 62,5% 

Total 8 100% 

 

 Susunan kalimat berita yang mudah dipahami oleh pembaca melalui kaitan 

kohesi dan koherensi. Dari hasil analisis terhadapnaskah berita tiga,sebesar 62,5% 

berita disajikan dengan tidak Qaulan Maysuran. Sedangkan sisanya 37,5% 

disajikan sesuai denganindikator Qaulan Maysuran. Seperti penggalan berita di 

bawah ini  merupakan contoh kalimat berita yang tidak Qaulan Maysuran: 

"Harusnya kalau sudah menjadi kepala daerah walaupun dari partai 

manapun berkhidmat kepada masyarakatnya. Bukan kepada pemiliknya. 

Begitulah harapannya seperti itu. Lebih matang, lebih dewasa," ungkap 

ayah dari desainer Ghaida Tsurayya ini.[fq/voa-islam.com] 

  Dari penggalan berita di atas, terdapat kalimat berita yang tersusun tidak 

kohesi. Harusnya kalau sudah menjadi kepala daerah walaupun dari partai 

manapun berkhidmat kepada masyarakatnya. Bukan kepada pemiliknya. Kalimat 

yang di garis bawahi ini disusun dengan ketidaksesuaian makna dengan konteks 

peristiwa yang diangkat,sehingga menimbulkan ambigu karena makna yang 

dibangun tiak tersampaikan dengan baik. 
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10. Qaulan Balighan  

4.10.3 Tabel Analisis Presentase Qaulan Balighan dalam Naskah Berita 3 

Qaulan Balighan Frekuensi Presentase 

Ya 3 60% 

Tidak 2 40% 

Total 5 100% 

 

  Kalimat berita yang mampu berdialog kepada pembaca akan mudah 

tersampaikan juga dapat menarik intensi pembaca. Dari tabel diatas, diketahui 

bahwa kalimat berita yang disajikan secara Qaulan Balighan sebesar 60%. Sedang 

sisanya, sebesar 40% tidak disajikan secara Qaulan Balighan.  

 

Pendiri Pondok Pesantren Daarut Tauhiid KH Abdullah Gymnastiar atau 

yang akrab disapa Aa Gym, menyindir kepala daerah yang fokus 

mengkampanyekan calon presiden. Ia menilai kalau sudah menjadi kepala 

daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk masyarakat. 

 

  Penggalan berita di atas merupakan salah satu contoh sajian berita yang 

tidak Qaulan Balighan. Hal ini dikarenakan, adanya kalimat yang langsung 

memasukkan unusr subyektif dimana tidak memberi peluang bagi pembaca untuk 

memahami maksud kalimat beritanya yakni, Ia menilai kalau sudah menjadi kepala 

daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk masyarakat. 

11. Qaulan Layyinan  

4.11.3 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan dalam Naskah Berita 3 

Qaulan Layyinan Frekuensi Presentase 
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Ya 1 25% 

Tidak 3 75% 

Total 4 100% 

 

 Kalimat yang disajikan lemah lembut hingga memberikan dampak positif 

bagi pembaca merupakan indikator dari konsep Qaulan Layyinan dalam 

penelitian ini. berdasar hasil analisis, naskah berita tiga 25% disajikan sesuai 

dengan Qaulan Layyinan. Sedangkan sebesar 75% tidak disajikan secara Qaulan 

Layyinan.  

"Udah terpilih jadi kepala daerah kemudian sibuk menggembar-

gemborkan pilihannya yang tidak menjadi pilihan semua masyarakatnya. 

Jadi, hilang simpatinya. Harusnya kalau udah jadi kepala daerah, udah 

pilihan pribadi pilihan pribadi. Tapi sekarang kan menjadi milik 

masyarakat satu daerah itu. Ini sih harapan saya, jadi suka kurang 

simpati kepada kepala daerah yang hanya sibuk memikirkan pilihannya," 

kata Aa Gym. 

 Penggalan berita di atas terdapat kata yang tidak secara lemah lembut 

disampaikan yakni menggembar-gemborkan. Kata ini dapat menimbulkan kesan 

negatif,apalagi menyangkut kredibilitas narasumber berita. 

- Analisis Berdasar Tujuan : 

 

12. Tauhid 

4.12.3 Tabel Analisis Presentase Tauhid dalam Naskah Berita 3 

Tauhid Frekuensi Presentase 

Ya 5 83,3% 

Tidak 1 16,7% 
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Total 6 100% 

 

"Harusnya kalau sudah menjadi kepala daerah walaupun dari partai 

manapun berkhidmat kepada masyarakatnya. Bukan kepada pemiliknya. 

Begitulah harapannya seperti itu. Lebih matang, lebih dewasa," ungkap 

ayah dari desainer Ghaida Tsurayya ini.[fq/voa-islam.com] 

 Menunjuukkan kepedulian dan perhatian kepada masyarakat secara luas 

ditunjukkan dalam penggalan kalimat berita di atas. penggalan berita tersebut 

merupakan salah satu contoh kalimat berita yang mengandung tujuan Tauhid. 

Dari hasil analisis,naskah berita tiga sebesar 83,3%bertujuan tauhid sedangkan 

sisanya 16,7% tidak bertujuan tauhid. 

13. Taqwa  

4.13.3 Tabel Analisis Presentase Taqwa dalam Naskah Berita 3 

Taqwa Frekuensi Presentase 

Ya 5 100% 

Tidak 0 0% 

Total 5 100% 

 

 Dari hasil analisis, tujuan taqwa dalam naskah berita tiga ditampilkan 

secara total sebesar 100% hal ini karena banyak kalimat berita yang bertujuan 

untuk melaksanakan kepatuhan terhadap perintah Allah sebagai bentuk 

penyesuaian diri terhadap lingkungan perihal kepala daerah yang fokus pada 

kesejahteraan masyarakat. 

 

- Prinsip Jurnalisme Dakwah : 
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14. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya 

4.14.3 Tabel Analisis Presentase MPKB dalam Naskah Berita 3 

MPKB Frekuensi Presentase 

Ya 1 20% 

Tidak 4 80% 

Total 5 100% 

 

 Menampilkan realitas sosial berupa kesatuan masyarakat menjadi salah 

satu indikator terhadap adanya prinsip menghormati pluralisme dan keberagaman 

budaya. Dari hasil analisis, sebesar 80% berita tidak menerapkan prinsip MPKB. 

Sedangkan, sebesar 20% sajian kalimat berita menerapkan prinsip MPKB.   

 

Pendiri Pondok Pesantren Daarut Tauhiid KH Abdullah Gymnastiar atau 

yang akrab disapa Aa Gym, menyindir kepala daerah yang fokus 

mengkampanyekan calon presiden. Ia menilai kalau sudah menjadi kepala 

daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk masyarakat. 

 

 Contoh kalimat berita pada naskah berita ketiga ditas menampilkan tidak 

adanya prinsip MPKB karena realitas sosial yang ditampilkan tidak menunjukkan 

empati malah provokasi dengan adanya kata-kata yang kurang etis digunakan. 

Lalu realitas sosial yang ditampilkan tidak mendorong masyarakat untuk bersatu, 

namun untuk bersikap curiga dengan data dan fakta yang tidak jelas.  

 

15. Kebebasan Berekspresi 

4.15.3 Tabel Analisis Presentase Kebebasan Berekspresi dalam Naskah 

Berita 3 
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Kebebasan 

Berekspresi 

Frekuensi Presentase 

Ya 3 75% 

Tidak 1 25% 

Total 4 100% 

 

 Berdasar tabel yang tersaji di atas,sebesar 25% naskah berita tidak 

menegakkan prinsip kebebasan berekspresi. Sedang lebihnya 75% menerapkan 

prinsip kebebasan berekspresi. Menjaga fokus berita untuk kepentingan 

masyarakat menjadi poin utama sebuah kalimat berita sesuai dengan prinsip 

kebebasan berekspresi.  

“Harusnya kalau sudah menjadi kepala daerah walaupun dari partai 

manapun berkhidmat kepada masyarakatnya. Bukan kepada pemiliknya. 

Begitulah harapannya seperti itu. Lebih matang, lebih dewasa,” ungkap 

ayah dari desainer Ghaida Tsurayya ini.[fq/voa-islam.com] 

 Sebagai media menyuarakan pendapat, media massa harus menjaga segala 

pendapat yang diutarakan dapat dipertanggungjawabkan. Melihat dari kalimat 

berita diatas, fokus berita kepada kepentingan masyarakat dengan memberikan 

harapan dan saran dari narasumber utama ( Aa Gym ). 

16. Keadilan  

4.16.3 Tabel Analisis Presentase Keadilan dalam Naskah Berita 3 

Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 2 100% 
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Total 2 100% 

 

 Dari hasil analisis, naskah berita tiga tidak memenuhi prinsip keadilan. 

Tidak memperhatikan hak jawab,hak privacy serta hak koreksi menjadi sebab 

naskah berita tiga secar atotal 100% tiak memenuhi prinsip ini.  

 

Pendiri Pondok Pesantren Daarut Tauhiid KH Abdullah Gymnastiar atau 

yang akrab disapa Aa Gym, menyindir kepala daerah yang fokus 

mengkampanyekan calon presiden. Ia menilai kalau sudah menjadi kepala 

daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk masyarakat 

 

 Di atas merupakan contoh kalimat berita yang tidak memenuhi prinsip 

keadilan. Tidak memperhatikan hak privacy mengenai latar belakang KH 

Abdullah Gymnastiar perihal nama pondok pesantren yang dimilikinya yakni 

Daarut Tauhid. Adanya penyebutan nama pondok pesantren ini juga 

mempengaruhi nama baik pondok pesantren dan keberadaanya yang tidak ada 

kaitannya dengan peristiwa yang diangkat dalam berita. 

 

17. Moderasi  

 Ditunjukkannya sikap netral, menjadi jembatan atas konflik yang terjadi, 

serta tidak menjustifikasi tanpa adanya fakta dan data menjadi beberapa indikator 

penegakkan prinsip moderasi dalam jurnalisme dakwah 

4.17.3 Tabel Analisis Presentase Moderasi dalam Naskah Berita 3 

Moderasi  Frekuensi Presentase 

Ya 3 60% 

Tidak 2 40% 
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Total 5 100% 

 

Ia menilai kalau sudah menjadi kepala daerah seharusnya fokus 

berkhidmat untuk masyarakat. 

 Berdasar tabel di atas, prinsip moderasi dalam naskah berita tiga 

diterapkan sebesar 60% sedang sisanya 40% kalimat berita tidak memenuhi 

prinsip moderasi. Seperti contoh kalimat berita diatas, sebagai contoh kalimat 

berita yang mengandung prinsip moderasi karena pernyataannya menjadi 

jembatas atau gagasan baru mengenai peristiwa yang diangkat perihal kepala 

daerah yang mengkampanyekan calon presiden. 

 

18. Truth and Truth Telling ( TTT ) 

4.18.3 Tabel Analisis Presentase TTT dalam Naskah Berita 3 

TTT Frekuensi Presentase 

Ya 3 25% 

Tidak 9 75% 

Total 12 100% 

 

 Dari tabel diatas, sebesar 75% berita tidak memenuhi prinsip Truth and 

Truth Telling, sedamg sisanya memenuhi prinsip TTT. 

Pendiri Pondok Pesantren Daarut Tauhiid KH Abdullah Gymnastiar atau 

yang akrab disapa Aa Gym, menyindir kepala daerah yang fokus 

mengkampanyekan calon presiden. Ia menilai kalau sudah menjadi kepala 

daerah seharusnya fokus berkhidmat untuk masyarakat. 
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"Kalau sudah menjadi kepala daerah lebih baik berkhidmat untuk semua 

masyarakatnya. Jangan untuk pilihannya. Benar? Ini sih keinginan saya. 

Asa kurang indah," kata Aa Gym di Masjid Daarut Tauhiid Bandung saat 

mengisi kajian subuh, Jumat kemarin (1/3/2019). 

Menurut Aa Gym kepala daerah yang sering mengkampanyekan calon 

presiden, akan membuat masyarakat hilang simpati, lansir laman 

alumni212.com. 

"Udah terpilih jadi kepala daerah kemudian sibuk menggembar-

gemborkan pilihannya yang tidak menjadi pilihan semua masyarakatnya. 

Jadi, hilang simpatinya. Harusnya kalau udah jadi kepala daerah, udah 

pilihan pribadi pilihan pribadi. Tapi sekarang kan menjadi milik 

masyarakat satu daerah itu. Ini sih harapan saya, jadi suka kurang 

simpati kepada kepala daerah yang hanya sibuk memikirkan pilihannya," 

kata Aa Gym. 

"Harusnya kalau sudah menjadi kepala daerah walaupun dari partai 

manapun berkhidmat kepada masyarakatnya. Bukan kepada pemiliknya. 

Begitulah harapannya seperti itu. Lebih matang, lebih dewasa," ungkap 

ayah dari desainer Ghaida Tsurayya ini.[fq/voa-islam.com] 

 Di atas merupakan naskah berita tiga secara keseluruhan. Pemenuhan 

terhadap informasi dasar dalam berita merupakan salah satu indikator diterapkan 

atau tidak prinsip Truth and Truth Telling. Dari naskah diatas, terdapat tiga hal 

yang tidak terpenuhi informasi dasarnya yakni antara lain ; Who Where dan 

When. Tidak ada pernyataan mengenai siapa kepala daerah yang dimaksud, kapan 

dan dimana peristiwa kepala daerah yang mengkampanyekan calon presiden yang 

dimaksud terjadi. Hal ini merupakan info dasar agar tidak bias dalam memberikan 

penjelasan dan tidak asal memebri justifikasi  

19. Penyampaian yang Mendidik ( PYM ) 

4.19.3 Tabel Analisis Presentase PYM dalam Naskah Berita 3 

TTT Frekuensi Presentase 

Ya 5 100% 

https://www.alumni212.id/2019/03/pernyataan-aa-gym-yang-menampar-ridwan.html?fbclid=IwAR1HQa4efrlt_mzWUoGOeTWBduJhKsvwRZzYofdkZYuK5QT90WsLbZt72UA
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Tidak 0 0% 

Total 5 100% 

 

 Sikap optimisme,humanis dan dorongan perilaku positif menjadi beberapa 

indikator penerapan prinsip penyampaian yang mendidik. Dari tabel diatas, total 

100% naskah berita tiga mengandung prinsip penyampaian yang mendidik.  

"Harusnya kalau sudah menjadi kepala daerah walaupun dari partai 

manapun berkhidmat kepada masyarakatnya.” 

 

 Kalimat berita di atas merupakan salah satu contoh penerapan prinsip 

penyampaian yang mendidik. Dari kalimat tersebut terlihat adanya dorongan 

perilaku positif serta sikap humanis perihal tanggung jawab kepala daerah 

terhadap masyarakatnya. 

19. Maslahah 

4.20.3 Tabel Analisis Presentase Maslahah dalam Naskah Berita 3 

Maslahah  Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 

 Promosi perubahan sosial masyarakat dalam naskah berita ditegakkan 

sebagai prinsip sebesar 100%. Perubahan sosial yang ada dalam naskah berita tiga 

adalah mengenai kesadaran akan kepentingan masyarakat dan hak pribadi 

mengenai peilihan calon presiden. Seperti dalam penggalan berita dibawah ini 

merupakan salah satu contoh kalimat berita yang menerapkan prinsip Maslahah. 
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“....Harusnya kalau udah jadi kepala daerah, udah pilihan pribadi pilihan 

pribadi. Tapi sekarang kan menjadi milik masyarakat satu daerah itu. Ini 

sih harapan saya, jadi suka kurang simpati kepada kepala daerah yang 

hanya sibuk memikirkan pilihannya," kata Aa Gym.” 

B.4) Naskah Beita 4 

Forjim Canangkan 2019 Tahun Ekspansi 

JAKARTA (voa-islam.com)--Forum Jurnalis Muslim (Forjim) 

menetapkan 2019 sebagai tahun ekspansi. Hal ini disampaikan Ketua 

Umum Forjim Dudy Sya’bani Takdir saat memberi sambutan pada 

pembukaan Konsolidasi dan Musyawarah Kerja Nasional II Forjim di 

Menara 165, Jakarta Selatan, Kamis (7/3/2019).  

"Tahun ini, kita tetapkan sebagai tahun ekspansi. Kita putuskan pada 

mukernas ini, kita tetapkan pengurus Forjim Provinsi DKI Jakarta, Jawa 

Barat, menyusul Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan 

Sulawesi Tengah. Kemudian melebar ke Sumatera,” kata Dudy. 

Untuk jangka panjang, jelas Dudy, ditargetkan Forjim terdaftar sebagai 

organisasi profesi jurnalis di Dewan Pers. “Kita upayakan dalam waktu 

beberapa tahun ke depan Forjim terdaftar di Dewan Pers. Tentu setelah 

pengurus provinsi, kota atau kabupaten terbentuk,” jelas Dudy. 

Pada kesempatan mukernas ini, Dudy melantik PW Forjim DKI Jakarta 

diketuai oleh Irfan Yusuf dan PW Jawa Barat diketuai oleh Tatang 

Setiawan. 

Dalam waktu dekat, kata Dudy, Forjim akan membuka pendaftaran 

anggota baru. "Insyaallah Forjim akan melakukan rekrutmen anggota baru. 
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Mekanisme nanti bisa daftar via online, kemudian yang lulus persyaratan 

akan diikutkan kegiatan orientasi organisasi," kata Dudy. 

Kemudian, Forjim berencana akan melakukan standarisasi kemampuan 

wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan 

profesionalitas."Jangan sampai ada pernyataan yang tidak mengenakkan 

mengenai wartawan muslim yang kurang berkualitas dari narasumber," 

kata Dudy. 

Konsolidasi dan Mukernas II Forjim dihadiri oleh pengurus pusat serta 

perwakilan beberapa daerah. Ibnu Khajar, Sekretaris Jenderal Masyarakat 

Relawan Indonesia (MRI) hadir menjadi pembicara kunci pada pembukaan 

mukernas. Hadir pula Sekretaris Umum Asosiasi Radio Televisi Islam 

Indonesia (Artvisi) Diding Sobarudin.* [Ril/Syaf/voa-islam.com] 

 

- Karakteritik Jurnalime Dakwah Berdasar Cara Penyajian : 

1. Akurasi  

4.1.4 Tabel Analisis Presentase Akurasi dalam Naskah Berita 4 

Akurasi Frekuensi Presentase 

Ya 1 50% 

Tidak 1 50% 

Total 2 100% 
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Forum Jurnalis Muslim (Forjim) menetapkan 2019 sebagai tahun 

ekspansi. Hal ini disampaikan Ketua Umum Forjim Dudy Sya’bani Takdir 

saat memberi sambutan pada pembukaan Konsolidasi dan Musyawarah 

Kerja Nasional II Forjim di Menara 165, Jakarta Selatan, Kamis 

(7/3/2019).  

 Dari hasil analisis, 50% sajian berita pada naskah berita empat tidak 

disajikan secara akurat sedangkan sama 50% disajikan secara akurat. Hal ini 

karena berita disajikan dengan sumber berita hanya satu dan utama namun 

kredibel dalam memberikan pernyataan dari peristiwa yang diangkat. 

2. Logis 

4.2.4 Tabel Analisis Presentase Logis dalam Naskah Berita 4 

Logis Frekuensi Presentase 

Ya 6 66,7% 

Tidak 3 33,3% 

Total 9 100% 

 

Untuk jangka panjang, jelas Dudy, ditargetkan Forjim terdaftar sebagai 

organisasi profesi jurnalis di Dewan Pers. “Kita upayakan dalam waktu 

beberapa tahun ke depan Forjim terdaftar di Dewan Pers. Tentu setelah 

pengurus provinsi, kota atau kabupaten terbentuk,” jelas Dudy. 

Pada kesempatan mukernas ini, Dudy melantik PW Forjim DKI Jakarta 

diketuai oleh Irfan Yusuf dan PW Jawa Barat diketuai oleh Tatang 

Setiawan. 

Dalam waktu dekat, kata Dudy, Forjim akan membuka pendaftaran 

anggota baru. "Insyaallah Forjim akan melakukan rekrutmen anggota 

baru. Mekanisme nanti bisa daftar via online, kemudian yang lulus 

persyaratan akan diikutkan kegiatan orientasi organisasi," kata Dudy. 

Kemudian, Forjim berencana akan melakukan standarisasi kemampuan 

wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan 

profesionalitas."Jangan sampai ada pernyataan yang tidak mengenakkan 

mengenai wartawan muslim yang kurang berkualitas dari narasumber," 

kata Dudy. 
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 Sajian kalimat berita pada naskah berita empat mengandung ungkaoan 

harapan dan saran melalui penjelasan oleh sumber berita. diatas merupakan salah 

satu sajian berita yang disajikan secara logis. dari hasil analisis, presentase sajian 

berita logis sebesar 66,7% sedangkan sisanya sebesar 33,3% tidak disajikan secara 

logis, salah satunya disebabkan karena adanya hipotesis namun tidak dijelaskan 

fakta dan rujuan faktanya. 

3. Lugas 

4.3.4 Tabel Analisis Presentase Lugas dalam Naskah Berita 4 

Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 

 

Untuk jangka panjang, jelas Dudy, ditargetkan Forjim terdaftar sebagai 

organisasi profesi jurnalis di Dewan Pers. “Kita upayakan dalam waktu 

beberapa tahun ke depan Forjim terdaftar di Dewan Pers. Tentu setelah 

pengurus provinsi, kota atau kabupaten terbentuk,” jelas Dudy. 

 Kalimat berita yang disajikan secara lugas merupakan kalimat berita yang 

tidak menggunakan kata yang berlbihan hingga pesan yang tersampaikan sulit 

dipahami. Berdasar tabel diatas, sebesar 66,7% sajian berita ditampilkan secara 

lugas. Seperti contoh penggalan berita diatas dimana kata yang disampaikan lugas 

tidak berlebihan ataupula berbunga-bunga. Sedang sebesar 33,3% berita disajikan 

secara tidak lugas, yakni adanya kata Ekspansi yang maknanya sulit dipahami 

tanpa adanya keterangan lebih lanjut, paalagi kata tersebut tercantum pada judul 

berita. 

4. Transparan 
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4.4.4 Tabel Analisis Presentase Transparan dalam Naskah Berita 4 

Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 1 50% 

Tidak 1 50% 

Total 2 100% 

 

 Terbukanya sumber data dan juga data dalam naskah berita empat 

disajikan secara transparan dengan presentase ya 50% dan tidak 50%. Dalam 

naskah berita empat,sajian transparansi sumber datanya adalah : 

Forum Jurnalis Muslim (Forjim) menetapkan 2019 sebagai tahun 

ekspansi. Hal ini disampaikan Ketua Umum Forjim Dudy Sya’bani Takdir 

saat memberi sambutan pada pembukaan Konsolidasi dan Musyawarah 

Kerja Nasional II Forjim di Menara 165, Jakarta Selatan, Kamis 

(7/3/2019).  

 Sumber data disajikan jelas yakni mengenai sumber berita,kapan dan 

dimana data tersebut didapatkan. Sedangkan tidak transparannya naskah berita 

empat dalam hal Open Data adalah : 

."Jangan sampai ada pernyataan yang tidak mengenakkan mengenai 

wartawan muslim yang kurang berkualitas dari narasumber," kata Dudy. 

 Pernyataan diatas tidak diikuti oleh adanya data atau fakta yang 

mendukung pernyataan tersebut mengenai kualitas wartawan muslim. 

5. Imparsial  

4.5.4 Tabel Analisis Presentase Imparsial dalam Naskah Berita 4 

Imparsial  Frekuensi Presentase 

Ya 2 28,6% 

Tidak 5 71,4% 
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Total 7 100% 

 

Pada kesempatan mukernas ini, Dudy melantik PW Forjim DKI Jakarta 

diketuai oleh Irfan Yusuf dan PW Jawa Barat diketuai oleh Tatang 

Setiawan. 

...... 

Konsolidasi dan Mukernas II Forjim dihadiri oleh pengurus pusat serta 

perwakilan beberapa daerah. Ibnu Khajar, Sekretaris Jenderal 

Masyarakat Relawan Indonesia (MRI) hadir menjadi pembicara kunci 

pada pembukaan mukernas. Hadir pula Sekretaris Umum Asosiasi Radio 

Televisi Islam Indonesia (Artvisi) Diding Sobarudin. 

 

 Di atas merupakan beberapa kalimat berita pada naskah berita empat yang 

disajikan secara tidak imparial. Dari kalimat berita dapat dilihat ada beberapa 

nama yang dapat dijadikan narasumber untuk memberikan pernyataan mengenai 

peristiwa dalam berita. sehingga perspektif yang disajikan beragam dan seimbang. 

  Dari hasil analisis, naskah berita empat sebesar 71,4% disajikan tidak 

imparsil. Sedang sisanya disajikan secara imparsial dengan sajian kalimat berita 

yang tidak mencampurkan fakta dan opini serta beberapa kalimat berita yang 

disajikan dengan tidak menyertakan opini yang menghakimi. 

6.Fairness 

4.6.4 Tabel Analisis Presentase Fairness dalam Naskah Berita 4 

Fairness Frekuensi Presentase 

Ya 5 83,3% 

Tidak 1 16,7% 

Total 6 100% 

 

Kemudian, Forjim berencana akan melakukan standarisasi kemampuan 

wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan profesionalitas 
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 Di atas merupakan salah satu kalimat berita pada naskah berita empat yang 

disajikan secara fairness. Tidak adanya diskriminasi atau perlakuan yang berbeda 

pada kalimat  berita tersebut, dan berisi mengenai kebersamaan untuk 

meningkatkan profesionalitas. Berdasarkan tabel, sebesar 83,3% berita disajikan 

secara fairness sedang 16,7% disajikan secara tidak fairness karena terdapat 

praangka yang tidak terdapat fakta dan data penunjang. 

 

7.Qaulan Ma’rufan 

4.7.4 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan dalam Naskah Berita 4 

Qaulan Ma’rufan Frekuensi Presentase 

Ya 6 85,7% 

Tidak 1 14,3% 

Total 7 100% 

 

 Sajian kalimat berita yang ditulis secara etis dengan memperhatikan norma 

dan nilai yang ada dalam masyarakat merupakan analisis Qaulan Ma’rufan. Dari 

tabel diatas sebesar 85,7% berita disajikan secara Qaulan Ma’rufan. Sedangg 

sisanya tidak disajikan secara Qaulan Ma’rufan.  

Pada kesempatan mukernas ini, Dudy melantik PW Forjim DKI Jakarta 

diketuai oleh Irfan Yusuf dan PW Jawa Barat diketuai oleh Tatang 

Setiawan. 

 Di atas merupakansalah satu kalimat berita yang terdapat pada naskah 

berita empat yang disajikan Qaulan Ma’rufan dengan pemilihan kata dan susunan 

kalimat yang etis.  

8.Qaulan Kariman 
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4.8.4 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman dalam Naskah Berita 4 

Qaulan Kariman Frekuensi Presentase 

Ya 4 80% 

Tidak 1 20% 

Total 5 100% 

 

Kemudian, Forjim berencana akan melakukan standarisasi kemampuan 

wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan 

profesionalitas."Jangan sampai ada pernyataan yang tidak mengenakkan 

mengenai wartawan muslim yang kurang berkualitas dari narasumber," 

kata Dudy. 

 Berdasar tabel di atas, presentase sajian berita yang disajikan secara 

Qaulan Kariman sebesar 80% sedang sisanya 20% tidak disajikan secara Qaulan 

Kariman. Penggalan berita di atas merupakan salah satu kalimat berita yang 

disajikan secara Qaulan Kariman karena disajikan dengan tidak merendahkan 

atau menyudutkan pihak tertentu. Justru memberi kesempatan yang sama untuk 

meningkatkan kemampuan sebagai wartawan anggota Forjim. 

9.Qaulan Maysuran 

4.9.4 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran dalam Naskah Berita 4 

Qaulan Maysuran Frekuensi Presentase 

Ya 5 71,4% 

Tidak 2 28,6% 

Total 7 100% 
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Konsolidasi dan Mukernas II Forjim dihadiri oleh pengurus pusat serta 

perwakilan beberapa daerah. Ibnu Khajar, Sekretaris Jenderal 

Masyarakat Relawan Indonesia (MRI) hadir menjadi pembicara kunci 

pada pembukaan mukernas. Hadir pula Sekretaris Umum Asosiasi Radio 

Televisi Islam Indonesia (Artvisi) Diding Sobarudin 

 

 Sajian berita yang tidak Qaulan Maysuran pada naskah berita empat 

tersaji sebesar 28,6%. Seperti pada penggalan berita diatas. kalimat terakhir 

perihal kehadiran Diding Sobarudin tidak jelas keberadaanya sehingga hubungan 

makna pada kalimat sebelumnya tidak tersampaikan membuat kalimat berita ini 

tidak koherensi. Sedang sisanya sebesar 71,4% disajikan secara Qaulan 

Maysuran. 

 

10. Qaulan Balighan 

4.10.4 Tabel Analisis Presentase Qaulan Balighan dalam Naskah Berita 4 

Qaulan Balighan  Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 

Dalam waktu dekat, kata Dudy, Forjim akan membuka pendaftaran 

anggota baru. "Insyaallah Forjim akan melakukan rekrutmen anggota 

baru. Mekanisme nanti bisa daftar via online, kemudian yang lulus 

persyaratan akan diikutkan kegiatan orientasi organisasi," kata Dudy. 

 Berdasar tabel di atas, total 100% sajian pada naskah berita empat 

disajikan secara Qaulan Balighan. Dimana kalimat berita mampu berdialog 

dengan pembaca berupa kalimat ajakan seperti penggalan berita diatas.  

11. Qaulan Layyinan 
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4.11.4 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan dalam Naskah Berita 4 

Qaulan Layyinan  Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 

Untuk jangka panjang, jelas Dudy, ditargetkan Forjim terdaftar sebagai 

organisasi profesi jurnalis di Dewan Pers. “Kita upayakan dalam waktu 

beberapa tahun ke depan Forjim terdaftar di Dewan Pers. Tentu setelah 

pengurus provinsi, kota atau kabupaten terbentuk,” jelas Dudy 

 

 Dari penggalan berita di atas penggunaan kata dan kalimat yang lembut 

membuat sajian kalimat tersebut sesuai dengan Qaulan Layyinan. Penggunaan 

kalimat kita upayakan memberi dorongan positif dengan pemilihan kalimat yang 

tidak kasar. Berdasar hasil analisis, naskah berita disajikan secraa Qaulan 

Layyinan. 

 

- Analisis Berdasar Tujuan : 

 

12. Tauhid 

4.12.4 Tabel Analisis Presentase Tauhid dalam Naskah Berita 4 

Tauhid Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 
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 Berdasar tabel di atas, terdapat empat kalimat berita yang bertujuan tauhid. 

Dari hasil tersebut, total 100% naskah berita empat memiliki karakteristik 

jurnalisme dakwah berdasar tauhid. Di bawah ini merupakan contoh kalimat 

berita yang mengandung tujuan tauhid 

Untuk jangka panjang, jelas Dudy, ditargetkan Forjim terdaftar sebagai 

organisasi profesi jurnalis di Dewan Pers. “Kita upayakan dalam waktu 

beberapa tahun ke depan Forjim terdaftar di Dewan Pers. Tentu setelah 

pengurus provinsi, kota atau kabupaten terbentuk,” jelas Dudy. 

 Dari penggalan kalimat di atas, diketahui tujuan tauhid tersampaikan 

dengan adanya bentuk kepedulian dan menjalin hubungan baik sesama muslim ( 

anggota Forjim ) maunpun masyarakat luas ( melalui Dewan Pers ) 

 

13. Taqwa 

4.13.4 Tabel Analisis Presentase Taqwa dalam Naskah Berita 4 

Taqwa Frekuensi Presentase 

Ya 5 100% 

Tidak 0 0% 

Total 5 100% 

 

Dalam waktu dekat, kata Dudy, Forjim akan membuka pendaftaran 

anggota baru. "Insyaallah Forjim akan melakukan rekrutmen anggota 

baru. Mekanisme nanti bisa daftar via online, kemudian yang lulus 

persyaratan akan diikutkan kegiatan orientasi organisasi," kata Dudy. 

 Kata Insyaallah merupakan wujud kepatuhan atas kehendak Allah. Dari 

penggalan berita diatas, kalimat berita ditulis sesuai dengan tujuan jurnalisme 

dakwah yakni meningkatkan ketakwaan. Ketaqwaan dalam penggalan kalimat 

berita diatas nampak dari adanya wujud kepatuhan atas kehendak Allah mengenai 
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peristiwa yang akan terjadi beserta penjelas segala proses peristiwa yang akan 

terjadi ( rekruetmen anggota baru ).  

 Dari hasil analisis,Secara total 100% naskah berita empat sesuai dengan 

tujuan jurnalisme dakwah yakni taqwa. 

 

- Prinsip Jurnalisme Dakwah : 

 

14. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya ( MPKB ) 

4.14.4 Tabel Analisis Presentase MPKB dalam Naskah Berita 4 

MPKB Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 

 Realitas sosial yang menampilkan kesatuan serta porsi yang sama untuk 

latar belakang budaya yang berbeda merupakan indikator prinsip jurnalisme 

dakwah MPKB. Dalam naskah berita empat, prinsip ini ditegakkan sebesar 100%. 

Hal ini karena adanya beberapa kalimat berita yang menampilkan realitas sosial 

mengenai kesatuan juga penyajian keberagaman dalam porsi yang sama, seperti 

salah satunya kalimat di bawah ini : 

Konsolidasi dan Mukernas II Forjim dihadiri oleh pengurus pusat serta 

perwakilan beberapa daerah. Ibnu Khajar, Sekretaris Jenderal 

Masyarakat Relawan Indonesia (MRI) hadir menjadi pembicara kunci 

pada pembukaan mukernas. Hadir pula Sekretaris Umum Asosiasi Radio 

Televisi Islam Indonesia (Artvisi) Diding Sobarudin.* [Ril/Syaf/voa-

islam.com] 
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15. Kebebasan Berekspresi  

4.15.4 Tabel Analisis Presentase Kebebasan Berekspresi dalam Naskah 

Berita 4 

Kebebasan 

Berekspresi  

Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 

Kemudian, Forjim berencana akan melakukan standarisasi kemampuan 

wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan 

profesionalitas."Jangan sampai ada pernyataan yang tidak mengenakkan 

mengenai wartawan muslim yang kurang berkualitas dari narasumber," 

kata Dudy. 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu kalimat berita pada naskah 

berita empat yang mengandung prinsip kebebasan berekspresi. Total 100% naksah 

berita empat mengandung prinsip tersebut karena mampu menjaga fokus berita 

untuk kepentingan masyarakat bukan untuk golongan tertentu  

16. Keadilan  

4.16.4 Tabel Analisis Presentase Keadilan dalam Naskah Berita 4 

Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 
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Total 3 100% 

 

Kemudian, Forjim berencana akan melakukan standarisasi kemampuan 

wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan 

profesionalitas."Jangan sampai ada pernyataan yang tidak mengenakkan 

mengenai wartawan muslim yang kurang berkualitas dari narasumber," 

kata Dudy. 

Dari penggalan berita di atas, adanya pernyataan yang menjawab perihal 

adanya wartawan muslim yang kurang berkualitas menjadi salah satu kalimat 

berita yang mengandung prinsip keadilan karena terdapat hak jawab yang 

digunakan. Dari naskah berita empat prinsip keadilan diterapan sebesar 100%. 

17.Moderasi  

4.17.4 Tabel Analisis Presentase Moderasi  dalam Naskah Berita 4 

Moderasi Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 

 

Kemudian, Forjim berencana akan melakukan standarisasi kemampuan 

wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan 

profesionalitas."Jangan sampai ada pernyataan yang tidak mengenakkan 

mengenai wartawan muslim yang kurang berkualitas dari narasumber," 

kata Dudy. 

  Di atas merupakan pegggalan berita yang terdapat prinsip moderasi 

juga tidak terdapat prinsip moderasi. Kalimat berita yang menunjukkan 

moderasi adalah Forjim berencana akan melakukan standarisasi 

kemampuan wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan 
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profesionalitas. Dari kalimat tersebut, mengandung gagasan baru sebagai 

solusi atas peristiwa negatif yang terjadi yakni mengenai wartawan muslim 

yang kurang berkualitas.  

  Di sisi lain , adanya pernyataan ."Jangan sampai ada pernyataan 

yang tidak mengenakkan mengenai wartawan muslim yang kurang 

berkualitas dari narasumber," kata Dudy. Kalimat berita tersebut 

mengandung prasangka yang tidak jelas asal usul serta data 

pendukungnya. 

  Dari hasil analisis, sebesar 66,7% mengandung prinsip moderasi 

sedang sisanya 33,3% tidak mengandung prinsip moderasi.  

18. Truth and Truth Telling ( TTT ) 

4.18.4 Tabel Analisis Presentase TTT dalam Naskah Berita 4 

TTT Frekuensi Presentase 

Ya 7 63,6% 

Tidak 4 36,4% 

Total 11 100% 

 

Dalam waktu dekat, kata Dudy, Forjim akan membuka pendaftaran 

anggota baru. "Insyaallah Forjim akan melakukan rekrutmen anggota 

baru. Mekanisme nanti bisa daftar via online, kemudian yang lulus 

persyaratan akan diikutkan kegiatan orientasi organisasi," kata Dudy. 

 Berdasar tabel di atas, naskah berita empat menegakkan prinsip TTT 

sebesar 63,6% sedangkan sisanya tidak menerapkan TTT 36,4%. Penggalan berita 

di atas merupakan salah satu kalimat berita yang mengandung prinsip TTT. Hal 

itu karena tidak terdapat kata yang bermakna emosional. Sedangkan untuk kalimat 
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berita yang tidak mengandung TTT disebabkan antara lain karena tidka 

terpenuhinya informasi dasar yang menjawab What dan Why dalam naskah  berita 

tersebut. 

 

19. Penyampaian yang Mendidik ( PYM ) 

4.19.4 Tabel Analisis Presentase PYM dalam Naskah Berita 4 

PYM Frekuensi Presentase 

Ya 5 100% 

Tidak 0 0% 

Total 5 100% 

 

Untuk jangka panjang, jelas Dudy, ditargetkan Forjim terdaftar sebagai 

organisasi profesi jurnalis di Dewan Pers. “Kita upayakan dalam waktu 

beberapa tahun ke depan Forjim terdaftar di Dewan Pers. Tentu setelah 

pengurus provinsi, kota atau kabupaten terbentuk,” jelas Dudy. 

 Prinsip penyampaian yang mendidik dalam naskah berita empat 

ditegakkan sebesar 100%. Seperti kalimat berita diatas yang mana mengandung 

sikap optimisme yang tersaji dalam kalimat berita. hal ini membuat kalimat berita 

diatas mengandung prinsip PYM. 

20. Maslahah 

4.20.4 Tabel Analisis Presentase Maslahah dalam Naskah Berita 4 

Maslahah  Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 
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Total 3 100% 

 

Kemudian, Forjim berencana akan melakukan standarisasi kemampuan 

wartawan anggota Forjim sehingga mampu meningkatkan profesionalitas 

  Kalimat berita di atas merupakan kalimat yang mengandung promosi 

perubahan sosial masyarakat seputar profesionalitas pekerjaan dalam hal ini 

profesi wartawan bagi wartawan muslim. Dari hasil analisis, sebesar 66,7% 

naskah berita menerapkan prinsip Maslahah. Sedang sisanya tidak menerapkann 

prinsip Maslahah karena tidak adaanya promosi sosial masyarakat,hanya untuk 

kelompok dalam hal ini Forjim. 

 

B.5 ) Naskah Berita 5 

Buya Yahya Imbau Umat Pilih Calon Presiden Lihat Siapa yang 

Mengusung 

CIREBON (voa-islam.com)—Buya Yahya, ulama kharismatik asal 

Cirebon, Jawa Barat mengimbau kepada umat agar tidak salah pilih 

memilih capres dan cawapres pada Pilpres 2019 mendatang. 

Buya Yahya mengatakan, dalam memilih calon pemimpin maka umat 

harus memperhatikan partai pengusungnya. 

“Yang usung pemimpin tersebut siapa? Partai apa? Kelompok apa? Karena 

yang mengusung itu yang akan membisikan kebijakan-kebijakan. Biarpun 

katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak baik, jangan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

190 
 

 
 

dipilih,” kata Buya Yahya dalam ceramahnya yang diunggah kanal 

Youtube Al-Bahjah TV, Selasa (12/3/2019). 

Lalu bagaimana jika pengusungnya gado-gado alias campuran. Buya 

Yahya mengatakan hal ini yang terkadang bikin umat bingung. “Di 

kelompok satu di kelompok dua, ada lontong yang enak, ada tai ayamnya. 

Yang kedua ada lontongnya ada tai ayamnya, dicampur aduk. Kan bingung 

jadinya. Nomor dua pun Anda bingung,” ujar Buya Yahya. 

Jika keadaan bingung tersebut melanda, maka umat diminta untuk lebih 

teliti melihat rekam jejak pengusungnya. “Kalau Anda jelas orangnya baik, 

yang ngusung tidak baik dan Anda tahu yang ngusung tidak baik. 

Misalnya yang ngusung adalah pembenci Allah, pembenci Rasulullah, 

pembenci agama, tidak boleh Anda pilih,” tegas Buya Yahya.* [Syaf/voa-

islam.com] 

- Analisis Berdasar Cara Penyajian : 

1. Akurasi  

4.1.5 Tabel Analisis Presentase Akurasi dalam Naskah Berita 5 

Akurasi Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 2 100% 

Total 2 100% 
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Buya Yahya, ulama kharismatik asal Cirebon, Jawa Barat mengimbau 

kepada umat agar tidak salah pilih memilih capres dan cawapres pada 

Pilpres 2019 mendatang. 

 Naskah berita lima hanya menyajikan satu sumber berita yakni Buya 

Yahya. Dalam keterangan yang disajikan sebagai ulama asal Cirebon tidak 

terdapat data dan fakta terkait kredibilitasnya untuk memberi pernyataan perihal 

imbauan kepada umat dalam memilih calon presiden untuk melihat siapa yang 

mengusung. Maka dari itu berdasar tabel di atas, sajian berita pada naskah berita 

lima tidak disajikan 100%  secara akurat. 

2. Logis 

4.2.5 Tabel Analisis Presentase Logis dalam Naskah Berita 5 

Logis Frekuensi Presentase 

Ya 2 22,2% 

Tidak 7 77,8% 

Total 9 100% 

 

Buya Yahya mengatakan, dalam memilih calon pemimpin maka umat 

harus memperhatikan partai pengusungnya. 

“Yang usung pemimpin tersebut siapa? Partai apa? Kelompok apa? 

Karena yang mengusung itu yang akan membisikan kebijakan-kebijakan. 

Biarpun katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak baik, 

jangan dipilih,” kata Buya Yahya dalam ceramahnya yang diunggah kanal 

Youtube Al-Bahjah TV, Selasa (12/3/2019). 

 Dari hasil analisis, naskah berita lima tersaji secara logis hanya sebesar 

22,2 % sedangkan 77,8% disajikan secara tidak logis. Seperti yang ada pada 

penggalan berita di atas, kalimat berita hanya berisi saran perihal memilih calon 
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pemimpin dengan memperhatikan partai pengusung. Namun, selanjutnya tidak 

terdapat kalimat berupa harapan atas dijalankannya saran tersebut. Atau urgensi 

dari saran yang diberikan.   

3. Lugas 

4.3.5 Tabel Analisis Presentase Lugas dalam Naskah Berita 5 

Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 3 30% 

Tidak 7 70% 

Total 10 100% 

 

“Yang usung pemimpin tersebut siapa? Partai apa? Kelompok apa? 

Karena yang mengusung itu yang akan membisikan kebijakan-kebijakan. 

Biarpun katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak baik, 

jangan dipilih,” kata Buya Yahya dalam ceramahnya yang diunggah kanal 

Youtube Al-Bahjah TV, Selasa (12/3/2019). 

 Sajian kalimat atau kata yang lugas dalam naskah berita lima hanya 

sebesar 30% yang memenuhi. Sedang sisanya 70% tidak disajikan secara lugas. 

Misal pada penggalan berita diatas, terdapat kata yang diungkap lugas dan tidak 

lugas. 

  Kalimat yang lugas dengan pemilihan kata yang tidak berlebihan terdapat 

pada kalimat Biarpun katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak 

baik, jangan dipilih. Sedangkan sajian kata yang tidak lugas terdapat pada kalimat 

“Yang usung pemimpin tersebut siapa? Partai apa? Kelompok apa? Karena yang 

mengusung itu yang akan membisikan kebijakan-kebijakan.” 
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4. Transparan 

4.4.5 Tabel Analisis Presentase Transparan dalam Naskah Berita 5 

Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66,7% 

Total 3 100% 

 

“Yang usung pemimpin tersebut siapa? Partai apa? Kelompok apa? 

Karena yang mengusung itu yang akan membisikan kebijakan-kebijakan. 

Biarpun katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak baik, 

jangan dipilih,” kata Buya Yahya dalam ceramahnya yang diunggah kanal 

Youtube Al-Bahjah TV, Selasa (12/3/2019). 

 Besar presentase transparan pada naskah berita lima dari hasil analisis 

sebesar 33,3%. Sedangkan sebesar 77,7% berita tidak disajikan secara transparan. 

Hal ini dikarenakan naskah berita disajikan secara Open Source namun di sisi lain 

tidak disajikan secara Open Data.  

 Seperti dalam penggalan berita di atas, terbukanya sumber berita dalam 

memberikan data penunjang terdapat pada penjelasan kata Buya Yahya dalam 

ceramahnya yang diunggah kanal Youtube Al-Bahjah TV, Selasa (12/3/2019). 

Sedangkan pernyataan yang telah ditandai oleh warna hitam tidak terbuka dengan 

data untuk mendukung pernyataan yang disampaikan perihal partai pengusung 

yang membisikkan kebijakan serta keterangan katanya orangnya baik, tapi kalau 

yang mengusung tidak baik, jangan dipilih 

5. Imparsial  

4.5.5 Tabel Analisis Presentase Imparsial dalam Naskah Berita 5 
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Imparsial  Frekuensi Presentase 

Ya 3 33,3% 

Tidak 6 66,7% 

Total 9 100% 

 

Lalu bagaimana jika pengusungnya gado-gado alias campuran. Buya 

Yahya mengatakan hal ini yang terkadang bikin umat bingung. “Di 

kelompok satu di kelompok dua, ada lontong yang enak, ada tai ayamnya. 

Yang kedua ada lontongnya ada tai ayamnya, dicampur aduk. Kan 

bingung jadinya. Nomor dua pun Anda bingung,” ujar Buya Yahya 

 

 Sajian berita yang tidak imparsil dalam naskah berita lima disajikan 

sebesar 66,7% lebih besar dibandingkan sajian yang imparsial yang hanya sebesar 

33,3%. Sajian berita yang tidak imparsial ini misalnya pada contoh penggalan 

berita di atas terdapat campuran opini dan fakta yang dibangun oleh reporter. 

Sedangkan sajian berita yang imparsial salah satunya dikarenakan oleh kesesuaian 

judul dengan isi berita yakni perihal imbauan memilih calon presiden. 

 

6. Fairness 

4.6.5 Tabel Analisis Presentase Fairness dalam Naskah Berita 5 

Fairness Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 5 100% 

Total 5 100% 

 

Jika keadaan bingung tersebut melanda, maka umat diminta untuk lebih 

teliti melihat rekam jejak pengusungnya. “Kalau Anda jelas orangnya 
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baik, yang ngusung tidak baik dan Anda tahu yang ngusung tidak baik. 

Misalnya yang ngusung adalah pembenci Allah, pembenci Rasulullah, 

pembenci agama, tidak boleh Anda pilih,” tegas Buya Yahya.* [Syaf/voa-

islam.com] 

 Secara total, naskah berita lima disajikan secara tidak fairness sebesar 

100%. Dari hasil analisis ditemukan kalimat yang mengandung prasangka juga 

diskriminasi sehingga terdapat perlakuan yang berbeda. Seperti pada penggalan 

berita diatas dimana terdapat prasangka juga diskriminatif.  

7. Qaulan Ma’rufan 

4.7.5 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan dalam Naskah Berita 5 

Qaulan Ma’rufan Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 5 100% 

Total 5 100% 

 

“Di kelompok satu di kelompok dua, ada lontong yang enak, ada tai 

ayamnya. Yang kedua ada lontongnya ada tai ayamnya, dicampur aduk. 

Kan bingung jadinya. Nomor dua pun Anda bingung,” ujar Buya Yahya. 

 Kalimat berita diatas, walaupun bermaksud analogi namun tidak sesuai 

untuk diangkat dan disajikan dalam naskah berita ini. selain itu, penganalogian 

yang dibangun gagal karena antar makna dan kata tidak sesuai hingga 

menimbulkan bias dan sulit dipahami ( Qaulan Maysuran ). 

 Maka dari itu, naskah berita lima tidak disajikan secara Qaulan Ma’rufan 

karena pemilihan kata dan kalimat tidak sesuai dengan kondisi masyarakat yang 

ada. Seperti contohnya pada penggalan berita di atas. 
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8. Qaulan Kariman 

4.8.5 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman dalam Naskah Berita 5 

Qaulan Kariman Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 2 100% 

Total 2 100% 

 

“Kalau Anda jelas orangnya baik, yang ngusung tidak baik dan Anda tahu 

yang ngusung tidak baik. Misalnya yang ngusung adalah pembenci Allah, 

pembenci Rasulullah, pembenci agama, tidak boleh Anda pilih,” tegas 

Buya Yahya.* [Syaf/voa-islam.com] 

 Penggalan berita di atas merupakan salah sajian kalimat berita yang tidak 

Qaulan Kariman karena merendahkan pihak tertentu tanpa adanya fakta dan data. 

Berdasarkan tabel diatas, tidak disajikannya Qaulan Kariman pada naskah berita 

lima sebesar 100% 

9. Qaulan Maysuran 

4.9.5 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran dalam Naskah Berita 5 

Qaulan Maysuran Frekuensi Presentase 

Ya 3 30% 

Tidak 7 70% 

Total 10 100% 

Lalu bagaimana jika pengusungnya gado-gado alias campuran. Buya 

Yahya mengatakan hal ini yang terkadang bikin umat bingung. “Di 

kelompok satu di kelompok dua, ada lontong yang enak, ada tai ayamnya. 

Yang kedua ada lontongnya ada tai ayamnya, dicampur aduk. Kan 

bingung jadinya. Nomor dua pun Anda bingung,” ujar Buya Yahya. 
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 Penggalan berita di atas terdapat kalimat yang tersaji secara 

Qaulan Maysuran karena kesesuaian kata dan makna sehingga mudah 

dipahami. Terdapat pula kalimat berita yang tidak disajikan secara Qaulan 

Maysuran. Keterangan kalimat yang berwarna hitam disusun dengan tidak 

sesuai antar makna dan kata dalam satu kalimat. Hal ini menyebebkan 

pembaca bingung serta gagal dalam memahami maksud kalimat analogi 

tersebut. 

 Berdasar tabel hasil analisis, sebesar 70% kalimat berita tidak 

disajikan secara Qaulan Maysuran dan sisanya 30% disajikan secara 

Qaulan Maysuran karena susunan kata dalam kalimat yang mudah 

dipahami. 

 

10. Qaulan Balighan  

4.10.5 Tabel Analisis Presentase Qaulan Balighan dalam Naskah Berita 5 

Qaulan Balighan Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 

Jika keadaan bingung tersebut melanda, maka umat diminta untuk lebih 

teliti melihat rekam jejak pengusungnya. “Kalau Anda jelas orangnya 

baik, yang ngusung tidak baik dan Anda tahu yang ngusung tidak baik. 

Misalnya yang ngusung adalah pembenci Allah, pembenci Rasulullah, 

pembenci agama, tidak boleh Anda pilih,” tegas Buya Yahya.* [Syaf/voa-

islam.com] 
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 Secara Qaulan Balighan, naskah berita lima tersaji sebesar 100%. Kalimat 

berita pad anaskah berita tersebut mampu berdialog dengan pembaca dengan 

menggunakan kata Anda yang menunjukkan kedekatan dengan pembaca. Serta 

kalimat-kalimat tanya yang mengajak pembaca berdialog bersama melalui tulisan. 

 

11. Qaulan Layyinan 

4.11.5 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan dalam Naskah Berita 5 

Qaulan Layyinan Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 7 100% 

Total 7 100% 

 

Jika keadaan bingung tersebut melanda, maka umat diminta untuk lebih 

teliti melihat rekam jejak pengusungnya. “Kalau Anda jelas orangnya 

baik, yang ngusung tidak baik dan Anda tahu yang ngusung tidak baik. 

Misalnya yang ngusung adalah pembenci Allah, pembenci Rasulullah, 

pembenci agama, tidak boleh Anda pilih,” tegas Buya Yahya.* [Syaf/voa-

islam.com] 

 

 Berdasar tabel di atas, naskah berita lima tidak disajikan secara Qaulan 

Layyinan dengan presentase total 100%. Salah satunya seperti penggalan berita 

diatas, kalimat berita tidak disajikan secaea lemah lembut sehingga menimbulkan 

respon negatif kepada pembaca. 

 

- Analisis Berdasar Tujuan : 

 

12. Tauhid   
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4.12.5 Tabel Analisis Presentase Tauhid dalam Naskah Berita 5 

Tauhid Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 4 100% 

Total 4 100% 

 

 Berdasar tujuan jurnalisme dakwah, tujuan tauhid dalam naskah berita 

lima tidak terdapat 100%. Hal ini salah satunya karena kalimat berita yang tidak 

mendorong menjalin hubungan baik baik sesama muslim maupun masyarakat 

luas. Seperti penggalan berita di bawah ini : 

“Yang usung pemimpin tersebut siapa? Partai apa? Kelompok apa? 

Karena yang mengusung itu yang akan membisikan kebijakan-kebijakan. 

Biarpun katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak baik, 

jangan dipilih,” kata Buya Yahya dalam ceramahnya yang diunggah kanal 

Youtube Al-Bahjah TV, Selasa (12/3/2019). 

13. Taqwa 

4.13.5 Tabel Analisis Presentase Taqwa dalam Naskah Berita 5 

Taqwa Frekuensi Presentase 

Ya 5 100% 

Tidak 0 0% 

Total 5 100% 

 

Jika keadaan bingung tersebut melanda, maka umat diminta untuk lebih 

teliti melihat rekam jejak pengusungnya. “Kalau Anda jelas orangnya 

baik, yang ngusung tidak baik dan Anda tahu yang ngusung tidak baik. 

Misalnya yang ngusung adalah pembenci Allah, pembenci Rasulullah, 
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pembenci agama, tidak boleh Anda pilih,” tegas Buya Yahya.* [Syaf/voa-

islam.com] 

 Berdasar tabel di atas, tujuan taqwa tersampaikan 100% dalam naskah 

berita lima. Salah satunya seperti penggalan berita di atas yang menampilkan 

kontrol diri dalam menghadapi isu berita perihal memilih calon presiden. 

 

- Analisis Berdasar Prinsip Jurnalisme Dakwah : 

 

14. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya ( MPKB ) 

4.14.5 Tabel Analisis Presentase MPKB dalam Naskah Berita 5 

MPKB Frekuensi Presentase 

Ya 5 83,3% 

Tidak 1 16,7% 

Total 6 100% 

 

 Dari hasil analisis, naksah berita lima menampilkan kalimat berita yang 

mengandung prinsip MPKB 16,7% sedangkan sebesar 83,3% tidak berprinsip 

MPKB. Tidak ditampilkannya realitas sosial yang dapat mendorong persatuan 

menjadi salah satu penyebab naskah berita lima tidak berprinsip MPKB.  

Jika keadaan bingung tersebut melanda, maka umat diminta untuk lebih 

teliti melihat rekam jejak pengusungnya. “Kalau Anda jelas orangnya 

baik, yang ngusung tidak baik dan Anda tahu yang ngusung tidak baik. 

Misalnya yang ngusung adalah pembenci Allah, pembenci Rasulullah, 

pembenci agama, tidak boleh Anda pilih,” tegas Buya Yahya.* [Syaf/voa-

islam.com] 
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 Penggalan berita di atas merupakan salah satu kalimat yang tidak 

berprinsip MPKB. Adanya pernyataan yang berisi prasangka dengan tidak 

mendukung gagasan utama perihal meneliti rekam jejak pengusung calon presiden 

yang akan dipilih. 

15.Kebebasan Berekspresi 

4.15.5 Tabel Analisis Presentase Kebebasan Berekspresi dalam Naskah 

Berita 5 

Kebebasan 

Berekspresi 

Frekuensi Presentase 

Ya 2 40% 

Tidak 3 60% 

Total 5 100% 

 

 Kalimat berita yang mengandung prinsip kebebasan berkespresi dalam 

naskah berita lima hanya sebesar 40%. Hal ini karena manfaat yang diberikan oleh 

kalimat berita berupa kalimat himbauan untuk kepentingan masyarakat luas, 

seperti : 

Buya Yahya, ulama kharismatik asal Cirebon, Jawa Barat mengimbau 

kepada umat agar tidak salah pilih memilih capres dan cawapres pada 

Pilpres 2019 mendatang. 

 Sedang sisanya sebesar 60% tidak mengandung prinsip kebebasan 

berekspresi karena tidak memberikan data dan fakta yang kuat dalam naskah 

berita untuk kepentingan masyarakat. Seperti salah satunya : 
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“Yang usung pemimpin tersebut siapa? Partai apa? Kelompok apa? 

Karena yang mengusung itu yang akan membisikan kebijakan-kebijakan. 

Biarpun katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak baik, 

jangan dipilih,” 

16.Keadilan  

4.16.5 Tabel Analisis Presentase Keadilan dalam Naskah Berita 5 

Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 1 75% 

Tidak 3 25% 

Total 4 100% 

 

  Menegakkan prinsip keadilan dalam penelitian ini merupakan adanya 

kalimat berita yang memperhatikan hak jurnalistik terhadap narasumber juga 

subyek yang ada dalam peristiwa yang diangkat. 

 

  Dalam naskah berita lima, prinsip keadilan tidak ditegakkan dengan 

presentase sebesar 75% dan sisanya 25% disajikan dengan memperhatikan prinsip 

keadilan. Seperti kalimat  berita di bawah ini yang tidak menerapkan prinsip 

keadilan karena tidak memperhatikan hak jawab yang dimiliki oleh subyek berita 

dalam peristiwa ini yang belum jelas juga kelompok atau individu yang dimaksud. 

 “Kalau Anda jelas orangnya baik, yang ngusung tidak baik dan Anda 

tahu yang ngusung tidak baik. Misalnya yang ngusung adalah pembenci 

Allah, pembenci Rasulullah, pembenci agama, tidak boleh Anda pilih,” 

tegas Buya Yahya.* [Syaf/voa-islam.com] 

 

17. Moderasi  
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4.17.5 Tabel Analisis Presentase Moderasi dalam Naskah Berita 5 

Moderasi Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66,7% 

Total 3 100% 

 

 Naskah berita lima mengandung prinsip moderasi sebesar 33,3% 

sedangkan sebesar 66,7% tidak mengandung prinsip moderasi.  

 

“...Biarpun katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak baik, 

jangan dipilih,” 

 

 Di atas merupakan salah satu penggalan berita yang tidak menerapkan 

prinsip moderasi. Hal ini karena definisi “baik” dan “ tidak baik “ tidak dapat 

dijelaskan melalui data ataupun fakta yang ada. Walhasil, menimbulkan 

justifikasi. 

 

18. Truth and Truth Telling ( TTT ) 

4.18.5 Tabel Analisis Presentase TTT dalam Naskah Berita 5 

TTT Frekuensi Presentase 

Ya 9 45% 

Tidak 11 55% 

Total 20 100% 
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 Berdasar tabel di atas sebesar 55% kalimat berita tidak menerapkan prinsip 

TTT dikarenakan salah satunya pemilihan kata dan susunan kalimatnya 

mengandung emosional leksikal maupun semantik. 

“Yang usung pemimpin tersebut siapa? Partai apa? Kelompok apa? 

Karena yang mengusung itu yang akan membisikan kebijakan-kebijakan. 

Biarpun katanya orangnya baik, tapi kalau yang mengusung tidak baik, 

jangan dipilih,” kata Buya Yahya dalam ceramahnya yang diunggah kanal 

Youtube Al-Bahjah TV, Selasa (12/3/2019). 

 Sedangkan sisanya, 45% disajikan sesuai dengan prinsip TTT. 

Dikarenakan naskah berita lima memenuhi 4 elemen pemenuhan informasi dasar 

yakni Who,Where,When,dan How 

19. Penyampaian yang Mendidik ( PYM ) 

4.19.5 Tabel Analisis Presentase PYM dalam Naskah Berita 5 

PYM Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66.7% 

Total 5 100% 

 

Lalu bagaimana jika pengusungnya gado-gado alias campuran. Buya 

Yahya mengatakan hal ini yang terkadang bikin umat bingung. “Di 

kelompok satu di kelompok dua, ada lontong yang enak, ada tai ayamnya. 

Yang kedua ada lontongnya ada tai ayamnya, dicampur aduk. Kan 

bingung jadinya. Nomor dua pun Anda bingung,” ujar Buya Yahya. 

 Berdasar tabel di atas, prinsip PYM diterapkan sebesar 33,3% selebihnya 

tidak memenuhi prinsip PYM. Seperti kalimat berita di atas, dimana susunan 
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kalimatnya membuat pesimis pembaca. Karena menciptakan narasi bingung dan 

tidak memberikan saran atau harapan atas peristiwa yang terjadi 

20. Maslahah 

4.13.5 Tabel Analisis Presentase Maslahah dalam Naskah Berita 5 

Maslahah  Frekuensi Presentase 

Ya 4 57,1% 

Tidak 3 42,9% 

Total 7 100% 

 

Buya Yahya, ulama kharismatik asal Cirebon, Jawa Barat mengimbau 

kepada umat agar tidak salah pilih memilih capres dan cawapres pada 

Pilpres 2019 mendatang. 

 

 Promosi terhadap perubahan sosial masyarakat yang mengarah pada arah 

positif pada naskah berita lima diterapkan sebesa4 57,1% lebih besar daripada 

tidak diterapkannya prinsip Maslahah yakni 42,9%. Seperti penggalan berita di 

atas, dimana terdapat imbauan kalimat yang dapat mengarahkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam ajang pemilihan capres dan cawapres 2019. 

 

B.6) Naskah Berita 6 

Innalillahi, Ibunda Ustaz Abdul Somad Meninggal Dunia 

PEKAN BARU (voa-islam.com) - Kabar duka cita datang dari ustaz 

Abdul Somad (UAS). Ibunda tercintanya yang bernama Hajjah Rohana 

dilaporkan telah meninggal dunia pada Senin 18 Maret 2019 di Pekan 

Baru sebelum shalat subuh. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

206 
 

 
 

Kabar meninggalnya ibu Rohana sudah diumumkan melalui pengeras 

suara lewat Mesjid di sekitar kediaman UAS di Jalan Sukakarya Perum 

Amiraya Pekanbaru. 

"Innalillahi wa innalillahi rojiun. Telah berpulang kerahmatullah Ibunda 

Ustadz Abdul Shomad meninggal pagi ini info dari mesjid. Alamat jalan 

Sukakarya Perum Amiraya B9, "demikian dituliskan Ketua Forum Guru 

Honor Riau Eko Wibowo dalam postingannya di Media Sosial. 

Dikabarkan Jenazah Almarhumah meninggal di RS Sansani Pekanbaru, 

selanjutnya jenazah akan langsung dibawa ke kampung halamannya di 

Sumatera Utara untuk dimakamkan di Desa Silo Laut Asahan. 

Kebenaran informasi tersebut kepada Ustadz Mustafa Umar yang tidak 

lain adalah guru dan sahabat dekat UAS. 

Turut Berduka atas berpulangnya ke rahmatullah Ibu H. Rohana, Ibunda 

Ustadz Abdul Somad Lc, MA. Semoga Ustadz Abdul Somad dan keluarga 

tabah dah sabar menerima musibah ini. 

Semoga almarhumah diberikan tempat terbaik di sisi Allah Subhanahu Wa 

Ta'alla. 

يْنْ  يْن يَا رَبَّ العَالمَِّ  [fq/voa-islam.com].آمِّ

- Berdasarkan Cara Penyajian : 

1. Akurasi  

4.1.6 Tabel Analisis Presentase Akurasi dalam Naskah Berita 6 
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Akurasi Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66,7% 

Total 3 100% 

 

Kabar duka cita datang dari ustaz Abdul Somad (UAS). Ibunda 

tercintanya yang bernama Hajjah Rohana dilaporkan telah meninggal 

dunia pada Senin 18 Maret 2019 di Pekan Baru sebelum shalat subuh. 

Kabar meninggalnya ibu Rohana sudah diumumkan melalui pengeras 

suara lewat Mesjid di sekitar kediaman UAS di Jalan Sukakarya Perum 

Amiraya Pekanbaru. 

"Innalillahi wa innalillahi rojiun. Telah berpulang kerahmatullah Ibunda 

Ustadz Abdul Shomad meninggal pagi ini info dari mesjid. Alamat jalan 

Sukakarya Perum Amiraya B9, "demikian dituliskan Ketua Forum Guru 

Honor Riau Eko Wibowo dalam postingannya di Media Sosial. 

Dikabarkan Jenazah Almarhumah meninggal di RS Sansani Pekanbaru, 

selanjutnya jenazah akan langsung dibawa ke kampung halamannya di 

Sumatera Utara untuk dimakamkan di Desa Silo Laut Asahan. 

Kebenaran informasi tersebut kepada Ustadz Mustafa Umar yang tidak 

lain adalah guru dan sahabat dekat UAS. 

 Sajian berita yang akurat pada naskah berita enam disajikan dengan 

presentase iya 33,3% dan tidak lebih besar yakni 66,7%. Hal ini disebabkan 

karena adanya sajian sumber berita lebih dari satu sumber. Namun di sisi 

lain,keterangan sumber informasi yang tidak jelas serta kredibilitas sumber berita 

diragukan bahkan tidak ada kaitannya dengan peristiwa yang diangkat. Sehingga 

berdasar hasil analisis,naskah berita lima disajikan dengan tidak akurat ( 66,7% ) 

2. Logis 

4.2.6 Tabel Analisis Presentase Logis dalam Naskah Berita 6 
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Logis Frekuensi Presentase 

Ya 2 28.6% 

Tidak 5 71,4% 

Total 7 100% 

 

"Innalillahi wa innalillahi rojiun. Telah berpulang kerahmatullah Ibunda 

Ustadz Abdul Shomad meninggal pagi ini info dari mesjid. Alamat jalan 

Sukakarya Perum Amiraya B9, "demikian dituliskan Ketua Forum Guru 

Honor Riau Eko Wibowo dalam postingannya di Media Sosial. 

  Penggalan berita di atas merupakan salah satu kalimat berita yang 

tidak disajikan secara Logis. Hal ini karena susunan kalimat hanya berisi 

kalimat penjelas tanpa gagasan utama. Berdasarkan tabel,sajian kalimat berita 

yang ditulis logis hanya sebesar 28,6%. Sedang sisanya sebesar 71,4% tidak 

disajikan secara logis. 

3. Lugas  

4.3.6 Tabel Analisis Presentase Lugas dalam Naskah Berita 6 

Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 1 16,7% 

Tidak 5 83,3% 

Total 6 100% 

Kabar duka cita datang dari ustaz Abdul Somad (UAS). Ibunda 

tercintanya yang bernama Hajjah Rohana dilaporkan telah meninggal 

dunia pada Senin 18 Maret 2019 di Pekan Baru sebelum shalat subuh. 

 Naskah berita enam disajikan secara tidak lugas lebih sebesar 83,3% 

sedang sisanya 16,7% ditulis dengan pemilihan kata dalam susunan kalimat secara 
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lugas. Seperti penggalan berita di atas yang disajikan secara tidak lugas,karena 

pemilihan beberapa kata yang tidak lugas karena terlalu berlebihan digunakan 

dalam kalimat berita juga konteks peristiwa, dalam hal ini peristiwa meninggalnya 

ibu dari Ustad Abdul Somad. 

4. Transparan 

4.4.6 Tabel Analisis Presentase Transparan dalam Naskah Berita 6 

Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 2 40% 

Tidak 3 60% 

Total 5 100% 

 

 Berdasar tabel di atas, sajian berita yang transparan disajikan 

sebesar 40% sedang selebihnya sebesar 60% tidak disajikan secara 

transparan. Dalam naskah berita enam, keterbukaan akan data perihal 

peristiwa tidak tersaji sehingga informasi yang diberikan masih 

menimbulkan tanya. 

Dikabarkan Jenazah Almarhumah meninggal di RS Sansani Pekanbaru, 

selanjutnya jenazah akan langsung dibawa ke kampung halamannya di 

Sumatera Utara untuk dimakamkan di Desa Silo Laut Asahan. 

5. Imparsial 

4.5.6 Tabel Analisis Presentase Imparsial dalam Naskah Berita 6 

Imparsial Frekuensi Presentase 

Ya 2 40% 
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Tidak 3 60% 

Total 5 100% 

 

 Dari tabel di atas, presentase sajian berita yang imparsial disajikan lebih 

kecil presentasenya daripada yang tidak disajikan secara imparsial, yakni 40% 

untuk sajian berita imparsial dan 60% tidak imparsial. 

"Innalillahi wa innalillahi rojiun. Telah berpulang kerahmatullah Ibunda 

Ustadz Abdul Shomad meninggal pagi ini info dari mesjid. Alamat jalan 

Sukakarya Perum Amiraya B9, "demikian dituliskan Ketua Forum Guru 

Honor Riau Eko Wibowo dalam postingannya di Media Sosial. 

Dikabarkan Jenazah Almarhumah meninggal di RS Sansani Pekanbaru, 

selanjutnya jenazah akan langsung dibawa ke kampung halamannya di 

Sumatera Utara untuk dimakamkan di Desa Silo Laut Asahan. 

Kebenaran informasi tersebut kepada Ustadz Mustafa Umar yang tidak 

lain adalah guru dan sahabat dekat UAS. 

 Dari penggalan berita di atas, terlihat sajian berita tidak disajikan secara 

proposional mengenai narasumber yang memberikan informasi berita. Ada 

beberapa sumber berita yang disajikan, namun berita tidak memberikan peluang 

untuk memberikan penjelasan mengenai informasi yang ditulis. 

6. Fairness 

4.6.6 Tabel Analisis Presentase Fairness dalam Naskah Berita 6 

Fairness  Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

211 
 

 
 

Dikabarkan Jenazah Almarhumah meninggal di RS Sansani Pekanbaru, 

selanjutnya jenazah akan langsung dibawa ke kampung halamannya di 

Sumatera Utara untuk dimakamkan di Desa Silo Laut Asahan. 

Kebenaran informasi tersebut kepada Ustadz Mustafa Umar yang tidak 

lain adalah guru dan sahabat dekat UAS. 

 Berdasar hasil analisis, naskah berita enam ditulis secara fairness dengan 

total 100%. Hal ini karena sajian berita bebas dari unsur prasangka dan 

diskriminasi dalam peristiwa yang diangkat. 

 

7. Qaulan Ma’rufan 

4.7.6 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan dalam Naskah Berita 6 

Qaulan Ma’rufan Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 

"Innalillahi wa innalillahi rojiun. Telah berpulang kerahmatullah Ibunda 

Ustadz Abdul Shomad meninggal pagi ini info dari mesjid. Alamat jalan 

Sukakarya Perum Amiraya B9, "demikian dituliskan Ketua Forum Guru 

Honor Riau Eko Wibowo dalam postingannya di Media Sosial. 

Dikabarkan Jenazah Almarhumah meninggal di RS Sansani Pekanbaru, 

selanjutnya jenazah akan langsung dibawa ke kampung halamannya di 

Sumatera Utara untuk dimakamkan di Desa Silo Laut Asahan. 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu kalimat berita yang 

disajikan secara Qaulan Ma’rufan. Berdasar hasil analisis,naskah berita enam 

disajikan 100% secara Qaulan Ma’rufan. Dengan memperhatikan nilai dan norma 

pemilihan kata yang dapat diterima oleh seluruh kalangan masyarakat. 
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8. Qaulan Kariman 

4.8.6 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman dalam Naskah Berita 6 

Akurasi Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

 Sajian kalimat berita yang tidak menyudutkan atau merendahkan pihak 

tertentu pada naskah berita enam disajikan secara total 100%. Seperi penggalan 

berita di bawah ini yang mana narasi yang dibangun adalah wujud kepedulian atas 

peristiwa yang diangkat. 

Turut Berduka atas berpulangnya ke rahmatullah Ibu H. Rohana, Ibunda 

Ustadz Abdul Somad Lc, MA. Semoga Ustadz Abdul Somad dan keluarga 

tabah dah sabar menerima musibah ini. 

Semoga almarhumah diberikan tempat terbaik di sisi Allah Subhanahu Wa 

Ta'alla. 

9. Qaulan Maysuran 

4.9.6 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran dalam Naskah Berita 6 

Qaulan Maysuran Frekuensi Presentase 

Ya 5 55,6% 

Tidak 4 44,4% 

Total 9 100% 
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 Berdasar hasil analisis,naskah berita enam disajikan secara Qaulan 

Maysuran sebesar 55,6% dan sisanya 44,4 % disajikan secara tidak Qaulan 

Maysuran.  Berikut penggalan berita yang disajikan secara Qaulan Maysuran. 

Turut Berduka atas berpulangnya ke rahmatullah Ibu H. Rohana, Ibunda 

Ustadz Abdul Somad Lc, MA. Semoga Ustadz Abdul Somad dan keluarga 

tabah dah sabar menerima musibah ini. 

10. Qaulan Balighan 

4.10.6 Tabel Analisis Presentase Qaulan Balighan dalam Naskah Berita 6 

Qaulan Balighan Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

Turut Berduka atas berpulangnya ke rahmatullah Ibu H. Rohana, Ibunda 

Ustadz Abdul Somad Lc, MA. Semoga Ustadz Abdul Somad dan keluarga 

tabah dah sabar menerima musibah ini. 

Semoga almarhumah diberikan tempat terbaik di sisi Allah Subhanahu Wa 

Ta'alla. 

11. Qaulan Layyinan 

4.11.6 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan dalam Naskah Berita 6 

Qaulan Layyinan  Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 
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Kabar duka cita datang dari ustaz Abdul Somad (UAS). Ibunda 

tercintanya yang bernama Hajjah Rohana dilaporkan telah meninggal 

dunia pada Senin 18 Maret 2019 di Pekan Baru sebelum shalat subuh. 

- Berdasarkan Tujuan : 

12. Tauhid 

4.12.6 Tabel Analisis Presentase Tauhid dalam Naskah Berita 6 

Tauhid Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 

Turut Berduka atas berpulangnya ke rahmatullah Ibu H. Rohana, Ibunda 

Ustadz Abdul Somad Lc, MA. Semoga Ustadz Abdul Somad dan keluarga 

tabah dah sabar menerima musibah ini. 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu kalimat berita yang 

bertujuan Tauhid. Dimana menampilkan kalimat berita yang meunjukkan 

kepedulian,perhatian dan hubungan baik dalam masyarakat. Berdasar hasil 

analisis, naskah berita enam disajikan total 100% sesuai dengan tujuan tauhid. 

13. Taqwa 

4.13.6 Tabel Analisis Presentase Taqwa dalam Naskah Berita 6 

Taqwa Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 
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Kebenaran informasi tersebut kepada Ustadz Mustafa Umar yang tidak 

lain adalah guru dan sahabat dekat UAS. 

 Kalimat berita di atas menampilkan tujuan perihal kontrol diri dengan 

memberi pesan untuk memverifikasi segala informasi yang beredar. Berdasar 

tabel di atas, kalimat berita yang bertujuan taqwa sebesar 100% terdapat pada 

naskah berita enam 

- Berdasarkan Prinsip Jurnalisme Dakwah : 

14. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya ( MPKB ) 

4.14.6 Tabel Analisis Presentase MPKB dalam Naskah Berita 6 

MPKB Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

Turut Berduka atas berpulangnya ke rahmatullah Ibu H. Rohana, Ibunda 

Ustadz Abdul Somad Lc, MA. Semoga Ustadz Abdul Somad dan keluarga 

tabah dah sabar menerima musibah ini. 

 Dengan konteks berita pada naskah berita enam, kalimat berita di atas 

disampaikan sesuai dengan prinsip MPKB. Hal ini karena narasi yang di bangun 

mendorong kesatuan masyarakat  dengan mendoakan bersama almarhumah secara 

universal. Maka dari itu, berdasar tabel di atas prinsip MPKB diterapkan pada 

naskah berita enam. 

15. Kebebasan Berekspresi 

4.15.6 Tabel Analisis Presentase Kebebasan Berekspresi dalam Naskah 

Berita 6 
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Kebebasan 

Berekspresi 

Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 

 Kebebasan berekspresi dalam konteks naskah berita enam menjadi media 

untuk memberikan informasi yang bersangkutan dengan Ustad Abdul Shomad 

yang dikenal banyak orang dan sebagai pendakwah memiliki jemaah yang 

banyak.  

Kabar duka cita datang dari ustaz Abdul Somad (UAS). Ibunda 

tercintanya yang bernama Hajjah Rohana dilaporkan telah meninggal 

dunia pada Senin 18 Maret 2019 di Pekan Baru sebelum shalat subuh 

 

 Dari tabel di atas, diketahui bahwa prinsip kebebasan berekspresi 

diterapkan secara 100% dalam naskah berita enam. Seperti contohnya pada 

penggalan berita di atas.  

 

16. Keadilan  

4.16.6 Tabel Analisis Presentase Keadilan dalam Naskah Berita 6 

Keadilan  Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 2 100% 

Total 2 100% 
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Kabar duka cita datang dari ustaz Abdul Somad (UAS). Ibunda 

tercintanya yang bernama Hajjah Rohana dilaporkan telah meninggal 

dunia pada Senin 18 Maret 2019 di Pekan Baru sebelum shalat subuh. 

Kabar meninggalnya ibu Rohana sudah diumumkan melalui pengeras 

suara lewat Mesjid di sekitar kediaman UAS di Jalan Sukakarya Perum 

Amiraya Pekanbaru. 

"Innalillahi wa innalillahi rojiun. Telah berpulang kerahmatullah Ibunda 

Ustadz Abdul Shomad meninggal pagi ini info dari mesjid. Alamat jalan 

Sukakarya Perum Amiraya B9, "demikian dituliskan Ketua Forum Guru 

Honor Riau Eko Wibowo dalam postingannya di Media Sosial. 

 Berdasar hasil analisis, naskah berita enam tidak berprinsip keadilan 

karena tidak memperhatikan hak dari subyek berita dalam hal ini Ustad Abdul 

Somad( UAS ). Berdasar penggalan berita di atas dapat dilihat bahwa belum ada 

keterangan langsung dari pihak keluarga UAS. Dalam hal ini naskah berita enam 

tidka memperhatikan hak jawab serta hak privasi atas subyek berita. maka dari itu, 

secara 100% naskah berita enam tidak berprinsip keadilan. 

17. Moderasi 

4.17.6 Tabel Analisis Presentase Moderasi  dalam Naskah Berita 6 

Moderasi Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

Kebenaran informasi tersebut kepada Ustadz Mustafa Umar yang tidak 

lain adalah guru dan sahabat dekat UAS. 

 Bersadarkan tabel di atas, prinsip moderasi diterapkan sebesar 100% pada 

naskah berita enam. seperti pada penggalan berita yang bertulis miring, 
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menunjukkan prinsip moderasi dengan tidak menjustifikasi sesuatu tanpa adanya 

fakta atau dan bukti yang jelas. 

18. Truth and Truth Telling ( TTT ) 

4.18.6 Tabel Analisis Presentase TTT dalam Naskah Berita 6 

TTT Frekuensi Presentase 

Ya 6 85,7% 

Tidak 1 14,3% 

Total 7 100% 

 

  Pemenuhan atas informasi dasar dalam naskah berita enam memenuhi 5 

elemen saja yakni Who,Where,When,How dan What tanpa adanya kalimat berita 

yang menginformasikan pertanyaan Why. Hal inilah berdasar tabel di atas prinsip 

TTT diterapkkan sebesar 85,7% sedang sisanya tidak berprinsip TTT. 

 

19. Penyampaian yang Mendidik ( PYM ) 

4.19.6 Tabel Analisis Presentase PYM dalam Naskah Berita 6 

PYM Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 

Kabar duka cita datang dari ustaz Abdul Somad (UAS). Ibunda 

tercintanya yang bernama Hajjah Rohana dilaporkan telah meninggal 

dunia pada Senin 18 Maret 2019 di Pekan Baru sebelum shalat subuh 
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 Sajian kalimat berita yang humanis perihal peristiwa yang diangkat dalam 

berita membuat naskah berita enam penyampaiannya berprinsip mendidik dengan 

menghargai nilai-nilai kemanusiaan. Seperti pa penggalan berita di atas. 

 

20. Maslahah 

4.20.6 Tabel Analisis Presentase Maslahah dalam Naskah Berita 6 

Maslahah Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

Kalimat berita yang mengandung prinsip Maslahah seperti di bawah ini : 

Kebenaran informasi tersebut kepada Ustadz Mustafa Umar yang tidak 

lain adalah guru dan sahabat dekat UAS. 

 Dari penggalan kalimat berita di atas, mengandung promosi perubahan 

sosial masyarakat untuk senantiasa memverifikasi segala informasi yang ada. 

Hal ini yang menyebabkan naskah berita enam menerapkan prinsip Maslahah 

sebebsar 100%. 

B.7 ) Analisis Naskah Beita 7  

Kesempatan Ini Takkan Diberikan ke Asing jika 02 Menang 

JAKARTA (voa-islam.com)- Cawapres 02, Sandiaga Salahuddin Uno 

mengaku bahwa sejak awal ia dan Prabowo sudah berkomitmen untuk 

http://voa-islam.com/
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mengelola serta memanfaatkan kekayaan alam Indonesia demi 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. 

“Inilah yang dikeluhkan Pak Haji Amin seorang pengusaha ikan lokal 

yang kemarin saya temui saat menyerap aspirasi masyarakat di Kecamatan 

Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur,” demikian cuitannya ketika 

berkunjung. 

Di bawah kepemimipinan Prabowo-Sandi, ia mengatakan akan 

menghadirkan pemerintahan yang kuat dengan keberpihakan yang tegas. 

Kekayaan laut kita yang melimpah dengan sumber daya masyarakatnya 

yang hebat-hebat, kita yakin mampu berinovasi menciptakan berbagai 

olahan hasil laut.” 

Dia mengatakan untuk itu juga akan berlaku tegas dalam mengurangi 

impor selama masih bisa diproduksi oleh anak-anak negeri. Cold storage 

akan dikembangkan. 

“Kita akan investasi besar-besaran di cold storage. Di setiap pesisir harus 

ada cold storage yang dikuasai pengusaha-pengusaha lokal.” 

Ia menghimbau agar tak diberikan semua kesempatan itu kepada 

pengusaha-pengusaha asing. Peluang dan kesempatan itu harus diberi 

untuk pengusaha lokal kita sehingga mampu menciptakan banyak 

lapangan kerja baru untuk putra dan putri bangsa. 

(Robi/voa-islam.com) 

http://voa-islam.com/
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- Analisis Berdasar Cara Penyajian : 

1. Akurasi 

4.1.7 Tabel Analisis Presentase Akurasi dalam Naskah Berita 7 

Akurasi Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66,7% 

Total 3 100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas,naskah berita tujuh secara 66,7% tidak 

menyajikan akurasi dalam sajian beritanya. Hal ini dikarenakan tidak adaya 

sumber berita lain sehingga berita ini tidak obyektif.  

Cawapres 02, Sandiaga Salahuddin Uno mengaku bahwa sejak awal ia 

dan Prabowo sudah berkomitmen untuk mengelola serta memanfaatkan 

kekayaan alam Indonesia demi kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. 

“Inilah yang dikeluhkan Pak Haji Amin seorang pengusaha ikan lokal 

yang kemarin saya temui saat menyerap aspirasi masyarakat di 

Kecamatan Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur,” demikian cuitannya 

ketika berkunjung. 

 Sedangkan presentase 33,3% disajikan secara akurat karena posisi sumber 

berita yang berkaitan langsung dengan isu berita yang diangkat yakni mengenai 

paslon capres dan cawapres 02. 

2. Logis 
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4.2.7 Tabel Analisis Presentase Logis dalam Naskah Berita 7 

Logis Frekuensi Presentase 

Ya 3 30% 

Tidak 7 70% 

Total 10 100% 

 

 Berdasar hasil analisis, sajian berita tujuh tidak disajikan secara logis 

sebesar 70% lebih besar daripada presentase disajikan secara logis yang hanya 

sebesar 30%. Seperti penggalan berita di bawah ini yang mana penyajia tidak 

logis dari kalimat berita terletak pada tidak adanya fakta atau bukti perihal 

hipotesis yang ada pada narasi berita. 

“Inilah yang dikeluhkan Pak Haji Amin seorang pengusaha ikan lokal 

yang kemarin saya temui saat menyerap aspirasi masyarakat di 

Kecamatan Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur,” demikian cuitannya 

ketika berkunjung. 

 Pernyataan di atas merupaka hipotesis yang di bangun dalam naskah 

berita.. Namun dalam penyajiannya tidak ada data atau fakta perihal keluhan dari 

masyarakat ( Pak Haji Amin ) tersebut. 

3. Lugas 

4.3.7 Tabel Analisis Presentase Lugas dalam Naskah Berita 7 

Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 4 36,3% 

Tidak 7 63,4% 

Total 11 100% 
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Di bawah kepemimipinan Prabowo-Sandi, ia mengatakan akan 

menghadirkan pemerintahan yang kuat dengan keberpihakan yang tegas. 

 Sajian berita yang lugas hanya tersaji sebesar 36,3% dalam naskah berita 

tujuh. Sedang lebihnya sebesar 63,4% tidak disajikan secara lugas karena terdapat 

kata dan kalimat yang berlebihan dan menggunakan majas tertentu. Seperti pada 

penggalan berita di atas, terdapat kata menghadirkan dan kalimat pemerintahan 

yang kuat yang mengandung hiperbola 

4. Transparan 

4.4.7 Tabel Analisis Presentase Transparan dalam Naskah Berita 7 

Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 1 16,7% 

Tidak 5 83,3% 

Total 6 100% 

 

 Naskah berita tujuh secara presentase tidak transaparan terhadap sumber 

ataupun data yang disajikan sebesar 83,3%. Sedangkan sisanya sebesar 16,7% 

tersaji secara transaparam  

Kekayaan laut kita yang melimpah dengan sumber daya masyarakatnya 

yang hebat-hebat, kita yakin mampu berinovasi menciptakan berbagai 

olahan hasil laut.” 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu kalimat berita yang tidak 

disajikan secara transparan. Karena tidak adanya data untuk menunjang 
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pernyataan perihal kekayaan laut yang melimpah dan SDM. Hal ini perlu untuk 

membangun gambaran programkerja yang dimaksud dari pernyataan di atas 

5. Imparsial  

4.5.7 Tabel Analisis Presentase Imparsial dalam Naskah Berita 7 

Imparsial  Frekuensi Presentase 

Ya 1 20% 

Tidak 4 80% 

Total 5 100% 

Di bawah kepemimipinan Prabowo-Sandi, ia mengatakan akan 

menghadirkan pemerintahan yang kuat dengan keberpihakan yang tegas. 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu kaliamt berita yang tidak 

imparsial karena terdapat pencampuran fakta dan opini dari wartawan. Dari tabel 

di atas, sajian berita yang tidak imparsial memiliki presentase sebesar 80% 

sedang yang tersaji secara imparsial sebesar 20%. 

 

6. Fairness 

4.6.7 Tabel Analisis Presentase Fairness dalam Naskah Berita 7 

Fairness Frekuensi Presentase 

Ya 3 75% 

Tidak 1 25% 

Total 4 100% 
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 Naskah berita tujuh disajikan secara fairness sebesar 75% dan sisanya 

sebesar 25% disajikan secara tidak fairness. Hal ini karena adanya kalimat berita 

yang tidak diskriminasi dan membangun narasi kebersamaan dalam 

keberagaman,seperti penggalan berita di bawah ini : 

Ia menghimbau agar tak diberikan semua kesempatan itu kepada 

pengusaha-pengusaha asing. Peluang dan kesempatan itu harus diberi 

untuk pengusaha lokal kita sehingga mampu menciptakan banyak 

lapangan kerja baru untuk putra dan putri bangsa. 

7. Qaulan Ma’rufan 

4.7.7 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan dalam Naskah Berita 7 

Qaulan Ma’rufan Frekuensi Presentase 

Ya 5 71,5% 

Tidak 2 28,5% 

Total 7 100% 

 

 Naskah berita tujuh menyajikan kalimat yang sesuai dengan konsep 

Qaulan Ma’rufan sebesar 71,5% karena pemilihan kata dan kalimat yang 

memperhatikan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat luas sehingga 

bersikap etis. Sedang sisanya sebesar 28,5% tidak disajikan secara Qaulan 

Ma’rufan seperti penggalan kalimat berita di bawah ini : 

“Inilah yang dikeluhkan Pak Haji Amin seorang pengusaha ikan lokal 

yang kemarin saya temui saat menyerap aspirasi masyarakat di 

Kecamatan Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur,” demikian cuitannya 

ketika berkunjung 

 

 Penggunaan kata cuitan dengan konteks yang tidak jelas, apakah cuitan ini 

bermaksud keterangan langsung yang diberikan oleh sumber berita atau yang 
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diambil dari Twitter. Diketahui bahwa, kata cuitan saat ini populer digunakan 

untuk aktivitas di salah satu  sosial media, yakni Twitter. 

8. Qaulan Kariman 

4.8.7 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman dalam Naskah Berita 7 

Qaulan Kariman  Frekuensi Presentase 

Ya 6 85,7% 

Tidak 1 14,3% 

Total 7 100% 

 

 Berdasar hasil analisis, sajian berita yang Qaulan Kariman sebesar 85,7% 

sedang sisanya 14,3% tidak disjaikan secara Qaulan Kariman dikarenakan 

terdapat sikap menyudutkan suatu pihak tanpa ada bukti,fakta ataupun gambaran 

program yang jelas,seperti kalimat berita di bawah ini : 

Dia mengatakan untuk itu juga akan berlaku tegas dalam mengurangi 

impor selama masih bisa diproduksi oleh anak-anak negeri. Cold storage 

akan dikembangkan. 

“Kita akan investasi besar-besaran di cold storage. Di setiap pesisir 

harus ada cold storage yang dikuasai pengusaha-pengusaha lokal.” 

Ia menghimbau agar tak diberikan semua kesempatan itu kepada 

pengusaha-pengusaha asing. Peluang dan kesempatan itu harus diberi 

untuk pengusaha lokal kita sehingga mampu menciptakan banyak 

lapangan kerja baru untuk putra dan putri bangsa 

 

 Kalimat berita di atas, menyudutkan suatu pihak yakni pengusaha aisng 

tanpa memberikan keterangan perihal tidak diberikannya kesempatan pada 

pengusaha asing. Selain itu dapat penafsiran yang tidak kolerasi, karena pada 
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pernyataan sebelumnya hanya mengurangi impor bukan tidak memberikan 

kesempatan pada pengusaha asing  

9. Qaulan Maysuran 

4.9.7 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran dalam Naskah Berita 7 

Qaulan Maysuran  Frekuensi Presentase 

Ya 1 14,3% 

Tidak 6 85,7% 

Total 7 100% 

 

 Sajian Qaulan Maysuran pada naskah berita tujuh sebesar 14,3% lebih 

kecil daripada presentase tidak disajikan secara Qaulan Maysuran yakni 85,7%. 

  Di bawah kepemimipinan Prabowo-Sandi, ia mengatakan akan 

menghadirkan pemerintahan yang kuat dengan keberpihakan yang tegas 

 

 Kalimat di atas merupakan salah satu kalimat berita yang tersaji secara 

tidak Qaulan Maysuran karena bias bias makna. Hal tersebut karena tidak 

disajikan maksud dari kata kuat dan tegas.  

 

10. Qaulan Balighan 

4.10.7 Tabel Analisis Presentase Qaulan Balighan dalam Naskah Berita 7 

Qaulan Balighan Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 2 100% 

Total 3 100% 
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 Qaulan Balighan pada naskah berita tujuh tidak tersaji 100% karena 

kalimat berita gagal dalam membangun dialog kepada pembaca akibat terlalu 

banyak penyajian yang menutup ruang untuk berdialog. Seperti kalimat berita di 

bawah ini : 

“Kita akan investasi besar-besaran di cold storage. Di setiap pesisir 

harus ada cold storage yang dikuasai pengusaha-pengusaha lokal.” 

 Kalimat berita di atas memuat arasi melibatkan masyarakat lokal untuk 

mengurangi impor. Namun tidak terdapat kalimat ajakan untuk menumbuhkan 

kesadaran bersama. 

11. Qaulan Layyinan  

4.10.7 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan dalam Naskah Berita 7 

Qaulan Layyinan Frekuensi Presentase 

Ya 3 42,8% 

Tidak 4 57,2% 

Total 7 100% 

  

 Qaulan Layyinan pada naskah berita tujuh disajikan sebesar 42,8% 

sedangkan 57,2% tidak disajikan berdasar Qaulan Layyinan. Hal ini disebabkan 

karena adanya kata atau kalimat yang tidak disampaikan secara lemah lembut dan 

kasar karena banyak mengandung kata atau kalimat yang bermakna menekan. 

Dia mengatakan untuk itu juga akan berlaku tegas dalam mengurangi 

impor selama masih bisa diproduksi oleh anak-anak negeri. Cold storage 

akan dikembangkan 

 

- Analisis Berdasar Tujuan : 
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12.  Tauhid  

4.12.7 Tabel Analisis Presentase Tauhid dalam Naskah Berita 7 

Tauhid Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 

 Tujuan tauhid dalam naskah berita tujuh tersampaikan secara total 100%. 

Hal ini dikarenakan salah satunya oleh adanya penyampaian atas informasi ajaran 

yang telah dibawa oleh nabi atau rasul. Seperti penggalan berita di bawah ini yang 

mengandung nilai pemanfaatan akan nikmat Allah yang telah diberikan di bumi 

untuk kebermanfaatan bersama, yang juga tertuang dalam Al-Qur’an surat blabla. 

Cawapres 02, Sandiaga Salahuddin Uno mengaku bahwa sejak awal ia dan 

Prabowo sudah berkomitmen untuk mengelola serta memanfaatkan 

kekayaan alam Indonesia demi kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. 

 

13. Taqwa  

4.13.7 Tabel Analisis Presentase Taqwa dalam Naskah Berita 7 

Taqwa Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

 Berdasar tabel di atas, tujuan taqwa dalam naskah berita tujuh ditemukan 

dua frekuensi dengan total presentase 100%. Hal ini karena salah satunya, karena 
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menampilkan perihal aturan tingkah laku yang positif perihal keyakinan untuk 

mampu berinovasi dalam olahan hasil laut. 

Kekayaan laut kita yang melimpah dengan sumber daya masyarakatnya 

yang hebat-hebat, kita yakin mampu berinovasi menciptakan berbagai 

olahan hasil laut.” 

- Analisis Prinsip Jurnalisme Dakwah : 

 

14. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya ( MPKB ) 

4.14.7 Tabel Analisis Presentase MPKB dalam Naskah Berita 7 

MPKB Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 Naskah berita tujuh secara total 100% menampilkan prinsip MPKB. 

Menampilkan realitas sosial untuk mendorong kesatuan masyarakat menjadi salah 

satu indikator prinsip ini. salah satu contohnuya seperti penggalan berita di bawah 

ini : 

 

Kekayaan laut kita yang melimpah dengan sumber daya masyarakatnya 

yang hebat-hebat, kita yakin mampu berinovasi menciptakan berbagai 

olahan hasil laut 

 

15. Kebebasan Berekspresi  

4.15.7 Tabel Analisis Presentase Kebebasan Berekspresi dalam Naskah 

Berita 7 
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Kebebasan 

Berekspresi 

Frekuensi Presentase 

Ya 2 40% 

Tidak 3 60% 

Total 5 100% 

 Berdasar tabel di atas, prinsip kebebasan berkespresi yang terapkan pada 

naskah berita tujuh sebesar 40%, sedang sisanya 60% tidak disajikan 

menggunakan prinaip kebebasan pendapat.  

Di bawah kepemimipinan Prabowo-Sandi, ia mengatakan akan 

menghadirkan pemerintahan yang kuat dengan keberpihakan yang tegas. 

 

 Seperti penggalan berita di atas, wadah kebebasan berpendapat menjadi 

media untuk menyampaikan informasi yang berkepentingan bukan untuk publik, 

namun untuk pihak tertentu dalam membangun narasi kampanye. 

16. Keadilan  

4.16.7 Tabel Analisis Presentase Keadilan dalam Naskah Berita 7 

Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 2 100% 

Total 2 100% 

“Inilah yang dikeluhkan Pak Haji Amin seorang pengusaha ikan lokal 

yang kemarin saya temui saat menyerap aspirasi masyarakat di 

Kecamatan Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur,” demikian cuitannya 

ketika berkunjung. 
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Di bawah kepemimipinan Prabowo-Sandi, ia mengatakan akan 

menghadirkan pemerintahan yang kuat dengan keberpihakan yang tegas. 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu prinsip yang tidak 

berkeadilan dalam naskah berita tujuh. Dari penggalan tersebut, hak jawab tidak 

diberikan pada Pak Haji Amin, nama yang terlah tersebut namun tidak memberi 

pernyataan secara langsung.  

 Berdasar tabel di atas, total presentase atas tidak diterapkannya prinsip 

keadilan sebesar 100%. Yang berarti, naskah berita tujuh disajikan dengan tidak 

memperhatikan prinsip keadilan. 

17. Moderasi 

4.17.7 Tabel Analisis Presentase Moderasi dalam Naskah Berita 7 

Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66,7% 

Total 3 100% 

“Kita akan investasi besar-besaran di cold storage. Di setiap pesisir 

harus ada cold storage yang dikuasai pengusaha-pengusaha lokal.” 

 Berdasar hasil analisis, naskah berita tujuh sebesar 33,3% menerapkan 

prinsip moderasi dan sisanya sebesar 66.7% tidak menerapkan prinsip keadilan. 

Salah satu yang tidak menerapkan prinsip keadilan seperti penggalan berita di 

atas. Menampilkan gagasan baru perihal cold storage, namun tidak menjelaskan 

apa,bagaimana dan mengapa gagasan itu perlu diterapkan. Jadinya, kalimat 
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tersebut gagal menerjemahkan maksud hanya memunculkan sesuatu yang baru 

saja. 

 

18. Truth and Truth Telling ( TTT ) 

4.18.7 Tabel Analisis Presentase TTT dalam Naskah Berita 7 

TTT Frekuensi Presentase 

Ya 4 25% 

Tidak 6 75% 

Total 8 100% 

Di bawah kepemimipinan Prabowo-Sandi, ia mengatakan akan 

menghadirkan pemerintahan yang kuat dengan keberpihakan yang tegas. 

 Melalui analisis terhadap indikator TTT, penggalan berita di atas menjadi 

salah satu penggalan berita yang tidak berprinsip TTT. Dari kalimat 

tersebut,asanya detail bahasa darri pemerintahan yang kuat dengan keberpihakan 

yang tegas. Dari kata sebelumnya membuat kalimat ini begitu emosional ketika 

dibaca oleh pembaca 

19. Penyampaian yang Mendidik ( PYM ) 

4.19.7 Tabel Analisis Presentase PYM dalam Naskah Berita 7 

PYM Frekuensi Presentase 

Ya 5 100% 

Tidak 0 0% 

Total 5 100% 
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” Kekayaan laut kita yang melimpah dengan sumber daya masyarakatnya 

yang hebat-hebat, kita yakin mampu berinovasi menciptakan berbagai 

olahan hasil laut. 

 Kalimat berita diatas memberi pesan dan kesan optimis, hal ini lah 

yang menyebabkan kalimat berita di atas menjadi salah satu kalimat yang 

berprinsip PYM. Berdasar tabel di atas, total 100% berita menerapkan 

prinsip penyampaian yang mendidik  

20. Maslahah 

4.20.7 Tabel Analisis Presentase Keadilan dalam Naskah Berita 7 

Maslahah Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

Ia menghimbau agar tak diberikan semua kesempatan itu kepada 

pengusaha-pengusaha asing. Peluang dan kesempatan itu harus diberi 

untuk pengusaha lokal kita sehingga mampu menciptakan banyak 

lapangan kerja baru untuk putra dan putri bangsa. 

 Penggalan kalimat berita di atas menjadi salah satu kalimat berita yang 

mengandung promosi perubahan sosial masyarakat melalui himbauan kepada 

pengusaha lokal untuk menciptakan banyak lapangan kerja baru bagi putra dan 

putri bangsa.  

 Berdasar tabel di atas, secara 100% naskah berita tujuh menerapkan 

prinsip Maslahah dalam naskah beritanya. 

B.8 ) Naskah Berita Delapan : 
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 Wantim MUI: Khilafah Ajaran Islam Jangan Dipertentangkan dengan 

Pancasila 

JAKARTA (voa-islam.com) - Pernyataan mantan kepala Badan Intelijen 

Negara (BIN), Hendro Priyono bahwa bahwa Pemilu 2019 adalah 

pertarungan ideologi antara Pancasila dan khilafah telah menuai polemik 

di tengah masyarakat. Bahkan Dewan Pertimbangan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) sampai membahas hal tersebut dengan menuangkannya 

dalam sebuah taushiyah. 

Dalam masalah ini Dewan Pertimbangan MUI menghimbau agar paslon 

presiden-wapres menghindari penggunaan isu keagamaan seperti 

penyebutan khilafah karena itu merupakan bentuk politisasi agama yg 

bersifat pejoratif (menjelekkan). 

"Walaupun di Indonesia khilafah sebagai lembaga politik tidak diterima 

luas, namun khilafah yang disebut dalam Al-Quran adalah ajaran Islam 

yang mulia (manusia mengemban misi menjadi Wakil Tuhan di Bumi/ 

khalifatullah fil ardh)," kata isi taushiyah Dewan Pertimbangan MUI yang 

ditandatangani oleh ketuanya Prof. Dr. M. Din Syamsuddin, Jumat 

kemarin. 

Dewan Pertimbangan MUI juga menegaskan agar tidak 

mempertentangkan khilafah dengan Pancasila karena hal tersebut identik 

dengan mempertentangkan Negara Islam dengan Negara Pancasila, yang 
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sesungguhnya sudah lama selesai dengan penegasan Negara Pancasila 

sebagai Darul Ahdi was Syahadah (Negara Kesepakatan dan Kesaksian). 

"Upaya mempertentangkannya (khilafah vs Pancasila) merupakan upaya 

membuka luka lama dan dapat menyinggung perasaan umat Islam," kata 

Din. 

Lebih lanjut Din menyatakan bahwa menisbatkan sesuatu yang di 

dianggap ( dianggap ) Anti Pancasila terhadap suatu kelompok adalah 

labelisasi dan generalisasi (mengebyah-uyah) yang itu berbahaya dan 

dapat menciptakan suasana perpecahan di tubuh bangsa. 

Din juga mengimbau segenap keluarga bangsa agar jangan terpengaruh 

apalagi terprovokasi dengan pikiran-pikiran yang tidak relevan dan 

kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres damai, berkualitas, berkeadilan, 

dan berkeadaban.[fq/voa-islam.com] 

- Analisis Berita Berdasar Cara Penyajian : 

1. Akurasi  

4.1.8 Tabel Analisis Presentase Akurasi dalam Naskah Berita 8 

Akurasi Frekuensi Presentase 

Ya 1 50% 

Tidak 1 50% 

Total 2 100% 
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 Akurasi dalam naskah berita delapan tersaji 50% secara tidak akurat dan 

50%nya lagi secara akurat. Dari hasil analisis, ketidakakuratan naskah berita 

delapan terdapat pada posisi tunggal sumber berita yang menjadi sumber utama. 

Sedang akuratnya berita terletak pada sumber berita yang kridibel dalam 

kapasitasnya memberi pernyataan. 

Pernyataan mantan kepala Badan Intelijen Negara (BIN), Hendro Priyono 

bahwa bahwa Pemilu 2019 adalah pertarungan ideologi antara Pancasila 

dan khilafah telah menuai polemik di tengah masyarakat. Bahkan Dewan 

Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) sampai membahas hal 

tersebut dengan menuangkannya dalam sebuah taushiyah. 

Dalam masalah ini Dewan Pertimbangan MUI menghimbau agar paslon 

presiden-wapres menghindari penggunaan isu keagamaan seperti 

penyebutan khilafah karena itu merupakan bentuk politisasi agama yg 

bersifat pejoratif (menjelekkan). 

"Walaupun di Indonesia khilafah sebagai lembaga politik tidak diterima 

luas, namun khilafah yang disebut dalam Al-Quran adalah ajaran Islam 

yang mulia (manusia mengemban misi menjadi Wakil Tuhan di Bumi/ 

khalifatullah fil ardh)," kata isi taushiyah Dewan Pertimbangan MUI yang 

ditandatangani oleh ketuanya Prof. Dr. M. Din Syamsuddin, Jumat 

kemarin. 

  Penggalan berita diatas memuat keterangan sumber berita beserta 

pernyataannya. Nama Din Syamsudin menjadi sumber berita utama dalam naskah 

berita ini. sedang jabatannya sebagai ketua dewan pertimbangan MUI memberi 

ruang baginya yang kredibel untuk memberi pernyataan. 

 

2. Logis 

4.2.8 Tabel Analisis Presentase Logis  dalam Naskah Berita 8 

Logis Frekuensi Presentase 

Ya 5 62,5% 
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Tidak 3 37,5% 

Total 8 100% 

 

 Naskah berita delapan disajikan secara logis 62,5% lebih besar daripada 

disajikan secara tidak logis sebesar 37,5%. Hal ini salah satunya terdapat 

penjelasan sebab-akibat dari peristiwa yang diangkat dalam berita seperti pada 

penggalan berita di bawah ini : 

Pernyataan mantan kepala Badan Intelijen Negara (BIN), Hendro Priyono 

bahwa bahwa Pemilu 2019 adalah pertarungan ideologi antara Pancasila 

dan khilafah telah menuai polemik di tengah masyarakat. Bahkan Dewan 

Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) sampai membahas hal 

tersebut dengan menuangkannya dalam sebuah taushiyah. 

3. Lugas 

4.3.8 Tabel Analisis Presentase Lugas dalam Naskah Berita 8 

Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 8 80% 

Tidak 2 20% 

Total 10 100% 

  

 Penggunaan kata atau kalimat yang lugas dalam naskah berita delapan 

disajikan secara 80% dan tidak lugas hanya 20%. Seperti kalimat berita di bawah 

ini yang susunan kata dna kalimatnya disampaikan secara lugas :  

Dalam masalah ini Dewan Pertimbangan MUI menghimbau agar paslon 

presiden-wapres menghindari penggunaan isu keagamaan seperti 

penyebutan khilafah karena itu merupakan bentuk politisasi agama yg 

bersifat pejoratif (menjelekkan). 
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4. Transparan 

4.4.8 Tabel Analisis Presentase Transparan dalam Naskah Berita 8 

Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 2 33,3% 

Tidak 4 66,7% 

Total 6 100% 

 

 Berita tidak menyajikan data secara terbuka mengenai maksud adanya 

pernyataan  upaya mempertentangkannya ( khilafah vs Pancasila ) merupakan 

upaya membuka luka lama. Sehingga contoh diatas menjadi salah satu sebab 

presentase tidak transparan menjadi 66,7% .Sedangkan 33,3% disajikan secara 

transparan karena Open Source dalam memberikan informasi. 

"Upaya mempertentangkannya (khilafah vs Pancasila) merupakan upaya 

membuka luka lama dan dapat menyinggung perasaan umat Islam," kata 

Din. 

Lebih lanjut Din menyatakan bahwa menisbatkan sesuatu yang di 

dianggap ( dianggap ) Anti Pancasila terhadap suatu kelompok adalah 

labelisasi dan generalisasi (mengebyah-uyah) yang itu berbahaya dan 

dapat menciptakan suasana perpecahan di tubuh bangsa. 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu sajian berita yang tidak 

open data terhadap informasi yang telah disajikan. Hal ini perlu adanya agar 

informasi yang diberikan utuh sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

5. Imparsial 

4.5.8 Tabel Analisis Presentase Imparsial dalam Naskah Berita 8 

Imparsial  Frekuensi Presentase 
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Ya 4 57,1% 

Tidak 3 42,9% 

Total 7 100% 

  

 Penyajian secara imparsial dalam naskah berita delapan disajikan secara 

57,1%. Sedangkan 42,9% tidak disajikan secara imparsial. sajian secara imparsial 

ini salah satunya karena opini interpretatif dari wartawan dalam menyajikan berita 

tanpa menghilangkan fakta yang ada atau bersikap menghakimi. Seperti 

contohnya dalam penggalan berita di bawah ini : 

Dewan Pertimbangan MUI juga menegaskan agar tidak 

mempertentangkan khilafah dengan Pancasila karena hal tersebut identik 

dengan mempertentangkan Negara Islam dengan Negara Pancasila, yang 

sesungguhnya sudah lama selesai dengan penegasan Negara Pancasila 

sebagai Darul Ahdi was Syahadah (Negara Kesepakatan dan Kesaksian). 

6.   Fairness 

4.6.8 Tabel Analisis Presentase Fairness dalam Naskah Berita 8 

Fairness Frekuensi Presentase 

Ya 4 80% 

Tidak 1 20% 

Total 5 100% 

  

 Sajian fairness dalam naskah berita delapan disajikan secara 80%,sedang 

sisanya 20% tidak disajikan secara fairness. Naskah berita delapan yang  disajikan 

secara fairness salah satunya karena tidak adanya unsur diskriminasi.  
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Dewan Pertimbangan MUI juga menegaskan agar tidak 

mempertentangkan khilafah dengan Pancasila karena hal tersebut identik 

dengan mempertentangkan Negara Islam dengan Negara Pancasila, yang 

sesungguhnya sudah lama selesai dengan penegasan Negara Pancasila 

sebagai Darul Ahdi was Syahadah (Negara Kesepakatan dan Kesaksian). 

 

7.Qaulan Ma’rufan 

4.7.8 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan dalam Naskah Berita 8 

Qaulan Ma’rufan Frekuensi Presentase 

Ya 8 80% 

Tidak 2 20% 

Total 10 100% 

 

 Sajian kata dan kalimat yang ada pada naskah berita delapan disajikan 

secara Qaulan Ma’rufan sebesar 80% sedangkan sisanya sebesar 20% tidak 

disajikan secara Qaulan Ma’rufan. Salah satu  sajian Qaulan Ma’rufan dalam 

naskah berita dalam yakni : 

Din juga mengimbau segenap keluarga bangsa agar jangan terpengaruh 

apalagi terprovokasi dengan pikiran-pikiran yang tidak relevan dan 

kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres damai, berkualitas, berkeadilan, 

dan berkeadaban.[fq/voa-islam.com] 

8. Qaulan Kariman  

4.8.8 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman dalam Naskah Berita 8 

Qaulan Kariman Frekuensi Presentase 

Ya 5 83,3% 
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Tidak 1 16,7% 

Total 6 100% 

 

 Penyajian Qaulan Kariman pada naskah berita delapan disjaikan 

secara tidak Qaulan Kariman sebesar 16,7% hal ini karena salah satunya 

terdapat kalimat berita yang menyudutkan salah satu pihak dan tidak 

mempertimbangkan dampak dari peristiwa yang terjadi pada pihak lain a( 

pancasila ). Seperti pada kalimat berita berikut ini : 

"Upaya mempertentangkannya (khilafah vs Pancasila) merupakan upaya 

membuka luka lama dan dapat menyinggung perasaan umat Islam," kata 

Din 

  Kalimat tersebut hanya memfokuskan dari pihak umat Islam saja. 

Tanpa memikirkan secara luas dampaknya bagi masyarakat. 

9. Qaulan Maysuran 

4.9.8 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran dalam Naskah Berita 8 

Qaulan Maysuran Frekuensi Presentase 

Ya 2 33,3% 

Tidak 4 66,7% 

Total 6 100% 

 Sebesar 66,7%  kalimat berita pada naskah berita delapan tidak disajikan 

secara tidak Qaulan Maysuran. Hal ini disebabkan salah satunya karena tidak 

koherennya paragraf satu dengan yang lain. 
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Pernyataan mantan kepala Badan Intelijen Negara (BIN), Hendro Priyono 

bahwa bahwa Pemilu 2019 adalah pertarungan ideologi antara Pancasila 

dan khilafah telah menuai polemik di tengah masyarakat. Bahkan Dewan 

Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) sampai membahas hal 

tersebut dengan menuangkannya dalam sebuah taushiyah. 

Dalam masalah ini Dewan Pertimbangan MUI menghimbau agar paslon 

presiden-wapres menghindari penggunaan isu keagamaan seperti 

penyebutan khilafah karena itu merupakan bentuk politisasi agama yg 

bersifat pejoratif (menjelekkan). 

 Tidak terikatnya makna antar paragraf pada penggalan berita di atas 

terlihat pada korelasinya peristiwa dengan penjelasan dari sumber berita. Dalam 

penggalan berita di atas, peristiwa yang diangkat adalah Pernyataan mantan 

kepala Badan Intelijen Negara (BIN), Hendro Priyono bahwa bahwa Pemilu 

2019 adalah pertarungan ideologi antara Pancasila dan khilafah telah menuai 

polemik di tengah masyarakat. Namun,secara langsung tanpa ada penjelasan 

dikaitkan dengan peristiwa yang lain yakni Pilpres 2019. 

10. Qaulan Balighan 

4.10.8 Tabel Analisis Presentase Qaulan Balighan dalam Naskah Berita 8 

Qaulan Balighan  Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

 Naskah berita delapan mampu mengajak pembaca berdialog melalui sajian 

beritanya. Hal ini dikarenakan presentase total Qaulan Balighan yang didapat 

pada naskah tersebut adalah 100%. Sajian kalimat berita yang Qaulan Balighan 

seperti penggalan berita di bawah ini : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

244 
 

 
 

Din juga mengimbau segenap keluarga bangsa agar jangan terpengaruh 

apalagi terprovokasi dengan pikiran-pikiran yang tidak relevan dan 

kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres damai, berkualitas, berkeadilan, 

dan berkeadaban.[fq/voa-islam.com] 

11. Qaulan Layyinan 

4.11.8 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan dalam Naskah Berita 8 

Qaulan Layyinan Frekuensi Presentase 

Ya 4 57,1% 

Tidak 3 42,9% 

Total 7 100% 

 

 Sajian kalimat berita yang tidak Qaulan Layyinan pada naskah berit 

delapan memiliki presentase 42,9% lebih kecil daripada yang disajikan secara 

Qaulan Layyinan yakni 57,1%. Salah satu sajian berita yang disajikan secara 

Qaulan Layyinan yakni : 

Din juga mengimbau segenap keluarga bangsa agar jangan terpengaruh 

apalagi terprovokasi dengan pikiran-pikiran yang tidak relevan dan 

kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres damai, berkualitas, berkeadilan, 

dan berkeadaban.[fq/voa-islam.com] 

- Analisis Berdasar Tujuan : 

12. Tauhid 

4.12.8 Tabel Analisis Presentase Tauhid Naskah Berita 8 

Tauhid Frekuensi Presentase 

Ya 4 80% 

Tidak 1 20% 

Total 5 100% 
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 Analisis indikator Tauhid pada nasah berita delapan memiliki presentase 

80% pada penerapannya sebagai tujuan jurnalisme dakwah. Sedangkan sisanya 

20% tidak sesuai dengan tujuan jurnalisme dakwah.  

 

"Walaupun di Indonesia khilafah sebagai lembaga politik tidak diterima 

luas, namun khilafah yang disebut dalam Al-Quran adalah ajaran Islam 

yang mulia (manusia mengemban misi menjadi Wakil Tuhan di Bumi/ 

khalifatullah fil ardh)," kata isi taushiyah Dewan Pertimbangan MUI yang 

ditandatangani oleh ketuanya Prof. Dr. M. Din Syamsuddin, Jumat 

kemarin 

 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu sajian yang memiliki tujuan 

jurnalisme dakwah. Hal ini dikarenakan adanya informasi yang telah dibawa oleh 

nabi/rasulyang tertuang pada Al-Qur’an ( Al-Baqarah : 30 ) yang bersifat 

melengkapi dan menjawab permasalahan mengenai esensi khilafah  

13. Taqwa 

4.13.8 Tabel Analisis Presentase Taqwa Naskah Berita 8 

Taqwa Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

 Berdasar tabel di atas, tujuan taqwa dalam naskah berita delapan secara 

total ada dalam sajian beritanya. Seperti pada kalimat berita di bawah ini : 

Din juga mengimbau segenap keluarga bangsa agar jangan terpengaruh 

apalagi terprovokasi dengan pikiran-pikiran yang tidak relevan dan 
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kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres damai, berkualitas, berkeadilan, 

dan berkeadaban.[fq/voa-islam.com] 

-  Analisis Berdasar Prinsip Jurnalisme Dakwah : 

 

14. Menghargai Pluralisme dan Keberagaman Budaya ( MPKB ) 

4.14.8 Tabel Analisis Presentase MPKB Naskah Berita 8 

MPKB Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66,7% 

Total 3 100% 

 

 Prinsip MPKB dalam naskah berita delapan diterapkan hanya 33,3% dan 

sisanya sebesar  66,7 tidak menerapkan prinsip MPKB. Hal ini karena tidak 

samanya porsi yang diberikan dalam sajian berita terhadap keberagaman yang 

ada. Seperti kalimat berita di bawah ini  

"Upaya mempertentangkannya (khilafah vs Pancasila) merupakan upaya 

membuka luka lama dan dapat menyinggung perasaan umat Islam," kata 

Din. 

 Naskah berita delapan fokus pada dampak dan peristiwa yang hanya 

menyangkut kebaikan umat dan nama Islam itu sendiri. tanpa melihat secara luas 

bahwa semua yang terkait dengan peristiwa akan mempengaruhi seluruh 

masyarakat termasuk masyarakat muslim. Seperti pada penyajian pernyataan di 

atas, dimana hanya memfokuskan pada dampak terhadap umat Islam tanpa 

memikirkan masyarakat secara luas. 
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15. Kebebasan Ekspresi 

4.15.8 Tabel Analisis Presentase Kebebasan Ekspresi Naskah Berita 8 

Kebebasan Ekspresi Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 

 

 Prinsip kebebasan ekspresi dalam naskah berita delapan diterapkan sebesar 

66,7%. Sedang sisanya 33,3% tidak mengandung prinsip kebebasan ekspresi, 

karena mampu mempertahankan dan mendorong masyarakat untuk 

mengutamakan kepentingan masyarakat. 

Din juga mengimbau segenap keluarga bangsa agar jangan terpengaruh 

apalagi terprovokasi dengan pikiran-pikiran yang tidak relevan dan 

kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres damai, berkualitas, berkeadilan, 

dan berkeadaban.[fq/voa-islam.com] 

16. Keadilan  

4.16.8 Tabel Analisis Presentase Keadilan Naskah Berita 8 

Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

 Prinsip keadilan yang mempertimbangkan hak jawab,pricasi serta koreksi 

dalam naskah berita delapan diterapkan secara 100% pada naskah tersebut. Hal ini 

karena terdapat hak jawab dan hak privasi yang di terapkan dalam naskah ini. 
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  Pernyataan mantan kepala Badan Intelijen Negara (BIN), Hendro 

Priyono bahwa bahwa Pemilu 2019 adalah pertarungan ideologi antara 

Pancasila dan khilafah telah menuai polemik di tengah masyarakat. 

Bahkan Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) sampai 

membahas hal tersebut dengan menuangkannya dalam sebuah taushiyah. 

 Dalam naskah berita di atas, posisi Dewan Pertimbangan MUI dalam 

haknya memberi jawaban atas peristiwa yang terjadi penting adanya untuk 

menanggapi peristiwa tersebut. 

17. Moderasi  

4.17.8 Tabel Analisis Presentase Moderasi Naskah Berita 8 

Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 3 60% 

Tidak 2 40% 

Total 5 100% 

 

Dewan Pertimbangan MUI juga menegaskan agar tidak 

mempertentangkan khilafah dengan Pancasila karena hal tersebut identik 

dengan mempertentangkan Negara Islam dengan Negara Pancasila, yang 

sesungguhnya sudah lama selesai dengan penegasan Negara Pancasila 

sebagai Darul Ahdi was Syahadah (Negara Kesepakatan dan Kesaksian). 

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu kalimat berit yang ada pada 

naskah berita delapan yang mengandung prinsip moderasi didalamnya. 

Dikarenakan, bersikap netral dan tidak memberi pernyataan yang mampu 

memunculkan konflik. 

 Berdasar tabel di atas, sebesar 60% naskah berita delapan mengandung 

prinsip moderasi sedang sisanya tidak mengandung prinsip moderasi. 
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18. Truth and Truth Telling ( TTT ) 

4.18.8 Tabel Analisis Presentase Moderasi Naskah Berita 8 

TTT Frekuensi Presentase 

Ya 4 36,4% 

Tidak 7 63,6% 

Total 11 100% 

"Upaya mempertentangkannya (khilafah vs Pancasila) merupakan upaya 

membuka luka lama dan dapat menyinggung perasaan umat Islam," kata 

Din. 

 Sebesar 63,6% prinsip TTT tidak disajikan dalam naskah berita delapan. 

Hal ini karena banyaknya kalimat atau kata sensasional yang digunakan, yakni 

khilafah vs pancasila. Sedangkan yang mengandung prinsip TTT adalah 36,4% 

19. Penyampaian yang Mendidik  ( PYM ) 

4.19.8 Tabel Analisis Presentase PYM Naskah Berita 8 

PYM Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 

Lebih lanjut Din menyatakan bahwa menisbatkan sesuatu yang di 

dianggap Anti Pancasila terhadap suatu kelompok adalah labelisasi dan 

generalisasi (mengebyah-uyah) yang itu berbahaya dan dapat 

menciptakan suasana perpecahan di tubuh bangsa. 
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 Prinisp PYM seperti pada penggalan berita diatas dikarenakan oleh adanya 

dorongan perilaku positif bagi setiap pembacanya. Secara total, naskah berita 

delapan mengandung prinsip PYM sebesar 100%/ 

20. Maslahah 

4.20.8 Tabel Analisis Presentase Maslahah Naskah Berita 8 

Maslahah Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 

 Promosi perubahan sosial masyarakat yang positif menjadi prinsip yang 

ditegakkan secara 100% dalam naskah berita delapan. Contohnya seperti kalimat 

berita di bawah ini yang mempromosikan keberagaman masyarakat tanpa perlu 

melabelisasi dan mengeneralisir semua perbedaan yang ada. 

Lebih lanjut Din menyatakan bahwa menisbatkan sesuatu yang di 

dianggap Anti Pancasila terhadap suatu kelompok adalah labelisasi dan 

generalisasi (mengebyah-uyah) yang itu berbahaya dan dapat 

menciptakan suasana perpecahan di tubuh bangsa. 

 

B.9) Naskah Berita 9  

MUI: Mempertentangkan Pancasila Versus Khilafah Membuka Luka 

Lama 
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JAKARTA (voa-islam.com)--Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Din Syamsuddin meminta kepada setiap paslon capres 

dan cawapres untuk menghindari penggunaan isu khilafah. Pernyataan Din 

ini menanggapi isu yang berkembang bahwa pilpres 2019 pertarungan 

ideologi Pancasila versus khilafah.  

“Sebaiknya kedua kubu Paslon Presiden-Wapres menghindari penggunaan 

isu keagamaan, seperti penyebutan khilafah, karena itu merupakan bentuk 

politisasi agama yang bersifat pejoratif (menjelekkan),” kata Din dalam 

keterangan tertulis yang diterima Voa Islam baru-baru ini. 

Din menekankan walaupun di Indonesia khilafah sebagai lembaga politik 

tidak diterima luas, namun khilafah yang disebut dalam al-Quran adalah 

ajaran Islam yang mulia. Mempertentangakn khilafah dengan Pancasila 

disebut Din sebagai upaya membuka luka lama. 

“Mempertentangkan khilafah dgn Pancasila adalah identik dengan 

mempertentangkan  Negara Islam dengan Negara Pancasila, yang 

sesungguh sudah lama selesai dengan penegasan Negara Pancasila 

sebagai  Darul Ahdi was Syahadah (Negara Kesepakatan dan Kesaksian). 

Upaya mempertentangkannya merupakan upaya membuka luka lama dan 

dapat menyinggung perasaan umat Islam,” ungkap Din. 

Din menilai, melabelisasi satu kelompok dengan sebutan anti-Pancasil 

bagi kehidupan berbangsa. “Menisbatkan sesuatu yang dianggap Anti 

Pancasila terhadap suatu kelompok  adalah labelisasi dan generalisasi 
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(mengebyah-uyah) yang berbahaya dan dapat menciptakan suasana 

perpecahan di tubuh bangsa,” terang Din. 

Din mengimbau agar masyarakat tak terprovokasi dengan isu-isu 

pertentangan Pancasila versus khilafah. “Mengimbau segenap keluarga 

bangsa agar jangan terpengaruh apalagi terprovokasi dengan pikiran-

pikiran yang tidak relevan dan kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres 

damai, berkualitas, berkeadilan, dan berkeadaban,” ujar Din.* [Syaf/voa-

islam.com] 

 

- Analisis Berdasar Cara Penyajian :  

1. Akurasi  

4.1.9 Tabel Analisis Presentase Akurasi Naskah Berita 9  

Akurasi  Frekuensi Presentase 

Ya 1 50% 

Tidak 1 50% 

Total 2 100% 

 

 Naskah berita sembilan disajikan secara akurat dengan porsi ya 

50% dan tidak 50%. Hal ini menunjukkan bahwa sajian akurasi berita 

belum maksimal digunakan dalam naskah berita. penyajian yang akurat 

merujuk pada posisi sumber berita yang kredibel dalam perannya memberi 
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pernyataan. Sedang sajian yang tidak akurat merujuk pada adanya sumber 

berita yang satu dalam naskah tersebut  

 

2. Logis 

4.2.9 Tabel Analisis Presentase Logis Naskah Berita 9 

Logis Frekuensi Presentase 

Ya 5 62,5% 

Tidak 3 37,5% 

Total 8 100% 

 

 Berdasar tabel diatas diketahui bahwa tingkat presentase sajian secara 

logis lebih besar daripada presentase tidak disajikan secara logis. Dalam naskah 

berita sembilan, sebesar 62,5% naskah berita sembilan disajikan secara logis 

sebesar 62,5%. Sedangkan secara tidak logis 37,5%. 

 

 Seperti pada penggalan berita di bawah ini, adanya penjelasan perihal 

saran juga harapan yang terkandung dalam kalimat berita membuat penggalan 

berita ini menjadi salah satu sajian berita yang logis dalam naskah berita 

sembilan. 

Din mengimbau agar masyarakat tak terprovokasi dengan isu-isu 

pertentangan Pancasila versus khilafah. “Mengimbau segenap keluarga 

bangsa agar jangan terpengaruh apalagi terprovokasi dengan pikiran-

pikiran yang tidak relevan dan kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres 

damai, berkualitas, berkeadilan, dan berkeadaban,” ujar Din.* [Syaf/voa-

islam.com] 
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3. Lugas 

4.3.9 Tabel Analisis Presentase Lugas Naskah Berita 9 

Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 6 54,5% 

Tidak 5 45,5% 

Total 11 100% 

 

 Penyajian kalimat berita dalam naskah berita sembilan secara 54,5 

disajikan secara lugas dan sisanya 45,5 tidak disajikan secara lugas. Seperti dalam 

contoh di bawah ini dimana sajian berita tidak lugas menampilkan kata yang 

berlebihan penggunaannya dalam kalimat berita. 

Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Din 

Syamsuddin meminta kepada setiap paslon capres dan cawapres untuk 

menghindari penggunaan isu khilafah. Pernyataan Din ini menanggapi 

isu yang berkembang bahwa pilpres 2019 pertarungan ideologi Pancasila 

versus khilafah.  

 

  Adanya kata pertarungani dalam kalimat berita di atas tidak sesuai 

disajikan dalam konteks peristiwa dan kalimat berita pada naskah berita delapan.  

4. Transparan 

4.4.9 Tabel Analisis Presentase Transparan Naskah Berita 9  

Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 0 0% 

Tidak 3 100% 

Total 3 100% 
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 Berdasar hasil analisis, naskah berita sembilan tidak disajikan secara 

transparan sebesar 100%. Hal ini disebabkankarena tidak opennya sumber data 

juga data yang disajikan dalam naskah berita sembilan. Seperti penggalan naskah 

berita di bawah ini yang disajikan secara tidak transparan karena tidak jelas dalam 

memberikan open source. 

 

“Sebaiknya kedua kubu Paslon Presiden-Wapres menghindari 

penggunaan isu keagamaan, seperti penyebutan khilafah, karena itu 

merupakan bentuk politisasi agama yang bersifat pejoratif 

(menjelekkan),” kata Din dalam keterangan tertulis yang diterima Voa 

Islam baru-baru ini. 

 Dari penggalan berita di atas, adanya keterangan kata Din dalam 

keterangan tertulis yang diterima Voa Islam baru-baru ini. Menyajikan sumber 

data yakni Voa Islam, namun secara tidak detail dalam statusnya memberi kesan 

open source dalam kalimat berita tersebut. 

5. Imparsial 

4.5.9 Tabel Analisis Imparsial  Naskah Berita 9 

Imparsial Frekuensi Presentase 

Ya 1 25% 

Tidak 3 75% 

Total 4 100% 

 

 Tidak imparsialnya sajian berita dalam naskah berita sembilan yakni 

sebesar 75% sedangkan yang disajikan secara imparsial hanya 25%. Salah satu 
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penyebab tidak imparsialnya berita adalah tidak adanya perspektif yang bermacam 

hanya mengandalkan satu perspektif dalam memberitakan peristiwa.  

Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Din 

Syamsuddin meminta kepada setiap paslon capres dan cawapres untuk 

menghindari penggunaan isu khilafah. Pernyataan Din ini menanggapi isu 

yang berkembang bahwa pilpres 2019 pertarungan ideologi Pancasila 

versus khilafah.  

 Dari kalimat berita di atas diketahui bahwa perspekti yang disajikan hanya 

bersumber dari Ketua Dewan Pertimbangan MUI, Din Syamsudin. Hal ini tentu 

sejalan dengans akurasi berita dimana sumber berita yang ada hanya satu dan 

sebagai posisi utama. 

6. Fairness 

4.6.9 Tabel Analisis Presentase Fairness Naskah Berita 9 

Akurasi  Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66,7% 

Total 3 100% 

 

Din menilai, melabelisasi satu kelompok dengan sebutan anti-Pancasil 

bagi kehidupan berbangsa. “Menisbatkan sesuatu yang dianggap Anti 

Pancasila terhadap suatu kelompok  adalah labelisasi dan generalisasi 

(mengebyah-uyah) yang berbahaya dan dapat menciptakan suasana 

perpecahan di tubuh bangsa,” terang Din. 

 Kalimat berita di atas merupakan salah satu penggalan berita yang 

disajikan secara tidak fairness. Hal ini karena adanya prasangka yang dibangun 

dalam sajian kalimat berita tanpa ada fakta atau data yang mendukung. Selain itu, 
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berkaitan dengan sajian Qaulan Maysuran. Kalimat berita tersebut secara 

langsung disampaikan dengan tidak adanya korelasi dengan paragraf sebelumnya. 

 Dari hasil analisis, sebesar 66,7% naskah berita sembilan tidak disajikan 

secara imparsia. Dan sisanya 33,3% disajikan secara imparsial  

7. Qaulan Ma’rufan  

4.7.9 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan Naskah Berita 9 

Akurasi  Frekuensi Presentase 

Ya 5 55,6% 

Tidak 4 44,4% 

Total 9 100% 

 

Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Din 

Syamsuddin meminta kepada setiap paslon capres dan cawapres untuk 

menghindari penggunaan isu khilafah. Pernyataan Din ini menanggapi 

isu yang berkembang bahwa pilpres 2019 pertarungan ideologi Pancasila 

versus khilafah 

 

 Adanya kata pertarungan dan versus menjadi salah satu kata dalam sajian 

kalimat berita yang disajikan secara tidak Qaulan Ma’rufan. Keberadaan kata 

tersebut tidak etis digunakan karena rentan konflik. Berdasar tabel di atas sajian 

berita yang disajikan secara Qaulan Ma’rufan sebesar 55,6% dan sisanya 44,4 

disajikan secara tidak Qaulan Ma’rufan seperti pada penggalan berita di atas. 

8. Qaulan Kariman 

4.8.9 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman Naskah Berita 9 

Qaulan Kariman Frekuensi Presentase 
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Ya 5 83,3% 

Tidak 1 16,7% 

Total 6 100% 

 

 Berdasar tabel di atas, sajian Qaulan Kariman pada naskah berita sembilan 

secara 83,3% disajikan secara Qaulan Kariman. Sedang sisanya 16,7 disajikan 

secara tidak Qaulan Kariman. Di bawah ini merupakan sajian naskah berita yang 

Qaulan Kariman dengan tidak menyudutkan atau merendahkan salah satu pihak. 

 

Din mengimbau agar masyarakat tak terprovokasi dengan isu-isu 

pertentangan Pancasila versus khilafah. “Mengimbau segenap keluarga 

bangsa agar jangan terpengaruh apalagi terprovokasi dengan pikiran-

pikiran yang tidak relevan dan kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres 

damai, berkualitas, berkeadilan, dan berkeadaban,” ujar Din.* [Syaf/voa-

islam 

 

9. Qaulan Maysuran 

4.9.9 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran Naskah Berita 9  

Maysuran Frekuensi Presentase 

Ya 2 33,3% 

Tidak 4 66,7% 

Total 6 100% 

 

 Sajian kalimat yang tidak Qaulan Maysuran memiliki presentase besar 

dalam naskah berita sembilan yakni sebesar 66,7%. Dan sisanya 33,3% disajikan 

secara Qaulan Maysuran. Berikut penggalan berita yang tidak disajikan secara 

Qaulan Maysuran.  
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“Mempertentangkan khilafah dgn Pancasila adalah identik dengan 

mempertentangkan  Negara Islam dengan Negara Pancasila, yang 

sesungguh sudah lama selesai dengan penegasan Negara Pancasila 

sebagai  Darul Ahdi was Syahadah (Negara Kesepakatan dan Kesaksian). 

Upaya mempertentangkannya merupakan upaya membuka luka lama dan 

dapat menyinggung perasaan umat Islam,” ungkap Din. 

Din menilai, melabelisasi satu kelompok dengan sebutan anti-Pancasil 

bagi kehidupan berbangsa. “Menisbatkan sesuatu yang dianggap Anti 

Pancasila terhadap suatu kelompok  adalah labelisasi dan generalisasi 

(mengebyah-uyah) yang berbahaya dan dapat menciptakan suasana 

perpecahan di tubuh bangsa,” terang Din. 

 Penggalan berita di atas menjadi salah satu sajian berita yang tidak Qaulan 

Maysuran pada naskah berita sembilan. Hal ini karena adanya ketidaksesuaian 

makna antar paragraf yang menyebabkan bias makna. Karena secara langsung 

menghubungkan kedua paragraf namun tidak sesuai dengan konteks berita yang 

ada. 

10. Qaulan Balighan  

4.10.9 Tabel Analisis Presentase Qaulan Balighan Naskah Berita 9 

Qaulan Balighan Frekuensi Presentase 

Ya 3 75% 

Tidak 1 25% 

Total 4 100% 
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Din mengimbau agar masyarakat tak terprovokasi dengan isu-isu 

pertentangan Pancasila versus khilafah. “Mengimbau segenap keluarga 

bangsa agar jangan terpengaruh apalagi terprovokasi dengan pikiran-

pikiran yang tidak relevan dan kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres 

damai, berkualitas, berkeadilan, dan berkeadaban,” ujar Din.* [Syaf/voa-

islam.com] 

 

 Naskah berita sembilan secara 75%mampu mengakal pembaca berdialog 

melalui susunan kalimat beritanya. Sedang sisanya 25 tidak mampu mendialogkan 

tulisan agar lebih mudah dipahami pembaca. Seperti halnya penggalan berita di 

atas yang disajikan secara Qaulan Balighan karena mampu berdialog dengan 

pembaca melalui kalimat himbauan. 

11. Qaulan Layyinan 

4.11.9 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan Naskah Berita 9  

Qaulan Layyinan Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 

 

Din mengimbau agar masyarakat tak terprovokasi dengan isu-isu 

pertentangan Pancasila versus khilafah. “Mengimbau segenap keluarga 

bangsa agar jangan terpengaruh apalagi terprovokasi dengan pikiran-

pikiran yang tidak relevan dan kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres 

damai, berkualitas, berkeadilan, dan berkeadaban,” ujar Din.* [Syaf/voa-

islam.com] 
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 Kalimat berita di atas merupakan salah satu sajian kalimat berita Qaulan 

Layyinan. Berdasar tabel di atas, sajian Qaulan Layyinan sebesar 66,7% 

sedangkan sisanya 33,3% tidak disajikan secara Qaulan Layyinan. 

- Analisis Berdasar Tujuan  

12. Tauhid 

4.12.9 Tabel Analisis Presentase Tauhid Naskah Berita 9 

Akurasi  Frekuensi Presentase 

Ya 4 100% 

Tidak 0 0% 

Total 4 100% 

 

 Sajian kalimat berita yang mengandung tujuan tauhid dalam naskah berita 

sembilan terpenuhi sebesar 100%. Salah satunya kalimat penggalan berita di 

bawah ini : 

Din menekankan walaupun di Indonesia khilafah sebagai lembaga politik 

tidak diterima luas, namun khilafah yang disebut dalam al-Quran adalah 

ajaran Islam yang mulia. Mempertentangakn khilafah dengan Pancasila 

disebut Din sebagai upaya membuka luka lama. 

 

13. Taqwa 

4.13.9 Tabel Analisis Presentase Taqwa Naskah Berita 9 

Taqwa Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 
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Total 3 100% 

 

Din menilai, melabelisasi satu kelompok dengan sebutan anti-Pancasil 

bagi kehidupan berbangsa. “Menisbatkan sesuatu yang dianggap Anti 

Pancasila terhadap suatu kelompok  adalah labelisasi dan generalisasi 

(mengebyah-uyah) yang berbahaya dan dapat menciptakan suasana 

perpecahan di tubuh bangsa,” terang Din. 

 Di atas merupakan salah satu kalimat berita yang mengandung tujuan 

jurnalisme dakwah yakni taqwa. Adanya sajian perihal aturan tingkah laku bagi 

pembaca sebagai upaya preventif menjadi salah satu sebab kalimat berita di atas 

sesuai dengan tujuan jurnalisme dakwah yakni, taqwa. Berdasarkan hasil analisis, 

naskah berita sembilan secara 100% sesuai dengan tujuan jurnalisme dakwah 

dalam hal ini yakni taqwa. 

- Analisis Berdasar Prinsip Jurnalisme Dakwah : 

 

14. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya ( MPKB ) 

4.14.9 Tabel Analisis Presentase MPKB Naskah Berita 9 

MPKB  Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66,7% 

Total 3 100% 

 

 Prinsip MPKB pada naskah berita sembilan hanya diterapkan sebesar 

33,3% sedangkan secara tidak MPKB lebih besar presentasenya yakni 66,7%. 
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Salah satunya pada penggalan kalimat berita di bawah ini yang tidak mengandung 

prinsip MPKB. 

Din menilai, melabelisasi satu kelompok dengan sebutan anti-Pancasil 

bagi kehidupan berbangsa. “Menisbatkan sesuatu yang dianggap Anti 

Pancasila terhadap suatu kelompok  adalah labelisasi dan generalisasi 

(mengebyah-uyah) yang berbahaya dan dapat menciptakan suasana 

perpecahan di tubuh bangsa,” terang Din. 

 

15. Kebebasan Ekspresi  

 

4.15.9 Tabel Analisis Presentase Kebebasan Ekspresi Naskah Berita 9 

Akurasi  Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 

 

Din menilai, melabelisasi satu kelompok dengan sebutan anti-Pancasil 

bagi kehidupan berbangsa. “Menisbatkan sesuatu yang dianggap Anti 

Pancasila terhadap suatu kelompok  adalah labelisasi dan generalisasi 

(mengebyah-uyah) yang berbahaya dan dapat menciptakan suasana 

perpecahan di tubuh bangsa,” terang Din. 

 Kalimat berita di atas merupakan salah satu kalimat berita yang 

mengandung prinsip kebebasan ekspresi didalamnya. Berdasar hasil analisis, 

prinsip kebebasan ekspresi dalam naskah berita sembilan diterapkan 66,7% 

sedang sisanya tidak menagndung prinsip kebebasan ekspresi 33,3% 

16. Keadilan  

4.16.9 Tabel Analisis Presentase Keadilan Naskah Berita 9 
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Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

 Prinsip keadilan dalam naskah berita sembilan secara 100% diterapkan 

dalam naskah. Seperti salah satunya di bawah ini : 

 

Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Din 

Syamsuddin meminta kepada setiap paslon capres dan cawapres untuk 

menghindari penggunaan isu khilafah. Pernyataan Din ini menanggapi 

isu yang berkembang bahwa pilpres 2019 pertarungan ideologi Pancasila 

versus khilafah.  

 

17. Moderasi  

4.17.9 Tabel Analisis Presentase Moderasi Naskah Berita 9 

Moderasi Frekuensi Presentase 

Ya 3 75% 

Tidak 1 25% 

Total 4 100% 

“Sebaiknya kedua kubu Paslon Presiden-Wapres menghindari 

penggunaan isu keagamaan, seperti penyebutan khilafah, karena itu 

merupakan bentuk politisasi agama yang bersifat pejoratif 

(menjelekkan),” kata Din dalam keterangan tertulis yang diterima Voa 

Islam baru-baru ini. 

 Kalimat berita di atas merupakan salah satu kalimat berita yang 

mengandung prinsip moderasi karena menunjukkan sikap netral dalam bentuk 

himbauan kepada kedua calon capres untuk Pilpres 2019. Dari hasil analisis, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

265 
 

 
 

sebesar 75% naskah berita sembilan memenuhi prinsip moderasi sedang 25% 

sisanya tidka mengandung prinisp moderasi. 

18. Truth and Truth Telling ( TTT ) 

4.18.9 Tabel Analisis Presentase TTT Naskah Berita 9 

TTT Frekuensi Presentase 

Ya 4 36,4% 

Tidak 7 63,6% 

Total 11 100% 

 

 Berdasar tabel di atas, sebesar 63,6% berita tidak mengandung prinsip 

TTT salah satunya disebabkan karena menggunakan kata yang sensasional yang 

dapat memantik emosi. Sedang sisanya 36,4% mengandung prinsip TTT lebih 

kecil presentasenya dibandingkan dengan diterapkannya prinsip TTT pada naskah 

sembilan. Berikut salah satu kalimat berita yang tidak mengandung prinsip TTT : 

Pernyataan Din ini menanggapi isu yang berkembang bahwa pilpres 2019 

pertarungan ideologi Pancasila versus khilafah 

 

 

19. Penyampaian yang Mendidik ( PYM ) 

4.19.9 Tabel Analisis Presentase PYM Naskah Berita 9 

PYM Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 
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 Salah satu penggalan berita yang mengandung prinsip PYM pada naskah 

berita sembilan yakni : 

Din mengimbau agar masyarakat tak terprovokasi dengan isu-isu 

pertentangan Pancasila versus khilafah. “Mengimbau segenap keluarga 

bangsa agar jangan terpengaruh apalagi terprovokasi dengan pikiran-

pikiran yang tidak relevan dan kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres 

damai, berkualitas, berkeadilan, dan berkeadaban,” ujar Din.* [Syaf/voa-

islam.com 

Kalimat berita di atas menyampaikan optimisme dan humanisme dalam 

kalimat berita. Berdasar tabel di atas, secara total 100% sajian berita PYM 

mengandung prinsip PYM 

20. Maslahah  

4.20.9 Tabel Analisis Presentase Maslahah Naskah Berita 9 

Maslahah Frekuensi Presentase 

Ya 3 100% 

Tidak 0 0% 

Total 3 100% 

 

Din mengimbau agar masyarakat tak terprovokasi dengan isu-isu 

pertentangan Pancasila versus khilafah. “Mengimbau segenap keluarga 

bangsa agar jangan terpengaruh apalagi terprovokasi dengan pikiran-

pikiran yang tidak relevan dan kondusif bagi penciptaan Pemilu/Pilpres 

damai, berkualitas, berkeadilan, dan berkeadaban,” ujar Din.* [Syaf/voa-

islam.com] 

 Naskah berita sembilan mengandung prinsip Maslahah sebesar 100%. 

Seperti pada kalimat berita di atas, prinsip Maslahah yang diterapkan adalah 

menampilkan dorongan perubahan sosial bagi masyarakat mengenai jangan 
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mudah terpengaruh isu-isu yang dapat menimbulkan konflik apalagi dalam 

suasana Pilpres 2019. 

B.10 ) Naskah Berita 10  

Dukung Gerakan Great Return March di Palestina, MRI Gelar Aksi 

Serentak di 10 Provinsi 

JAKARTA (voa-islam.com)--Masyarakat Relawan Indonesia (MRI) 

menggelar aksi serentak di 10 Provinsi untuk memperingati setahun 

gerakan Great Return March di Palestina. Aksi itu digelar sebagai bentuk 

komitmen dan dukungan MRI bagi perjuangan pembebasan Palestina. 

Presiden MRI Syuhelmaidi Syukur menegaskan, sebagai ormas 

kerelawanan MRI sangat concern mendukung berbagai upaya 

membebaskan Palestina dari penjajahan Zionis Israel. Karena nilai 

kerelawanan dan kemanusiaan, melampaui batasan etnis dan geografis. 

“Ini sebagai bentuk komitmen kami. MRI hadir tidak hanya untuk 

Indonesia, tapi juga untuk dunia. Jika di Indonesia MRI dengan izin Allah, 

selalu hadir di lokasi bencana. Maka untuk dunia global, MRI juga selalu 

menyuarakan kepedulian terhadap mereka yang tertindas dan terzalimi,” 

jelas Syuhelmaidi di Jakarta, Jumat (29/3/2019).  

Sementara itu, Sekretaris Jenderal MRI Ibnu Khajar menjelaskan, 30 

Maret 2018 adalah awal lahirnya gerakan Great Return March (GRM), di 

mana semua warga Palestina di seluruh dunia bergerak kembali ke 

negaranya. Pergerakan itu untuk bersama-sama berjuang menuju 
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pembebasan Palestina, pembebasan Baitul Maqdis, pembebasan tanah 

wakaf umat Islam sedunia, pembebasan negeri yang diberkahi Allah SWT 

“Kami mengajak seluruh relawan MRI dan seluruh masyarakat Indonesia 

yang di dalam tubuhnya mengalir darah para pejuang kemerdekaan, yang 

di dalam dadanya berdenyut jantung para pahlawan, untuk ikut 

mendukung gerakan ini,” kata Ibnu. 

Untuk itu, lanjutnya, MRI akan menggelar aksi solidaritas serentak pada 

hari Jumat, Sabtu dan Ahad pekan ini di di 10 Provinsi. Aksi itu akan 

digelar di Jakarta, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, 

Sumatera Barat, Bali, Sulawesi Tengah, Maluku dan Maluku Utara. 

“Kita akan semarakan peringatan GRM dimulai hari Jumat pekan ini, kita 

akan buat aksi solidaritas Palestina, kita akan ajak semua elemen 

menyempurnakan dukungan doa, dan dukungan bantuan logistik untuk 

semua warga Palestina yang akan kembali ke negaranya,” jelas Ibnu. 

Sebagai bentuk salah satu dukungan nyata, bersama Aksi Cepat Tanggap 

(ACT), bulan April mendatang MRI juga akan kembali melayarkan Kapal 

Kemanusiaan Palestina ke-2 yang akan membawa bantuan logistik 

sebanyak 10.000 ton. 

“Karena targetnya, setiap masjid, rumah sakit, sekolah bahkan rumah 

pejuang Palestina adalah gudang gudang logistik yang akan menjadi 

dukungan perjuangan menuju Palestina merdeka,” tegas Ibnu. 

Melalui aksi solidaritas yang digelar serentak dan Kapal Kemanusiaan 

Palestina yang kembali dilayarkan, MRI berharap nama Bangsa Indonesia 
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semakin harum. Sehingga semakin dikenal dunia sebagai bangsa yang 

dermawan, dan siap memimpin peradaban.* [Syaf/voa-islam.com] 

- Analisis Berdasar Cara Penyajian : 

 

1. Akurasi  

4.1.10 Tabel Analisis Presentase Akurasi Naskah Berita 10 

Akurasi Frekuensi Presentase 

Ya 5 100% 

Tidak 0 0% 

Total 5 100% 

 

2. Logis 

4.2.10 Tabel Analisis Presentase Logis Naskah Berita 10 

Logis Frekuensi Presentase 

Ya 11 55% 

Tidak 9 45% 

Total 20 100% 

 

Masyarakat Relawan Indonesia (MRI) menggelar aksi serentak di 10 

Provinsi untuk memperingati setahun gerakan Great Return March di 

Palestina. Aksi itu digelar sebagai bentuk komitmen dan dukungan MRI 

bagi perjuangan pembebasan Palestina. 

 Penggalan kalimat berita di atas merupakan salah satu penyajian logis 

dalam naskah bertita sepuluh. Dari kalimat tersebut dapat kita ketahui main idea 

yang disajikan terletak di awal paragraf dengan selanjutnya dijelaskan melalui 
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gagasan penjelas. Dari paragraf tersebut, gagasan utamanya adalah aksi peringatan 

gerakan Great Return March oleh MRI. Dari tabel diatas, sebesar 55% naskah 

berita sepuluh disajikan secara logis dan sisanya 45% tidak disajikan secara logis.  

3. Lugas 

4.3.10 Tabel Analisis Presentase Lugas Naskah Berita 10 

Lugas Frekuensi Presentase 

Ya 2 33,3% 

Tidak 4 66,7% 

Total 5 100% 

 

“Kami mengajak seluruh relawan MRI dan seluruh masyarakat Indonesia 

yang di dalam tubuhnya mengalir darah para pejuang kemerdekaan, yang 

di dalam dadanya berdenyut jantung para pahlawan, untuk ikut 

mendukung gerakan ini,” kata Ibnu. 

   

  Berdasar hasil analisis, sebesar 33,3% kalimat berita disajikan secara 

lugas. Sedangkan 66,7%nya disajikan secara tidak lugas. Salah satunya seperti 

penggalan berita di atas yang terlalu penggunaan kalimat terlalu berlebihan. 

Walaupun itu adalah sebuah pernyataan langsung dari sumber berita namun untuk 

sebuah penyajian dalam konteks berita, kalimat berita di atas tidak sesuai. Harusnya 

kalimat berita adalah kalimat yang lugas agar langsung tersampaikan pesan dan 

tujuannya.  

 

4. Transparan 

4.3.10 Tabel Analisis Presentase Transparan Naskah Berita 10 
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Transparan Frekuensi Presentase 

Ya 3 60% 

Tidak 2 40% 

Total 5 100% 

 

Sebagai bentuk salah satu dukungan nyata, bersama Aksi Cepat Tanggap 

(ACT), bulan April mendatang MRI juga akan kembali melayarkan Kapal 

Kemanusiaan Palestina ke-2 yang akan membawa bantuan logistik 

sebanyak 10.000 ton. 

 Penyajian data untuk memberikan penjelasan kepada pembaca adalah 

salah satu bentuk terbukanya berita akan data. Dari penggalan berita di atas, 

diketahui bahwa MRI bekerjasama dengan ACT untuk melayarkan kapal bantuan 

kemanusiaan berupa logistik sebanyak 10.000 ton pada bulam april mendatang. 

Dari naskah sepuluh ini, sebesar 60% disajikan secara transparan sedang sisanya 

40% tidak disajikan secara transparan. 

5. Imparsial 

4.5.10 Tabel Analisis Presentase Imparsial Naskah Berita 10 

Imparsial Frekuensi Presentase 

Ya 1 25% 

Tidak 3 75% 

Total 4 100% 
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Dukung Gerakan Great Return March di Palestina, MRI Gelar Aksi 

Serentak di 10 Provinsi 

JAKARTA (voa-islam.com)--Masyarakat Relawan Indonesia (MRI) 

menggelar aksi serentak di 10 Provinsi untuk memperingati setahun 

gerakan Great Return March di Palestina. Aksi itu digelar sebagai bentuk 

komitmen dan dukungan MRI bagi perjuangan pembebasan Palestina. 

Presiden MRI Syuhelmaidi Syukur menegaskan, sebagai ormas 

kerelawanan MRI sangat concern mendukung berbagai upaya 

membebaskan Palestina dari penjajahan Zionis Israel. Karena nilai 

kerelawanan dan kemanusiaan, melampaui batasan etnis dan geografis. 

“Ini sebagai bentuk komitmen kami. MRI hadir tidak hanya untuk 

Indonesia, tapi juga untuk dunia. Jika di Indonesia MRI dengan izin Allah, 

selalu hadir di lokasi bencana. Maka untuk dunia global, MRI juga selalu 

menyuarakan kepedulian terhadap mereka yang tertindas dan terzalimi,” 

jelas Syuhelmaidi di Jakarta, Jumat (29/3/2019).  

 Dari hasil analisis, naskah berita sepuluh sedikit menjelaskan perihal aksi 

serentak 10 provinsi untuk memperingati gerakan Great Return March. Lebih 

menjelaskan perihal MRI sebagai organisasi,porsin yang diberitakan tidak sama. 

Akhirnya, informasi dasar yang didapatkan oleh pembaca tidak lengkap terpenuhi. 

Karena unsur yang dipenuhi hanya Apa?, Siapa? Dan Mengapa. Berdasar tabel 

analisis diatas, sajian berita tidak imparsial disajikan sebesar 75% lebih besar 

daripada sajian berita yang imparsial yang hanya 25%. 
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6. Fairness 

4.6.10 Tabel Analisis Presentase Fairness Naskah Berita 10 

Fairness Frekuensi Presentase 

Ya 2 40% 

Tidak 3 60% 

Total 5 100% 

 

  Sementara itu, Sekretaris Jenderal MRI Ibnu Khajar menjelaskan, 

30 Maret 2018 adalah awal lahirnya gerakan Great Return March (GRM), 

di mana semua warga Palestina di seluruh dunia bergerak kembali ke 

negaranya. Pergerakan itu untuk bersama-sama berjuang menuju 

pembebasan Palestina, pembebasan Baitul Maqdis, pembebasan tanah 

wakaf umat Islam sedunia, pembebasan negeri yang diberkahi Allah SWT 

  Berdasar tabel di atas, sebesar 60% naskah berita sepuluh tidak 

disajikan secara fairness,sedangkan 40%-nya disajikan secara fairness. 

Salah satu kalimat berita dalam naskah berita sepuluh yang tidak disajikan 

secara fairness seperti penggalan diatas. 

   Dari penggalan berita di atas ada kalimat yang diskriminatif 

perihal pembebasan Palestina ,pembebasan tanah wakat umat Islam 

sedunia. Yang tidak dijelaskan berdasar fakta dan data mengenai 

keberagaman etnis dan budaya. Padahal dalam naskah tersebut dijelaskan 

bahwa aksi kerelawanan adalah aksi kemanusiaan tanpa memandang etnis. 
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Namun dari penggalan berita di atas tidak menunjukkan sisi kerelawanan 

dari segi kemanusiaan. 

  

7. Qaulan Ma’rufan 

 

4.7.10 Tabel Analisis Presentase Qaulan Ma’rufan Naskah Berita 10 

Qaulan Ma’rufan Frekuensi Presentase 

Ya 3 75% 

Tidak 1 25% 

Total 4 100% 

 

“Ini sebagai bentuk komitmen kami. MRI hadir tidak hanya untuk 

Indonesia, tapi juga untuk dunia. Jika di Indonesia MRI dengan izin Allah, 

selalu hadir di lokasi bencana. Maka untuk dunia global, MRI juga selalu 

menyuarakan kepedulian terhadap mereka yang tertindas dan terzalimi,” 

jelas Syuhelmaidi di Jakarta, Jumat (29/3/2019).  

 Penggalan berita di atas merupakan salah satu contoh kalimat berita yang 

disajikan dengan Qaulan Ma’rufan. Dari tabel di atas sebesar 75% naskah berita 

sepuluh disajikan sebesar 75% sedangkan 25% tidak disajikan secara Qaulan 

Ma’rufan. 

8. Qaulan Kariman 

4.8.10 Tabel Analisis Presentase Qaulan Kariman Naskah Berita 10 

Qaulan Kariman Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 
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Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

Presiden MRI Syuhelmaidi Syukur menegaskan, sebagai ormas 

kerelawanan MRI sangat concern mendukung berbagai upaya 

membebaskan Palestina dari penjajahan Zionis Israel. Karena nilai 

kerelawanan dan kemanusiaan, melampaui batasan etnis dan geografis. 

 

 Tidak ada sajian kalimat berita yang merendahkan atau menyudutkan 

pihak tertentu secara 100% disajikan secara Qaulan Kariman dalam naskah berita 

sepuluh. Seperti misalnya pada penggalan berita di atas, adanya narasi 

kemanusiaan kepada sesama dalam artian antar umat menjadi salah satu sajian 

yang berdasar Qaulan Kariman. 

9. Qaulan Maysuran 

4.9.10 Tabel Analisis Presentase Qaulan Maysuran Naskah Berita 10 

Qaulan Maysuran Frekuensi Presentase 

Ya 2 33,3% 

Tidak 4 66,7% 

Total 6 100% 

 

Sebagai bentuk salah satu dukungan nyata, bersama Aksi Cepat Tanggap 

(ACT), bulan April mendatang MRI juga akan kembali melayarkan Kapal 

Kemanusiaan Palestina ke-2 yang akan membawa bantuan logistik 

sebanyak 10.000 ton. 

 Kalimat berita di atas merupakan salah satu sajian yang tidak Qaulan 

Maysuran dari naskah berita sepuluh karena adanya tidak adanya kohesi dalam 

kalimat, yakni Sebagai bentuk salah satu dukungan nyata, bersama Aksi Cepat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

276 
 

 
 

Tanggap (ACT), bulan April mendatang MRI juga akan kembali melayarkan. 

Karena susunan kata dalam kalimat yang tidak dapat membangun makna satu 

sama lain. Berdasar hasil analisis, sebesar 66,7% sajian berita tidak disajikan 

secara Qaulan Maysuran. Sedang sisanya disajikan secara Qaulan Maysuran. 

 

10. Qaulan Balighan 

4.10.10 Tabel Analisis Presentase Qaulan Balighan Naskah Berita 10 

Qaulan Balighan Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

“Kita akan semarakan peringatan GRM dimulai hari Jumat pekan ini, kita 

akan buat aksi solidaritas Palestina, kita akan ajak semua elemen 

menyempurnakan dukungan doa, dan dukungan bantuan logistik untuk 

semua warga Palestina yang akan kembali ke negaranya,” jelas Ibnu. 

 Penggalan kalimat berita di atas disajikan dengan pesan untuk mengajak 

masyarakat memberi dukungan atas kegiatan tersebut. Kalimat berita tersebut 

mampu berdialog dengan pembaca membuat kalimatnya menjadi salah satu sajian 

yang Qaulan Balighan. 

 

11. Qaulan Layyinan 

4.11.10 Tabel Analisis Presentase Qaulan Layyinan Naskah Berita 10 

Qaulan Layyinan Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 
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Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 66,7% berita disajikan secara 

Qaulan Layyinan sedang sisanya 33,3% tidak disajikan secara Qaulan Layyinan. 

Di bawah ini merupakan salah satu contoh kalimat berita yang disajikan secara 

Qaulan Layyinan, dikarenakan pemilihan kata yang lembut yang memberi intensi 

terhadap logis dan psikis pembaca. 

“Kita akan semarakan peringatan GRM dimulai hari Jumat pekan ini, kita 

akan buat aksi solidaritas Palestina, kita akan ajak semua elemen 

menyempurnakan dukungan doa, dan dukungan bantuan logistik untuk 

semua warga Palestina yang akan kembali ke negaranya,” jelas Ibnu. 

 

- Berdasar Tujuan : 

12. Tauhid 

4.12.10 Tabel Analisis Presentase Tauhid Naskah Berita 10 

Tauhid  Frekuensi Presentase 

Ya 3 75% 

Tidak 1 25% 

Total 4 100% 

 

Presiden MRI Syuhelmaidi Syukur menegaskan, sebagai ormas 

kerelawanan MRI sangat concern mendukung berbagai upaya 

membebaskan Palestina dari penjajahan Zionis Israel. Karena nilai 

kerelawanan dan kemanusiaan, melampaui batasan etnis dan geografis. 
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 Penggalan berita di atas merupakan salah satu kalimat berita dalam naskah 

berita sepuluh yang menyajikan salah satu indikator tujuan Tauhid yakni, 

mendorong khalayak untuk berkemauan terbuka atas perbedaan latar belakang. 

Dari kalimat berita di atas, menjelaskan nilai kerelawanan yang tidak terbatas 

akan etnis dan geografis. Berdasar tabel,sebesar 75% Tauhid menjaid pesan tujuan 

dalam naskah berita sepuluh. Sedangkan 25% tidak sesuai dengan tujuan Tauhid. 

13. Taqwa 

4.13.10 Tabel Analisis Presentase Taqwa Naskah Berita 10 

Taqwa  Frekuensi Presentase 

Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

 Berdasarkan hasil analisis, total 100% naskah berita sepuluh sesuai dengan 

tujuan taqwa. Misalnya pada salah satu kalimat berita di bawah ini : 

“Kita akan semarakan peringatan GRM dimulai hari Jumat pekan ini, kita 

akan buat aksi solidaritas Palestina, kita akan ajak semua elemen 

menyempurnakan dukungan doa, dan dukungan bantuan logistik untuk 

semua warga Palestina yang akan kembali ke negaranya,” jelas Ibnu. 

 Dari penggalan berita di atas, dapat kita ketahui adanya dorongan untuk 

mengajak pembaca dalam meningkatkan moral,spiritual dan psikis diri melalui 

dukungan doa dan logisktik untuk kepentingan warga Palestina dalam peristiwa 

konfliknya. 

- Berdasar Prinsip Jurnalisme Dakwah : 
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14. Menghormati Pluralisme dan Keberagaman Budaya ( MPKB ) 

4.14.10 Tabel Analisis Presentase MPKB Naskah Berita 10 

MPKB Frekuensi Presentase 

Ya 3 60% 

Tidak 2 40% 

Total 5 100% 

 

Untuk itu, lanjutnya, MRI akan menggelar aksi solidaritas serentak pada 

hari Jumat, Sabtu dan Ahad pekan ini di di 10 Provinsi. Aksi itu akan 

digelar di Jakarta, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, 

Sumatera Barat, Bali, Sulawesi Tengah, Maluku dan Maluku Utara. 

  Berdasar tabel tersaji di atas, sebesar 60% prinsip MPKB diterapkan 

dalam naskah berita sepuluh dan sisanya 40% tidak menegakkan prinsip MPKB 

dalam naskah. Seperti pada penggalan berita di atas terlhat adanya dorongan 

kesatuan masyarakat di tengah perbedaan geografi dan etnis dalam aksi ini. 

15. Kebebasan Ekspresi  

4.15.10 Tabel Analisis Presentase Kebebasan Ekspresi Naskah Berita 10 

Kebebasan Ekspresi  Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 
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 Sebesar 66,7% naskah berita mengandung prinsip kebebasan berekspresi, 

dimana kalimat berita yang disajikan tetap fokus pada kepentingan masyarakat. 

Misalnya pada naskah berita di bawah ini yang menampilkan kepedulian melalui 

kerelawanan secara global. 

“Ini sebagai bentuk komitmen kami. MRI hadir tidak hanya untuk 

Indonesia, tapi juga untuk dunia. Jika di Indonesia MRI dengan izin Allah, 

selalu hadir di lokasi bencana. Maka untuk dunia global, MRI juga selalu 

menyuarakan kepedulian terhadap mereka yang tertindas dan terzalimi,” 

jelas Syuhelmaidi di Jakarta, Jumat (29/3/2019).  

 

16. Keadilan  

4.16.10 Tabel Analisis Presentase Keadilan Naskah Berita 10 

Keadilan Frekuensi Presentase 

Ya 1 33,3% 

Tidak 2 66,7% 

Total 3 100% 

 

“Kami mengajak seluruh relawan MRI dan seluruh masyarakat Indonesia 

yang di dalam tubuhnya mengalir darah para pejuang kemerdekaan, yang 

di dalam dadanya berdenyut jantung para pahlawan, untuk ikut 

mendukung gerakan ini,” kata Ibnu. 

 

  Untuk itu, lanjutnya, MRI akan menggelar aksi solidaritas serentak 

pada hari Jumat, Sabtu dan Ahad pekan ini di di 10 Provinsi. Aksi itu akan 

digelar di Jakarta, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, 

Sumatera Barat, Bali, Sulawesi Tengah, Maluku dan Maluku Utara. 
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  Penggalan berita di atas menunjukkan latar belakang yang berbeda 

dalam aksi dukungan atas peristiwa yang diangkat dalam naskah tersebut. 

Namun tidak memberi hak jawab kepada pihak yang bertanggung jawab 

atas pelaksaan di beberapa provinsi yang disebutkan. Hal tersebut perlu 

adanya untuk memverifikasi peristiwa. 

  Penggalan berita di atas merupakan salah satu dari naskah berita 

yang tidak mengandung prinsip keadilan dalam penulisan beritanya. 

Sebesar 66,7% kalimat berita dalam naskah tidak mengadung prinsip 

keadilan. Sedang sisanya 33,3% mengandung prinip keadilan. 

 

17. Moderasi  

4.17.10 Tabel Analisis Presentase Moderasi Naskah Berita 10 

Moderasi  Frekuensi Presentase 

Ya 3 60% 

Tidak 2 40% 

Total 5 100% 

 

Presiden MRI Syuhelmaidi syukur menegaskan, sebagai ormas 

kerelawanan MRI sangat concern mendukung berbagai upaya 

membebaskan Palestina dari penjajahan Zionis Israel. Karena nilai 

kerelawanan dan kemanusiaan , melampauai batasan etnis dan geografis 

 

 Prinsip Moderasi dalam naskah berita sepuluh diterapkan sebesar 60% 

sedang sisanya 40% sajian beritanya tidak menerapkan prinsip moderasi. Seperti 

pada penggalan berita di atas, didalamnya terdapat prinsip moderasi karena 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

282 
 

 
 

bersikap netral dalam menampilkan peristiwa, dalam hal ini kerelawanan. Namun 

disisi lain, juga terdapat kalimat berita yang tidak menunjukkan prinsip moderasi. 

Yakni pada kalimat upaya membebaskan Palestina dari penjajahan Zionis Israel. 

Menunjukkan justifikasi tanpa data dan fakta yang jelas. 

 

18. Truth and Truth Telling ( TTT ) 

4.18.10 Tabel Analisis Presentase TTT Naskah Berita 10 

TTT Frekuensi Presentase 

Ya 2 25% 

Tidak 6 75% 

Total 8 100% 

 

Presiden MRI Syuhelmaidi Syukur menegaskan, sebagai ormas 

kerelawanan MRI sangat concern mendukung berbagai upaya 

membebaskan Palestina dari penjajahan Zionis Israel. Karena nilai 

kerelawanan dan kemanusiaan, melampaui batasan etnis dan geografis. 

 

 Penggunaan kata penjajahi dalam kalimat di atas menjadi salah satu bentuk 

tidak diterapkannya prinsip TTT, karena mengandung emosional semantik. Dari 

tabel di atas diketahui bahwa sebesar 75% berita tidak menerapkan prinsip TTT 

dan sisanya 25% kalimat beritanya sesuai dengan prinsip TTT. 

 

19. Penyampaian yang Mendidik ( PYM ) 

4.19.10 Tabel Analisis Presentase PYM Naskah Berita 10 

PYM Frekuensi Presentase 
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Ya 2 100% 

Tidak 0 0% 

Total 2 100% 

 

“ Kita akan semarakan peringatan GRM dimulai hari Jumat pekan ini, kita 

akan buat aksi solidaritas Palestina, kita akan ajak semua elemen 

menyempurnakan dukungan doa, dan dukungan bantuan logistik untuk 

semua warga Palestina yang akan kembali ke negaranya,”jelas Ibnu 

  

 Secara total 100 % naskah berita sepuluh memenuhi prinsip PYM, seperti 

penggalan berita di atas yang menyajikan optimisme dan humanisme dalam 

susunan kalimat beritanya. 

 

20. Maslahah 

4.20.10 Tabel Analisis Presentase Maslahah Naskah Berita 10 

Maslahah Frekuensi Presentase 

Ya 2 66,7% 

Tidak 1 33,3% 

Total 3 100% 

 

Melalui aksi solidaritas yang digelar serentak dan kapal kemanusiaan 

Palestina yang kembali dilayarkan, MRI berharap nama bangsa Indonesia 

semakin harum. Sehingga semakin dikenal dunia sebagai bangsa yang 

dermawan dan siap memimpin peradaban. 

 

 Berdasar tabel di atas sebesar 66,7% naskahberita sepuluh menerapkan 

prinsip Maslahah dan sisanya 33,3% tidak menyajikan secara Maslahah. Seperti 

penggalanberita di atas yang menjadi salah satu kalimat berita yang berprinsip 
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Maslahah karena mampu mempromosikan perubahan sosial masyarakat perihal, 

kerelawanan dan kontribusi masyarakat Indonesia dalam eksistesi dunia global 

 

C. Hasil Analisis 

 Ringkasnya, dari paparan analisis data di atas ditemukan hasil bahwa 

karakteristik jurnalisme dakwah pada rubrik Berita Dakwah Indonesia disajikan 

secara Qaulan Balighan,Qaulan Ma’rufan,Qaulan Kariman dan Qaulan 

Layyinan. Sedangkan berdasar tingkat akurasi, imparsial, fairness, Qaulan 

Maysuran, lugas, transparan dan logis tidak disajikan dengan baik dalam sajian 

naskah berita.  

 Salah satu indikator yang tidak disajikan dengan baik adalah imparsial. 

Sebesar 80% naskah berita tidak disajikan secara imparsial. Hal ini karena sajian 

berita hanya menampilkan dari satu sisi ( tidak cover both side ) melalui 

pernyataan yang bersumber dari satu perspektif. Adanya pencampuran fakta dan 

opini yang disajikan dalam naskah berita oleh wartawan, menyajikan judul yang 

sensasionalitas karena antara judul dan isi berita tidak sesuai serta tidak 

berlebihan dalam memberikan porsi terhadap waktu dan ruang kepada sumber 

berita menjadi sebab lain yang sajian berita VOA-Islam.com tidak baik dari segi 

imparsialitas. 

 Dari segi tujuan jurnalisme dakwah, VOA-Islam.com menyampaikan 

dengan baik tujuan tauhid dan taqwa melalui pesan dalam naskah beritanya. 

Sebesar 90% pesan berita menyampaikan taqwa dalam tujuannya. Sedang 80% 

pesan berita menunjukkan pesan tauhid. Keduanya memiliki presentase yang 

tinggi sehingga pesan tauhid dan taqwa tertuju dengan baik. 
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 Yang terakhir, berdasar prinsip jurnalisme dakwah penerapan atas prinsip 

menghormati pluralisme dan keberagaman budaya ( MPKB ), kebebasan 

berekspresi, moderasi, penyampaian yang mendidik ( PYM ) dan Maslahah 

menunjukkan presentase yang tinggi. Misalnya saja pada prinsip Maslahah, 

presentase yang dihasilkan mencapai 90%. Hal ini dikarenakan,adanya promosi 

perubahan sosial kepada masyarakat yang menyeluruh yang tersampaikan melalui 

naskah berita. Sehingga secara penerapannya, beberapa prinsip yang tersebut 

diatas ditegakkan secara baik dalam naskah berita. 

  Namun, terdapat dua prinsip lain yang tidak ditegakkan yakni prinsip  truth 

and truth-telling ( TTT )  dan keadilan. Keduanya menunjukkan presentase yang 

tinggi terhadap tidak diterapkannya prinsip tersebut. Prinsip truth and truth-telling 

misalnya yang menunjukkan presentase 70% atas tidak diterapkannya prinsip 

tersebut dalam naskah berita. Sebab yang menyebabkan tingginya presentase tidak 

diterapkannya prinsip TTT adalah karena tidak terpenuhinya informasi mendasar ( 

perihal 5W+1H ) dalam sajian berita dan adanya sensasionalitas dalam 

penggunaan kata atau kalimat yang disajikan secara emosional. 

 Di bawah ini merupakan tabel hasil analisis data sebagai penarikan 

kesimpulan: 

Karakteristik Berdasar 

Cara Penyajian  

Data Penilaian 

1. Akurasi  Negatif (60 %) Sajian berita tidak akurat 

dikarenakan 

mengandalkan dan 

menampilkan satu 
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sumber berita. Selain 

itu,keberadaan sumber 

berita diragukan 

kredibilitasnya 

2.  Logis  Negatif (60%) Sajian berita yang ditulis 

tidak jelas gagasan 

utamanya. Dasar berfikir 

dalam sajian berita tidak 

jelas arahnya karena 

tidak menjelaskan sebab 

akibat, tidak terdapat 

saran dan harapan juga 

adanya hipotsis tanpa 

pembuktian fakta 

3.  Lugas Negatif (60%) Kata dan kalimat berita 

yang disajikan terlalu 

berlebihan. Sehingga 

maksud berita tidak 

dapat dipahami secara 

langsung 

4. Transparan Negatif ( 60% ) Penyajian secara Open 

Data dan Open Source 

tidak diterapkan secara 

utuh. Walhasil berita 
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hanya berisi kalimat-

kalimat yang kosong 

tanpa didukung bukti, 

baik data maupun 

sumber data 

5. Imparsial Negatif ( 80% ) Menampilkan satu 

perspektif sebagai upaya 

menjelaskan sebuah isu ( 

tidak cover both side ). 

Serta adanya 

pencampuran fakta dan 

opini oleh pihak media 

terkait, isi berita tidak 

sesuai judul serta 

penyajian berita yang 

tidak proporsional dalam 

memberikan ruang dan 

waktu kepada sumber 

berita. 

6.  Fairness Negatif ( 60% ) Berita disajikan dalam 

bentuk prasangka dan 

diskriminasi pada isu 

tertentu antara lain 

SARA,gender,fisik dsb 
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7. Qaulan Ma’rufan  Positif ( 70% ) Sajian kata dan kalimat 

berita yang dapat 

diterima oleh masyarakat 

umum karena sesuai 

nilai dan norma yang 

berlaku 

8. Qaulan Kariman  Positif ( 70% ) Sajian berita yang tidak 

merendahkan dan 

menyudutkan pihak lain 

yang terkait dengan isu 

pada berita 

9. Qaulan Maysuran  Negatif ( 70% ) Penyajian kalimat berita 

tidak dibangun secara 

terstruktur dan bias 

makna 

10. Qaulan Balighan  Positif ( 90% ) Kalimat berita mampu 

berdialog dengan 

pembaca 

11. Qaulan Layyinan Positif ( 70% ) Disajikan dengan lemah 

lembut dalam artian 

dapat menggugah belas 

kasihan pembaca 
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Karakteristik Berdasar 

Tujuan : 

Data Penilaian 

1. Tauhid Positif ( 80% ) Berita mengandung 

pesan dekat dengan 

agama lain,adanya 

dorongan bagi pembaca 

untuk bersikap 

membaur,adanya 

informasi perihal ajaran 

nabi-nabi terdahulu dan 

adanya pesan perihal 

nilai-nilai universal 

2. Taqwa Positif ( 90% ) Pesan berita 

mengandung perihal 

aturan tingkah laku 

(kontrol diri) yang 

menyangkut moral dan 

spiritual.  

 

Berdasar Prinsip 

Jurnalisme Dakwah 

Data Penilaian 

1. Menghormati 

Pluralisme dan 

Keberagaman 

Positif ( 60% ) Berita menampilkan 

realitas sosial dengan 

memberikan porsi yang 
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Budaya ( MPKB 

) 

sama atas perbedaan 

budaya yang ada 

2. Kebebasan 

Berekspresi 

Positif ( 70% ) Berita mampu menjadi 

wadah bagi masyarakat 

untuk menyampaikan 

informasi untuk 

kepentingan publik 

3. Keadilan Negatif ( 60% ) Pesan dan sajian berita 

tidak memperhatikan 

hak jurnalistik sumber 

berita 

4. Moderat  Positif ( 70% ) Pesan berita 

disampaikan dengan 

netral dan mampu 

menjadi jembatan atas 

konflik yang terjadi dan 

minim justifikasi  

5. Truth and Truth 

Telling  

Negatif ( 70% ) Berita hanya berisi 

sensasionalitas belaka 

serta minimnya berita 

dalam hal oemberian 

informasi dasar kepada 

pembaca 

6. Penyampaian yang Positif ( 80% ) Optimisme dan 
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Mendidik humanisme terlihat 

dalam tujuan dan sajian 

berita 

7. Maslahah  Positif ( 90% ) Adanya promosi 

perubahan sosial secara 

menyeluruh tanpa 

melihat dampaknya. 

 

 

D. Interpretasi Teoretik  

 Fenomena media Islam saat ini dalam menjalankan praktek 

jurnalisme dakwah telah banyak dikaji. Berangkat dari masalah yang telah 

menimbulkan berbagai dampak negatif di masyarakat. Telah dijelaskan 

sebelumnya dalam latar belakang masalah, beberapa fenomena yang dapat 

menjadi gambaran kondisi media Islam saat ini antara lain ; konten beisi 

isu politik.  Misalnya, yang beberapa tahun yang lalu juga tahun ini yang 

banyak menimbulkan chaos,intoleransi dan berpengaruh secara 

menyeluruh dalam stabilitas sosial. Karena mengandung isu SARA dan 

penyebaran secara masif konten HOAX.   

 Selain itu, adanya banyak kajian perihal penerapan etika jurnalisme 

pada media Islam online.Salah satunya berjudul Tingkat Obyektivitas 

VOA-Islam.com Terkait Aksi Penolakan Terhadap Ahok oleh Georgene 

Suryani dan Ambang Priyonggo. Dalam penelitian tersebut, melihat lebih 

dalam bagaimana obyektivitas media online VOA-Islam.com dalam 
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menyajikan berita terkait aksi penolakan terhadap Ahok yang kental 

dengan isu politik dan SARA. Dimana didapati hasil bahwa media terkait 

tidak obyketif dalam memberitakan soal penolakan terhadap Ahok. 

 Fenomena dan hasil kajian menjadi data dalam penelitian ini. 

Sehubungan dengan konsep jurnalisme dakwah dan keterkaitannya dengan 

dakwah sebagai sebuah teori. Penelitian ini mengemukakan perihal 

karakteristik dan prinsip jurnalisme dakwah pada media VOA-Islam.com 

melalui analisis data yang  telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, 

karakteristik jurnalisme dakwah berdasar penyajian terpenuhi melalui 

sajian yang Qaulan Balighan,Qaulan Ma’rufan,Qaulan Kariman dan 

Qaulan Layyinan. Sedangkan yang berkaitan dengan etika kejurnalistikan 

seperti akurasi,imparsial,fairness,dan transparan tidak terpenuhi secara 

baik dalam sajian berita. Misalnya saja penyajian berita yang tidak 

imparsial mencapai presentase sebesar 80%. 

  Selanjutnya, secara Qaulan Maysuran,logis dan lugas yang 

menjadi indikator pembangun pemahaman atas berita, tidak tersaji dengan 

baik pada naskah berita VOA-Islam.com. Salah satunya sajian berita yang 

tidak Qaulan Maysuran, presentasenya mencapai 70% atas sajian 

beritanya yang gagal dalam membangun pemahaman pembaca atas 

informasi yang disajikan melalui naskah berita. karena salah satu 

penyebabnya adalah bias maksud dalam susunan kalimat berita yang 

disajikan. 

 Sejalan dengan hasil yang ditampilkan dalam karakteristik 

jurnalisme dakwah, prinsip keadilan serta Truth and Truth Telling ( TTT ) 
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yang erat hubungannya dengan akurasi, imparsial, fairness, transparan dan 

Qaulan Maysuran, nilai-nilainya tidak tersaji dengan baik dalam 

karakteristik jurnalisme dakwah. Hal ini  menjadi jawaban buruknya 

penegakan akan prinsip keadilan dan TTT dalam berita VOA-Islam.com. 

penegakan prinsip yang tidak adil mencapai presentase 60% sedangkan 

prinsip TTT yang berkaitan langsung dengan verifikasi atas kebenaran 

berita yang meliputi kelengkapan dan kebenaran informasi dasar yang 

tidak ditegakkan prinsipnya sebesar 70%. 

 Paling tidak, secara tujuan jurnalisme dakwah. Naskah berita 

VOA-Islam.com menyajikan psan yang bertujuan terhadap tauhid dan 

taqwa. Dengan tren yang sangat tinggi, yakni tauhid sebesar 80% 

tersampaikan tujuannya dalam berita juga taqwa yang mencapai 90% 

dalam sajian berita VOA-Islam.com 

 Disisi lain, prinsip yang ditegakkan dalam naskah berita adalah 

prinsip-prinsip yang juga sejalan dengan tujuan dan beberapa karakteristik 

jurnalisme dakwah. Prinsip-prinsip yang ditegakkan dalam berita VOA-

Islam.com antara lain MPKB (Menghargai Pluralisme dan Keberagaman 

Budaya) ,PYM (Penyampaian yang Mendidik), moderasi, Maslahah yang 

mencapai 90%, dan kebebasan berkespresi. 

 Dalam konteks studi ini,maka didapati bahwa memang media 

VOA-Islam.com kurang mengimplementasikan prinsip-prinsip jurnalisme 

yang dapat dilihat karakteristiknya dari segi cara penyajian dan tujuan. 

Secara tujuan yakni menyeru pada kebaikan dan peunjuk Allah sebagai 

respon atas segala permasalahan umat tersampaikan dengan baik dalam 
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naskah berita. Disisi lain, naskah berita tidak menyajikan secara baik 

kebenaran sehingga realitas atau fakta yang diangkat menjadi peristiwa 

berita menjadi ragu adanya dan kebenarannya perlu diverifikasi lagi oleh 

pembaca (Tabayyun). Selain itu, tidak sesuai dengan etika jurnalistik 

karena segala pernyataan yang diangkat tidak menunjukkan bukti yang 

kuat seperti tidak transparannya sajian berita yang menjadi salah satu  

karakteristik jurnalisme dakwah berdasar cara penyajian yang tidak 

dipenuhi secara baik. 

 Sebagai penutup, mengutip pernyataan dari Qauraish Shihab 

bahwa berita haruslah disebarluaskan dengan cara yang damai dengan 

menggunakan aspek kognitif dan kesadaran emosional. Tujuan serta 

prinsip yang ditegakkan berita sebagai proses kerja jurnalisme dakwah  

memanglah baik. Namun tidak disajikan dengan baik pula dengan prinsip 

yang utuh sebagai sebuah hasil yang dapat dipertanggungjawaban. 

Mengingat sangat tingginya dampak yang akan ditimbulkan pada 

masyarakat dari sebuah sajian berita. Walhasil, tidak hanya kredibilitas 

media saja yang diragukan. Tetapi Islam sebagai keyakinan dalam 

semangatnya untuk amar ma’ruf nahi munkar dan rahmatan lil alamin bagi 

seluruh umat manusia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

 Melihat lebih jauh mengenai bagaimana karakteristik dan sejauh 

mana prinsip jurnalisme dakwah ditampilkan dan diterapkan dalam media 

online VOA-Islam.com, telah melalui beberapa analisis untuk 

menggambarkan bagaimana penerapannya pada media tersebut. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa : 

1. Karaktersitik jurnalisme dakwah pada rubrik Berita Dakwah Indonesia 

yang ada pada media VOA-Islam.com disajikan secara Qaulan 

Balighan,Qaulan Kariman,Qaulan Ma’rufan dan Qaulan Layyinan. 

Sedangkan secara etika kejurnalisan seperti akurasi, imparsial dan 

fairness menunjukkan tingkat yang rendah sehingga tidak disajikan 

dengan baik dalam naskah berita. Selain itu, secara tatanan kalimat 

dalam membangun pemahaman informasi kepada pembaca tidak 

disajikan secara logis,lugas,transparan,dan Qaulan Maysuran. Disisi 

lain, konsep tauhid dan taqwa dalam karakteristik jurnalisme dakwah 

berdasar tujuan, pesannya jelas ditujukan dengan tingkat presentase 

yang tinggi dalam naskah berita.  

  Jadi secara karakteristik, media online VOA-Islam.com secara 

keseluruhan menyajikan berita yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman atas akidah Islam melalui tujuan jurnalisme dakwah yakni 
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tauhid dan taqwa. Tujuan tersebut disajikan secara Qaulan 

Ma’rufan,Qaulan Balighan,Qaulan Kariman dan Qaulan Layyinan. 

 Namun, VOA-Islam.com tidak berhasil dalam menyajikan secara 

akurat,imaprsial,fairness,lugas,logis,transparan dan secara Qaulan 

Maysuran. Sehingga pada akhirnya, tujuan jurnalisme dakwah perihal 

ke-tauhid-an dan ke-taqwa-an tidak tersampaikan secara baik dan utuh 

karena dikemas dengan tidak baik dalam menyajikan secara obyektif 

dan membangun pemahaman informasi kepada pembaca. 

2. Perihal prinsip jurnalisme dakwah, naskah berita yang disajikan hanya 

menegakkan beberapa prinsip. Menghormati Pluralisme dan 

Keberagaman Budaya (MPKB), Kebebasan Berekspresi, 

Moderasi,Penyampaian yang Mendidik ( PYM ),dan Maslahah adalah 

beberapa prinsip yang ditegakkan dalam naskah berita pada rubrik 

Berita Dakwah Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan jurnalisme 

dakwah yakni tauhid dan taqwa yang secara tujuan tersampaikan 

karena adanya beberapa penegakan prinsip yang tersebut di atas.  

 Sedangkan prinsip keadilan dan Truth and Truth Telling ( TTT ) 

tidak ditegakkan dengan baik dalam penyajian berita. Kedua prinsip 

yang tidak ditegakkan ini sesuai dengan tidak ditegakkannya beberapa 

indikator dalam karakteristik jurnalisme dakwah berdasar penyajian. 

Dari analisis prinsip jurnalisme dakwah ini, perihal kebenaran atas 

sajian informasi diragukan karena prinsip keadilan dan TTT tidak 

ditegakkan secara utuh. 
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 Dari hasil analisis, VOA-Islam.com kurang mengimplementasikan 

jurnalisme dakwah pada medianya. Hal ini dapat dilihat memalui 

karakteristik berdasarkan cara penyajian dan tujuannya. Memang secara 

tujuan, media ini sesuai dengan tujuan jurnalisme dakwah yakni 

menyebarkan pesan nilai-nilai Islam yang dikemas melalui pesan taqwa 

dan tauhid. Namun secara penyajian, berita gagal dalam memberi 

pemahaman kepada pembaca mengenai maksud dari susunan kalimat 

beritanya. juga, penyajiannya mengesampingkan etika jurnalisme yang 

ada. Sehingga pembaca tidak secara utuh mendapat haknya untuk 

mendapat informasi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan 

 Walhasil, tidak hanya kredibilitas media saja yang diragukan. 

Tetapi Islam sebagai keyakinan dalam semangatnya untuk amar ma’ruf 

nahi munkar dan rahmatan lil alamin bagi seluruh umat manusia. 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

   Saran yang dapat penulis sampaikan kepada media online VOA-

Islam.com adalah perlunya memperhatikan secara baik penyajian 

berita terutama hal yang berkaitan dengan etika jurnalistik seperti 

akurasi,imparsialitas dan fairness serta susunan serta pemilihan kata 

dan kalimat berita. Hal ini penting adanya, karena berpengaruh pada 

segala keputusan yang akan diambil oleh pembaca dan pengaruhnya 

bagi kondisi masyarakat Indonesia dan global.  

 Selain itu, perlu ditegakkan secara utuh, perihal prinisp keadilan 

serta prinsip Truth and Truth Telling agar secara kredibilitas serta 
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tujuan baik dari sisi industri media ( VOA-Islam.com ) hingga dari sisi 

agama Islam sebagai kesatuan masyarakat muslim dan luas terjaga 

dengan baik. 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna karena terbatasnya waktu 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Padahal masih banyak hal yang 

perlu diperdalam secara teoritis maupun prakteknya.  

 Diharapkan pada penelitian terkait dengan jurnalisme dakwah baik 

secara karakteristik dan prinsip selanjutnya. Peneliti mampu 

memperdalam perihal bentuk jurnalisme dakwah yang ada pada media 

Islam yang ada. Hal ini perlu adanya untuk memberi pemahaman 

terhadap masyarakat luas perihal jurnalisme dakwah dan realitas 

penerapannya pada banyaknya media Islam yang ada.  
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